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LAPORAN KEGIATAN PPL

DI SMK N2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji No. 47, Y ogyakarta

ABSTRAK

TRI CIPTO TUNGGUL WARDOYO
NIM. 11505241011

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib ditempuh oleh mahasiswa S1 sebagal salah satu syarat dalam menyelesaikan
kependidikan dengan gelar sarjana pendidikan selain tugas skripsi teknik di
Universitas Negeri Yogyakarta. Vis dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah
menjadi institus terkemuka dalam pelayanan PPL dan PKL untuk mencetak tenaga
kependidikan dan non kependidikan yang professional berwawasan global .

Dalam pelaksanaan PPL yang dilaksanakan di SMK N 2 Y ogyakarta mulai
dari tanggal 14 Juli 2014 sampai 17 September 2014, penyusun diberikan tugas oleh
guru pembimbing lapangan untuk mengampu mata pelajaran “Mekanika Teknik
dan Konstrukss Bangunan” kelas X Teknik Gambar Bangunan dan Teknik
Konstruksi Batu dan Beton. Kegiatan yang dilakukan selama PPL antara lain:
Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP), Menyusun materi gjar, Praktik
mengajar terbimbing dan mandiri, mempelgari dan melaksanakan administrasi guru
serta berpartisipasi dalam kegiatan sekolah.

Dari kegiatan PPL ini mahasiswa mendapat banyak pengalaman dan
pengetahuan dalam hal kependidikan misalnya menusun RPP yang baik, penyusunan
Materi agjar, pengembangan media pembelgaran dan alat evaluasi, melaksanakan
administrasi guru, menerapkan inovasi pembelgaran dan masih banyak pengalaman
yang berguna di kemudian hari. Kualitas bimbingan dari guru pembimbing juga
mempengaruhi mahasiswa PPL, hambatan dan masalah yang ditemui digunakan
sebagai tolak ukur keberhasilan mahasiswa PPL yang menjadi pemacu semangat agar
dapat berperan lebih bak, sehingga setelah melaksanakan Praktik Pengalaman
L apangan mahasiswa dapat benar — benar siap menjadi tenaga pendidik.

Kata kunci :
PPL, SMK N 2 Y ogyakarta, Program Kegiatan PPL.

Vii



BAB |
PENDAHULUAN

Salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian pada
masyarakat. Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai salah satu mata kuliah kulikuler
yang menitik beratkan pada kerja pada masyarakat . Kuliah ini berupa kerja yang
dilakukan di masyarakat umum. KKN-PPL di UNY sendiri mempunyai 3 kelompok
sasaran yaitu masyarakat, sekolah, dan industri. Dalam hal ini kami mengkhususkan
sasaran pada masyarakat sekolah. Bagi mahasiswa , KKN-PPL UNY berfungsi
sebagal agen of change yaitu mahasiswa menjadi seorang inovator , motivator, serta
pemecah masalah. Sementara itu bagi sekolah, KKN PPL berfungsi sebagai wahana
untuk memperoleh bantuan pemikiran serta tenaga dibidang IPTEK dalam
merencanakan dan melaksanakan program pengembangan sekolah dalam segaa
bidang. Kegiatan KKN-PPL yang dilaksanakan dalam penyusunan melakukan
observas serta diskusi dengan pihak sekolah maka diperoleh gambaran mengenal
situas sekolah . Gambaran ini memberikan informasi bagi penyusun dalam

perumusan program kerja.

A. ANALISISSITUASI SEKOLAH
1. Kondis Fisk Sekolah

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) Negeri 2 Y ogyakarta merupakan
salah satu diantara sekolah yang digunakan untuk lokasi PPL UNY. Setelah
seluruh tim PPL melaksanakan observasi lokasi PPL di SMK N 2 Y ogyakarta,
yang terletak di J. AM. Sanggji No. 47, Yogyakarta. Observas yang
dilakukan bertujuan agar mahasiswa peserta KKN-PPL mendapatkan
gambaran fisik serta kondisi psikis yang menyangkut aturan dan tata tertib
yang berlaku di SMK N 2 Yogyakarta. Informasi yang diperoleh dalam
observasi ini selengkapnya akan dibahas kemudian.

SMK N 2 Yogyakarta (STM 1 Yogyakarta) adalah merupakan salah
satu sekolah menengah kejuruan tertua di Y ogyakarta maupun di Indonesia.
Dan cukup mempunyai namadi duniaindustri maupun pemerintah.

Viss SMK N 2 Yogyakarta adalah siap mengantarkan tamatan untuk
mendapatkan atau menciptakan lapangan kerja, sementara ini misi yang
menyertai adalah siswa dapat memasuki dunia kerja dengan sikap profesional,
maupun yang berkompeten dan memilih karir untuk mengembangkan diri,
menjadi tenaga kerja menengah untuk mengisi kebutuhan di dunia usaha



maupun dunia industri dimana sekarang maupun yang akan datang serta

mampu mengikuti perkembangan IPTEK dan IMTAQ dalam era sekarang.
Gedung SMK N 2 Yogyakarta merupakan salah satu peninggalan

sgarah dan ditetapkan oleh Menteri Kebudayaan sebagai cagar budaya.

Gedung ini dibangun pada tahun 1919 dan dipergunakan sebagai gedung PJS

(Prince Juliana School) pada masa penjgjahan Belanda. Mengingat gedung

sekolah yang sudah tua, sekolah inipun berkali-kali ganti nama. Mulai dari

Prince Juliana School, STM Yogyakarta 1, STM 1 Yogyakarta dan terakhir

SMK N 2 Yogyakarta. Alhasil masyarakat Yogyakarta lebih mengena

sekolah ini dengan nama STM 1 Y ogyakarta

Di SMK N 2 Yogyakartaterdapat 9 jurusan, yaitu sebagai berikut.

a. Jurusan Teknik Bangunan

1) Jurusan Teknik Gambar Bangunan

2) Jurusan Teknik Batu & Beton

3) Jurusan Teknik Geomatika

Jurusan Teknik Komputer & Jaringan

Jurusan Multimedia

Jurusan Teknik Audio Video

Jurusan Teknik Listrik

Jurusan Teknik Kendaraan Ringan

-~ 0o o o T

Jurusan Teknik Mesin

@

Dari sekian banyak jurusan yang ada, berbaga jurusan membuka kelas
paralel untuk memenuhi minat masyarakat yang ingin masuk di jurusan yang
diinginkan. Pembagian kelas dapat dilihat padatabel 1 berikut:

Tabel 1. Pembagian kelas paralel di SMK N 2 Y ogyakarta

Jurusan Kelas

Z
o

Teknik Gambar Bangunan

Teknik Konstruksi Batu & Beton

Teknik Survey & Pemetaan

Teknik Komputer & Jaringan

Multimedia

Teknik Audio Video

Teknik Listrik

Teknik Kendaraan Ringan

O 0 N| O g &l W N|
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Teknik Mesin
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Totalnyaterdapat 23 kelas dan masing-masing kelas menampung + 32
siswa. Mengingat begitu banyak siswa, sistem yang digunakan di sekolah ini
adalah dengan sistem moving class sehingga siswa berpindah-pindah ruang
kelas setigp pergantian jam pelgjaran. Sistem ini dianggap paling efektif
karena selain menghemat ruang kelas, juga untuk memaksimalkan siswa
bekerja di bengkel. Ruang kelas di sekolah ini digunakan hanya untuk
mendapatkan pelgjaran teori saja, sedangkan pelgjaran praktek siswalangsung
belgar di bengkel dan untuk jurusan teknik Geomatika untuk pelgaran
praktek dilaksanakan langsung di lapangan.

Tabel 2. Daftar Ruang di SMK N 2 Y ogyakarta

No Jenis Ruang Jumlah Luas
1 | Ruang Teori 37 1.818,70 m?
2 | Ruang Gambar 5 1.373 m?
3 | Saf Access Sudy (SAS) 1 274 m?
4 | Ruang Laboratorium ( Bahasa & IPA) 2 274 m?
5 | Ruang Praktik Bengkel 15 2315 m?
6 | Ruang Laboratorium Komputer ( KKPI ) 4 288 m?
7 | Ruang Laboratorium Hardware Tl 1 96 m?
8 | Ruang Laboratorium Software T| 1 96 m?
9 | Ruang Kepala Sekolah 1 140 m?
10 | Ruang Kantor 6 298 m?
11 | Ruang BP 1 84 m?
12 | Ruang Perpustakaan 3 318 m?
13 | Ruang Guru 1 102 m?
14 | Ruang UKS 1 94 m?
15 | Ruang Ibadah 3 256 m?
16 | Ruang OSIS 2 256 m?
17 | Ruang Koperasi 2 76 m?
18 | Ruang Kantin 8 177 m?
19 | Kamar Mandi / WC 10 240 m?
20 | Gudang 1 399 m?
21 | Ruang Pertemuan / Aula 1 4545 m?
22 | Lapangan Olah Raga 1 13.851,25 m?
23 | Kebun Sekolah 1 2.229 m?
24 | Tempat Sepeda 2 1.572 m?
25 | Halaman Sekolah 1 1.972 m?




Ruang-ruang di sekolah ini akan terus bertambah setiap tahun karena
sekolah ini mendapat dana dari Proyek SBI Invest. Khusus untuk jurusan
teknik mesin, ruangan yang dulunya digunakan sebagai Aula, pada tahun ini
di aih fungsikan sebagai bengkel mesin di sekolah, sehingga siswa jurusan
teknik mesin tidak lagi melaksanakan praktik di BLPT (Badan Latihan
Pengembangan Teknik).

Visi yang dijunjung SMK N 2 Yogyakarta adalah “Menjadikan
lembaga pendidikan pelatihan kejuruan bertaraf internasional dan berwawasan
lingkungan yang menghasilkan tamatan profesional, mampu berwirausaha,
beriman dan bertagwa”. Sehingga, diharapkan setelah lulus dari SMK N 2
Yogyakarta, siswa mampu bersaing dikancah internasional dan mampu

berwirausaha

2. Kondisi Non Fisik Sekolah
a. Kondis Umum SMK N 2 Y ogyakarta
Secara umum kondisi sekolah SMK N 2 Yogyakarta
mempunyai lokasi yang sangat strategis dan kondusif sebaga tempat

belgjar, jalan menuju ke sekolah cukup ramai itu dikarenakan SMK N

2 Y ogyakarta berada pada kawasan perkantoran serta sekolah sekolah

namun tetap kondusif sebagi tempat untuk sarana belgjar. Halte

TransYogya adalah salah satu Fasilitas yang mendukung karena

berada tepat di depan SMK N 2 yogyakarta. Hal ini dapat menjadi

sarana proses mencapa proses belgar mengagar yang baik sehingga
siswatidak tertinggal dari sekolah lain.
b. Kondis Kedisiplinandi SMK N 2 Y ogyakarta

Berdasarkan hasil observas dapat diperoleh data sebagai berikut:

1) Masuk jam pelgjaran/ jam efektif dimulai pada pukul 06.40 WIB.
Dan pada setiap jurusan diterapkan sistem blok maka terdapat
beberapa penyesuainan pada masing-masing jurusan ketika masuk
dan jam pulang pelgaran.

2) Tingkat kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan karena masih
terdapat siswa yang terlambat masuk sekolah dengan berbagai
alasan serta masing terdapat oknum siswa yang sering tidak masuk
daam pelgaran sehingga perlu diberikan penyuluhan dan

pembinaan.



3)

4)

5)

6)

Personalia Sekolah

Persondlia yang ada di SMK N 2 Yogyakarta terdiri dari Kepala
Sekolah yang dibantu oleh beberapa Wakil Kepala Sekolah
perbidang yang dibawahinya. Staf TU, Kaprodi, Kepala bursa
kerja dan praktek kerja industri pada masing-masing jurusan
dipimpin oleh satu kepala jurusan.

Lingkungan

SMK N 2 Yogyakarta terletak pada kawasan perkantoran serta
sekolah-sekolah yaitu SMK N 3 Yogyakarta, SMA N 11 Yogya,
SMP 6 Yogya, SD N jetis serta sekolah lainnya

Fasilitas Olahraga

SMK N 2 Yogyakarta mempunyai beberapa fasilitas olahraga
yang cukup mumpuni salah satu diantaranya adalah Lapangan
Basket, Lapangan volley, Lapangan Sepak Bola dan lan
sebagainya.

Kegiatan Kesiswaan

Program kegitan kesiswaan di SMK N 2 Y ogyakarta cukup baik.
Masing-masing organisasi telah mempunyai ruang tersendiri
semisalkan Ruang OSIS, Pramuka, Pecinta Alam, KSR, dan

kegiatan Kerohanian.

3. Kegiatan Akademis

Sebagal penunjang kegiatan intra kurikuler, di SMK Negeri 2

Y ogyakarta juga terdapat kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler
di SMK N 2 Yogyakarta antaralain :

-~ 0o 2 0 T o
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ROHIS (Rohani I1slam)

ROKHAT (Rohani Katholik)
ROKRIS (Rohani Kristen)

KLH (Kelestarian Lingkungan Hidup)
PKS (Patroli Keamanan Sekolah)
TONTI ( Pleton Inti )

PMR (Palang Merah Remaja)

KIR (Kelompok [Imiah Remaja) dan Buletin
English Club

Sepak Bola

Volly

Bola Basket



Band dan Karawitan

PB. Garuda Sakti

KKI ( Khusinryu Karate-Do Indonesia)
PB. Sinar Putih

3
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Dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut yang wajib bagi kelas 1
adal ah kepramukaan. Sedangkan ekstrakurikuler yang lain merupakan pilihan.

Kondisi secara umum SMK Negeri 2 Yogyakarta untuk pelaksanaan
belgjar dan mengajar sangat kondusif. Memiliki fasilitas yang cukup lengkap,
diantaranya : Perpustakaan, Laboratorium bahasa, Laboratorium komputer,
dan Unit Produksi dan Jasa.

Semua kegiatan ekstrakurikuler tersebut masih  memerlukan
pembinaan dalam skill mangjemen organisasi dan pengelolaan organisasinya.
Ekstrakurikuler siswa juga menggunakan bahasa jepang dan bahasa inggris.
SMK N 2 Yogyakarta mempunyai pelatihan untuk siswa kelas 111 antara lain

cara menghadapi tes wawancara dan tes tertulis.

. Potens Siswa, Guru dan Karyawan

Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Keuruan yaitu
menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan
memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang tinggi, sehingga
mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi yang ada. Untuk
mendukung tercapainya tujuan tersebut diatas, maka di SMKN 2 Y ogyakarta
membuka 9 program keahlian seperti yang telah dijelaskan di muka.

Untuk memperlancar Kegiatan Belgjar Menggjar (KBM), maka SMK
Negeri 2 Yogyakarta memperbanyak guru yang berkompeten di bidangnya
baik itu bidang Produktif maupun Normatif dan Adaptif walaupun dengan
adanya sertifikasi guru untuk menghasilkan guru-guru yang berkompeten
masih dalam tingkatan penyesuaian karena guru kali ini sangat dituntut untuk
dapat menguasai berbagai bidang ilmu, bahkan diluar keprofesionalisme
beliau-beliau. Namun dengan ini akan membentuk guru-guru yang berkarakter
dan berdedikasi tinggi guna menunjang cita-cita bangsa utuk mencerdaskan

anak-anak bangsa yang berkarakter.



5. Kondisi Media dan Sarana Pendidikan

Sarana pembelgaran digunakan di SMKN 2 Yogyakarta cukup

mendukung bagi tercapainya proses Kegiatan Belgar Menggar (KBM).

Kondis ruangan efektif karena ruang teori dan praktek terpisah, sehingga

siswa yang belgjar di ruang teori tidak terganggu oleh siswa yang berada di
bengkel.
Media dan Saranayang adadi SMK Negeri 2 Yogyakarta adalah :

a. Mediapembelgjaran

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Blackboard

Whiteboard

Kapur

Spidol

OHP

Viewer

Model/ maket

Komputer

Serta dat-alat penunjang kegiatan praktek di lab / bengkel

b. Laboratorium/ Bengkel

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Bengkel KerjaBatu

Bengkel Pemanfaatan Tenaga Listrik
Bengkel Audio Video

Bengkel Unit Produksi Jasa (UPJ)
Lab Gambar Bangunan

Lab Teknologi Informasi (Komputer)
Bengkel Otomotif

Dan bengkel/ laboratorium yang lain

6. Kegiatan Kesiswaan

Kegiatan kesiswaan yang dilaksanakan di SMK N 2 Yogyakarta

adalah OSIS, TONTI (pleton inti), ROHIS, KIS (karya ilmiah siswa),
AMBALAN, PMR (UKS), Olah Raga, klub pecinta aam, karate, dll. Semua
kegiatan itu dimaksudkan agar siswa mampu meningkatkan potensi dan bakat
intel ektualitasnya.



7.

10.

Administrasi Sekolah

Bagian administrasi dikelola oleh bagian tata usaha (TU) yang
membawahi berbagai bidang diantaranya : bidang kepegawaian, keuangan,
kesiswaan, perpustakan, perlengkapan, kerumahtanggaan, pengetikan,
persuratan.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang meliputi pra-PPL
dan PPL. Prae PPL adalah kegiatan sosidisasi PPL lebih awa kepada
mahasiswa melalui observasi PPL ke sekolah. Dalam kegiatan pra-PPL ini
mahasiswa melakukan observasi proses belajar menggjar di kelas sebagai
bekal persiapan melaksanakan PPL nantinya. Kemudian dalam kegiatan PPL
mahasiswa diterjunkan ke sekolah untuk dapat mengamati, mengenal, dan
mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi guru. Pengalaman
yang diperoleh tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai bekal untuk calon
guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawab sebagai tenaga professional
pendidikan berkarakter.

Kondisi Kedisiplinan

Hasil observas diperoleh data kondisi kedisiplinan di SMK N 2
Y ogyakarta adalah masuk sekolah/ jam efektif dimulai pukul 06.40 WIB dan
tigp jurusan menyelenggarakan KBM dengan system blok maka terdapat
penyesuaian terhadap jam masuk dan jam pulang sekolah. Kedisiplinan siswa
masih perlu ditingkatkan karena ada sebagian kecil siswa yang masih
terlambat masuk sekolah dan tidak rapi dalam berpenampilan sebagai siswa
yang tertib atau taat norma/aturan sekolah.

Per sonalia Sekolah

K epala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepala sekolah per bidang
yang dibawahinya. Staf TU, kepala koordinator program, kepala bursa tenaga
kerja dan praktik kerja industri. Dimasing-masing jurusan dipimpin oleh satu
kepala jurusan. Dari hasil observas yang kami lakukan, karyawan sekolah
dan Staf TU di SMK N 2 Y ogyakarta secara umum skill nya sudah baik dan
berkompeten.

Unit Kesehatan Sekolah (UKYS)

Adanya fasllitas-fasilitas yang mendukung berjalannya UKS antara
lain 3 tempat tidur, 1 tandu kayu, 1 tandu lipat, 1 almari obat-obatan, air



minum, alat ukur badan, dIl. Di ddam UKS juga terdapat medali/ piagam
penghargaan dan tropi. Ini membuktikan bahwa UKS SMK N 2 Y ogyakarta
pernah mendapatkan penghargaan dalam bidangnya.

11. Tempat Ibadah

Bernama mushola Al-Kautsar kini berganti menjadi Masjid Al-Kautsar
ini digunakan sebagai tempat ibadah dan tempat KBM pelgaran PAL.
Terdapat ruang ROHIS disebelah kanan magjid. Fasilitas di tempat ibadah
antara lain Al-Quran, mukena, kipas angin, penerangan, peralatan sound
system, jadwal sholat, dan kaligrafi. Magjid Al-Kautsar juga digunakan untuk

shalat Jum’at bagi seluruh masyarakat sekolah.

12. Perpustakaan

Perpustakaan SMK N 2 Yogyakarta kini bertempat di lantai 2 gedung
paling utara depan pintu masuk. Hal ini dikarenakan lantai 1 dan beberapa
gedung digunakan untuk kantor Dinas Pendidikan Kota Y ogyakarta untuk
sementara ini. Koleksi buku di perpustakaan sudah lengkap, baik itu buku
pelgaran maupun buku-buku penunjang yang lain. Di perpustakaan juga
disediakan buku cerita, novel, majalah dan sebagainya sehingga siswa datang
ke perpustakaan tidak hanya mencari buku pelgaran namun juga dapat

menambah wawasan dengan koleksi buku-buku lainnya.

B. ANALISISSITUASI JURUSAN BANGUNAN

Jurusan bangunan di SMK N 2 Yogyakarta dibagi menjadi 3 program
keahlian, yaitu Teknik Survey Pemetaan (TSP), Teknik Gambar Bangunan (TGB),
dan Teknik Kerja Batu Beton (TKBB). Pembagian tugas mengajar guru jurusan
bangunan dilakukan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki dari masing-masing
Bapak/ Ibu guru. Dalam pembagian tugas menggar di program studi teknik
gambar bangunan satu standar kompetensi diampu oleh dua orang guru yang
berkompeten di bidang tersebut. Salah satu dari guru tersebut bertindak sebagai
team teaching yang salah satu tugasnya adalah mencatat dan memonitor
perkembangan siswa, dan masih banyak lagi tugas dari seorang guru yang
bertindak sebagai team teaching.

Pelaksanaan pembelgjaran mata pelgaran praktek sebagian besar
dilaksanakan dengan system semi blok. System ini menggunakan satu hari penuh
untuk satu mata pelgaran praktek. Sedangkan untuk mata pelgjaran teori



dilakukan secaraterpusat di ruang teori. Berbeda dengan mata pelgjaran praktek di

laboratorium atau bengkel, pelaksanaan teori dilaksanakan di ruang teori dengan

alokas waktu sesuai dengan jadwa dengan ketentuan satu jam pelgjaran @ 45

menit tatap muka.

C. PERUMUSAN PROGRAM & RANCANGAN KEGIATAN PPL
Dalam pelaksanaan PPL dengan lokasi di SMK Negeri 2 Yogyakartaterdiri dari

beberapa tahapan antaralain :
1. PraPPL

a

Sosidlisasi dan koordinasi

b. Observas proses pembelgaran dan kegiatan mangjeria
c. Observas potens

d.
e

Identifikasi dan inventarisasi permasalahan

Diskusi dengan guru, Kepala Sekolah dan staff, serta dosen pembimbing
lapangan.

Meminta persetujuan koordinator PPL sekolah tentang rancangan program
yang akan dilaksanakan.

Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama kurang lebih 2,5 bulan terhitung

mulai awal masuk tanggal 14 Juli sampai dengan 17 September 2014.

2. Penjabaran Program Kerja PPL

Berdasarkan hasil observas kelas yang dilakukan oleh peserta KKN-

PPL pada tanggal 24 Februari 2014, maka untuk program Kkerja yang
direncanakan dalam pelaksanaan PPL UNY adalah sebagai berikut.

-~ o Q2 0 T o

Pembuatan Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP)
Pembuatan tugas administrasi guru.

Persiapan Materi Pembelgjaran

Pembuatan Job Sheet/ Penugasan

Praktek Mengajar Mata Diklat

Evaluas Pembelgjaran

3. Program Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

a

Persiapan Mengajar
1) Konsultass pemahaman tentang silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), materi gar, modul pembelgaran dan evaluas

pembel gjaran.
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2) Mempersiapkan RPP dan materi pembelgaran
3) Mempersigpkan media pembelgaran

4) Mempersiapkan materi evaluasi dan penugasan
Praktik Mengajar

Daam pelaksanaan praktek menggjar, secara langsung menggantikan
guru mata pelgjaran, namun di dalam kelas tetap dilakukan pendampingan
oleh guru pembimbing. Mata pelgjaran yang di percayakan kepada penulis
adalah Mekanika Teknik (MT) kelas X dan Konstruksi Bangunan (KB)
kelas X. Kegiatan PPL diawali dengan observasi kelas yang akan digar,
kemudian dilanjutkan PPL mandiri oleh mahasiswa.

Dari pertengahan Juli hingga pertengahan September jumlah minggu
efektif adalah + 7 minggu efektif. Setiap minggu ada 22 jam pelgjaran yang
diampu sesuai yang ditugaskan guru pembimbing meliputi mata pelgjaran
Mekanika Teknik dan Kostruksi Bangunan, Mekanika Teknik kelas X
TGB3 dan X TKBB kemudian Konstruksi Bangunan kelas X TGB1 dan X
TGB2 dengan jumlah siswa 32 orang setiap kelasnya.

Berikut adalah jadwal Kelas yang diampu/ dipercayakan:
Tabel 3. Jadwal Mangajar Mekanika Teknik

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas X TGB3 X TGB3
Kelas X TKBB X TKBB
Jumlahjam |, o 4P 2P
pelajaran

Tabel 4. Jadwal Manggjar Konstruksi Bangunan

Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas X TGB1 X TGB1
Kelas X TGB2 X TGB2
Jumlahjam |, o 8 Jp 4P
pelajaran

Pengembangan Materi Ajar
Memberikan pengembangan dan pengayaan Materi Ajar kepada siswa
apabila materi-materi telah dikuasai sepenuhnya oleh siswa.
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BAB ||
PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISISHASIL

A. PERSIAPAN PPL
Sebelum peserta PPL diterjunkan untuk melaksanakan kegiatan PPL,
peserta PPL wajib mengikuti serangkaian persiapan terlebih dahulu agar dalam
pel aksanaan kegiatan PPL berjalan lancar. Kegiatan persigpan PPL diantaranya:
1. Observas Pembelgaran di kelas

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, terlebih dahulu mahasiswa
mel akukan observasi/pengamatan terhadap proses pembelgaran di kelas yang
akan menjadi tempat praktik PPL. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui
bagamana dSituas kelas, bagaimana cara guru menggar, bagaimana
mengelola kelas, dan juga apa sga perangkat menggjar yang digunakan.
Bukan hanya tentang masalah peserta didiknya sgja, observasi ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi sarana prasarana atau media pembelgjaran
apa sga yang ada di sekolah khususnya di kelas yang bersangkutan guna
menunjang kelancaran mengajar.

Hasil observasi ini berguna untuk menyusun perangkat mengajar, materi
yang akan digarkan, persiapan mental mahasiswa dan menentukan metode
apa yang hendak digunakan untuk mengajar.

2. Pembelgjaran Mikro (Micro Teaching)

Pembelgjaran mikro atau dikenal dengan micro teaching, adalah mata
kuliah yang wajib diambil oleh mahasiswa peserta PPL. Mata kuliah ini wajib
lulus dengan nilai minimum B, apabila belum lulus peserta PPL akan diberi
kesempatan untuk dibimbing oleh dosen pengampu. Dan apabila masih belum
lulus, maka PPL akan ditunda pada tahun berikutnya. Pembelgjaran mikro
dilaksanakan pada semester 6.

Dalam perkuliahan ini, mahasiswa peserta PPL dilatih bagaimana menjadi
seorang guru yang berkarakter, mampu mengelola kelas, menyusun perangkat
mengajar seperti RPP, dan keterampilan-keterampilan lain yang dibutuhkan
dalam praktik mengajar. Dalam pelaksanaan perkuliahan pembelgjaran mikro,
mahasiswa berlatih membuat materi dan melaksanakan praktik menggar
dimana peserta didiknya adalah teman satu kelasnya sendiri.

Dengan dilatihnya berbagai keterampilan untuk mengajar dengan baik dan
benar, diharapkan mahasiswa yang akan melaksanakan PPL akan memiliki
kesigpan mental, pikiran dan tenaga, sehingga tidak akan terjadi suatu
kendala yang berarti.
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3. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL diadakan oleh universitas yang bertujuan untuk
membekali mahasiswa peserta PPL agar dapat melaksanakan kegiatan PPL
dengan bak, sesua yang diharapkan. Pembekalan ini menyampaikan
informasi mengenal kemungkinan-kemungkinan apa sgja yang akan ditemui
di sekolah sehingga mahasiswa peserta PPL akan dapat mempersiapkan diri
dalam menghadapi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada saat PPL
berlangsung. Pelaksanaan pembekalan ini dilakukan oleh masing-masing
fakultas dan DPL PPL masing-masing jurusan.
4. Workshop Kurikulum 2013
Pelaksanaan workshop oleh fakultas teknik UNY bertujuan untuk
memberikan pengarahan kepada Mahsaiswa peserta PPL  tentang
implementasi  pendidikan karakter pada kurikulum 2013. Dengan
dilaksanakannya  workshop  ini, diharapkan  mahasiswa  dapat
mensosialisasikan kurikulum 2013 kepada warga sekol ah.
5. Pembuatan Perangkat Persiapan Mengajar
Dari hasil observas peserta didik di kelas, didapat bahwasanya perangkat
persiagpan menggar tidak ada perubahan, sehingga peserta PPL tinggal
melanjutkan perangkat persiagpan mengagar apa sga yang akan dibuat.
Perangkat persiapan mengajar yang dibuat antara lain meliputi:
RPP ( Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran)

. Tugas administrasi

a
b

c. Materi gar
d. Job Sheet/ Penugasan
e. Rekapitulasi nilai

f.

Buku pegangan

B. PELAKSANAAN PPL
Diharapkan dalam pelaksanaan PPL ini berjalan lancar, sehingga dari
pihak mahasiswa, sekolah dan DPL PPL terjain silaturahmi dan kerjasama serta
koordinasi antar pihak yang berkelanjutan.

1. Kegiatan Bimbingan dengan Guru Pembimbing di Sekolah
Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka
persiapan menggjar di kelas, diawali dengan mempelgjari silabus, pembuatan
RPP, pengelolaan kelas, pembuatan media pembelgaran, pembuatan
instrumen penilaian, penggunaan perangkat media pembelgaran serta

pembuatan administrasi guru. Selain itu mengkonsultasikan materi yang akan
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digarkan dan konsultasi jika terdapat kesulitan pemahaman meteri gar dapat
diselesaikan,

. Pembuatan Perangkat Persiapan Mengajar

Persigpan mengagjar meliputi memodifikas silabus tahun lalu dengan

silabus kurikulum 2013, pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran,
materi gar, media pembelgaran dan instrumen penilaian. Semua persiapan
didasarkan pada kompetens dasar yang akan digjarkan yaitu :

a Mekanika Teknik / Statika Bangunan
1) Pengertian dasar Mekanika Teknik/ Ilmu Statika
2) Menyusun dan Mengurai Gaya
3) Pengertian Muatan atau Beban
4) Pengertian Momen Gaya dan Kopel
5) Memahami aksi-reaksi dan gaya gesek
6) Menganalisis segibanyak (gaya/poligon)

b Konstruksi Bangunan

1) Memahami pengertian dasar bangunan gedung

2) Memahami jenis-jenis bangunan

3) Mendeskripsikan bagian-bagian bangunan dan fungsi pokok
konstruksi bangunan gedung

4) Memahami sifat dan karakteristik kayu

5) Memahami Kuat tekan kayu, kuat tarik kayu, keawetan kayu dan
sambungan / hubungan kayu

6) Mendeskripsikan kayu hasil olahan (tripleks, multipleks,
multiblock, MDF, partikel board, dil)

Segala sesuatu yang terkait dengan materi dan persigpan yang akan
disampaikan pada kegiatan belgjar menggjar dikonsultasikan terlebih dahulu
ke guru pembimbing pengampu kompetens yang bersangkutan. Bimbingan
dilakukan setigp saat meiputi pengesahan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP), kesesuaian materi yang akan disampaikan dengan topik
Kompetensi Dasar dan menentukan media (alat dan bahan) pembelgaran
yang akan digunakan, hal-ha teknis cara pengelolaan kelas yang baik,
pembuatan instrumen penilaian dan lain sebagainya.
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3. Praktik mengajar

Pelaksanaan praktek manggar yang dilakukan adalah praktik
mengajar terbimbing. Artinya mahasiswa dalam pelaksanaan pembelgjaran
didampingi dan dibimbing untuk memberikan materi dan pengelolaan kelas
dan Praktik menggjar mandiri, setelah mendapatkan bekal mengajar
terbimbing, mahasiswa mulai praktik mengajar secara mandiri dimana guru
tidak sepenuhnya membimbing seperti dalam praktik mengajar terbimbing.

Matriks pelaksanaan kegiatan PPL untuk jurusan Teknik Gambar
Bangunan dan Teknik Konstruks Batu dan Beton, untuk mata pelgaran
Mekanika Teknik (MT) kelas X TGB3, X TKBB dan mata pelgaran
Konstruksi Bangunan (KB) kelas X TGB1, X TGB2

a. Praktik Mengajar Terbimbing

Guru Pembimbing:

1) Membantu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran dan
bahan gjar untuk disampaikan kepada siswa

2) Memantau proses Kegiatan Belgar Menggar (KBM) yang
berlangsung pada saat mahasiswa praktik mengajar terbimbing
(guru memastikan proses KBM berjalan sesuai RPP)

3) Memberi masukan dan feedback kepada mahasiswa, memberikan
tips dan trik bagaimana menguasai kelas yang dilakukan setelah
KBM selesai.

4) Membantu menjelaskan dan mempersiapkan materi yang akan
diberikan kepada siswa di hari berikutnya (jika diperlukan).

Mahasi swa Praktikan:

1) Menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang ingin
digarkan di depan kelas.

2) Membimbing siswamenggjar di kelas.

3) Meéaporkan hasil KBM kepada guru pembimbing.

b. Praktik Mengajar Mandiri
Guru Pembimbing:
1) Memantau proses KBM yang berlangsung (memastikan proses
KBM berjalan sesuai RPP)
2) Memberi masukan dan feedback kepada mahaiswa, memberikan
tips dan trik bagaimana menguasai kelas. Dilakukan setelah KBM

selesal
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3)

Membantu menjelaskan materi jika diperlukan

M ahasi swa Praktikan:

1)

2)

3)

4)
5)

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan bahan
gjar sesuai dengan materi yang diampu sesuai administrasi guru.
Menyampaikan materi sesuai dengan kompetensi yang diampu
untuk disampaikan di depan kelas

Membimbing siswa praktik terbimbing maupun mandiri di dalam
kelas

Melaporkan hasil KBM kepada guru pembimbing

Membuat evaluasi pembelgjaran

c. Umpan Balik dari Guru Pembimbing

1)

2)

3)

4)

5)

Pembuatan administrasi guru lebih cepat dari tahun-tahun
sebelumnya

Teknik penguasaan kelas masih perlu ditingkatkan (teknik
menghadapi karakter siswa yang berbeda-beda, memotivasi siswa)
Teknik evaluas pembelgaran masih perlu ditingkatkan (cara
membuat soal mengacu dari SK/KD, membuat kisi-kisi, distribus
pembobotan untuk tingkat kesukaran soal)

Kepribadian relatif balk. (gaya berpakaian, komunikas,
kedewasaan, kesopanan).

Kompetensi sosial baik (mampu bergaul dan dapat menyesuaikan

dengan situasi dan kondisi lingkungan).

Tabel 5. Jadwal Mengajar Mekanika Teknik dan Konstruksi Bangunan

) Jam Mata _
No. | Hari, Tanggal | Kelas _ Materi
ke- | Pelgaran
1 Jum’at, X - - Pengertian dasar Mekanika
08/08/2014 | TGB3 MT Teknik/ llmu Statika
Rabu X - Menyusun Gaya
2 1-2 MT
13/08/2014 | TGB3 - Penugasan harian 1
Rabu X - Pengertian dasar Mekanika
3 34 MT
13/08/2014 | TKBB Teknik/ lImu Statika
Jum’at, X - Mengurai Gaya
4 5-6 MT
15/08/2014 | TGB3 - Penugasan harian 2
Sabtu, X - Pengertian dasar bangunan
5 5-8 KB
16/08/2014 | TGB1 gedung dan jenis” bangunan
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) Jam Mata _
No. | Hari, Tanggal | Kelas _ Materi
ke- | Pelgaran
teknik sipil
- Penugasan harian 1
- Pengertian dasar bangunan
Senin, X edung dan jenis” bangunan
6 5-8 KB J ? . :
18/08/2014 | TGB2 teknik sipil
- Penugasan harian 1
- Bagian-bagian dari
Selasa, X Bangunan rumah tinggad
7 14 KB
19/08/2014 | TGB1 sederhana
- Penugasan harian 2
- Bagian-bagian dari
Selasa, X Bangunan rumah tinggd
8 5-8 KB
19/08/2014 | TGB2 sederhana
- Penugasan harian 2
Pengertian Muatan atau
Rabu X Beban
9 1-2 MT
20/08/2014 | TGB3 Macam-macam beban pada
konstruksi
- Menyusun dan menguraikan
Rabu X
10 34 MT Gaya
20/08/2014 | TKBB
- Penugasan harian 1
Pengertian Momen Gaya
Jum’at, X
11 5-6 MT dan Kopel
22/08/2014 | TGB3
Penugasan harian 3
Sabtu, X - Sifat dan karakteristik kayu
12 5-8 KB
23/08/2014 | TGB1 - Penugasan harian 3
Pengertian Muatan atau
Senin, X Beban
13 5-6 MT
25/08/2014 | TKBB - Macam-macam beban pada
konstruksi
- Kuat tekan kayu, kuat tarik
Selasa, X
14 1-4 KB kayu
26/08/2014 | TGB1

17




) Jam Mata _
No. | Hari, Tanggal | Kelas _ Materi
ke- | Pelgaran
Selasa, X - Kuat tekan kayu, kuat tarik
15 5-8 KB
26/08/2014 | TGB2 kayu
- Keseimbangan gaya (hukum
Raby X gan gaya (
16 1-2 MT Newton |11
27/08/2014 | TGB3
- Penugasan harian 4
Pengertian Momen Gaya
Rabu X J i
17 34 MT dan Kopel
27/08/2014 | TKBB _
- Penugasan harian 3
- Macam-macam  Tumpuan
Jum’at, X .
18 5-6 MT pada konstruksi
29/08/2014 | TGB3 _
- Penugasan harian 5
Sabtu, X - Keawetan kayu dan
19 5-8 KB
30/08/2014 | TGB1 sambungan / hubungan kayu
) - Keawetan kayu dan materi
Senin, X
20 5-8 KB sambungan / hubungan kayu
01/09/2014 | TGB2 _
Penugasan harian 3
- Sambungan  bibir  lurug/
Selasa, X
21 1-4 KB parohan
02/09/2014 | TGB1
- Penugasan harian 4
- Sambungan  bibir  lurug/
Selasa, X
22 5-8 KB parohan
02/09/2014 | TGB2
- Penugasan harian 4
- Aksi dan reaks tumpuan
Rabu X pada konstruksi sederhana
23 1-2 MT .
03/09/2014 | TGB3 dengan cara grafis
- Penugasan harian 6
- Keseimbangan gaya (hukum
Rabu X gan gaya (
24 34 MT Newton |11
03/09/2014 | TKBB
- Penugasan harian 4
- Méanjutkan Aks dan reaks
Jum’at, X tumpuan pada konstruksi
25 5-6 MT
05/09/2014 | TGB3 sederhana sederhana dengan

caraanalitis
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) Jam Mata _
No. | Hari, Tanggal | Kelas _ Materi
ke- | Pelgaran
- Penugasan harian 6
- Sambungan  bibir  lurus
Sabtu, X
26 5-8 KB berkait
06/09/2014 | TGB1
- Penugasan harian 5
- Macam-macam  Tumpuan
pada konstruksi
Senin, X _ _
27 5-6 MT - Aks dan reaks tumpuan
08/09/2014 | TKBB
- Penugasan harian 5
- Penugasan harian 6
- Sambungan  bibir  miring
Selasa, X _
28 1-4 KB tanpa kait
09/09/2014 | TGB1
- Penugasan 6
- Sambungan  bibir  miring
Selasa, X _
29 5-8 KB tanpa kait
09/09/2014 | TGB2
- Penugasan 6
- Perbaikan dan pengayakan
Rabu X Pengsy
30 1-2 MT - Tes lisan tentang materi-
10/09/2014 | TGB3 . o
materi yang telah digjarkan
Rabu X - Polygon Gayal I banyak
31 34 MT Yd va 9 Y
10/09/2014 | TKBB gaya
Jum’at, X - Polygon Gayal I banyak
32 5-6 MT Yd v S Y
12/09/2014 | TGB3 gaya
Sabtu, X - Sambungan Bibir Miring
33 5-8 KB
13/09/2014 | TGB1 Berkait
Senin, X - Ulangan Harian
34 5-6 MT
15/09/2014 | TKBB
Jum’at, X - Ulangan Harian
35 5-6 MT
19/09/2014 | TGB3
Rabu X - Perbaikan Ulangan harian
36 1-2 MT
24/09/2014 | TGB3
- Perbaikan Ulangan harian
Rabu X
37 34 MT
24/09/2014 | TKBB
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No.

) Jam Mata _
Hari, Tanggal | Kelas _ Materi
ke- | Pelgaran

38

Senen X - MT - Ulangan Tengah Semester
29/09/2014 | TKBB (UTS) / MID Semester

39

- Ulangan Tengah Semester

Selasa, X
1-4 KB (UTS) / MID Semester

30/09/2014 | TGB1
- Perbaikan Penugasan

40

- Ulangan Tengah Semester
5-8 KB (UTS) / MID Semester

- Perbaikan Penugasan

Selasa X
30/09/2014 | TGB2

41

Rabu X 1 MT - Ulangan Tengah Semester
01/10/2014 | TGB3 (UTS) / MID Semester

Metode M engaj ar

Metode Mengagjar merupakan suatu prosedur untuk mencapai tujuan,
dengan pelaksanaan yang dilakukan secara efektif dan efisen. Metode
mengajar adalah cara untuk mempermudah siswa mencapai tujuan belgjar atau
prestasi belgar. Metode mengajar bersifat prosedural dan merupakan rencana
menyeluruh yang berhubungan dengan penygjian materi pembelgaran.
Masing-masing metode mengajar mempunyai kelebihan dan kekurangannya,
sehingga metode mangagar yang dipilih memainkan peran utama dalam
meningkatkan prestasi belgar siswa. Metode mengagjar yang dipilih
disesuaikan dengan tujuan belgjar dan materi pelgaran yang akan digarkan.
Jadi metode menggjar bukanlah merupakan tujuan, melainkan cara untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan selama kegiatan praktik mengagar adalah
penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi,
asimilasi, tanya jawab dan |atihan soal pemecahan masalah / penugasan.

Media pembelajaran

Media pembelgaran yang ada di sekolah sudah cukup mendukung
untuk kegiatan belgar mengaar di SMK Negeri 2 Yogyakarta Beberapa
media pembelgaran di SMK Negeri 2 Yogyakarta seldu mendapatkan
perbaikan — perbaikan yang signifikan. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi
standar SBI. Media pembelgaran yang mulai dibenahi adalah adanya
proyektor dan viewer pada setigp ruang kelas dan laboratorium. Dengan
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adanya media proyektor dan viewer, kegiatan belgjar mengajar menjadi lebih
komunikatif dan atraktif. Dengan media ini pemateri dapat menampilkan
gambar detail serta video yang mendukung materi, walaupun media proyektor
pada setigp kelas belum semua ada namun jurusan sudah menyediakan 2
proyektor layak guna untuk dipakai pada kelas-kelas yang belum ada
proyektornya. Semoga harapan mahasiswa praktikan dalam waktu yang akan
datang setiap kelas telah terpasang proyektor dan viewer,

. Evaluasi pembelajaran

Evaluas adalah proses penimbangan yang diberikan kepada nilai
materi ataupun metode tertentu untuk tujuan atau maksud tertentu pula
Sedangkan penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belgar perserta didik (PP 19 Tahun 2005,
pasal 1). Penimbangan tersebut dapat bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan
maksud untuk memeriksa seberapa jauh materi atau metode tersebut dapat
memenuhi tolok ukur yang telah ditetapkan.

Evaluas pembelgaran yang dilakukan pada pel aksanaan pembel g aran
di kelas X TGB dan X TKBB ini dilakukan dengan perbaikan dan pengayakan
yang dilakukan saat penugasan-penugasan pada setiap kompetensi dasar atau
sebelum materi baru disampaikan dan kemudian dihitung tingkat daya serap
siswa sebagaimana akan dijabarkan dibawah. Pemilihan banyaknya butir soal
disesuaikan dengan alokasi waktu pengerjaan. Dari skorsing menggunakan
rentang skor O sampai 100 dengan nilai ketuntasan minimal 76 oleh karenanya
dipakai nilai ideal (nidea = 76). Tingkat dari soal uraian yang dipakai dalam
mengevaluasi, baik tugas maupun ulangan harian, jika dimasukkan dalam
kriteria taksonomi Bloom termasuk ke dalam aplikasi (aplication) dimana soal
evaluasi sebagian besar perhitungan secara matematis. Daya serap terhadap
materi pembelgjaran yang diambil dari hasil evaluas dihitung berdasarkan
nilai dari hasil evaluasi, frekuensi atau banyaknya nila yang mendapatkan
nilai tersebut dan dicari prosentasenya dengan Formula atau rumus untuk

mencari daya serap.
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Tabel 6. Perhitungan Daya Serap Siswa

- EVALUAS
Nilai

Nilai (n) | I UH-1 Remidial

tengah
f f.n f f.n f f.n f f.n

90,1 - 100 95,05

80,1-90 85,05

70,1-80 75,05

60,1-70 65,05

50,1-60 55,05

40,1-50 45,05

30,1-40 35,05

20,1-30 25,05

10,1-20 15,05

0-10 5

Jumlah

nrata- rata

nideal

Daya Serap (%)

Daya Serap rata - rata

Keterangan :

nrata- ratakelas X 100%
nideal

Daya Serap:

n=nila siswa

f = frekuensi nilai yang muncul

Untuk lebih jelas perhitungan Daya serap tugas dan ulangan harian dapat
dilihat pada lampiran. Terlampir tabel perhitungan Daya Serap masing-masing
kelas dengan n ideal sama dengan nilac KBM vyaitu 76 dan selanjutnya
didapatkan sebagai berikut:

Dari perhitungan daya serap tersebut dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa rata-rata kelas X TGB 3 dalam menerima materi pembelgjaran Mekanika
Teknik adalah 77,00%. Hal ini berarti kelas X TGB 3 dapat dikatakan bahwa
tuntas dalam pembelgjaran, karena lebih dari angka prosentase 65% (Depdiknas,
Effendi, 2007:5).
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Dari perhitungan daya serap tersebut dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa rata-rata kelas X TKBB dalam menerima materi pembelgjaran Mekanika
Teknik adalah 67,12%. Hal ini berarti kelas X TKBB dapat dikatakan bahwa
tuntas dalam pembelgaran, karena lebih dari angka prosentase 65% (Depdiknas,
Effendi, 2007:5).

Dari perhitungan daya serap tersebut dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa rata-rata kelas X TGB 1 dalam menerima materi pembelagaran Konstruksi
Bangunan adalah 80,76%. Hal ini berarti kelas X TGB 1 dapat dikatakan bahwa
tuntas dalam pembelgaran, karena lebih dari angka prosentase 65% (Depdiknas,
Effendi, 2007:5).

Dari perhitungan daya serap tersebut dapat disimpulkan bahwa daya serap
siswa rata-rata kelas X TGB 2 dalam menerima materi pembelagaran Konstruksi
Bangunan adalah 66,65%. Hal ini berarti kelas X TGB 2 dapat dikatakan bahwa
tuntas dalam pembelgaran, karena lebih dari angka prosentase 65% (Depdiknas,
Effendi, 2007:5).

C. ANALISISHASIL

Daam melaksanakan PPL di SMK N 2 Yogyakarta, banyak hasil yang
dicapai, salah satunya mendapatkan pengalaman dan dapat belgar untuk menjadi
guru yang baik dengan bimbingan guru pembimbing di sekolah.

Selama melaksanakan PPL mula dari persiapan sampa  dengan
pembuatan laporan, mahasiswa praktikan menemui beberapa hambatan.
Meskipun hambatan ini tidak begitu berarti, karena keyakinan bahwa pengalaman
adalah guru yang terbaik, dengan pengalaman mengajar ini menjadikan pelgaran
untuk mahasiswa praktikan sendiri agar menjadi lebih bak lagi, Hambatan —
hambatan tersebut diantaranya adalah:

1. Menyusun administrasi guru yang sebelumnya mahasiswa praktikan sama
sekali belum paham tentang hal itu.
2. Karakter siswa yang berbeda satu samalain.

Sadar bahwa praktikan menghadapi hambatan-hambatan, mahasiswa
praktikan selalu mencari solusi untuk melewati hambatan tersebut. Diantaranya
sebagai berikut.

a. Sering melakukan konsultasi, baik dengan guru pembimbing sekolah maupun
dengan guru — guru bangunan lainnya.

b. Melakukan monitoring terhadap siswa.
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c. Praktikan menjelaskan apa yang belum digarkan kepada siswa, sehingga
meskipun siswa belum dapat mata pelgaran yang bersangkutan siswa sudah
memahaminya.

d. Sering tegur sapa dengan guru — guru khususnya guru bangunan meskipun
praktikan jarang berkumpul, serta pada saat jam kosong sering sharing dengan
beberapa guru yang mengagar di jurusan teknik bangunan guna menambah
wawasan baik dalam hal menggjar, dan juga pada bidang pendidikan lainnya

pada umumnya.
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BAB |1
PENUTUP

A. KESIMPULAN

PPL yang diselenggarakan oleh UNY diharapkan mahasiswa dapat
mengambil sebuah pengalaman bagi mahasiswa yang sedang melakukan praktek
PPL di SMK N 2 Y ogyakarta dalam rangka menciptakan rasa seorang guru dalam
situasi belgjar menggar sehingga dengan pelaksanaan PPL ini mahasiswa dapat
mempergunakan situasi ini sebagal sarana belgjar bagi mahasiswa untuk menjadi
seorang Guru ataupun tenaga kependidikan.

Susah senang menjadi guru, yang dulu selama bersekolah kami sebagai
peserta didik namun dalam PPL ini mahasiswa praktikan diberi kesempatan untuk
memposisikan diri layaknya guru. Kegiatan PPL sangat penting bagi mahasiswa
sebagai seorang calon guru untuk lebih mengenal dan memahami lingkungan
sekolah, melatih diri dalam pembentukan jiwa dan kemampuan lain yang
dimilikinya.

Selama melaksanakan PPL di SMK N 2 Yogyakarta, mahasiswa banyak
memperolah pengetahuan tentang bagaimana menjadi seorang guru yang baik,
bagaimana cara mengelola kelas dan bagaiman cara memberikan pelgaran bagi
siswa dalam rangka menyongsong Indonesia Emas, menghidupkan sekolah,
meningkatkan mentalis pemimpin, menghormati dan menghargai setiap pendapat,
memecahkan masalah, bimbingan proses pembelgjaran, dil. Berbagai pengalaman
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan dalam administrasi, profesionalisme pelaksanaan kegiatan di
lapangan dan manaemen organisasi yang terkoordinasi dalam kegiatan PPL
dapat membuahkan sebuah standar kompetensi yang lebih tinggi dan lebih
dihargai.

2. PPL dapat digunakan mahasiswa praktikan dalam rangka memperoleh
pelgaran dari dunia pendidikan yang juga menjadi seorang guru yang
memberikan ilmu yang dapat bermanfaat bagi siswa

3. Dari masing-masing jurusan memperlihatkan keahlian dalam rangka
mensukseskan program kerja yang telah direncanakan sehingga dengan bekal
ilmu dari kampus diharapkan dapat membantu sekolah dalam rangka
membuat sekolah lebih baik untuk kedepannya dengan dibangunnya beberapa

fasilitas penunjang.
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4. Penyesuaian rencana kegiatan KKN-PPL dengan kegiatan sekolah dapat
menjadikan kegiatan menjadi lebih bailk dan terarah atau lebih buruk dan
berantakan.

5. Komunikasi yang baik antara sesama anggota KKN-PPL serta dari pihak
sekolah dapat menjadi sebuah landasan yang kuat untuk melakukan kegiatan
yang sangat vital dan dalam rangka mensukseskan suatu program kerja.

B. SARAN
1. Bagi Pihak Sekolah

Peran guru sebagai tenaga pendidik serta sebagal orang tua kedua
di sekolah masih sedikit sehingga perlu adanya perhatian dalam rangka
menjalin hubungan emosional dengan peserta didik untuk mencapai
kondisi pembelgjaran yang kondusif dan sesuai dengan yang diharapkan.
Selain itu perlunya penyetaraan sekolah dalam rangka pengggunaaan
ruang kelas sering terjadi tabrakan jam pelgjaran antar guru sehingga
terdapat sedikit kendala dalam rangka mensukseskan pelgaran yang
dianggap dapat menjadi sarana belgar yang bak. kemudian Mata
pelgaran yang masih tumpang tindih untuk segera ditindak lanjuti, agar
peserta didik mendapatkan ilmu yang tidak tumpang tindih juga. Karena
perubahan kurikulum ini juga mengakibatkan beberapa masalah
diantaranya adalah beberapa mata pelgaran guru masih menyesuaikan
Kurikulum yang terdahulu dengan kurikulum berkarakter dalam rangka
menciptakan proses belgar menggar yang lebih bak lagi untuk
kedepannya. Pihak sekolah sebaiknya lebih meningkatkan kinerja
menumbuhkan kedisiplinan serta mangemen sekolah dengan baik
khususnya dalam bidang pendidikan ilmu pengetahuan, meningkatkan
kreatifitas peserta diklat dengan menciptakan suatu hasil karya yang bisa
bermanfaat bagi masyarakat yang nantinya mampu mendukung dan

membawa nama baik sekolah.

2. Bagi Pihak UNY
Materi pembekalan yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang
dilaksanakan disekolah seharusnya materi pembekalan dilakukan sesual
dengan apa yang ada disekolah yaitu kegiatan apa saja yang dilakukan saat
PPL di sekolah balk dari administras guru sampa penilaian dan
evaluasinya sehingga program-program PPL dapat terlaksana dengan baik
tanpa adanya kebinggungan bagi mahasiswa praktikan di masa
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mendatang, Materi pembekalan dibuat lebih tggam dan kritis terutama
dalam wawasan, pengalaman dan usaha dalam mencapa 4 kompetens
dasar menggjar yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial dengan itu semua maka
mahasiswa PPL mempunyal jiwa idedlis dalam jati dirinya sebagai
pendidik tunas bangsa.

Menciptakan kerja sama yang baik antara SMK N 2 Y ogyakarta
dengan pihak UNY karena dalam pelaksanaan kurikulumnya banyak
terdapat kesamaan dan kesesuaian diantara keduanya, khususnya dalam
bidang pendidikan. Dengan faktor tersebut, harapannya dapat membuka
kesempatan bagi para mahasiswa UNY khususnya mahasiswa Fakultas
Teknik untuk bersama — sama meningkatkan program — program

pengajaran yang sesual dengan bidang keahlian masing — masing.

. Bagi Mahasiswa Peserta KKN-PPL

Sebelum  melaksanakan  PPL, mahasiswva  hendaknya
mempersigpkan diri menjelang proses pembelgaran serta teori bidang
studi yang diampunya, dengan cara melakukan studi observasi yang
maksimal disekolah dan di kelas agar daam mengagar tidak terkejut
dengan apa yang telah ada di kelas maupun disekolah. sehingga akan
mendukung penguasaan materi dan penyampaian yang akan disampaikan
disaat melaksanakan PPL.

Dengan adanya Praktek Micro Teaching diharapkan mahasiswa
dapat menyesuaikan suasana kelas yang ada di kelas sehingga dapat
menguasal kelas. Dalam prakteknya bahwa praktek mengagjar di dalam
kelas lebih mudah dibandingkan dengan proses mengajar pada saat micro
teaching itu dikarenakan siswa yang digjar belum paham apa yang akan
digiarkan namun kalau teman sgjawat akan mengetahui kesalahan kita
dalam menggjar oleh karena itu dengan diketahuinya kesalahan maka
dapat menjadi sebiah pelgaran dalam rangka kesuksesan suatu pelagjaran.
Lebih memahami dan dapat melaksanakan peraturan dan norma — norma
yang berlaku di sekolah baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Dan
lebih sigp dengan membekali diri dengan ilmu — ilmu baik keteknikan
maupun ilmu pendidikan untuk menghadapi siswa yang mempunyai

berbagai macam karakter.
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Universitas Negeri Y ogyakarta

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN NPma.'l
OBSERVASI PESERTA DIDIK untuk mahasiswa

NAMA MAHASISWA : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
NO. MAHASISWA : 11505241011
TEMPAT PRAKTIK : SMK Negeri 2 Yogyakarta
TGL. OBSERVASI . 24 Februari 2014
FAK/JUR/PRODI : Teknik / Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
No. Aspek yang diamati | Deskripsi Haasil Pengamatan
A. | Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Ada dengan format yang berlaku

2. Silabus Pelgjaran ( SP)

Sudah tersusun dengan baik dan lengkap
yang disesuaikan dengan kurikulum yang
berlaku.

3. Rencana Pembelgjaran ( RP)

RPP tersusun detail dan mudah dipahami,
sertaisinya sesuai dengan tujuan mata
pelgjarannya.

B. | Proses Pembelajaran

1. Membuka Pelgaran

Guru membuka pelgaran dengan diawali
salam pembuka, berdoa kemudian
dilanjutkan dengan presensi siswayaitu
dengan memanggil siswa satu per satu.

2. Penygjian Materi

Materi yang diberikan merupakan tindak
lanjut dari pertemuan sebelumnya, guru
menyampaikan secara beruntun dan selalu
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya apabila materi yang
disampaikan belum dikuasai.

3. Metode Pembelgjaran

Metode yang digunakan adalah metode
inkuiri sehingga proses Kegiatan Belgjar
Mengajar ( KBM ) lebih hidup dan ada
peran dari siswanya.

4. Penggunaan Bahasa

Bahasa yang digunakan selama KBM iaah
Bahasa Indonesia.

5. Penggunaan Waktu

Alokas waktu yang digunakan sudah
sesual dengan perencanaan dan
penyampaian materi, sehingga KBM lebih
efektif.

6. Gerak

Dalam gerak, guru aktif keliling dan tidak
hanya di depan kelas sgja, sewaktu — waktu
guru juga menyesuaikan dengan materi.
Misalnya materi yang harus diperagakan
dengan gerak dan media.

7. CaraMemotivasi Siswa

Dalam memotivasi siswanya guru sering
kali memberikan nasehat — nasehat yang
bisa mendorong siswanya aktif. Guru
sering menyanjung siswanya yang aktif di
kelas.




Universitas Negeri Y ogyakarta

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN NPma.'l
OBSERVASI PESERTA DIDIK untuk mahasiswa

8. Teknik Bertanya

Teknik guru dalam memberikan
pertanyaan kepada siswa sudah sesual
dengan materi yang digjarkan, namun
kadang — kadang siswa mendapatkan
pertanyaan yang agak sedikit keluar materi,
namun masih termasuk materi yang
digjarkan dengan tujuan supaya sisva
timbul pertanyaan-pertanyaan baru terkait
materi dan siswa dapat berfikir kreatif.

9. Teknik Penguasaan Kelas

Dalam penguasaan di kelas maka guru
menitikberatkan kepada interaks antara
guru dan siswa, sesekali ada siswa yang
ramal guru memperingatkan dengan
memberikan pertanyaan sebagai hkuman
ringan yang sering disebut “SIKAT”
sehingga keadaan kel as dapat
dikendaliakan kembali.

10. Penggunaan Media

Media yang digunakan guru adalah dengan
LCD, whiteboard dan atau blackboard.

11. Bentuk dan Cara Evaluasi

Cara guru mengevaluas adalah dengan
pertanyaan. Evaluasi ini bisa berbentuk
penugasan dikelas, pekerjaan rumah,
ulangan ataupun pemberian pertanyaan
lisan pada pertengahan waktu pemberian
materi.

12. Menutup Pelgjaran

Guru mengakhiri pelgjaran dengan
memberikan evaluasi dan penugasan
sebagai sarana perbaikan dan pengayakan,
kemudian berdoa dan salam penutup.

Perilaku Siswa

1. Perilaku Siswadi dalam Kelas

Perilaku siswa sudah baik dan bahkan
sangat antusias juga tidak melanggar
norma, hanya sagja masih ada yang ramai
bergurau saat KBM sedang berlangsung
itupun karena mereka sedang berdiskusi
terkait penugasan.

2. Perilaku Siswa di luar Kelas

Perilaku siswa diluar kelas juga sudah
baik, siswa dapat menggunakan waktu
senggang mereka untuk istirahat atau
membaca buku diperpustakaan serta
mengerjakan tugas yang belum selesal.

Guru Pembimbing,

Drs. Sukanto
NIP: 196111111 198903 1 010

Y ogyakarta, 24 Februari 2014
Mahasiswa,

Tri Cipto Tunggul Wardoyo
NIM : 11505241011
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Universitas Negeri Y ogyakarta

NAMA SEKOLAH : SMK N 2 Y ogyakarta NamaMHS. : Tri Cipto Tunggul W
ALAMAT SEKOLAH : J. AM Sanggji 47, NO. MAHASISWA : 11505241011
Y ogyakarta FAK/JUR/PRODI : FT/ PTSP

No | Aspek yang diamati | Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan

1. | Kondisi fisik sekolah | Baik dan layak bangunan nyaman
untuk kegiatan KBM, seluruh
bangunan yang adadi SMK N 2

Y ogyakarta memiliki ciri khas disain
bangunan tua

2. | Potens siswa berpotensi dalam akademik namun
tetap berprestas dalam kegiatan non
akademik, setian tahunnya dilakukan
kegiatan PORSENITAS.

3. | Potensi guru Minimal guru di SMK N 2 Y ogyakarta
berpendidikan S1

Untuk kegiatan guru dan karyawan
ada kegiatan PORGUKAR (Pekan
Olahraga Guru dan Karyawan) tingkat
Kota Y ogyakarta

4. | Potens karyawan Untuk kegiatan guru dan karyawan
ada kegiatan PORGUKAR (Pekan
Olahraga Guru dan Karyawan) tingkat
Kota Y ogyakarta

5. | FasilitasKBM, media | Cukup baik namun kurang dalam
fasilitas media

Pada jurusan bangunan memiliki satu
gedung 3 lantai, lantai 1 untuk ruang
praktek batu dan beton dan survey
pemetaan, lantai 2 untuk ruang guru,
ruang teori dan lab. Komputer gambar
bangunan, lantai 3 untuk ruang teori
dan lab. Gambar manual

6. | Perpustakaan Perpustakaan SMK N 2 Y ogyakarta
berada di depan gedung paling utara
padalantai 2, hal ini dikarenakan
lantai 1 untuk kantor Dinas Pendidikan
Kota Y ogyakarta

7. | Laboratorium Terdapat Lab IPA yang biasa
digunakan untuk praktikum Fisika dan
Kimia

8. | Bimbingan konseling | Lebih condong ke penangan kasus
bukan lagi sebagai mata pelajaran

9. | Bimbingan belgjar Khususnya kelas X11. Bimbel
dilakukan oleh guru sekolah kecuali
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FORMAT OBSERVASI
KONDISI SEKOLAH

NPma.2

untuk mahasiswa

try out dilakukan oleh pihak luar.

10.

Ekstrakurikul er

Untuk siswa kelas 1 terdapat
ekstrakurikuler wajib yang masuk
dalam jam pelgaran, yaitu Pramuka.
Selain kegiatan tersebut,
ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan
pada sore hari setelah siswa pulang
sekolah.diantaranyaKIR, PMR, Tonti,
English Club, Sepak bola, Volley,
Basket, Band, Karawitan, Badminton,
Futsal dll.

11.

Organisasi dan
fasilitas OSIS

Cukup baik dan setiap agenda kegiatan
dilaksanakan, namun ada juga yang
masih belum terlaksana karena
masalah dana maupun tenaga OSIS
SMK N 2 Y ogyakarta

12. | Organisasi dan Fasilitas di UK S dirasatelah cukup
fasilitas UKS memadai, yakni 2 tempat kasur, dan
P3K lengkap dengan obat dan
perlengkapan kesehatan. Timbangan
dan pengukur tinggi badan juga ada.
13. | Administrasi Semua hal yang berhubungan dengan

dinding)

(karyawan, sekolah,

administrasi telah dipegang oleh
bagian Tata Usaha (TU) sekolah
sehingga setiap perihal apa sgjaterkait
administrasi sekolah bisa berhubungan
dengan TU.

14.

KaryaTulislImiah
Remaja

Karya TulisRemagjadi SMK N 2
Y ogyakarta, ada ekstrakulikuler
berkaitan dengan ini yaitu KIR

15.

Karya llmiah oleh
Guru

Kebetulan untuk Guru Pembimbing
sayadi SMK N 2 Y ogyakarta sering
mengikuti karyailmiah dan
pembuatan modul.

16.

Koperasi siswa

K eberadaan koperasi siswa sangat
mendukung, dan memfasilitasi siswa
dengan cukup lengkap. Ada 1l
koperasi, Ruang fotocopy dan 8 kantin
sekolah berjgjar dalam satu tempat
khusus.

17.

Tempat ibadah

Bernama mushola Al-Kautsar kini
berganti menjadi Magjid Al-Kautsar
ini digunakan sebagai tempat ibadah
dan tempat KBM pelgjaran PAL.
Masjid yang cukup besar dengan
keadaan lingkungan yang terawat dan
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NPma.2

untuk mahasiswa

bersih. Fasilitas juga lengkap seperti :
Tempat Wudhu, Kamar Mandi, Sound
System, Jam Dinding, Kipas Angin,
Almari Al-qur’an & buku, Kotak
Amal, Gudang, Tempat Sampah.

18. | Kesehatan lingkungan

tempat sampah telah tersedia pada
setiap kelas dan ruangan, sehingga
menimbulkan kerapian dan
kebersihan. Terdapat banyak pohon
rindang di sekitaran lingkungan
sekolah.

19 | kantin

Ada 8 kantin di sekolahan sehingga
cukup untuk memenihi kebutuhan
siswa maupun guru dan karyawan

20 | Ruang Fotocopy

Terdapat ruang khusus untuk fotocopy
baik siswa maupun guru dan karyawan
disamping koperasi sekolah, namun
pelayanannya kurang memuaskan,
masih perlu ditingkatkan lagi mungkin
dengan menambah mesin dan
menambah karyawan fotocopy
sehingga mampu memenuhi
kebutuhan.

Koordinator PPL SMK N 2 Y ogyakarta

Drs. M. Kharis
NIP. 19640803 198803 1 012

Y ogyakarta, 21 Februari 2014

M ahasiswa,

Tri Cipto Tunggul W

NIM : 11505241011
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MATRIKS PROGRAM KERJA INDIVIDU PPL UNY
TAHUN 2014

FO1

Untuk
mahasi swa

Nomor Lokasi - Nama Mahasiswa : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
Nama Sekolah/ Lembaga  : SMK N 2 Yogyakarta NIM : 11505241011
Alamat Sekolah : JI. AM. Sangaiji 47 Fakultas/ Jurusan : FT/Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan
Guru Pembimbing : Drs. Sukanto Dosen Pembimbing : Drs. Agus Santoso, M. Pd
No Program/K egiatan Jumlah Jam per Minggu Jumlah Jam
v v v v v ix | x| x|
1 | Membuat Administrasi guru dan RPP
a. Persiapan 1 1 2
b. Pelaksanaan 2 2 4
c. Evaluas 1 1 2
2 | Membuat Media Pembel gjaran
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 4 4 4 4 16
c. Evaluas 2 2 2 2 8
3 | Praktik Mengajar
a. Persiapan 2 2 2 2 2 2 12
b. Pelaksanaan 22 22 2 | 2 | 22 22 132
c. Evaluasi 2 2 2 2 2 2 12
4 | Bimbingan Praktik Mengajar pada Guru Pembimbing
a. Persiapan 0
b. Pelaksanaan 2 2 1 2 1 2 1 11
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MATRIKS PROGRAM KERJA INDIVIDU PPL UNY Untuk
mahasiswa
TAHUN 2014
Universitas Negeri Y ogyakarta
c. Evaluas | | 1] 2] 1] 1] 1] 1] 1| | | 8
S | Penyusunan Kisi-Kisi, Soal dan Kunci Jawaban UH atau Penugasan
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 4 8
c. Evaluas 1 2
6 | Mengoreksi dan Analisis Jawaban Ulangan Harian
a. Persiapan 2 2
b. Pelaksanaan 2 2 2 12
c. Evaluas 1 1 1 6
7 | Pembuatan Laporan PPL
a. Persigpan 2 2
b. Pelaksanaan 6 6 12
c. Evaluas 2 2
TOTAL JAM 257
Yogyakarta, Agustus 2014
Mengetahui,
DPL-PPL Guru Pegnbimbing, Mahagiswa PPL,
Universitas Negeri Yogyakarta
/.

a—

Drs. Agus Santoso, M.Pd.
NIP. 19640822 198812 1 002

NIP. 19911111 198903 1 010

w

Tri &pto Tunggul Wardoyo
NIM. 11505241011
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Nomor Lokasi -
Nama Sekolah/ Lembaga  : SMK N 2 Yogyakarta
Alamat Sekolah : JI. AM. Sangaiji 47
Serapan Dana (Dalam Rupiah)
No . Hasil Kuantitatif/ Swadaya/
Nama K egiatan K ualitatif sekolah/ mahasswa | | omda Sponsor/ | 5\ iah Dana
kabupaten | lembagalain
lembaga

1. | Print administrasi mengajar | 45 hal. x Rp. 150,00 | Rp. 2000,00 Rp. 4750,00 - - Rp. 6750,00

Mekanika Teknik = Rp. 6750,00
2. | Print administrasi mengajar | 30 hal. x Rp. 150,00 | Rp. 2000,00 Rp. 2500,00 - - Rp. 4500,00

Konstruksi Bangunan = Rp. 4500,00
3. | Print wallchart media Kertas AO Rp. 20.000,00 - - - Rp. 20.000,00

pembelgaran MT dan KB 10 Ibr x Rp. 2000,00
4. | Print soal-soal penugasan 4 lbr MT dan 4 lbr | Rp. 52.100,00 - - - Rp. 52.100,00

dan ulangan KB x 32 anak x 2

kelas

5. | Print Laporan PPL 3 kai untuk DPL, | Rp.30.000,00 | Rp.60.000,00 - - Rp. 90.000,00

Guru
dan
mahasi swa

pembimbing
dokumen
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LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL Untuk
mahasiswa

Universitas Negeri Y ogyakarta
6. | Jilid Hardcover 3 x 3 kali untuk DPL, | Rp.18.000,00 | Rp. 36.000,00 - - Rp. 54.000,00

Guru  pembimbing

dan dokumen

mahasiswa
7. | Lain-lain Biayatak terduga - Rp. 20.000,00 - - Rp. 20.000,00

Total Dana Pelaksanaan PPL di SMK N 2 Yogyakarta Rp. 247.350,00

K eterangan: semua bentuk bantuan dan swadaya dinyatakan/dinilai dalam rupiah menggunakan standar yang berlaku di lokasi setempat
Yogyakarta, Agustus 2014

.'\-.\ Mengetahui,
_/Kepala Se
,;f{'p. _Stvf? 12 Yogyakarta Dosen Pembimbing PPL Guru Pepbimbing, . Mahasiswa PPL,
“?*\/ \_:
‘(/':‘:E:-— -, gy "_ i\
| 3 O h'.' e
B e

Tri Cipto Tunggul Wardoyo

'SiS:\\ 1:3'_ pLo, MT., M.Pd Drs. Agus Santoso, M.Pd. ok T TERg0RE0le
N .ﬂg_.;:ﬂl;?___@--y(m‘x 199003 1 007 NIP. 19640822 198812 1 002 NIP. 1991111 ' NIM. 11505241011
\\:-:H PRI

e ey
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Agus Santoso, M.Pd.
NIF, 19640822 198812 1 002

NIP, 18901111 198903 1 G100

Yogvakarta, Agustus 2014
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Tri Cipto Tunggul Wardoyo

MIR, 11503241011



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Yogyakaria Kodepos: 55233 Telp. (0274) 513490 Fax (0274) 512638
Website: hitp./fwww.smk2-yk.sch.id e-mail infn@srnhz-yh sch.id

KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

JULI 2014 | AGUSTUS 2014 | SEPTEMBER 2014 | OKTOBER 2014 | NOVEMBER 2014 | | DESEMBER 2014
INGGU 3 1017 s T |14l 5]12]18]26 2 | 9 | 16 [zl 7 [14]21
SENIN 11]18] 25 1] 8]15]22 6 |13]20] 27 3|10 24 8
SELASA 1218|286 21 9|16]123 14|21 28 411 g
RABU 13| 20|27 310]17]24 1] 8[15]22]|29 5|12 26 1061
KAMIS 14 28 4|11]18 B IENEE 8|13 27 11| 18] 28
JUMAT 15|22|29 5[12]19]26 [ 3)]10] 17 [24] 31 7 |14 28 19
SABTU 16[23] 30 6 |13]20]27 L 4)11] 18] 258 [1]8]15 29
[ JANUARI 2015 FEBRUARI 2015 | |  APRIL 2015 [ MEI2015 JUNI 2015
|ﬁm 4 |11]18] 25 1]8]15]22 5112|18]126 | 3 |10] 17 | | ]
SENIN 5|112]19] 28 2|1 9]|16]|23 3 2 27 4 18] 25
SELASA & |13]| 20|27 3 |10]17]24 7 4, 5 19] 26
RABU 7T l14)121]|28 4 [11]18]| 25 118 6 20| 27
KAMIS 15{22]20] |5 9126 2 | o [aSI3a 7 [14]21
JUMAT 8 |16]23]|30 & |13] 20|27 3 ]10]17]24 1] al15]22]29
SABTU S 110]17] 24|31 7 114]21]28 4 11]118| 25 9 J16]123|30
[ JuLl 2015 Keterangan :
[MINGGU [18[25] E3 Awal masuk sekolah [ Hardiknas EE) Baii sosial
SENIN 27
SELASA 28| [ uangan Aknir Semester £ uilan sekalan imtak Ramadhan
RABU 29
KAMIS 30 - Penerimaan Raport [] vatihan Ujian Nasionai <] kunjungan industr
JUMAT ]
SABTU - Libur Semester - Lijian Nasional Utama
Perhitungan Minggu Efekif B8] Libur Ramadnaniidul Fiti [R] uiian Nasional Susulan
Sem. Ganijil : 18 Minggu
Sem. Genap : 18 Minggu - Ulang Tahun Kota Yogyakaria . Panggunaan Pakalan Tradis
[ wibur umum £ uiien Tengah semester
B uibur knhusus (Hari Gur) K3 Porsenitas




Mo, Dokumen

Fifs1Vaka 1742

\ &

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA {Revisi Ke 5
Tgl. Berlaku 13 Januari 2014
JADWAL PELAJARAN TAHUN 2014/2015 Halaman LR
Kode Guru : B7 Mama Fils 8. JADWAL GURU 2014
Nama : Drs, SUKANTO Mapel - T.Gambar Bangunan
WAKTU 05.45-07.30 07.20 - 02.00 09.15-10.45 1045 - 12.15 1245 - 14,15 14.15 - 1548 16.00- 17.30 | JmL
HARI [JAM KE- 8] 1 2 3 4 & 5] 7 8 9 10 11 12 JAM
SENIN Kelas UP/PERWALIAN ¥ b ETEBZIKE 2
Ruang MY G\ GI0%
WAKTU 06.45 -C7.00 07.00 - 08.30 08.45-1015 1015 -11.45% 12156 -13.45 13.45 - 1518 15.30 - 17.00
Kelas IMTAQ XTGB1/KB XTGBZ2/KB
SELASA 3
Ruang G. 204 G 204 G 204
e - - )‘r/f'
K [MTA XTGEB3IIM T - . 5 o
RABU |relas i TEBE /T | KTHER /T 2
Ruang .301 G.201
Kelas IMTAQ XNTGB1IGKT
KAMIS 4
Ruang G. 303 G 303
WAKTL 06,45 -07.00 G7.00 - 0830 | 0845-10.15 10.15- 11,45 12.45 - 14.15 14.15 - 15.45 1€.00 - 17.30
Kelas XTGB3IIMT
JUM'AT 2
Ruang G.301
WAKTLU 06.45 -07.00 07.00 - 0B.30 08.45-10.15 10.16 - 11.45 12,15 -13.45 13.45 - 15.15 15.30-17.00
kelas IMTAQ XITGB3/GIEBG XTGB1/KB
SABTU 8
Ruang G. 202 G 202 G 204 .
JUMLAH 28
Disahkan Qleh Berlaku mulai Brer:
Kepala Sekolah
DRS. PARYOTO, M.T, M.Pd 14 Juli 201
NIP. 19641214 199003 1 007 '
]




ADMINISTRASI GURU
MATA PELAJARAN
MEKANIKA TEKNIK



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Yogyakaria Kodepos: 55233 Telp. (0274) 513490 Fax (0274) 512638
Website: hitp./fwww.smk2-yk.sch.id e-mail infn@srnhz-yh sch.id

KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

JULI 2014 | AGUSTUS 2014 | SEPTEMBER 2014 | OKTOBER 2014 | NOVEMBER 2014 | | DESEMBER 2014
INGGU 3 1017 s T |14l 5]12]18]26 2 | 9 | 16 [zl 7 [14]21
SENIN 11]18] 25 1] 8]15]22 6 |13]20] 27 3|10 24 8
SELASA 1218|286 21 9|16]123 14|21 28 411 g
RABU 13| 20|27 310]17]24 1] 8[15]22]|29 5|12 26 1061
KAMIS 14 28 4|11]18 B IENEE 8|13 27 11| 18] 28
JUMAT 15|22|29 5[12]19]26 [ 3)]10] 17 [24] 31 7 |14 28 19
SABTU 16[23] 30 6 |13]20]27 L 4)11] 18] 258 [1]8]15 29
[ JANUARI 2015 FEBRUARI 2015 | |  APRIL 2015 [ MEI2015 JUNI 2015
|ﬁm 4 |11]18] 25 1]8]15]22 5112|18]126 | 3 |10] 17 | | ]
SENIN 5|112]19] 28 2|1 9]|16]|23 3 2 27 4 18] 25
SELASA & |13]| 20|27 3 |10]17]24 7 4, 5 19] 26
RABU 7T l14)121]|28 4 [11]18]| 25 118 6 20| 27
KAMIS 15{22]20] |5 9126 2 | o [aSI3a 7 [14]21
JUMAT 8 |16]23]|30 & |13] 20|27 3 ]10]17]24 1] al15]22]29
SABTU S 110]17] 24|31 7 114]21]28 4 11]118| 25 9 J16]123|30
[ JuLl 2015 Keterangan :
[MINGGU [18[25] E3 Awal masuk sekolah [ Hardiknas EE) Baii sosial
SENIN 27
SELASA 28| [ uangan Aknir Semester £ uilan sekalan imtak Ramadhan
RABU 29
KAMIS 30 - Penerimaan Raport [] vatihan Ujian Nasionai <] kunjungan industr
JUMAT ]
SABTU - Libur Semester - Lijian Nasional Utama
Perhitungan Minggu Efekif B8] Libur Ramadnaniidul Fiti [R] uiian Nasional Susulan
Sem. Ganijil : 18 Minggu
Sem. Genap : 18 Minggu - Ulang Tahun Kota Yogyakaria . Panggunaan Pakalan Tradis
[ wibur umum £ uiien Tengah semester
B uibur knhusus (Hari Gur) K3 Porsenitas




Mo, Dokumen

Fifs1Vaka 1742

\ &

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA {Revisi Ke 5
Tgl. Berlaku 13 Januari 2014
JADWAL PELAJARAN TAHUN 2014/2015 Halaman LR
Kode Guru : B7 Mama Fils 8. JADWAL GURU 2014
Nama : Drs, SUKANTO Mapel - T.Gambar Bangunan
WAKTU 05.45-07.30 07.20 - 02.00 09.15-10.45 1045 - 12.15 1245 - 14,15 14.15 - 1548 16.00- 17.30 | JmL
HARI [JAM KE- 8] 1 2 3 4 & 5] 7 8 9 10 11 12 JAM
SENIN Kelas UP/PERWALIAN ¥ b ETEBZIKE 2
Ruang MY G\ GI0%
WAKTU 06.45 -C7.00 07.00 - 08.30 08.45-1015 1015 -11.45% 12156 -13.45 13.45 - 1518 15.30 - 17.00
Kelas IMTAQ XTGB1/KB XTGBZ2/KB
SELASA 3
Ruang G. 204 G 204 G 204
e - - )‘r/f'
K [MTA XTGEB3IIM T - . 5 o
RABU |relas i TEBE /T | KTHER /T 2
Ruang .301 G.201
Kelas IMTAQ XNTGB1IGKT
KAMIS 4
Ruang G. 303 G 303
WAKTL 06,45 -07.00 G7.00 - 0830 | 0845-10.15 10.15- 11,45 12.45 - 14.15 14.15 - 15.45 1€.00 - 17.30
Kelas XTGB3IIMT
JUM'AT 2
Ruang G.301
WAKTLU 06.45 -07.00 07.00 - 0B.30 08.45-10.15 10.16 - 11.45 12,15 -13.45 13.45 - 15.15 15.30-17.00
kelas IMTAQ XITGB3/GIEBG XTGB1/KB
SABTU 8
Ruang G. 202 G 202 G 204 .
JUMLAH 28
Disahkan Qleh Berlaku mulai Brer:
Kepala Sekolah
DRS. PARYOTO, M.T, M.Pd 14 Juli 201
NIP. 19641214 199003 1 007 '
]




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 1/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

: 2014/ 2015
: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
12 16 19 23 26 30 2 6 9 13
1. ABELLITO DIWA JULIANS J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2. ACHMAD ADON AJI MANGUN K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3. ACHMAD MUARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 9
4. AFIKA NOOR FEBRIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5. AGUS WINDARTO 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 1 9
6. AHMAD ARIF HARITSAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7. AHMAD BAGUS RIFAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8. AJI TANGKAS PERBOWO 1 1 1 1 1 1 1 S 1 | 1 1 8
9. AKBAR MARETA 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 9
10. |ANDIKA ARIF HARITSAH 1 1 1 1 1 1 1 1 S 1 1 9
11. |ANDRI YULIANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12. |ANNISA ETRIN PRATIWI 1 1 1 1 S 1 1 T 1 1 1 1 8
13. |ANTONIUS YANUAR GALANG P V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T 1 9
14. |ARDI DWI WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15. |ARLAN KURNIAWAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16. |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17. |BERNARDINUS RAHARDIAN DARU M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
18. |CANDRA RAMADHAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
19. |CATHARINA EKA APRILIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20. |CATUR HARI WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
21. |DANDI MUTASAWIFIN P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22. |DIAN INDRA JAYADI 1 1 | 1 1 T 1 T 1 T 1 3 6
23. |DIDIN HENDRA PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24. |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
25. |DIONISIUS ANGGI ARINTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
26. |DONNYTA RASYAH KARTIKAT S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
27. |ESSY SEKAR SAFITRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
28. |EVI PURNAMA SARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 FEBRI RAHMAWATI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 FEBRIANTO DWI WICAKSANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
31 FEBRYALAN VRASMA P 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 9
32 FERNANDO RISMANDA PUTRA H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Mengetahui, Yogyakarta, Juli2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
: XTGB 1/ Genap

Kelas/Semester

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015

: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. ABELLITO DIWA JULIANS J
2. ACHMAD ADON AJI MANGUN K
3. ACHMAD MUARIFIN
4. AFIKA NOOR FEBRIANA
5. AGUS WINDARTO
6. AHMAD ARIF HARITSAH
7. AHMAD BAGUS RIFAI
8. AJI TANGKAS PERBOWO
9. AKBAR MARETA
10. |ANDIKA ARIF HARITSAH
11. |ANDRI YULIANTO
12. |ANNISA ETRIN PRATIWI
13. |ANTONIUS YANUAR GALANG P V
14. |ARDI DWI WIJAYA
15. |ARLAN KURNIAWAN
16. |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA
17. |BERNARDINUS RAHARDIAN DARU M
18. |CANDRA RAMADHAN
19. |CATHARINA EKA APRILIA
20. |CATUR HARI WIJAYA
21. |DANDI MUTASAWIFIN P
22. |DIAN INDRA JAYADI
23. |DIDIN HENDRA PRASETYO
24. |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO
25. |DIONISIUS ANGGI ARINTO
26. |DONNYTA RASYAH KARTIKAT S
27. |ESSY SEKAR SAFITRI
28. |EVI PURNAMA SARI
29 FEBRI RAHMAWATI
30 FEBRIANTO DWI WICAKSANA
31 FEBRYALAN VRASMA P
32 FERNANDO RISMANDA PUTRA H
Mengetahui, Yogyakarta, Juli2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 2/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
11 16 18 19 25 26 1 2 8 9
1. FITO FATTAHU TSABAT 1 1 1 1 1 1 1 S 1 T 1 1 8
2. FITRI MEILANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3. FITRIAN NUR HIDAYATULLAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4. FITRIATI TRI RIDA AZIZAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5. GANIS DWI PRIYANTO 1 1 1 1 1 1 1 S 1 1 1 9
6. HELMI WIBI SAPUTRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7. HENI KASANATUN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8. HERDI PUTRI FAJRIANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9. HERLAMBANG BAGAS YUDHISTIRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10. |HERU SANTOSO 1 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1 9
11. |IBNU HANANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12. |ILHAM PURWA AJI PRASETYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13. |JALU UKIR DAMATAMA 1 1 1 1 1 1 1 1 T T 2 8
14. |JANU RISWANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15. |KRESNA ADJIE CHANDRA PERKASA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16. |LUKMAN NURHAKIM MAULANA | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17. |LUTFI ALFIAN 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 1 9
18. |LUTHFI PUTRA FERENO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 S 1 9
19. |MARKUS BAGAS KUSUMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20. |MIFTAHUL JANAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
21. |MONIKA YUWANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22. |MUHAMMAD EDWIN SATRIAT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
23. |MUHAMMAD FAJAR GUMELAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24.  |MUHAMMAD LUQMANUL HAKIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
25. |MUHAMMAD NURCHALIS MAJID T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
26. |MUHAMMAD PANDU MADANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
27. |MUHAMMAD PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
28. |MUHAMMAD RAIHAN SULTAN F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 MUHAMMAD RIDHO FERDIANSYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 MUHAMMAD RIZAL ADHA ARDANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
31 MUHAMMAD RIZAL YULFIANSYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
32 MUSTINA WULAN RAMADHANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
: XTGB 2/ Genap

Kelas/Semester

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014 /2015

: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. FITO FATTAHU TSABAT
2. FITRI MEILANI
3. FITRIAN NUR HIDAYATULLAH
4. FITRIATI TRI RIDA AZIZAH
5. GANIS DWI PRIYANTO
6. HELMI WIBI SAPUTRA
7. HENI KASANATUN
8. HERDI PUTRI FAJRIANI
9. HERLAMBANG BAGAS YUDHISTIRA
10. |HERU SANTOSO
11. |IBNU HANANTO
12. |ILHAM PURWA AJI PRASETYA
13. |JALU UKIR DAMATAMA
14. |JANU RISWANTO
15. |KRESNA ADJIE CHANDRA PERKASA
16. |LUKMAN NURHAKIM MAULANA |
17. |LUTFI ALFIAN
18. |LUTHFI PUTRA FERENO
19. |MARKUS BAGAS KUSUMA
20. |MIFTAHUL JANAH
21. |MONIKA YUWANDA
22. |MUHAMMAD EDWIN SATRIAT
23. |MUHAMMAD FAJAR GUMELAR
24.  |MUHAMMAD LUQMANUL HAKIM
25. |MUHAMMAD NURCHALIS MAJID T
26. |MUHAMMAD PANDU MADANI
27. |MUHAMMAD PRASETYO
28. |MUHAMMAD RAIHAN SULTAN F
29 MUHAMMAD RIDHO FERDIANSYAH
30 MUHAMMAD RIZAL ADHA ARDANA
31 MUHAMMAD RIZAL YULFIANSYAH
32 MUSTINA WULAN RAMADHANA
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 3/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
8 13 15 20 22 27 29 3 5 10 12 19
1. NANDANA YUMNAYASA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
2. NURUDIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
3. OKTA ROSALINDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
4. PRAMITA NUR HALIFAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
5. RADITYA PRADHIPTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
6. RICKY PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
7. RINO BAGAS PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
8. RIRIN NOVTIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
9. RIZAL ABDULLAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
10. |ROFIQ ZAIN AFNIZAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
11. |RONI ANANTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
12. |ROSYID ZULKARNAIN T T T T T T T T T T T T 12 0
13. |SAIFUL ALFIAN S S S S S S S S S S S S 12 0
14. |SALWA ZHAFIRA 1 1 1 1 1 S S 1 1 1 1 1 2 10
15. |SEFTIA AFIF FAUZI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
16. |SEPTI ASIH HARFANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
17. |SIDIK HARDIANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
18. |SUBKHAN HIKMAH FITRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
19. |SULISTIYO WULANDARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
20. |SULTANSYAH AMIN DURGANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
21. |SURYA ADI NUGRAHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
22. |TEGAR RAHMAN WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
23. |ULFATIN SUKMARATRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
24.  |VINA APRILIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
25. |WAHYU NURHADI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
26. |WAHYU SETYA YUWANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
27. |WEMAR RISKA AYUNING TYAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
28. |WILDAN MARFU'AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
29 YUHANES BAYU PRATOMO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
30 YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
31 YUSRIL MAHENDRA PRATAMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
32 YUSTIKA NOVERINE PANDIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

Program Keahlian : Teknik Bangunan

Kelas/Semester : X TGB 3/ Genap

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9] 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18] 19| 20| 21| 22| s | T
1 NANDANA YUMNAYASA
2. NURUDIN
3. OKTA ROSALINDA
4. PRAMITA NUR HALIFAH
5. RADITYA PRADHIPTA
6. RICKY PRASETYO
7. RINO BAGAS PRASETYO
8. RIRIN NOVTIANA
9. RIZAL ABDULLAH
10. |ROFIQ ZAIN AFNIZAR
11. |RONI ANANTA
12. |ROSYID ZULKARNAIN
13. |SAIFUL ALFIAN
14.  |SALWA ZHAFIRA
15. |SEFTIA AFIF FAUZI
16. |SEPTI ASIH HARFANI
17. |SIDIK HARDIANTO
18. |SUBKHAN HIKMAH FITRI
19. |SULISTIYO WULANDARI
20. |SULTANSYAH AMIN DURGANA
21. |SURYA ADI NUGRAHA
22. |TEGAR RAHMAN WIJAYA
23. |ULFATIN SUKMARATRI
24.  |VINA APRILIANA
25. |WAHYU NURHADI
26. |WAHYU SETYA YUWANA
27. |WEMAR RISKA AYUNING TYAS
28. |WILDAN MARFU'AH
29 |YUHANES BAYU PRATOMO
30 |YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO
31 |YUSRIL MAHENDRA PRATAMA
32 |YUSTIKA NOVERINE PANDIA

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Yogyakarta, Juli 2014
Mahasiswa

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAFTAR HADIR

Program Keahlian : Teknik Bangunan

TahunPelajaran

1 2014 /2015

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Kelas/Semester : X TKBB / Ganijil Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9] 10| 11| 12| 13| 14| 15/ 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
6 11 13 18 20 25 27 1 3 8 10 15 19
1. ACHMAD NURCHOLIS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
2. ADIKA SANDY YULIAWAN S 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
3. AHMAD ASYROFUL HAQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
4. AHMAD FAUZI JUNDULLAH 1 T 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
5. AHMADI AFTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
6. ALVIN FANNY FERMANESHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
7. ALVONSIUS DIMAS SANTOSO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
8. ARIF NUR ROHMAT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
9. AZIS WILLYANTO S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
10. |BAYU SAKTI AJI PAMUNGKAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
11. |DANANG MARGO GUNTANG G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
12. |DEPA GILANG ROMADHON 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
13. |DIAN PRISTI WARDANI 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
14. |DWI SURANANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
15. |FIRHAN MAHREZA YUNANTO PUTRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
16. |GERASIMOS PRAKAS CAHYA N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
[17._|elovanNiRoLANDO MANARANP | [ [ [ | [ | [ | [ | [ | [ | [ e
18. |HERDA BAGUS KURNIAWAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
19. |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
20. |MIGA SUKUR SAPUTRA | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
21. |MUALIM PANJI BASKORO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
22. |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
23. |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
24.  INAVI PRISTIAWAN ARTANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
25. |NUR AZIZ VATHQU ROHMAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
26. |RAHMAD JEFRIANSA 1 T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
27. |RUDI ANDREYANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
28. |SIDIK ARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
29 |TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
30 |TRI ARIYO WICAKSONO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
31  |YANUAR ROHMADHONI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
32 |ZAENAL ARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



Program Keahlian : Teknik Bangunan

Kelas/Semester : X TKBB /Genap

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. ACHMAD NURCHOLIS
2. ADIKA SANDY YULIAWAN S
3. AHMAD ASYROFUL HAQ
4. AHMAD FAUZI JUNDULLAH
5. AHMADI AFTA
6. ALVIN FANNY FERMANESHA
7. ALVONSIUS DIMAS SANTOSO
8. ARIF NUR ROHMAT
9. AZIS WILLYANTO
10. |BAYU SAKTI AJI PAMUNGKAS
11. |DANANG MARGO GUNTANG G
12. |DEPA GILANG ROMADHON
13. |DIAN PRISTI WARDANI
14. |DWI SURANANDA ‘
15. |FIRHAN MAHREZA YUNANTO P
16. |GERASIMOS PRAKAS CAHYA N
17. |GIOVANNI ROLANDO MANAHAN P
18. |HERDA BAGUS KURNIAWAN
19. |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ
20. |MIGA SUKUR SAPUTRA
21. |MUALIM PANJI BASKORO
22. |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA
23. |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBANG
24.  INAVI PRISTIAWAN ARTANTO
25. INUR AZIZ VATHQU ROHMAN
26. |RAHMAD JEFRIANSA
27. |RUDI ANDREYANTO
28. |SIDIK ARIFIN
29 TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA
30 TRI ARIYO WICAKSONO
31 YANUAR ROHMADHONI
32 ZAENAL ARIFIN
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku  |14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF Halaman L dani 3
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF
Program Diklat : Mekanika Teknik
Tingkat : X/ TGB3, TKBB
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
Mengejar per minggu untuk setiap kelas : 4 jam pelajaran
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas XTGB3 X TGB3
Kelas X TKBB X TKBB
Jumlah JP 2P 4)P 2JP
Jml. Minggu Jml. Minggu Tidak . X Jml. Hari
No Bulan Dalam Semester Efektif Jml. Minggu Efektif Efektif Kelas
1 Juli 9 8 1 0,5
2 Agustus 9 1 8 4
3 September 8 0 8 4
4 Oktober 10 2 8 4 1TGB3
5 November 8 2 6 3
6 Desember 9 7 2 1
Jumlah 33 16,5

Rincian Jumlah Jam Pelajaran Yang Efektif :

[Kelas : 1 TGB3 =

16,5 hari x 4 jam pelajaran =

66 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Kelas : 1 TGB3

Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Ulangan Harian
Ulangan Umum

Pembelajaran/ Materi Pokok

66 Jam Pelajaran
16 Jam Pelajaran
12 Jam Pelajaran
14 Jam Pelajaran
16 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran

Cadangan 4 Jam Pelajaran
Jumlah 66 Jam Pelajaran
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku  [14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 2 dari3
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF
Program Diklat : Mekanika Teknik
Tingkat : X/ TGB3, TKBB
Semester : 2 (Genap)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
Mengejar per minggu untuk setiap kelas : 2 jam pelajaran
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas XTGB3 X TGB3
Kelas X TKBB X TKBB
Jumlah JP 2P 4)P 2JP
Jml. Minggu Jml. Minggu Tidak . X Jml. Hari
No Bulan Dalam Semester Efektif Jml. Minggu Efektif Efektif Kelas
1 Januari 9 1 8 4
2 Februari 8 0 8 4
3 Maret 8 4 4 2
4 April 9 5 4 2 1TGB3
5 Mei 9 2 7 3,5
6 Juni 8 4 4 2
Jumlah 35 17,5

Rincian Jumlah Jam Pelajaran Yang Efektif :

[Kelas : 1 TGB3 =

17,5 hari x 4 jam pelajaran =

70 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Kelas : 1 TGB3
Pembelajaran/ Materi Pokok
Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Ulangan Harian

Ulangan Umum

70 Jam Pelajaran
14 Jam Pelajaran
16 Jam Pelajaran
16 Jam Pelajaran
16 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran

Cadangan 4 Jam Pelajaran
Jumlah 70 Jam Pelajaran
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO

NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku  [14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 3dari3
PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Kelas : XTGB3,TKBB
Tahun Pelajaran : 2014 / 2015
. . Jumlah Jam
Semester Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar . Keterangan
Pelajaran
1. Memahami Mekanika Teknik Bangunan (gaya, momen,resultante) 16
2.Memahami beban dan muatan 12
3.Memahami momen dan kopel 14
1 (Gasal) C .
4.Memahami aksi-reaksi dan gaya gesek 16
Ulangan Umum/ Harian 2+2
Cadangan/Remidi/Pengayakan 4
Jumlah 66
. . Jumlah Jam
Semester Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar . Keterangan
Pelajaran
1. Memahami Segi Banyak (gaya /polyigon) 14
2.Memahamimomen statis & tegangan 16
3.Memahami titik berat 16
1(Genap) : N
4.Memahami kelembaman/ momen inersia 16
Ulangan Umum/ Harian 2+2
Cadangan/Remidi/Pengayakan 4
Jumlah 70
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku 14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 1ldari2
PROGRAM SEMESTER
SEMESTER :1 (GASAL)
Standar Kompetensi / BULAN
No Alokasi JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER Jumlah
Kompetensi Dasar Waktu Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
1|(2(3|4|5(1|2|3|4|5/1|2(3|4|1|2|3(4|5|1(2|3| 4 |1(2|3|4|5
1. Memahami Mekanika Teknik
1 Bangunan (gaya, 16
momen,resultante)
2 2.Memahami beban dan muatan 12
V)
3 3.Memahami momen dan kopel 14 uTs A
S
4 4.Memahami aksi-reaksi dan 16
gaya gesek 7
Ulangan / Cadangan / Remidi / 8
Pengayakan
Yogyakarta, 15 Jul
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111 198903 1010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul '
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku 14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 2 dari 2
PROGRAM SEMESTER
SEMESTER :2 (GENAP)
Standar Kompetensi / BULAN
No Alokasi JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI Jumlah
Kompetensi Dasar Waktu Minggu ke Minggu ke [ Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke “
1/2(3|4|5(1|2|3(4|1({2|3|4|1|2|3(4|5|1(2|3|4|5(1(2|3|4
1. Memahami Segi Banyak (gaya U
1 . 14 S
/polyigon)
2.Memahamimomen statis &
2 16
tegangan U u
hami titik b 1 T A
3 3.Memahami titik berat 6 S 5; 5; 7 /4 s
4.Memahami kelembaman/
4 N 16
momen inersia
Ulangan / Cadangan / Remidi / 8
Pengayakan
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Drs. SUKANTO
NIP.19611111 1989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1024
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f fﬁiﬂj’*-& Rev. No
ol R
Gk o Effective Date

14 Juli 2014

NG SILABUS

Page

Halaman 1 dari 10

SILABUS
KOMPETENSI KEJURUAN

MATA PELAJARAN : MEKANIKA TEKNIK/ STATIKA
KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
DIREKTORAT JENDERAL MANAJEMEN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
DIREKTORAT PEMBINAAN SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
2014

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




‘T SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA o e

. ;H‘“ 7 Effective Date | 14 Juli 2014

— SI LAB US Page Halaman 2 dari 10
SILABUS

MATA PELAJARAN - MEKANIKA/ STATIKA TEKNIK

KELAS/ SEMESTER/TP  : X TGB GANJIL-GENAP/ TP 2013/2014

PROGRAM KEAHLIAN ~ : TEKNIK BANGUNAN

Kompetensi Inti

K1 . Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2 . Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, torelan, damai), santun, resporasicedan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahn dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

K3 . Menerapkan besaran vektor pada gaya, momen dan kopel; menghitung reaksi tumpuan, diagram gaya
normal dan gaya lintang; menghitung momen gaya, menggambar diagram momen, menghitung
regangan/ tegangan, defleksi dan teknik, titik berat Z dan momen kelembaman.

K4 . Memahami besaran vektor, sistem satuan, hukum Newton, jenis-jenis tumpuan, cara menentukan
reaksi tumpuan, gaya dan momen, regangan dan tegangan, memahami defleksi (lentur) dan tekuk,
rangka batang

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 3 dari 10

Sumber/ Media

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
1. Memahami Perhitungan- Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam IImu Statika
pengertian perhitungan Hitungan: kekuatan, stabilitas, dimensi dan Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
Mekanika/ a. Kekuatan | kontrol pada bagian-bagian konstruksi bangunan secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
Statika Teknik b. Stabilitas | kerja gaya, resultante, momen Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan limu
c. Dimensi lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
d. Kontrol Menanya dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
Pertanyaan atau contoh soal tentang kekuatan, Tes pembelajaran
stabilitas, dimensi dan kontrol baik secara grafis Menyelesaikan soal dengan statika
dan analisis bentuk uraian/essay dan Buku program
atau pilihan ganda perbaikan dan
Mengeksplorasikan Prinsip penilaian pengayaan

Menentukan/menghitung baik secara grafis
maupun analisis gaya, resultante, momen atau
aksi-reaksi.

Mengaosiasikan

Menganalisis dan atau menghitung kekuatan,
stabilitas, dimensi dan control terhadap bagian-
bagian/dimensi konstruksi bangungan

Mengomunikasikan

Menjelaskan /menyampaikan, menghitung baik
secara analisis/ perhitungan maupun cara grafis
dengan mempergunakan rumus atau bentuk dari
bagian konstruksi

Mengerjakan  jawaban soal/
tugas yang berbeber :
. Benar
Bersih
Beraturan
Rapi
Teratur

mekanika/ statika
teknik

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 4 dari 10

Sumber/ Media

beban hidup, mati, angin, gempa dan kombinasi

Mengomunikasikan

Menjelaskan macam-macam muatan atau beban
ditinjau dari aspek tiga macam pembebanan,
terpusat, merata dan tak merata

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
2. Memahami Macam- Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam lImu Statika
pengertian macam Menjelaskan dan menggambar macam-macam Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
muatan atau | bentuk muatan atau beban terhadap bagian konstruksi secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
beban muatan atau | bangunan Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan llmu
beban lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
Muatan Menanya dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
hidup Pertanyaan atau soal tentang muatan atau beban Tes pembelajaran
Muatan seperti muatan hidup, mati, angin, gempa dan Menyelesaikan soal dengan statika
mati kombinasi bentuk uraian/essay dan Buku program
Muatan atau pilihan ganda perbaikan dan
angin Mengeksplorasikan Prinsip penilaian pengayaan
Muatan Menghitung muatan atau beban terhadap | Mengerjakan jawaban soal/ mekanika/ statika
gempa bangunan gedung seperti beban hidup, mati, tugas yang berbeber : teknik
muatan angin, gempa dan kombinasi Benar
kombinasi Bersih
Mengaosiasikan Beraturan
Menganalisis terhadap penerapan muatan atau Rapi
beban pada bagian konstruksi bangunan seperti Teratur

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 5 dari 10

Sumber/ Media

kopel dan statis serta mengidentifikasi momen
varignon

Mengaosiasikan

Menganalisis/ mengidentifikasi momen gaya,
kopel, statis dan varignon terhadap bagian dari
konstruksi bangunan

Mengomunikasikan
Menjelaskan atau merumuskan momen gaya,
kopel, statis dan momen varignon

Mengerjakan  jawaban soal/
tugas yang berbeber :

Benar

Bersih

Beraturan

Rapi

Teratur

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
3. Memahami Perhitungan Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam IImu Statika
pengertian momen gaya, | Membaca momen gaya, kopel dan statis arah Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
momen  gaya | kopel dan | negatif dan positif serta menelaah sifat-sifat secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
dan kopel statis arah : momen varignon Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan llmu
negatif lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 X Statika untuk SMK
positif Menanya dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
sifat-sifat | Pertanyaan atau contoh soal/ tugas tentang Tes pembelajaran
momen momen gaya, kopel, statis dan momen varignon Menyelesaikan soal dengan statika
varignon bentuk uraian/essay dan Buku program
Mengeksplorasikan atau pilihan ganda perbaikan dan
Menentukan/ menghitung besar momen gaya, | Prinsip penilaian pengayaan

mekanika/ statika
teknik

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d
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SILABUS

Page

Halaman 6 dari 10

Sumber/ Media

tumpuan A atau B

Mengaosiasikan

Menganalisis/mengidentifikasi gaya aksi-reaksi
dan gaya gesek terhadap reaksi tumpuan di A
atau B

Mengomunikasikan
Menjelaskan atau menyampaikan rumus aksi-
reaksi dan gaya gesek (reaksi tumpuan) serta
perhitungan kontrol

Mengerjakan  jawaban soal/
tugas yang berbeber :
. Benar
Bersih
Beraturan
Rapi
Teratur

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
4, Memahami aksi | Analisis Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam IImu Statika
dan reaksi serta | pengertian Membaca / mencermati gaya aksi-reaksi dan Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
gaya gesek aksi-reaksi gaya gesek terhadap aplikasi penggunaan rumus secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
dan gaya Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan Illmu
gesek Menanya lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
SMu=0 Bertanya atau contoh soal/ tugas gaya aksi dan dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
SMv=0 reaksi, gaya gesek terhadap reaksi tumpuan Tes pembelajaran
SMag =0 Menyelesaikan soal dengan statika
kontrol Sk | Mengeksplorasikan bentuk uraian/essay dan Buku program
—gp Menghitung / menerapkan gaya aksi-reaksi dan atau pilihan ganda perbaikan dan
gaya gesek secara analitis dan grafis pada Prinsip penilaian pengayaan

mekanika/ statika
teknik

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 7 dari 10

Sumber/ Media

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
5. Memahami segi | Materi Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam IImu Statika
banyak  gaya | kompetensi Membaca / mencermati menyusun, mengurai Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
(polygon gaya) | polygon gaya | dan polygon gaya secara analisis dan grafis secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
: Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan IImu
Menyusun | Menanya lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
gaya Bertanya atau contoh soal/ tugas menyusun, dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
Mengurai mengurai dan polygon gaya secara analisis dan Tes pembelajaran
gaya grafis Menyelesaikan soal dengan statika
Diagram bentuk uraian/essay dan Buku program
gaya Mengeksplorasikan atau pilihan ganda perbaikan dan
(batang) Menghitung / menerapkan susunan gaya, | Prinsip penilaian pengayaan

mengurai dan polygon gaya secara analisis dan
grafis

Mengaosiasikan
Menganalisis/mengidentifikasi tentang
menyusun, mengurai dan polygon gaya secara
analisis dan grafis

Mengomunikasikan

Menjelaskan atau menyampaikan
menyusun, mengurai dan polygon
analisis dan grafis

tentang
gaya cara

Mengerjakan  jawaban soal/
tugas yang berbeber :
- Benar
Bersih
Beraturan
Rapi
Teratur

mekanika/ statika
teknik

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 8 dari 10

Sumber/ Media

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
6. Memahami Pengertian/ Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam IImu Statika
momen  statis, | perhitungan Membaca / mencermati materi pokok tentang Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
tegangan/regan | momen statis, | momen statis, tegangan dan regangan secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
gan tegangan dan Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan Illmu
atau Menanya lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
regangan Bertanya atau contoh soal/ tugas mengenai dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
momen statis, tegangan dan regangan pada Tes pembelajaran
bagian konstruksi bangunan Menyelesaikan soal dengan statika
bentuk uraian/essay dan Buku program
Mengeksplorasikan atau pilihan ganda perbaikan dan
Menghitung / menerapkan momen statis, | Prinsip penilaian pengayaan
tegangan dan regangan pada konstruksi | Mengerjakan jawaban soall mekanika/ statika
bangunan tugas yang berbeber : teknik
Benar
Mengaosiasikan Bersih
Menganalisis/mengidentifikasi momen  statis, Beraturan
tegangan dan regangan Rapi
Teratur

Mengomunikasikan
Menjelaskan atau menyampaikan perhitungan
momen statis, tegangan dan regangan

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SMWMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 9 dari 10

Sumber/ Media

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Belajar
7. Memahami titik | Pengertian titik | Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam llmu Statika
berat Z berat(z) Membaca / mencermati pengertian perhitungan Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
terhadap : titik berat Z secara grafis dan analisis Pertemuan lImu Gaya 1
Segiempat Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan llmu
Segitiga Menanya lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 x Statika untuk SMK
Lingkaran Bertanya atau contoh soal/ tugas mengenai titik dengan garis tepi 2 cm tatap muka Wallchart
Cincin berat Z terhadap bentuk-bentuk penampang Tes pembelajaran
Balok I,R,C | bangunan yaitu koordinat Z Menyelesaikan soal dengan statika
bentuk uraian/essay dan Buku program
Mengeksplorasikan atau pilihan ganda perbaikan dan
Menghitung / menerapkan titik berat Z terhadap | Prinsip penilaian pengayaan
bentuk-bentuk penampang untuk menemukan | Mengerjakan jawaban soal/ mekanika/ statika
koordinat Z tugas yang berbeber : teknik
- Benar
Mengaosiasikan Bersih
Menganalisis/mengidentifikasi titik berat Z untuk Beraturan
menemukan koordinat Z Rapi
Teratur

Mengomunikasikan
Menjelaskan atau menyampaikan perhitungan
titik berat Z hingga menemukan koordinat Z

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA 23$ SWMMMM
Effective Date 14 Juli 2014

SILABUS

Page

Halaman 10 dari 10

Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu Sumé)glré/ljzl\a/lredla
8. Momen Inersia | Pengertian Mengamati Penugasan/ soal : 1 x 24 jam llmu Statika
(kelembaman) | momen Membaca / mencermati pengertian dan | - Mengerjakan soal/ tugas | pelajaran Teknik
I, defleksi dan | kelembaman I, | perhitungan momen kelembaman |, defleksi secara grafis dan analisis (Pertemuan lImu Gaya 1
teknik defleksi  teknik | dan teknik Portofolio: merupakan | pertama 6 x 45 Perhitungan limu
terhadap : lembar tugas akhir A4 | menit dari 4 X Statika untuk
. Penampang | Menanya dengan garis tepi 2 cm tatap muka) SMK
bentuk Bertanya atau contoh soal/ tugas mengenai Tes Wallchart
silinder momen kelembaman I, defleksi dan teknik Menyelesaikan soal dengan pembelajaran
Segitiga bentuk uraian/essay dan statika
Empat Mengeksplorasikan atau pilihan ganda Buku program
persegi Menghitung / menerapkan momen kelembaman | Prinsip penilaian perbaikan dan
Lingkaran I, defleksi dan teknik Mengerjakan jawaban soal/ pengayaan
o tugas yang berbeber : mekanika/ statika
Mengaosiasikan . Benar teknik
Menganalisis/menghitung momen kelembaman Bersih
|, defleksi dan teknik Beraturan
Mengomunikasikan ?ggtur
Menjelaskan atau menyampaikan momen
kelembaman | terhadap bentuk-bentuk
penampang bangunan
Mengetahui Verifikasi Yogyakarta, 15 Juli 2014
Kepala Sekolah Kaprodi Teknik Bangunan Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 19641214 199003 1 007

Drs. MARDIANA,M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Dra. MUJIYAH
NIP. 19570516 198703 2 002

Drs. SUKANTO
NIP. 19911111 198903 1 010

Drs. Sukanto

NIP. 19611111198903 1 010
Pembina Utama Madya/ cd.IV d




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. OUMT-IST/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keguruan (SMK)

Mata pelgaran : Mekanika Teknik/llmu Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester ;1 (satu)

Alokasi Waktu : 16 JP (4 x pertemuan (2x2 JP @ 457))
Aspek/materi pokok : Pengertian Mekanika Teknik/ IImu Statika

. Kompetens Inti (K1)

1.
2.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damal), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan
diri sebagal cerminan bangsa dlam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerjayang spesifik untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1.

2.

Mengamalkan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman pengertian mekanika
Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementas sikap menyelesailkan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya penerapan, pengertian dan contoh
soal pada mekanika teknik bangunan.

Mendeskripsikan mekanika teknik (MT) mengenai pengertian gaya, ciri-ciri gaya,
dan satuan gaya.

[11. Indikator Pencapaian Kompetens :

1.

2.

3.

Pengertian gaya, ciri-ciri gaya, dan satuan gaya dapat dideskripsikan secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh peserta didik.

Memahami dan membuat desain secara mandiri (gaya, dan momen) dengan kreatif
berdasarkan konsep/analisis dan prosedur/sistem kerjanya.

Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan pengertian MT dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan
rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai pengertian gaya,

ciri-ciri gaya, dan satuan gaya, maka siswa diharapkan dapat sebagal berikut:

1. Menjelaskan maksud dan tujuan gaya dan momen secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
2. Menyebutkan 5 macam syarat/sifat gaya secara kritis, objektif, kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun.
3. Menjelaskan satuan gaya dan momen secara kritis, objektif, kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun.
4. Meminta pada siswa untuk mendemonstrasikan gaya dan momen, secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

B. Materi Ajar

1. Materi Fakta
Contoh aplikas gaya dan momen pada konstruksi bangunan
2. Materi Konsep
a. Pengertian Mekanika Teknik / Ilmu gaya
b. Pengertian gaya
c. Ciri-ciri/sifat gaya
d. Satuan gaya

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan
Strategi

Metode

: Scientific dan PBL

. Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif
: Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi

D. Kegiatan Pembelajaran

_ Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menjawab
salam dilanjutkan berdoa salam dilanjutkan
bersama berdoa bersama
2. Pendidik/guru mendata 2. Memperhatikan guru
kehadiran siswa
3. Pendidik/guru menjelaskan 15
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru
menyampaikan aperseps
dan atau motivasi belgar
serta rencana penilaian pada
siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa 20
mempresentasikan mata yang disampaikan menit
pelgaran tentang guru dan bertanya




pengertian gaya, ciri-ciri
dan satuan gaya secara
ringkas dan komperhensif

2. Pendidik/guru merangkum
materi dan menyampaikan
bahan
penugasan/diskusi/tanya
jawab

kalau ada yang kurang
paham.

2. Siswa mempelgjari
modul/buku bahan
gar

3. Siswa mencermati
wallchart
pembelgjaran

Elaborasi:

1. Pendidik/guru
mengkoordinir dan
memandu siswa untuk
melakukan
diskusi/penugasan/tanygjawva
b terkait dengan materi.

1. Siswa melakukan
diskusi kelompok
sesual
perintah/panduan
guru.

2. Siswa melakukan
demonstrasi kelompok

2. Pendidik/guru 20
mengkoordinir dan sesuai menit
memandu siswa untuk perintah/panduan
melakukan demonstrasi guru.
terkait hasil diskusi 3. Siswa menjawab
/penugasan /tanyajawab pertanyaan guru

3. Pendidik/guru memberi sesuai hasil diskusi
pertanyaan terkait materi masing-masing
yang telah diterimadan di kelompok.
demonstrasikan.

Konfirmasi:

1. Pendidik/guru 1. Siswa bertanya
menyampaikan bahasan tentang materi yang
hasi| diskus /penugasan dipelgari.

/tanygjawab , melakukan 20
pembenaran, dan menit
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru
menyampaikan kegiatan
untuk pertemuan
selanjutnya.

Penutup 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menyimak dan
penugasan, selanjutnya memahami tugas yang
perbaikan/pengayakan bagi akan diberikan guru. 15
siswa tertentu. menit

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.




E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan Ilmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011
Depdikbud/Dit. Dikmenjur. Ilmu gaya sipil |. Jakarta: Depdikbud. 1977

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetens sikap (affective)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Skap Pengamatan dan | Selama
a. Telibat aktif dalam pembelgaran | tugas/ portofolio pembelgjaran yaitu
b. Bekerjasama dan aktif secara saat mengerjakan
individu dalam kegiatan belgjar lembar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyel esaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a E%‘.V . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. ﬁ\(?r?(ljlizs ySESrarr?encsg#[ﬂkfung:r’] Penugasan portofolio | individu yaitu
bahan ’ ’ ’ dan tes Setelah
. mengerjakan/
c. Membuat Kessmpulan mengumpulkan
tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Testertulis

a. Sebutkan dan Jelaskan perhitungan apa sgja yang dipelgari dalam mekanika

teknik/statika bangunan ?

b. Apayang dimaksud dengan gaya, vector dan momen ?

o

Jelaskan 3 macam sifat gaya ?

d. Gambarkan sebuah gaya P = (2 angka belakang NIS anda)kg, dengan sudut

30° terhadap garis sumbu XY ?

e. Jikadiketahui P = ...Kg(padanomor 4), Hitung berapa besarnya jika dalam

Newton (...N) = (....kN) ?




Kunci Jawaban :

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan Penskoran
1 Perhitungan dimensi, perhitungan stabilitas, perhitungan | 15 %
kontrol
2 Gaya adalah yang menyebabkan benda diam menjadi bergerak | 15%
atau sabaliknya, vektor adalah arah gaya, momen adalah yang
menyebabkan benda berputar ketika gaya memiliki jarak
3 Mempunyai besaran, arah, titik tangkap, garis kerja 20%
4 P = 2 kg, sudut 30° 35 %
Lengkap skala gaya
5 P=2kg=20N =0,02kN 15 %
Jumlah 100%

2. Penugasan

a
b.
C.

Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M

Bagan Mekanika Teknik
Menggambarkan 5 syarat gaya
Melukiskan gaya arah positif dan negatif

Verifikasi
Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing
.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1024 NIP.19611111 1989031010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 02/MT-I ST/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
Mata pelgaran . Mekanika Teknik/llmu Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 12 JP (3x pertemuan(2x2 JP @ 45’))
Aspek/materi pokok : Menyusun dan Mengurai Gaya

. Kompetens Inti (K1)

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan
diri sebagal cerminan bangsa dlam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerjayang spesifik untuk memecahkan masal ah.

4. Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1. Mengamakan nilai-nilai gjaran agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman pengertian mekanika

2. Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelajaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesailkan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya penerapan, pengertian dan contoh
soal pada mekanika teknik bangunan.

3. Mendeskripsikan mekanika teknik (MT) mengenai penyusunan dan penguraian
gaya secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

[11. Indikator Pencapaian Kompetens :
1. Pengertian muatan atau beban dapat dideskripsikan secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.
2. Memahami dan membuat tiga bentuk desain secara mandiri (penyusunan dan
penguraian gaya) dengan kreatif berdasarkan konsep/analisis dan prosedur/sistem
kerjanya.



3. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam

setiap penugasan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai pengertian muatan
dan beban, maka siswa diharapkan dapat sebagai berikut:
1. Menjelaskan dengan Andlitis dan Grafis penyusunan Gaya secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
2. Menjelaskan dengan Analitis dan Grafis penguraian Gaya secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
3. Meminta pada siswa untuk mendemonstrasikan Resultante Gaya secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

B. Materi Ajar
1. Materi Fakta

Contoh mupenyusunan dan penguraian Gaya pada konstruksi bangunan

Sederhana

2. Materi Konsep
a Menyusun Gaya
b. Mengura Gaya

c. Resultante/ Pengganti Gaya

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific dan PBL

Strategi . Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan

Model pembelgjaran : Kooperatif/ penugasan

Metode . Penugasan,tanya jawab,diskusi,demonstrasi.
D. Kegiatan Pembelajaran
_ Deskrips Alokas
K egiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menjawab
salam dilanjutkan berdoa salam dilanjutkan
bersama berdoa bersama
2. Pendidik/guru mendata 2. Memperhatikan guru 15
kehadiran siswa menit
3. Pendidik/guru menjelaskan
tujuan pembelgjaran,
memberi motivas belgjar dan
aperseps pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan 20
pelgjaran tentang guru dan bertanya menit
penyusunan dan penguraian kalau ada yang kurang
gaya secara ringkas dan paham.




komperhensif

2. Pendidik/guru merangkum
materi dan menyampaikan
bahan

2. Siswa mempelgjari
modul/buku bahan
aar

3. Siswa mencermati

penugasan/diskusi/tanya wallchart
jawab pembelgjaran
Elaborasi:

1. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan
diskusi/penugasan/tanyajawa
b terkait dengan materi.

2. Pendidik/guru mengkoordinir

1. Siswa melakukan
diskusi kelompok
sesual
perintah/panduan
guru.

2. Siswa melakukan

dan memandu siswa untuk demonstrasi kelompok | 20
melakukan demonstrasi sesuai menit
terkait hasil diskusi perintah/panduan
/penugasan /tanyajawab guru.
3. Pendidik/guru memberi 3. Siswa menjawab
pertanyaan terkait materi pertanyaan guru
yang telah diterimadan di sesuai hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa bertanya
menyampaikan bahasan hasil tentang materi yang
diskusi /penugasan dipelgari.
Jtanyajawab , melakukan 20
pembenaran, dan pengayakan menit
siswa.
2. Pendidik/guru
menyampaikan kegiatan
untuk pertemuan selanjutnya.
Penutup 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menyimak dan
penugasan, selanjutnya memahami tugas yang
perbai kan/pengayakan bagi akan diberikan guru. 15
siswatertentu. 2. Siswa menjawab menit

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

salam dilanjutkan
berdoa bersama.




E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan Ilmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011
Depdikbud/Dit. Dikmenjur. IImu gaya sipil |. Jakarta: Depdikbud. 1977
F. Penilaian
1. Penilaian kompetens sikap (affective)
2. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Skap Pengamatan dan | Selama
a. Telibat aktif dalam pembelgaran | tugas/ portofolio pembelgjaran yaitu
b. Bekerjasama dan aktif secara saat mengerjakan
individu dalam kegiatan belgjar lembar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyel esaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a E%‘.V . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. ﬁ\(?r?(ljlizs ySEgrar:enCS:#[kaung:r’] Penugasan portofolio | individu yaitu
bahan ’ ’ ’ dan tes Setelah
. mengerjakan/
c. Membuat Kessmpulan mengumpulkan
tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
Testertulis

1
2.

o ok w

dan grafis ?

Apayang dimaksud resultante gaya?
Dua buah gaya searah P1 = 250 kg, P2 = 450 kg, tentukan dengan cara analitis

Susunlah 2 buah gaya P1=20N,P2=10N yang membentuk sudut 30° !
Gambarkan secara grafis resultante gayanyal
Hitunglah secara analitis resultante Gayanyal
Cek/kontrol apakah cara Grafis dan Analitis yang saudara hitung sama?




Kunci Jawaban :

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan Penskoran
1 Resultante gaya adadah susunan atau jumlah beberapa gaya 10 %
menjadi sebuah gaya atau sering disebut pengganti gaya 0
Caraanalitis
R=P1+P2
2 =250 + 450 {::} P2 = 450 kg 10%
= 700 kg | P1=250 kg |
Jadi R = 700 kg ! 700 kg !
3
P2=1
3y p2-1 20 %
4
P2=10
 R=29%9 30%
e Thah
P2=10
5 |R=VP1Z+ P22+ 2.P1.P2 cosa
R=+20%+ 10°+ 2.20.10 cos30 25%
R=29,09 N
6 | Kontrol:
R analiss=R grafis
5%
29,09 N =29,09 N
oke
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 03/MT-I ST/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
Mata pelgaran . Mekanika Teknik/llmu Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 12 JP (3x pertemuan(2x2 JP @ 45’))
Aspek/materi pokok : Pengertian Muatan atau Beban

Kompetens Inti (KI)

1.
2.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damal), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan
diri sebagal cerminan bangsa dlam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerjayang spesifik untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1.

2.

Mengamalkan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman pengertian mekanika
Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelajaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya penerapan, pengertian dan contoh
soal pada mekanika teknik bangunan.

Mendeskripsikan mekanika teknik (MT) mengenal Pengertian Muatan atau Beban
secarakritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

Indikator Pencapaian Kompetens :

1.

2.

3.

Pengertian muatan atau beban dapat dideskripsikan secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.

Memahami dan membuat tiga bentuk desain secara mandiri (muatan atau beban)
dengan kreatif berdasarkan konsep/analisis dan prosedur/sistem kerjanya.
Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
setiap penugasan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai pengertian muatan

dan beban, maka siswa diharapkan dapat sebagai berikut:
1. Menjelaskan maksud dan tujuan muatan atau beban secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
2. Menjelaskan tiga bentuk gambar muatan atau beban secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
3. Meminta pada siswa untuk mendemonstrasikan gambar beban secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

B. Materi Ajar

1. Materi Fakta
Contoh muatan dan beban pada konstruksi bangunan
2. Materi Konsep
a. Pengertian muatan atau beban
b. Macam-macam muatan atau beban
c. Jenis muatan atau beban

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan

Strategi

: Scientific dan PBL

. Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan

Model pembelgjaran : Kooperatif/ penugasan
. Penugasan,tanya jawab,diskusi,demonstrasi.

Metode

D. Kegiatan Pembelajaran

_ Deskripsi Alokasi
Kegiatan quru Sswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menjawab
salam dilanjutkan berdoa salam dilanjutkan
bersama berdoa bersama
2. Pendidik/guru mendata 2. Memperhatikan guru
kehadiran siswa
3. Pendidik/guru menjelaskan
tujuan pembelgjaran,
memberi motivas belgar dan
aperseps pada siswva
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa

mempresentasikan mata
pelgjaran tentang
pengertian muatan atau
beban secara ringkas dan
komperhensif

2. Pendidik/guru merangkum
materi dan menyampaikan

yang disampaikan
guru dan bertanya
kalau ada yang kurang

paham.

2. Siswa mempel gjari
modul/buku bahan

gar




bahan

3. Siswa mencermati

penugasan/diskusi/tanya wallchart
jawab pembelgaran
Elaborasi:

1. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan
diskusi/penugasan/tanyajawa
b terkait dengan materi.

2. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan demonstras
terkait hasil diskusi
/penugasan /tanyajawab

3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi

1. Siswa melakukan
diskus kelompok
sesual
perintah/panduan
gurul.

2. Siswa melakukan
demonstrasi kelompok
sesual
perintah/panduan
gurul.

3. Siswa menjawab
pertanyaan guru

yang telah diterimadan di sesuai hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

1. Pendidik/guru
menyampaikan bahasan hasil
diskus /penugasan
/tanygjawab , melakukan
pembenaran, dan pengayakan
siswa.

2. Pendidik/guru
menyampaikan kegiatan
untuk pertemuan selanjutnya.

1. Siswa bertanya
tentang materi yang
dipelgari.

Penutup

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbaikan/pengayakan bagi
Siswatertentu.

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

1. Siswamenyimak dan
memahami tugas yang
akan diberikan guru.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.




E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan Ilmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011
Depdikbud/Dit. Dikmenjur. Ilmu gaya sipil |. Jakarta: Depdikbud. 1977

F. Penilaian
1. Penilaian kompetens sikap (affective)
2. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Skap Pengamatan dan | Selama
a. Telibat aktif dalam pembelgaran | tugas/ portofolio pembelgjaran yaitu
b. Bekerjasama dan aktif secara saat mengerjakan
individu dalam kegiatan belgjar lembar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyel esaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a E%‘.V . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. ﬁ\(?r?(ljlizs ySESrarr?encsg#[ﬂkfung:r’] Penugasan portofolio | individu yaitu
bahan ’ ’ ’ dan tes Setelah
. mengerjakan/
c. Membuat Kessmpulan mengumpulkan
tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
Testertulis

EalN SR

Jelaskan contoh beban kombinasi ?

2m, lebar 1 mdantinggi 2m ?

Apayang di maksud dengan muatan ?

Sebutkan 3 macam muatan menurut bentuknya ?

Hitung berat bangunan lantai GOR yang mempunyai ukuran 20 mx 25 m ?
Hitung berat tanah lempung BJ lempung kering 1,7 t/m3 , ukuran kotak, panjang




Kunci Jawaban :

Pedoman

NO Jawaban Pertanyaan Penskoran

Muatan adalah semua muatan yang terjadi pada suatu konstruksi 15%

2 | Beban kombinasi adalah beban yang terjadi pada konstruks 15%
bangunan baik tetap maupun sementara
3 | Beban lantai GOR = 20 x 25 m = 500 m? 25%

Beban bangunan lantainya =400 kg/m?= 400x500= 200.000 kg
4 | BJTanah=1700 kg/m?, panjang kotak 2 m, lebar 1 mdantinggi | 25 %

2m
Berat tanah lempung = ( 2x1x2) x 1700 = 6800 kg
5 | Berikut ini 3 macam muatan menurut bentuknyayaitu : 20 %

Muatan mati, muatan hidup, muatan gempa, muatan khusus dan
muatan kombinasi
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Mengetahui Verifikasi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 04/MT-IST/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Mata pelgjaran : Mekanika Teknik/Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester : 1 (satu)

Alokasi Waktu : 14 JP (3,5x pertemuan(2x2 JP @
45%))

Aspek/materi pokok : Pengertian Momen Gaya dan Kopel

[. Kompetens Inti (KI)

1
2.

2.

3.

1

2.

3.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atasberbaga permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan socia dan adam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dlam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.

Kompetens Dasar (KD)
1.

Mengamalkan nilai-nilai garan agama sebagal tuntunan dalam menggunakan
ilmu pengetahuan dan teknologi menengah.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif;
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap menyel esaikan tugas menggunakan teknologi menengah.
Mendeskripsikan mekanika teknik mengenai Pengertian Momen Gaya dan
Kopel secarakritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

Indikator Pencapaian Kompetens :

Pengertian momen gaya, kopel dan statis dapat dideskripsikan secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.
Sifat-sifat momen varigon dan kopel dapat dideskripsikan secarakritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.

Memahami dan Menggambarkan momen gaya arah positif dan negatif sendiri
secara kreatif berdasarkan konsep dan prosedurnya.

. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam

setiap penugasan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai Pengertian

Momen Gaya dan Kopel, maka siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Menjelaskan arti momen gaya, kopel dan statis secara kritis, objektif,

kontekstual, bertanggungjawab, dan santun
2. Menjelaskan sifat-sifat momen varigon dan kopel secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun
3. Menggambarkan momen gayaarah positif dan negatif secarakritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun

B. Materi Ajar

1. Materi Fakta
Contoh muatan dan beban pada konstruksi bangunan
2. Materi Konsep
a. Pengertian muatan atau beban
b. Macam-macam muatan atau beban
c. Jenis muatan atau beban

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan
Strategi

. Scientific dan PBL

: Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif/ penugasan

Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi,demonstrasi,proyek.
D. Kegiatan Pembelajaran
_ Deskripsi Alokasi
K egiatan guru siswa waktu
Pendahuluan | 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam
2. Pendidik/guru mendata dilanjutkan
kehadiran siswa berdoa bersama 15
3. Pendidik/guru menjelaskan | 2. Memperhatikan | menit
tujuan pembelgaran, guru
memberi motivasi belgar dan
aperseps pada siswa
Kegiatan inti | Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak
mempresentasikan mata apayang
pelgjaran tentang pengertian disampaikan
momen dan gaya kopel guru dan 20
secararingkas dan bertanya kalau menit
komperhensif ada yang kurang
2. Pendidik/guru merangkum paham.
materi dan menyampaikan 2.Siswa

bahan

mempel gjari




penugasan/diskusi/tanya modul/buku
jawab bahan gjar
3.Siswa
mencermati
wallchart
pembelgaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk diskusi
melakukan kelompok sesuai
diskusi/penugasan/tanygjawab | perintah/panduan
terkait dengan materi. guru.
2. Pendidik/guru mengkoordinir | 2. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk demonstras 20
melakukan demonstrasi kelompok sesua | menit
terkait hasil diskusi perintah/panduan
/penugasan /tanyajawab guru.
3. Pendidik/guru memberi 3. Siswa menjawab
pertanyaan terkait materi pertanyaan guru
yang telah diterimadan di sesuai hasil
demonstrasikan. diskusi masing-
masing
kelompok.
Konfirmasi:
1. Pendidik/guru menyampaikan | 1. Siswa bertanya
bahasan hasil diskusi tentang materi
/penugasan /tanyajawab , yang dipelgjari. 20
melakukan pembenaran, dan menit
pengayakan siswa.
2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

Penutup 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menyimak
penugasan, selanjutnya dan memahami
perbaikan/pengayakan bagi tugas yang akan
siswa tertentu. diberikan guru. 15

2. Pendidik/guru memberi 2.Siswamenjawab | menit
salam penutup dilanjutkan salam
berdoa bersama. dilanjutkan
berdoa bersama.

E. Sumber Belgjar
1. Mediapembelgaran : Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart penugasan

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan llmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi.
2011
Depdikbud/Dit. Dikmenjur. Ilmu gayasipil 1. Jakarta: Depdikbud. 1977




F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi sikap (affective)
2. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

Membuat Kesimpulan

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan  dan | Selama
a Terlibat aktif dalam | tugas/ portofolio pembelgjaran
pembelgjaran yaitu saat
b. Bekerjasama dan  aktif mengerjakan
secara individu dalam lembar tugas
kegiatan belgar menggar.
c. Tolerans dan kreatif
terhadap proses pemecahan
masal ah yang beda pendapat
dalam penyelesaian tugas.
2. | Pengetahuan
a ES%‘Y . Pengamatan, Penyelesaian
b. ?u r:]aléisus k)(/)?::j?si mel?lfﬁlr(:np Penugasan tugasindividu
bengt;uk’ dan b ahan’ ' | portofolio dan tes yaitu setelah
’ mengerjakan/

mengumpulkan
tugas

a

b.

3. | Keterampilan

Mengerjakan tugas
Menganalisis rumus

Pengamatan

Penyelesaian
tugas (baik
individu maupun
kelompok) dan
saat mengerjakan
tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Testertulis
Apakah yang dimaksud momen terhadap suatu titik ?

1.

2
3
4.
5

. Apakah yang dimaksud dengan kopel ?
. Sebutkan 2 sifat kopel ?

Bilamanakah terbukti momen varignon ?

2. Penugasan
1. Hitungan dan arah Momen Beban titik/merata Pada Konstruksi

Sederhana (tumpuan sendi-rol)

. Apayang dimaksud momen statis ?

2. Hitungan dan arah Momen Beban titik/merata Pada Konstruks kantilevel

(tumpuan jepit)




Kunci Jawaban :

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan Penskoran
1 | Hasil gaya ‘P’ pada jarak ‘a’ dari titk O sehingga diperoleh | 10 %
momen dan titik tersebut
2 | Momen kopel adalah hasil kali dari salah satu gaya P 15%
dengan lengannya
3 | 2 difat kope yaitu dua momen yang setara adalah kopel 25%
yang bekerja pada bidang dasar dan mempunya momen
yang sama
4 | Yaitu jumlah momen-momen gaya-gaya P1 dan P2 30 %
terhadap titik pusat E momen resultante R terhadap E
5 | Momen statis adalah jumlah aljabar dari hasil kali gaya- 20%
gaya dengan jarakny terhadap suatu titik tinjau
Yogyakarta, 15 Juli 2014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 05/MT-IST/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keguruan (SMK)
Mata pelgjaran : Mekanika Teknik/Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester : 1 (satu)

Alokas Waktu : 16 JP (4x pertemuan(2x2 JP @ 45))
Aspek/materi pokok : Memahami aksi-reaksi dan gaya gesek

Kompetens Inti (K1)

1
2.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atasberbaga permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan socia dan adam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dlam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.

Kompetens Dasar (KD)

1

2.

Mengamalkan nilai-nilai garan agama sebagal tuntunan dalam menggunakan
ilmu pengetahuan dan teknologi menengah.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif;
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap menyel esaikan tugas menggunakan teknologi menengah.

M endeskripsikan mekanikateknik mengenai aksi-reaksi dan gaya gesek secara
kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

Indikator Pencapaian Kompetens :

1

Aks dan reaks berdasarkan hukum Newton Il dapat dideskripsikan secara
Kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh pesertadidik.
Rumus kesetimbangan dapat dideskripsikan dan diterapkan secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.
Memahami dan Menggambarkan aksi dan reaksi dengan keseimbangan gaya
sendiri secara kreatif berdasarkan konsep dan prosedurnya.



4. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
setigp penugasan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)

A. Tujuan Pembelgjaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai aksi-reaksi
dan gaya gesek, maka siswa diharapkan dapat sebagai berikut:
1. Menjelaskan Menjelaskan aks dan reaks berdasarkan hukum Newton I11

secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun

2. Menyebutkan rumus kesetimbangan secara kritis, objektif, kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun
3. Menggambarkan aksi dan reaksi dengan keseimbangan gaya secara kritis,
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun

B. Materi Ajar

1. Materi Fakta
Contoh aksi reaks dan gaya gesek pada konstruksi bangunan
2. Materi Konsep
a. Pengertian aksi dan reaksi berdasarkan hukum Newton 111
b. Kesetimbangan Gaya
c. Perhitungan analitis dan grafis aks reaksi pada konstruksi bangunan.

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan
Strategi

: Scientific dan PBL

. Penggalian informasi (Project based learning)

Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgaran : Kooperatif/ penugasan

Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi,demonstrasi,proyek.
D. Kegiatan Pembelajaran
_ Deskrips Alokas
K egiatan guru siswa waktu
Pendahuluan | 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam

2. Pendidik/guru mendata dilanjutkan
kehadiran siswa berdoa bersama 15

3. Pendidik/guru menjelaskan | 2. Memperhatikan | menit
tujuan pembelgaran, guru
memberi motivasi belgjar dan
aperseps pada siswa

Kegiatan inti | Eksplorasi:

1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak
mempresentasikan mata apayang 20
pelgjaran tentang aksi dan disampaikan menit
reaks secararingkas dan guru dan
komperhensif bertanya kalau




2. Pendidik/guru merangkum
materi dan menyampaikan
bahan
penugasan/diskusi/tanya
jawab

ada yang kurang
paham.

2.Siswa
mempel g ari
modul/buku
bahan gjar

3.Siswa
mencermati
wallchart
pembelgaran

Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk

1. Siswa melakukan
diskusi

melakukan kelompok sesuai
diskusi/penugasan/tanygjawab | perintah/panduan
terkait dengan materi. guru.

2. Pendidik/guru mengkoordinir | 2. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk demonstrasi 20
melakukan demonstrasi kelompok sesua | menit
terkait hasil diskusi perintah/panduan
/penugasan /tanyajawab guru.

3. Pendidik/guru memberi 3. Siswa menjawab
pertanyaan terkait materi pertanyaan guru
yang telah diterimadan di sesuai hasil
demonstrasikan. diskusi masing-

masing
kelompok.

Konfirmasi:

1. Pendidik/guru menyampaikan | 1. Siswa bertanya
bahasan hasil diskusi tentang materi
/penugasan /tanyajawab , yang dipelgjari. 20
melakukan pembenaran, dan menit
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

Penutup 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menyimak
penugasan, selanjutnya dan memahami
perbaikan/pengayakan bagi tugas yang akan
siswa tertentu. diberikan guru. 15't

meni

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

2. Siswa menjawab
salam
dilanjutkan
berdoa bersama.




E. Sumber Belajar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan Ilmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi.

2011

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart penugasan

Depdikbud/Dit. Dikmenjur. Ilmu gayasipil 1. Jakarta: Depdikbud. 1977
F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan  dan | Selama
a Terlibat aktif dalam | tugas/ portofolio pembelgjaran
pembelgjaran yaitu saat
b. Bekerjasama dan  aktif mengerjakan
secara  individu dalam lembar tugas
kegiatan belgar menggar.
c. Tolerans dan kreatif
terhadap proses pemecahan
masal ah yang beda pendapat
dalam penyelesaian tugas.
2. | Pengetahuan
a ES%‘Y . Pengamatan, Penyelesaian
b. ?u r:]aléisus k)(/)?::j?si mel?lfﬁlr(:np Penugasan tugasindividu
93, ’ ' | portofolio dan tes yaitu setelah
bentuk, dan bahan .
. mengerjakan/
c. Membuat Kessmpulan mengumpulkan
tugas
3. | Keterampilan Penyelesaian
a. Mengerjakan tugas tugas (baik
b. Menganalisis rumus Pengamatan individu maupun
kelompok) dan
saat mengerjakan
tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Testertulis
Apayang dimaksud hokum newton 111 ?

1

2.
3.
4.

Sebutkan 3 syarat keseimbangan ?

Sebutkan 5 macam tumpuan yang anda ketahui ?
Gambarkan tumpuan jepit pada sebuah bidang datar yang dijepit terhadap

tembok ?




5. Diketahui batang Ab terjepit sempurnadui A, ujung B bebas

2. Penugasan

sederhana

Kunci Jawaban :

terhadapgaya atau beban merata g = 4 ton sudut alfa45° jarak AB 5m,
panjang beban merata 3 m. hitung reaksi tumpuan A ?

1. Perhitungan caragrafis dan analitis Reaks Tumpuan pada konstruksi

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan Penskoran
1 | Hukum newton |11 adalah gaya aksi sama dengan gaya 10%
reaks
2 | > H=0adalah jumlah gaya horisontal sama dengan nol 20%
> N =0 adalah jumlah gaya vertikal sama dengan nol
> MA = adalah momen sama dengan nol
3 | Limamacam tumpuan adalah engsel,roll jepit,pendel, dan | 20%
tumpuan bebas
4 20%
vl
N N
— T
5 1Q=4.3 =12ton 30%
Ran = P cos 45°
=1,5.0,707 = 1,06 ton kearah kiri
Rav=Q-Psin 45°=12+1,5.0,707 = 12,73 ton
Ra = (Rav® + Ru?)Y2=17,7ton
Ma=Q.2 + Psin 45°
=122+15.0,707.5= 29,03 ton
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO
NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 1989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 06/MT-IST/X/2/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Keguruan (SMK)
Mata pelgjaran : Mekanika Teknik/Statika Bangunan
Kelas : X TGB3

Semester : 2 (dua)

Alokas Waktu : 14 JP (3,5x pertemuan(2x2 JP @ 45’))
Aspek/materi pokok : Menganalisis segibanyak (gaya/poligon)

Kompetens Inti (K1)

1
2.

Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong-royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atasberbaga permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan socia dan adam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dlam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik
di bawah pengawasan langsung.

Kompetens Dasar (KD)

1

2.

3.

Mengamalkan nilai-nilai garan agama sebagal tuntunan dalam menggunakan
ilmu pengetahuan dan teknologi menengah.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif;
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi
sikap menyel esaikan tugas menggunakan teknologi menengah.
Mendeskripsikan mekanika teknik mengenai menyusun, menguraikan gaya
dan poligon secarakritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

Indikator Pencapaian Kompetens :

1

Menjelaskan perbedaan menyusun dan menguraikan gaya secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun oleh peserta didik.

. Menyusun dan menguraikan serta poluygon gaya secara analitis dan grafis
. Melukis bermacam sistem kerja gaya sendiri secara kreatif berdasarkan konsep

dan prosedurnya.

. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam

setiap penugasan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Mekanika Teknik mengenai segibanyak

gaya dan poligon, maka siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Menjelaskan perbedaan menyusun dan menguraikan gaya

2. Menyusun dan menguraikan serta polygon gaya secara analitis dan grafis
3. Melukis bermacam sistem kerja gaya

B. Materi Ajar
1. Materi Fakta
Contoh polygon gaya konstruks bangunan
2. Materi Konsep
a. Pengertian menyusun dan menguraikan gaya
b. Caramenyusun dan menguraikan gaya dengan analitis dan grafis

C. Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific dan PBL
Strategi : Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif/ penugasan
Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi,demonstrasi.

D. Kegiatan Pembelajaran

_ Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru Siswa waktu
Pendahuluan | 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam
2. Pendidik/guru mendata dilanjutkan
kehadiran siswa berdoa bersama 15
3. Pendidik/guru menjelaskan | 2. Memperhatikan | menit
tujuan pembelgaran, guru

memberi motivasi belgjar dan
aperseps pada siswa

Kegiatan inti | Eksplorasi:

1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak
mempresentasikan mata apa yang
pelgaran tentang polygon disampaikan
gaya secararingkas dan guru dan
komperhensif bertanya kalau 20
2. Pendidik/guru merangkum adayangkurang | menit
materi dan menyampaikan paham.
bahan 2.Siswa
penugasan/diskusi/tanya mempel g ari
jawab modul/buku

bahan gjar




Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan

dan memandu siswa untuk diskusi
melakukan kelompok sesuai
diskusi/penugasan/tanygjawab | perintah/panduan
terkait dengan materi. guru.

2. Pendidik/guru mengkoordinir | 2. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk demonstrasi 20
melakukan demonstrasi kelompok sesua | menit
terkait hasil diskusi perintah/panduan
/penugasan /tanyajawab guru.

3. Pendidik/guru memberi 3. Siswa menjawab
pertanyaan terkait materi pertanyaan guru
yang telah diterimadan di sesuai hasil
demonstrasikan. diskusi masing-

masing
kelompok.

Konfirmasi:

1. Pendidik/guru menyampaikan | 1. Siswa bertanya
bahasan hasil diskusi tentang materi
/penugasan /tanyagjawab , yang dipelgjari. 20
melakukan pembenaran, dan menit

pengayakan siswa.
2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan

selanjutnya.

Penutup 1. Pendidik/guru memberi 1. Siswa menyimak
penugasan, selanjutnya dan memahami
perbaikan/pengayakan bagi tugas yang akan
siswa tertentu. diberikan guru. 15

2. Pendidik/guru memberi 2.Siswamenjawab | menit
salam penutup dilanjutkan salam
berdoa bersama. dilanjutkan

berdoa bersama.

E. Sumber Belajar
1. Mediapembelgaran : Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart penugasan

2. Sumber :
Sukanto. Perhitungan Ilmu Statika Teknik. Y ogyakarta: Penerbit Andi.
2011
Depdikbud/Dit. Dikmenjur. Ilmu gayasipil 1. Jakarta: Depdikbud. 1977

F. Penilaian

1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)

2. Penilaian kompetensi sikap (affective)

3. Penilaian ketrampilan (skill)



Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan  dan | Selama
a Terlibat aktif dalam | tugas/ portofolio pembelgjaran
pembelgjaran yaitu saat
b. Bekerjasama dan  aktif mengerjakan
secara individu dalam lembar tugas
kegiatan belgar menggar.
c. Tolerans dan kreatif
terhadap proses pemecahan
masal ah yang beda pendapat
dalam penyelesaian tugas.
2. | Pengetahuan
a ES%‘Y . Pengamatan, Penyelesaian
b. ﬁjr:]algs k)(/)arllr(]jgi]si menii:akup Penugasan tugasindividu
93, ’ uikuran, portofolio dan tes yaitu setelah
bentuk, dan bahan .
. mengerjakan/
c. Membuat Kesimpulan mengumpulkan
tugas
3. | Keterampilan Penyelesaian
a. Mengerjakan tugas tugas (baik
b. Menganalisis rumus Pengamatan individu maupun
kelompok) dan
saat mengerjakan
tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Testertulis
1. Apayang dimaksud dengan polygon gaya ?

2. Lukis 4 buah gaya dengan carajgaran genjang grafis menyusun dan

menguraikan gaya ?

P3=12 kg

Y

_—

P2=8 ke

[

2. Penugasan
1. Bagan Analisis Urutan Polygon Gaya

2.

P3=5 kg

N

>

P1=10 kg X




Kunci Jawaban :

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan
Penskoran
1 | Polygon gaya adalah susunan beberapa gaya yang diketahui besaran 20%
dan arahnya serta menangkap di satu titik
2 80 %
P3
y
P3=12 kg P4
<4
RESULZANTE
N P2
P2=8 kg
\\ P1=10 kg X
P4=5 kg
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP. 196411214 199003 1 007

NIP. 19630315 198603 1 024 NIP.19611111 1989031010

NIM. 11505241011
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KI1SI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan -1
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Pengertian Mekanika/ Statika Teknik
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Teknik Alokas Waktu : 20 menit
Jumlah Soal )
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
1. Memahami pengertian 1. Pengertian gaya, ciri-ciri gaya, dan satuan 1. Dapat meyebutkan dan menjelaskan perhitungan 1
Mekanika/ Statika Teknik gaya dapat dideskripsikan secara kritis, apa saja yang dipelgjari dalam mekanika
objektif, kontekstual, bertanggungjawab, teknik/statika bangunan.
dan toleran oleh peserta didik. 2. Dapat menerapkan satuan-satuan gaya 1
2. Memahami dan membuat desain secara 3. Dapat menjelaskan gaya, vector dan momen. 1
mandiri (gaya, dan momen) dengan kresatif 4. Dapat menjelaskan macam-macam sifat gaya. 1
berdasarkan konsep/analisis dan 5. Dapat mengambarkan sebuah gaya P dengan 1
prosedur/sistem kerjanya. sudut tertentu terhadap garis sumbu XY .
3. Mengaplikasikan sikap disiplin, tolerans,
inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan pengertian M T dengan penilaian
berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Drs. PARYOTO MT, MPd Drs. Mardiana, M.Eng Drs. Sukanto Tri Cipto Tunggul W
NIP. 19641214 19903 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1 010 NIM. 11505241011
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KISI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan : 2
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami pengertian muatan atau beban
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Alokasi Waktu : 20 menit
Teknik Jumlah Soal )
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(l\;gL
2. Memahami pengertian . Pengertian muatan atau beban dapat |1. Dapat menjelaskan arti muatan/beban. 2
muatan atau beban dideskripsikan secara kritis, objektif, |2. Dapat menghitung dan menerapkan beban/muatan. 2
kontekstual, bertanggungjawab, dan |3. Dapat menyebutkan macam-macam beban/muatan 1
santun oleh peserta didik.
. Memahami dan membuat tiga bentuk
desain secara mandiri (muatan atau
beban) dengan kreatif berdasarkan
konsep/analisis dan prosedur/sistem
kerjanya.
. Mengaplikasikan  sikap  disiplin,
toleransi, inovatif dan bertanggung
jawab dalam setiap penugasan dengan
penilaian berbeber (benar, bersih,
beraturan, dan rapi)
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Drs. Sukanto

NIP. 19611111 198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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KISI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan - 3
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami pengertian momen gaya dan kopel
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika | Alokas Waktu : 20 menit
Teknik Jumlah Soal : 5
NO. | KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(l\;iL
3. Memahami pengertian 1. Pengertian momen gaya, kopel |1. Dapat menjelaskan momen dan kopel. 2
momen gaya dan kopel dan statis dapat dideskripsikan |2. Dapat menjelaskan sifat-sifat momen 2
secarakritis, objektif, kontekstual, | 3. Dapat menggambarkan momen gaya beserta arah momennya. 1

bertanggungjawab, dan santun
oleh peserta didik.

2. Sifat-sifat momen varigon dan
kopel dapat dideskripsikan secara
kritis,  objektif,  kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun
oleh peserta didik.

3. Memahami dan Menggambarkan
momen gaya arah positif dan
negatif sendiri secara kreatif

berdasarkan konsep dan
prosedurnya.
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Drs. PARYOTO MT, MPd Drs. Mardiana, M.Eng Drs. Sukanto Tri Cipto Tunggul W
NIP. 19641214 19903 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1 010 NIM. 11505241011
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KISI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan 4
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami aksi dan reaksi serta gaya gesek
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Alokasi Waktu : 20 menit
Teknik Jumlah Soal )
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
4. | Memahami aksi danreaksi |1. Menjelaskan aks dan reaks | 1. Dapat menjelaskan aks dan reaks berdasarkan hukum 2
serta gaya gesek berdasarkan hukum Newton 11 secara Newton ||
kritis, objektif, kontekstual, | 2. Dapat menyebutkan dan menggunakan rumus 2
bertanggungjawab, dan santun keseimbangan gaya
2. Menyebutkan rumus kesetimbangan | 4. Dapat menggambarkan aks dan reaksi dengan 1
secara kritis, objektif, kontekstual, keseimbangan gaya
bertanggungjawab, dan santun
3. Menggambarkan aks dan reaks
dengan keseimbangan gaya secara
kritis, objektif, kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah Kaprodi

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Guru Pembimbing

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL UNY

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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KISI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan : 5
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami segi banyak gaya (polygon gaya)
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Alokasi Waktu . 20 menit
Teknik Jumlah Soal : 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(l\;gL
5. Memahami segi banyak 1. Menjelaskan perbedaan menyusun | 1. Dapat menjelaskan perbedaan menyusun dan menguraikan 2
gaya (polygon gaya) dan menguraikan gaya secara kritis, gaya 2
objektif, kontekstual, | 2. Dapat menyusun dan menguraikan serta polygon gaya 1
bertanggungjawab, dan santun oleh secara analitis dan grafis
pesertadidik. 3. Dapat melukis bermacam sistem kerja gaya
2. Menyusun dan menguraikan serta
poluygon gaya secara anditis dan
grafis
3. Méeukis bermacam sistem kerja gaya
sendiri secara kreatif berdasarkan
konsep dan prosedurnya.
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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K1SI-KISI DAN BUTIR SOAL TEORI

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan . 6
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami momen statis, tegangan/regangan
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Alokasi Waktu . 20 menit
Teknik Jumlah Soal : 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(l\;gL
6. Memahami momen statis, 1. Menjelaskan pengertian momen | 1. Siswadapat menjelaskan pengertian momen statis 2
tegangan/regangan statis pada konstruks bangunan |2. Menentukan momen statis dengan segi banyak batang 2
1

secara kritis, objektif, kontekstual, |3. Menentukan momen statis balok pada dua tumpuan
bertanggungjawab, dan santun oleh
pesertadidik.

2. Menentukan momen statis dengan
segi banyak batang pada konstruksi
bangunan

3. Menentukan momen statis balok pada
dua tumpuan pada konstruksi

bangunan
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Drs. PARYOTO MT, MPd Drs. Mardiana, M.Eng Drs. Sukanto Tri Cipto Tunggul W

NIP. 19641214 19903 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1 010 NIM. 11505241011
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KISI-K1SI DAN BUTIR SOAL TEORI
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan 7
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Memahami titik berat Z
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Teknik | Alokasi Waktu : 20 menit
Jumlah Soal : 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
7. Memahami titik berat Z 1. Menjelaskan tentang titiki berat yang |1. Dapat menjelaskan tentang titiki berat yang diterapkan 2
diterapkan pada konstruksi bangunan pada konstruksi bangunan dengan benar
secara  kritis, objektif, kontekstual, |2. Dapat menghitung titik berat Z pada suatu konstruksi )
bertanggungjawab, dan santun oleh peserta bangunan dengan benar
didik. 3. Dapat menggambar titik berat bentuk rumah pada 1

2. Menghitung titik berat Z pada suatu
konstruksi bangunan

3. Menggambar titik berat bentuk rumah pada
penerapannyadi konstruks bangunan

penerapannyadi konstruksi bangunan dengan benar.

Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah Kaprodi

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011

Mahasiswa PPL UNY
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K1SI-KISI DAN BUTIR SOAL TEORI

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan : 8
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : Momen Inersia (kelembaman) |, defleksi dan teknik
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Alokasi Waktu . 20 menit
Mekanika Teknik Jumlah Soal : 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(l\;gL
8. Momen Inersia 1. Menjelaskan pengertian | 1. Dapat menjelaskan tentang titiki berat yang diterapkan pada 2
(kelembaman) I, defleks momen inersia pada konstruksi konstruksi bangunan dengan benar
dan teknik bangunan 2. Dapat menghitung titik berat Z pada suatu konstruksi bangunan
2. Menentukan rumus-rumus dengan benar 2
momen inersia pada konstruksi | 3. Dapat menggambar titik berat bentuk rumah pada penerapannya 1
bangunan di konstruksi bangunan dengan benar
3. Menggambarkan dan
menghitung penampang
terhadap | pada konstruks
bangunan
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Drs. PARYOTO MT, MPd Drs. Mardiana, M.Eng Drs. Sukanto Tri Cipto Tunggul W

NIP. 19641214 19903 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1 010 NIM. 11505241011




MACAM-MACAM BEBAN

Nama : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
NIM : 11505241011
Kelas :Al

PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERIYOGYAKARTA




Memahami jenis-jenis beban pada konstruksi sederhana

Memahami prinsip dasar kesetimbangan gaya

Menghitung reaksi tumpuan pada konstruksi sedeerhana




Beban itu apa sih?

Hukum Newton |l




1. Jenis-jenis beban:

Roda seberat P P

% balok J(
Garis sebageai balok

( (

Gambar |




Jenis-jenis beban:

Lanta sebaral Cv'm
(_\ (/ Q= Pym

I 1

ll\—-—' Balok scherat P'm

Gambar 2




Jenis-jenis beban:

Lasican

BBBBB




2. Prinsip kesetimbangan gaya:




Dari hasil percobaan, coba saudara simpulkan

Apa yang mempengaruhi keseimbangan?, Beri

alasan tentang hasil diskusi anda

1. Bagaimana jika jarak diperbesar?

2. Bagaimana jika beban di perbesar?

3. Lalu bagaimana reaksi tumpuan yang terjadi
baik vertikal maupun horisontalnya?

Hasil diskusi:




3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:

.31 at
, baﬂ‘etpus
y Be

™~




3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:




3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:

opat {‘da\(

B %2

e




Tugas/Latihan :

1. Sebuah gelagar panjang 5 m ditumpu jepit di A dan ujung lainnyabebas,
padanya bekerja dua buah gaya yaituP1= 5 ton dan P2=2 ton seperti pada gambar.
Hitunglah besar gaya-gayareaks padatumpuan!

Pi=5t P=21

=
1 NERERNHIINNIAN,
&
<

P
=

Jm !



Tugas/Latihan :

2. Sebuah gelagar panjang 5 m ditumpu jepit di A dan ujung lainnyabebas,
padanya bekerja 3 buah gaya yaituP1= 5 ton, P2=2 ton dan g= 2 t/m seperti pada

4
.
A
4

gambar. Hitunglah besar gaya-gayareaks padatumpuan!

Pi=5t

I=
SRR

3Jm

=

P=21



Tugas/Latihan :

3. Sebuah gelagar panjang 5 m ditumpu jepit di A dan ujung lainnyabebas,
padanya bekerja 3 buah gaya yaituP1= 5 ton, P2=2 ton dan g= 2 t/m seperti pada
gambar. Hitunglah besar gaya-gayareaks padatumpuan!

e SERRNNAY AR




kesimpulannya




1.Reaksi Vertikal
2.Reaksi Horizontal
3. Momen




terimakasih




MACAM-MACAM TUMPUAN SEDERHANA

Nama : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
NIM : 11505241011
Kelas :Al

PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERIYOGYAKARTA







Tumpuan itu apa sih?

Hukum Newton |l




Jenis-jenis tumpuan:

Bcy L £ N

Tum
Tum
Tum
um
um
Tum
Tum

ouan Sendi/ Engsel
buan Rol

puan Jepit

buan Bidang Datar
puan Tali

buan Pendel

puan Titik




BUKA AUTOCAD




Waktunya diskusi




Tumpuan apakah ini?

Coba anda diskusikan gaya aksi dengan
arah mana saja yang mampu dilawan oleh
tumpuan ini?

Hasil diskusi:




Tumpuan apakah ini?

Coba anda diskusikan gaya aksi dengan
arah mana saja yang mampu dilawan oleh
tumpuan ini?

Hasil diskusi:




Tumpuan apakah ini?

Coba anda diskusikan gaya aksi dengan

arah mana saja yang mampu dilawan oleh
tumpuan ini?

Hasil diskusi:




kesimpulannya




1.Reaksi Vertikal
2.Reaksi Horizontal
3. Momen




terimakasih




JENIS-JENIS BEBAN DAN
KESEIMBANGAN GAYA

i
P

S

..JI [ |

gL Cipto Tunggul Wardoyo
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P1 =50 kg

RA=7?
2m

1. HITUNG MOMEN P2 TERHADAPTITIK A
HITUNG MOMEN P2 TERHADAPTITIK B

2m

SKALA GAYA=1CM =
SKALA JARAK=1CM =

RB=?

KG

CM
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Peraturan Pembebanan Indonesia untuk gedung (PPIUG) tahun 1983.



(—\Llul.l.u: sebaratl Ch'm

|

|

ll‘—-—' Balok scherat P'm

Gambar 2




i jen 3 beo

Lasican
[EF1ELYS
(0 = PN

e —— B PR T S P R N T
| £ =
: Bulisk b ™ s
I,I|'. H ik ral n B

CGambiar 3

gedung (PPIUG) tahun 1983.



2. Prinsip keseimbangan gaya:




Bahan diskusi

1. Coba anda beri beban sebelah kanan dan kiri, buatlah dalam keadaan seimbang, kemudian ukurlah jaraknya!
2. Coba gantilah beban sebelah kanan dengan beban yang lain, atau kombinasikan dua buah beban/lebih,
buatlah dalam keadaan seimbang, kemudian ukurlah jaraknya! (jangan ganti yang kiri)

Beban:
P1 =10ton
P2 =20ton

P3 =30ton




Dari hasil percobaan, coba saudara simpulkan apa itu keseimbangan ?
Apa yang mempengaruhi keseimbangan?, Beri alasan tentang hasil diskusi
anda
1. Bagaimana jika jarak diperbesar?
2. Bagaimana jika beban di tambah atau di perbesar?
3. Lalu bagaimana reaksi tumpuan yang terjadi

baik vertikal maupun horisontalnya?

Hasil diskusi:




Prinsipnya :

Bila gaya-gaya aksi dan gaya-gaya reaksi bekerja di suatu titik
tangkap persekutuan (konkuren), maka benda dalam keseimbangan
syarat-syarat keseimbangan :

1) Jumlah gaya horizontal =0 atau >H =0
2) Jumlah gaya vertikal = 0 atau >V =0
3) Jumlah momen =0 atau >YM =0



3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:

'—-...._'...I
%
O
o)
>
®
-y

tm |



3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:




3. Menghitung reaksi tumpuan jepit:

: da¥
g=2t/m Be-ba“ t‘da
cerdt?




L atihan :

2. Sebuah gelagar panjang 5 m ditumpu jepit di A dan ujung lainnyabebas,
padanya bekerja 3 buah gaya yaituP1= 5 ton, P2=2 ton dan g= 2 t/m seperti pada
gambar. Hitunglah besar gaya-gayareaks padatumpuan!

Pi=58t) Pz=21

%
ﬁ

I=
AR

fod
=
L
=




PENYELESAIAN:

Pv

=P1sin60’
=5t . 0,866

=4,33 ton

=P1 cos 60’
=5t.0,5
=2,5ton

=g .2m
=2.2m
=4 ton



Besarnyareaks tumpuan :
> H=0;
Ah-Ph=0

Ah-2,5t=0
Ah=2,5t

> V=0,
A-Q-PV-P2=0
AV-4-4,33t-2t=0
AV-10,33t=0

AV=10,33t

> M=0;
MA+Q.1m+PV.2m+P2.5m=0
MA+4.1+4,33t.2m+2t.5m =0

MA+4+8,66m+10tm =0
MA+22,66tm =0

MA=-22,66tm




Tugas:

3. Sebuah gelagar panjang 5 m ditumpu jepit di A dan ujung lainnyabebas,
padanya bekerja 3 buah gaya yaituP1= 5 ton, P2=2 ton dan g= 2 t/m seperti pada
gambar. Hitunglah besar gaya-gayareaks padatumpuan!

4
g

=
e SRR




Terima kasih ...©
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1. CARA GRAFIS P1

RA 1

RB

|
|
garis tutup I
| skala gayalcm: kg
| skalajarak lcm:__ m
|
|
|
|
I

e

IL RESULTANTE

—— e o —



Besarnyareaks tumpuan :

> H=0;
TIDAK ADA AKSI HORIZONTAL

> V=0;
RA+RB-P1=0

RB =P1-RA

S MA=0;

(P1.a) - (RB . (ath)) =0
RB=(PL.a)/(a+h)

S M B=0:

(RA . (ath))- (P1.b)=0
RA = (PL.b)/(a+b)

KONTROL:
RB =P1-RA



1. CARA GRAFIS P1=10Kg

RA 1

garis tutup

|

|

|

| skalagayalcm: kg
| skalajarak lcm:__ m

|

|

|

|

I

e

IL RESULTANTE

—— e o —



Diketahui seperti gambar

P1=2kg P2=5kg Ditanyakan berapa reaksi tumpuan yang terjadi?
(gunakan cara grafis dan analisis)
skalagayalcm: kg
A B skalajarak1cm: _ m
5 | | '\
RA | I I o8
| 2m | 2m | 2m L
A A A A
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
I | | |



Diketahui seperti gambar
P2=5kg Ditanyakan berapa reaksi tumpuan yang terjadi?
(gunakan cara grafis dan analisis)

skalagayalcm: kg
skalajarak1cm: _ m

i g=2kg/m’

2m 2m

A

B
RB

|

|

|

|

|

|

|

|

|

|
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fﬁﬁ SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA No. Rovisi I
?L‘,i%‘.,'{ DAFTAR NILAI Tanggal Berlaku 14 JuLi 2014
' Halaman 1dari 3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik/ Statika Teknik Bangunan
Kelas/ Semester/TP : X, TGB3/ Ganijil/ TP 2014/2015
Nilai
NO. | NIS Nama NA
1 Perbaikan
1 | 27936 | NANDANA YUMNAYASA 65 76 76
2 | 27937 | NURUDIN 50 76 76
3 | 27938 | OKTA ROSALINDA 55 76 76
4 | 27939 | PRAMITA NUR HALIFAH 65 76 76
5 | 27940 | RADITYA PRADHIPTA 80 81 81
6 | 27941 | RICKY PRASETYO 65 76 76
7 | 27942 | RINO BAGAS PRASETYO 85 86 86
8 | 27943 | RIRIN NOVTIANA 100 100 100
9 | 27944 | RIZAL ABDULLAH 80 81 81
10 | 27945 | ROFIQ ZAIN AFNIZAR 60 76 76
11 | 27946 | RONI ANANTA 70 76 76
12 | 27947 | ROSYID ZULKARNAIN 0 - -
13 | 27948 | SAIFUL ALFIAN 0 - -
14 | 27949 | SALWA ZHAFIRA 83 84 84
15 | 27950 | SEFTIA AFIF FAUZI 75 76 76
16 | 27951 | SEPTI ASIH HARFANI 76 77 77
17 | 27952 | SIDIK HARDIANTO 70 76 76
18 | 27953 | SUBKHAN HIKMAH FITRI 60 76 76
19 | 27954 | SULISTIYO WULANDARI 80 81 81
20 | 27955 | SULTANSYAH AMIN DURGANA 76 77 77
21 | 27956 | SURYA ADI NUGRAHA 80 81 81
22 | 27957 | TEGAR RAHMAN WIJAYA 78 79 79
23 | 27958 | ULFATIN SUKMARATRI 95 96 96
24 | 27959 | VINA APRILIANA 95 96 96
25 | 27960 | WAHYU NURHADI 80 81 81
26 | 27961 | WAHYU SETYA YUWANA 60 76 76
27 | 27962 | WEMAR RISKA AYUNING TYAS 70 76 76
28 | 27963 | WILDAN MARFU'AH 65 76 76
29 | 27964 | YUHANES BAYU PRATOMO 65 76 76
30 | 27965 | YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO 65 76 76
31 | 27966 | YUSRIL MAHENDRA PRATAMA 65 76 76
32 | 27967 | YUSTIKA NOVERINE PANDIA 90 91 91
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



[ R No. Revisi 1

« SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA No. Dokumen FIT6/WAKA 1/4

. r!ﬁ%‘.."”;_ DAFTAR NILAI Tanggal Berlaku 14 JuLi 2014

Halaman 2 dari 3

. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Indikator sikap kreatif dan inovatif dalam pembelajaran

Kurang baik = tidak kreatif dan inovatif; Baik = sudah ada usaha kreatif inovatif; Sangat Baik=
dapat menyelesaikan tugas dengan kreatif dan inovatif

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok:

Kurang baik = tidak ada kerja sama; Baik= adanya kerja sama; Sangat Baik = ada kerja sama
terus menerus

Indikator sikap tanggungjawab dan disiplin terhadap proses pembelajaran

Kurang baik = tidak ada sikap disiplin; Baik = ada usaha sikap disiplin; Sangat Baik = ada sikap
tanggungjawab dan disiplin

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Skor Sikap
NO. NIS. Nama Kreatif.& Kerjasama disiplir? & NA
Inovatif tanggungjawab
SB B KB SB B KB SB B KB

1 27936 | NANDANA YUMNAYASA B B KB B-
2 27937 | NURUDIN B B KB B-
3 27938 | OKTA ROSALINDA B SB B B+
4 27939 | PRAMITA NUR HALIFAH B B B B
5 27940 | RADITYA PRADHIPTA SB SB B B+
6 27941 | RICKY PRASETYO B B B B
7 27942 | RINO BAGAS PRASETYO SB B B B+
8 27943 | RIRIN NOVTIANA SB B B B+
9 27944 | RIZAL ABDULLAH SB B B B+
10 27945 | ROFIQ ZAIN AFNIZAR B B B B
11 27946 | RONI ANANTA B SB B B-
12 27947 | ROSYID ZULKARNAIN

13 27948 | SAIFUL ALFIAN

14 27949 | SALWA ZHAFIRA SB B B B+
15 27950 | SEFTIA AFIF FAUZI B B B B
16 27951 | SEPTI ASIH HARFANI B B B B
17 27952 | SIDIK HARDIANTO B B B B
18 27953 | SUBKHAN HIKMAH FITRI B B KB B-
19 27954 | SULISTIYO WULANDARI SB B B B+
20 27955 | SULTANSYAH AMIN DURGANA B B KB B-
21 27956 | SURYA ADI NUGRAHA SB B B B+
22 27957 | TEGAR RAHMAN WIJAYA B B B B
23 27958 | ULFATIN SUKMARATRI SB B B B+
24 27959 | VINA APRILIANA SB B B B+
25 27960 | WAHYU NURHADI SB B B B+
26 27961 | WAHYU SETYA YUWANA B SB B B+
27 27962 | WEMAR RISKA AYUNING TYAS B SB KB B
28 27963 | WILDAN MARFU'AH B SB B B+
29 27964 | YUHANES BAYU PRATOMO B SB B B+
30 27965 | YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO B SB B B+
31 27966 | YUSRIL MAHENDRA PRATAMA B SB B B+
32 27967 | YUSTIKA NOVERINE PANDIA SB B B B+

Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,
Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP. 196111111989031010 NIM. 11505241011
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A.

J. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan nilai fungsi di berbagai kuadran.
Kurang terampil (KT) = tidak dapat menerapkan konsep ; Terampil (T) = adanya usaha untuk
terampil ; Sangat Terampil (ST)= dapat menerapkan konsep secara relevan

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

Skor Ketrampilan
el
ST T KT
1 27936 | NANDANA YUMNAYASA KT KT
2 27937 | NURUDIN KT KT
3 27938 | OKTA ROSALINDA ST ST
4 27939 | PRAMITA NUR HALIFAH T T
5 27940 | RADITYA PRADHIPTA T T
6 27941 | RICKY PRASETYO T T
7 27942 | RINO BAGAS PRASETYO T T
8 27943 | RIRIN NOVTIANA ST ST
9 27944 | RIZAL ABDULLAH T T
10 | 27945 | ROFIQZAIN AFNIZAR T T
11 27946 | RONI ANANTA T T
12 27947 | ROSYID ZULKARNAIN T T
13 27948 | SAIFUL ALFIAN T T
14 | 27949 | SALWA ZHAFIRA T T
15 27950 | SEFTIA AFIF FAUZI T T
16 | 27951 | SEPTIASIH HARFANI T T
17 | 27952 | SIDIK HARDIANTO ST ST
18 | 27953 | SUBKHAN HIKMAH FITRI KT KT
19 | 27954 | SULISTIYO WULANDARI ST ST
20 | 27955 | SULTANSYAH AMIN DURGANA KT KT
21 27956 | SURYA ADI NUGRAHA ST T ST
22 27957 | TEGAR RAHMAN WIJAYA T T
23 27958 | ULFATIN SUKMARATRI ST ST
24 | 27959 | VINA APRILIANA ST ST
25 27960 | WAHYU NURHADI ST ST
26 | 27961 | WAHYU SETYA YUWANA T T
27 | 27962 | WEMAR RISKA AYUNING TYAS KT KT
28 | 27963 | WILDAN MARFU'AH T T
29 | 27964 | YUHANES BAYU PRATOMO T T
30 | 27965 | YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO T T
31 27966 | YUSRIL MAHENDRA PRATAMA T T
32 27967 | YUSTIKA NOVERINE PANDIA ST ST
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik/ Statika Teknik Bangunan
Kelas/ Semester/TP : X, TGB3/ Ganijil/ TP 2014/2015
Nilai
NO. [ NIS Nama NA
1 Perbaikan
1 27968 | ACHMAD NURCHOLIS 70 76 76
2 | 27969 | ADIKA SANDY YULIAWAN S 65 76 76
3 27970 | AHMAD ASYROFUL HAQ 55 76 76
4 | 27971 | AHMAD FAUZI JUNDULLAH 55 76 76
5 27972 | AHMADI AFTA 60 76 76
6 | 27973 | ALVIN FANNY FERMANESHA 65 76 76
7 27974 | ALVONSIUS DIMAS S 55 76 76
8 27975 | ARIF NUR ROHMAT 55 76 76
9 | 27976 | AZIS WILLYANTO 70 76 76
10 | 27977 | BAYU SAKTI AJI P 70 76 76
11 | 27978 | DANANG MARGO GUNTANG 65 76 76
12 | 27979 | DEPA GILANG ROMADHON 70 76 76
13 | 27980 | DIAN PRISTI WARDANI 60 76 76
14 | 27981 | DWI SURANANDA 60 76 76
15 | 27982 | FIRHAN MAHREZA Y PUTRA 60 76 76
16 | 27983 | GERASIMOS PRAKAS CAHYA 55 76 76
17 | 27984 | GIOVANNI ROLANDO M P - - -
18 | 27985 | HERDA BAGUS KURNIAWAN 70 76 76
19 | 27986 | LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ 60 76 76
20 | 27987 | MIGA SUKUR SAPUTRA 60 76 76
21 | 27988 | MU'ALIM PANJI BASKORO 60 76 76
22 | 27989 | MUHAMMAD EDWIN A 65 76 76
23 | 27990 | MUHAMMAD IQBAL H 65 76 76
24 | 27991 | NAVI PRISTIAWAN ARTANTO 55 76 76
25 | 27992 | NUR AZIZ VATHQU R 60 76 76
26 | 27993 | RAHMAD JEFRIANSA 70 76 76
27 | 27994 | RUDI ANDREYANTO 65 76 76
28 | 27995 | SIDIK ARIFIN 70 76 76
29 | 27996 | TEDY SATRIAPRATAMA S 55 76 76
30 | 27997 | TRI ARIYO WICAKSONO 70 76 76
31 | 27998 | YANUAR ROHMADHONI 60 76 76
32 | 27999 | ZAENAL ARIFIN 60 76 76
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Indikator sikap kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
Kurang baik = tidak kreatif dan inovatif; Baik = sudah ada usaha kreatif inovatif; Sangat Baik=
dapat menyelesaikan tugas dengan kreatif dan inovatif
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok:
Kurang baik = tidak ada kerja sama; Baik= adanya kerja sama; Sangat Baik = ada kerja sama
terus menerus
Indikator sikap tanggungjawab dan disiplin terhadap proses pembelajaran
Kurang baik = tidak ada sikap disiplin; Baik = ada usaha sikap disiplin; Sangat Baik = ada sikap
tanggungjawab dan disiplin

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Skor Sikap
NO. NIS. Nama Kreatif.& Kerjasama disiplirl1 & NA
Inovatif tanggungjawab
SB B KB | SB B KB | SB B KB
1 27968 | ACHMAD NURCHOLIS SB B B B+
2 27969 | ADIKA SANDY YULIAWAN S B B B B
3 27970 | AHMAD ASYROFUL HAQ KB B B B-
4 | 27971 | AHMAD FAUZI JUNDULLAH KB B B B-
5 27972 | AHMADI AFTA B B B B
6 | 27973 | ALVIN FANNY FERMANESHA KB B B B-
7 27974 | ALVONSIUS DIMAS S KB B B B-
8 27975 | ARIF NUR ROHMAT SB B B B+
9 27976 | AZIS WILLYANTO SB B B B+
10 | 27977 | BAYU SAKTI AJI P B B B B
11 | 27978 | DANANG MARGO GUNTANG B B B B
12 | 27979 | DEPA GILANG ROMADHON SB B B B+
13 | 27980 | DIAN PRISTI WARDANI B B B B
14 | 27981 | DWI SURANANDA B B B B
15 | 27982 | FIRHAN MAHREZA'Y PUTRA B B B B
16 | 27983 | GERASIMOS PRAKAS CAHYA KB B B B-
17 | 27984 | GIOVANNI ROLANDO M P
18 | 27985 | HERDA BAGUS KURNIAWAN | SB B B B+
19 | 27986 | LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ B B B B
20 | 27987 | MIGA SUKUR SAPUTRA B B B B
21 | 27988 | MU'ALIM PANJI BASKORO B B B B
22 | 27989 | MUHAMMAD EDWIN A B B B B
23 | 27990 | MUHAMMAD IQBAL H B B B B
24 | 27991 | NAVI PRISTIAWAN ARTANTO KB B B B-
25 | 27992 | NUR AzZIZ VATHQU R B B B B
26 | 27993 | RAHMAD JEFRIANSA SB B B B+
27 | 27994 | RUDI ANDREYANTO B B B B
28 | 27995 | SIDIK ARIFIN B B B B
29 | 27996 | TEDY SATRIAPRATAMA 'S KB B B B-
30 | 27997 | TRI ARIYO WICAKSONO B B B B
31 | 27998 | YANUAR ROHMADHONI B B B B
32 | 27999 | ZAENAL ARIFIN B B B B
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,
Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP. 196111111989031010

NIM. 11505241011
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Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

J. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan nilai fungsi di berbagai kuadran.
Kurang terampil (KT) = tidak dapat menerapkan konsep ; Terampil (T) = adanya usaha untuk
terampil ; Sangat Terampil (ST)= dapat menerapkan konsep secara relevan

Skor Ketrampilan
el
ST T KT
1 27968 | ACHMAD NURCHOLIS ST ST
2 27969 | ADIKA SANDY YULIAWAN S T T
3 27970 | AHMAD ASYROFUL HAQ KT KT
4 27971 | AHMAD FAUZI JUNDULLAH KT KT
5 27972 | AHMADI AFTA T T
6 27973 | ALVIN FANNY FERMANESHA KT KT
7 27974 | ALVONSIUS DIMAS S KT KT
8 27975 | ARIF NUR ROHMAT ST ST
9 27976 | AZIS WILLYANTO ST ST
10 | 27977 | BAYU SAKTIAJIP T T
11 | 27978 | DANANG MARGO GUNTANG T T
12 | 27979 | DEPA GILANG ROMADHON ST ST
13 | 27980 | DIAN PRISTI WARDANI T T
14 | 27981 | DWISURANANDA T T
15 | 27982 | FIRHAN MAHREZA Y PUTRA T T
16 | 27983 | GERASIMOS PRAKAS CAHYA KT KT
17 | 27984 | GIOVANNIROLANDO M P
18 | 27985 | HERDA BAGUS KURNIAWAN ST ST
19 | 27986 | LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ T T
20 | 27987 | MIGA SUKUR SAPUTRA T T
21 | 27988 | MU'ALIM PANJI BASKORO T T
22 | 27989 | MUHAMMAD EDWIN A T T
23 | 27990 | MUHAMMAD IQBAL H T T
24 | 27991 | NAVIPRISTIAWAN ARTANTO KT KT
25 | 27992 | NUR AZIZ VATHQU R T T
26 | 27993 | RAHMAD JEFRIANSA ST ST
27 | 27994 | RUDI ANDREYANTO T T
28 | 27995 | SIDIK ARIFIN T T
29 | 27996 | TEDY SATRIAPRATAMA S KT KT
30 | 27997 | TRIARIYO WICAKSONO T T
31 | 27998 | YANUAR ROHMADHONI T T
32 | 27999 | ZAENAL ARIFIN T T
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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KI1SI-K1SI DAN BUTIR SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan :
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : PerhitunganM ekanika/ Statika Teknik
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Teknik Alokas Waktu : 60 menit
Jumlah Soal 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
1. Memahami pengertian Pengertian gaya, ciri-ciri gaya, dan satuan 1. Dapat menjelaskan pengertian gaya, resultante, 1
Mekanikal/ Statika Teknik gaya dapat dideskripsikan secara kritis, momen, beban, tumpuan, aksi, reaksi dalam
2. Memahami pengertian objektif, kontekstual, bertanggungjawab, mekanika teknik/statika bangunan.
muatan atau beban dan toleran oleh peserta didik. 2. Dapat menyusun dan menguraikan gaya 2
3. Memahami pengertian Memahami dan menghitung gaya secara 3. Dapat menghitung momen gaya 1
momen gaya dan kopel grafis dan analitis baik menyusun maupun 4. Dapat menghitung aksi-reaks pada konstruksi 1
4, Memahami aksi dan reaksi menguraikan gaya sederhana.
serta gaya gesek Memahami dan menghitung momen secara
grafis dan analitis beserta arah momen yang
terjadi
4. Memahami dan menghitung aksi-reaksi
pada konstruksi sederhana secara grafis dan
analitis.
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024
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SOAL ULANGAN HARIAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik

Guru Pembimbing : Drs. Sukanto

Mahasiswa PPL : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
Kelas/Semester : X/1

Alokasi Waktu : 45 Menit

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan singkat, padat dan jelas!

1. Apayang kalian ketahui tentang:
a Gaya c. Momen
b. Resultante d. Tumpuan dan Beban/muatan

2. Diketahui sebuah batu mempunyai dua gaya P1 dan P2 seperti pada gambar, hitunglah secara
analitis berapa besarnya gaya pengganti (resultante)?

PL=2kg R=. 7

60°

3. Diketahui: Ada sebuah gaya P memberi tekanan pada balok dengan kemiringan 30°, kalian
akan merencanakan sebuah kolom yang kuat menahan beban tersebut,
Ditanyakan: uraikanlah gaya tersebut menjadi gaya vertikal (y) dan gaya horizontal (x),
sehingga di dapatkan Ph=.....danPv = ......

4, Diketahui: sebuah jembatan dengan bentang/panjng gelagar 6 meter, pada situasi tertentu
jembatan tersebut menerima beban merata disepanjang bentangnya,
Ditanyakan :

1. Gambarlah secara grafis berapa besarnya reaksi tumpuan di titik A (RA) dan resks
tumpuan di titik B (RB) agar jembatan tersebut seimbang dan kuat menahan beban
diatasnyal

2. Gunakan skalagayalcm = 1 kg dan skalajarak 1cm = 2 meter

3. Apakah RA samadengan RB?, jika sama beri alasan mengapa demikian! lihat gambar
dibawah ini

q=2kg/m

NETATATATATATAATATATATATATATE o

SELAMAT MENGERTAKAN ©
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN

NO JAWABAN BOBOT

1. |ad) Gaya adalah suatu besaran vektor yang
mempunya besar dan arah serta diketahui
letak titik tangkapnya.

b) Resultante adalah sebuah pengganti 2 buah
gayaatau lebih yang memiliki gariskerjadan
titik tangkap yang sama.

¢) Momen adalah suatu keadaan dimana aksi
dan reaks tidak dalam satu garis kerja dan
memiliki arah putaran momen, besarnya
momen Yyaitu gaya dikalikan dengan jarak 30
yang tegak lurus terhadap arah gayanya.

d) Tumpuan adalah tempat bersandarnya
konstruksi dan tempat bekerjanya reaks
sebagai contoh adalah pondasi
Beban/muatan adalah gaya aks pada
konstruksi dalam bentuk beban titik, beban
merata, beban tidak merata maupun beban
kombinas dan dapat berupa beban mati,
beban hidup, beban angin, gempadll

2. |R= P12+ P22+ 2. P1.P2 cos <

R= 22+5%+ 2.2.5 ros60" 20
R =5,83kg
3. Ph=Pcosa Pv=Psina
Ph =100 cos 30° Pv = 100 sin 30° 10
= 86,6 Kg =50Kg
4,
q =2kg/m

T

G a_\"\ﬂ“'ub 0

RB 40
Garis WP — |- — — o
= RA =8 Kg
i RA=8Kg
Resultante
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY
Drs. Sukanto Tri Cipto Tunggul W

NIP. 19611111 198903 1 010 NIM. 11505241011
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KI1SI-K1SI DAN BUTIR SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan :
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik : PerhitunganM ekanika/ Statika Teknik
Standar Kompetensi : Memahami Dasar-Dasar Perhitungan Mekanika Teknik Alokas Waktu : 60 menit
Jumlah Soal 5
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
1. Memahami pengertian Pengertian gaya, ciri-ciri gaya, dan satuan 1. Dapat menjelaskan pengertian gaya, resultante, 1
Mekanikal/ Statika Teknik gaya dapat dideskripsikan secara kritis, momen, beban, tumpuan, aksi, reaksi dalam
2. Memahami pengertian objektif, kontekstual, bertanggungjawab, mekanika teknik/statika bangunan.
muatan atau beban dan toleran oleh peserta didik. 2. Dapat menyusun dan menguraikan gaya 2
3. Memahami pengertian Memahami dan menghitung gaya secara 3. Dapat menghitung momen gaya 1
momen gaya dan kopel grafis dan analitis baik menyusun maupun 4. Dapat menghitung aksi-reaks pada konstruksi 1
4, Memahami aksi dan reaksi menguraikan gaya sederhana.
serta gaya gesek Memahami dan menghitung momen secara
grafis dan analitis beserta arah momen yang
terjadi
4. Memahami dan menghitung aksi-reaksi
pada konstruksi sederhana secara grafis dan
analitis.
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL UNY

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024




No.
o SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA Dokumen | F76MAKA 1/4
B0y ; No. Revisi 1
E SOAL ULANGAN fanggal | 17 september 2014
Halaman 1daril

SOAL ULANGAN

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
Guru Pembimbing : Drs. Sukanto
Mahasiswa PPL : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
Kelas/Semester : X1
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
1. Apayang saudara ketahui tentang:
a Gaya ¢. Momen e.Tumpuan dan Beban/muatan
b. Resultante d. Aksi-reaksi

2. Diketahui sebuah batu mempunyai duagaya P1 dan P2 seperti pada gambar, gambarkan secara
grafis berapa besarnya gaya pengganti (resultante)?
Gunakan skalal cm = kg
P1=10kg R=...?

(6]
4 P2 = 20 kg
>

3. Diketahui: Ada sebuah gaya P memberi tekanan pada balok dengan kemiringan 30°, kalian
akan merencanakan sebuah kolom yang kuat menahan beban tersebut,
Ditanyakan: uraikanlah gaya tersebut menjadi gaya vertikal (y) dan gaya horizontal (x),
sehingga di dapatkan Ph=.....danPv = ......
\

4. Sebuah konstruksi kantilevel/topi-topi dengan (tumpuan jepit) memiliki beban titik di
ujungnya sebesar 50 kg dengan panjang konstruksi 80 cm, berapa momen yang terjadi pada

tembok?
1 P =50 kg

/ i
i—— 80ecm —¢

tembok

5. Diketahui: sebuah jembatan dengan bentang/panjng gelagar 6 meter, pada situasi tertentu
ada seseorang berdiri di atas jembatan tersebut, Hitunglah secara analitis berapa besarnya
reaksi tumpuan di titik A (RA) dan reaks tumpuan di titik B (RB) agar jembatan tersebut
seibang dan kuat menahan beban diatasnyal lihat gambar dibawah ini

P=60N
: !
4 A
J(_ 4m _}_ 2m Jf
SELAMAT MENGERJTAKAN ©
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Halaman 1dari 2

KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN

JAWABAN

BOBOT

a) Gaya adalah suatu besaran vektor yang

mempunya besar dan arah serta diketahui
letak titik tangkapnya.

b) Resultante adalah sebuah pengganti 2 buah

gayaatau lebih yang memiliki gariskerjadan
titik tangkap yang sama.

¢) Momen adalah suatu keadaan dimana aksi

dan reaks tidak dalam satu garis kerja dan
memiliki arah putaran momen, besarnya
momen Yyaitu gaya dikalikan dengan jarak
yang tegak lurus terhadap arah gayanya.

d) Tumpuan adalah tempat bersandarnya

konstruksi dan tempat bekerjanya reaks
sebagai contoh adalah pondasi
Beban/muatan adalah gaya aks pada
konstruksi dalam bentuk beban titik, beban
merata, beban tidak merata maupun beban
kombinas dan dapat berupa beban mati,
beban hidup, beban angin, gempadll

30

R= P12+ P22+ 2. P1.P2 ros «

R= 10%+ 20+ 2.10. 20 cos45°
R =2798N

20

Ph=Pcosa Pv=Psina
Ph =10 cos 30° Pv =100 sin 30°

= 8,66 ton =5 ton

20

Ma = P x jarak

=50x 80
= 4000 kgcm

SMa=0 SMb=0
(Px4)—(Rbx6)=0 (Rax6)—(Px2)=0
(60x4)—(Rbx6)=0 (Rax6)—(60x2)=0
Rb=40N Ra=20N

25

Guru Pembimbing

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL UNY

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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LEMBAR PENILAIAN

Tanggal Berlak{14-Jul-14

1dari3

Halaman

H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Program Diklat : Mekanika Teknik/ Statika Bangunan

Tingkat : X/ TGB3,

Semester : 1 (Gasal)

Program Keahlian : Teknik Bangunan

Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET

1 2 3 4 5 6 7 NILAI AKHIR
1 27936 |[NANDANA YUMNAYASA 0 0 75 79 0 0 65 219 79,0 Tuntas
2 27937 [(NURUDIN 0 0 75 78 0 78 | 50 281 78,0 Tuntas
3 27938 |OKTA ROSALINDA 0 80 | 79 80 | 87 | 80 | 55 461 87,0 Tuntas
4 27939 |(PRAMITA NUR HALIFAH 76 | 77 | 78 | 83 78 0 65 457 83,0 Tuntas
5 27940 |RADITYA PRADHIPTA 76 | 77 | 78 | 78 | 78 | 80 | 80 547 80,0 | Tuntas
6 27941 |RICKY PRASETYO 76 | 77 | 78 | 78 | 78 | 78 | 65 530 78,0 | Tuntas
7 27942 |RINO BAGAS PRASETYO 76 | 77 | 78 | 78 | 80 | 80 | 85 554 85,0 | Tuntas
8 27943  |RIRIN NOVTIANA 80 | 80 | 78 | 79 | 100| O | 100 517 100,0 | Tuntas
9 27944  |RIZAL ABDULLAH 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 0 | 80 465 80,0 | Tuntas
10| 27945 |ROFIQ ZAIN AFNIZAR 76 | 77 | 76 | 78 | 80 | O | 60 447 80,0 | Tuntas
11| 27946 |RONIANANTA 76 | 76 | 78 | 79 | 78 | 76 | 70 533 79,0 | Tuntas
12| 27947 |ROSYID ZULKARNAIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0
13| 27948 |SAIFUL ALFIAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0
14| 27949 |SALWA ZHAFIRA 77 | 77 | 76 | 85 | 78 | 78 | 83 554 85,0 | Tuntas
15| 27950 |SEFTIA AFIF FAUZI 76 | 76 | 76 | 85 | 78 | 0 | 75 466 85,0 | Tuntas
16| 27951 |SEPTI ASIH HARFANI 77 | 77 | 75| 79| O 0 | 76 384 79,0 | Tuntas
17| 27952 |SIDIK HARDIANTO 76 | 77 | 76 | 78 | 90 | 0 | 70 467 90,0 | Tuntas
18| 27953 |SUBKHAN HIKMAH FITRI 0 0 |76|78| 0 0 | 60 214 78,0 | Tuntas
19| 27954 |SULISTIYO WULANDARI 80 | 80| 79| 80 | 90 | 78 | 80 567 90,0 | Tuntas
20| 27955 [SULTANSYAH AMIN DURGANA 0 0 |75] 0 0 0| 76 151 76,0 | Tuntas
21| 27956 |SURYA ADI NUGRAHA 76 | 77 | 79| 78 | 90 | O | 80 480 90,0 | Tuntas
22| 27957 |TEGAR RAHMAN WIJAYA 76 | 76 | 76 | 79 | 78 | 78 | 78 541 79,0 | Tuntas
23| 27958 |ULFATIN SUKMARATRI 80| 8 | 75| 8| 0 0 | 95 413 95,0 | Tuntas
24| 27959 |VINA APRILIANA 0 | 78| 76| 78 {100 O | 95 427 100,0 | Tuntas
25| 27960 |WAHYU NURHADI 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 80 | 80 545 80,0 | Tuntas
26| 27961 |WAHYU SETYA YUWANA 76 | 76 | 75| 79 | 80 | 0 | 60 446 80,0 | Tuntas
27| 27962 |WEMAR RISKA AYUNING TYAS 0 0| 75| 0 |8 | 78 | 70 303 80,0 | Tuntas
28| 27963 |WILDAN MARFU'AH 77 | 77 | 78 | 0 | 78 | 78 | 65 453 78,0 | Tuntas
29| 27964 |YUHANES BAYU PRATOMO 76 | 77 | 76 | 78 | O 0 | 65 372 78,0 | Tuntas
30| 27965 |YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO 77 | 77| 79| 80 | O 0 | 65 378 80,0 | Tuntas
31| 27966 |YUSRIL MAHENDRA PRATAMA 76 | 77 | 75| 78 | 78 | 80 | 65 529 80,0 | Tuntas
32| 27967 |YUSTIKA NOVERINE PANDIA 80 | 80 | 78 | 83 | 79 | 80 | 90 570 90,0 | Tuntas
Keterangan:

Kl=
K2 =
K3 =
K4 =

MENYUSUN GAYA (MENCARI RESULTANTE GAYA)

MENGURAIKAN GAYA (Px, Py)

TUMPUAN DAN PEMBEBANAN/MUATAN

PERHITUNGAN MOMEN DAN KOPEL

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

AKSI REAKSI PADA KONSTRUKSI SEDERHANA
SEGIBANYAK GAYA / POLYGON GAYA

uTs

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PENILAIAN Tanggal Berlak 14—Ju.|—14
Halaman 1dari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Mekanika Teknik/ Statika Bangunan
Tingkat : X/ TKBB,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 NILAI AKHIR
1 27968 |ACHMAD NURCHOLIS 76 | 77 | 77 | 79 | 80 | 80 | 70 539 80,0 Tuntas
2 27969 |ADIKA SANDY YULIAWAN S 0 77 | 77 | 76 | O 76 | 65 371 77,0 Tuntas
3 27970 |AHMAD ASYROFUL HAQ 76 | 77 | 77 | 79 | 80 | 78 | 55 522 80,0 Tuntas
4 27971 |AHMAD FAUZI JUNDULLAH 0 0 0 77| 0O 76 | 55 208 77,0 Tuntas
5 27972 |AHMADI AFTA 76 | 77 | 77 | 79 | 78 | 76 | 60 523 79,0 Tuntas
6 27973 |ALVIN FANNY FERMANESHA 76 | O 0 79 | 78 | 76 | 65 374 79,0 Tuntas
7 27974 |ALVONSIUS DIMAS SANTOSO 76 | 76 | 77 | 79 | 78 | 76 | 55 517 79,0 Tuntas
8 27975 |ARIF NUR ROHMAT 78 | 77| 78 | 80 | O 0 55 368 80,0 Tuntas
9 27976 |AZIS WILLYANTO 78 | 77| 78 | © 0 76 | 70 379 78,0 Tuntas
10| 27977 |BAYU SAKTI AJl PAMUNGKAS 76 | 77 | 76 | 79 | 78 | 76 | 70 532 79,0 Tuntas
11| 27978 |DANANG MARGO GUNTANG G 0 77 | 77 | 79 | 78 | 78 | 65 454 79,0 Tuntas
12| 27979 |DEPA GILANG ROMADHON 78 | 78 | 78 | 77 | 85 | 76 | 70 542 85,0 Tuntas
13| 27980 |DIAN PRISTI WARDANI 0 0 0 76 | 78 | 76 | 60 290 78,0 Tuntas
14| 27981 |DWISURANANDA 77 | 77| O 79 | 78 | 76 | 60 447 79,0 Tuntas
15| 27982 |FIRHAN MAHREZA YUNANTOPUTRA| 76 | 75 | 77 | 76 | 78 | 76 | 60 518 78,0 Tuntas
16| 27983 |GERASIMOS PRAKAS CAHYAN 0 77| 0O 79 0 78 | 55 289 79,0 Tuntas
18| 27985 |HERDA BAGUS KURNIAWAN 78 | 78 | O 0 0 78 | 70 304 78,0 Tuntas
19| 27986 |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ 77 | 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 60 522 78,0 Tuntas
20| 27987 |MIGA SUKUR SAPUTRA 76 | 76 | 77 | 79 | 78 | 78 | 60 524 79,0 Tuntas
21| 27988 |MU'ALIM PANJI BASKORO 78 | 76 | 76 | 79 | 78 | 78 | 60 525 79,0 Tuntas
22| 27989 |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA 76 | 77 | 76 | 79 | 78 | 76 | 65 527 79,0 Tuntas
23| 27990 |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBAN 76 | 76 | O 76 | 78 | 76 | 65 447 78,0 Tuntas
24| 27991 |NAVIPRISTIAWAN ARTANTO 0 76 | 77 | 76 | 78 | 76 | 55 438 78,0 Tuntas
25| 27992 |NUR AZIZ VATHQU ROHMAN 76 | 76 | 76 | 76 | 78 | 76 | 60 518 78,0 Tuntas
26| 27993 |RAHMAD JEFRIANSA 78 | 76 | 77 | 79 | 80 | 76 | 70 536 80,0 Tuntas
27| 27994 |RUDI ANDREYANTO 78 | 0 76 | 0 78 | 76 | 65 373 78,0 Tuntas
28| 27995 |SIDIK ARIFIN 78 | 78 | 77 | © 0 78 | 70 381 78,0 Tuntas
29| 27996 |TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA| 0 0 0 0 0 0 55 55 55,0
30| 27997 |TRIARIYO WICAKSONO 78 | 76 | 77 | © 80 | 78 | 70 459 80,0 Tuntas
31| 27998 |YANUAR ROHMADHONI 76 | 76 | O 0 0 76 | 60 288 76,0 Tuntas
32| 27999 |ZAENAL ARIFIN 78 | 76 | 76 | 79 | 80 | 76 | 60 525 80,0 Tuntas
Keterangan:

Ki=
K2=
K3=
Ka=

MENYUSUN GAYA (MENCARI RESULTANTE GAYA)

MENGURAIKAN GAYA (P, Py)
TUMPUAN DAN PEMBEBANAN/MUATAN
PERHITUNGAN MOMEN DAN KOPEL

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

uTs

AKSI REAKSI PADA KONSTRUKSI SEDERHANA
SEGIBANYAK GAYA / POLYGON GAYA

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PEN"_AIAN Tanggal Berlak 14—Ju.|—14
Halaman 1dari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Konstruksi Bangunan
Tingkat : X/ TGB2,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 8 NILAI AKHIR
1 27904 |FITO FATTAHU TSABAT 0 79 | 78 | 80 | O 0 0 237 80,0 Tuntas
2 27905 |FITRI MEILANI 0 76 | 76 | 80 | 78 | 75 0 385 80,0 Tuntas
3 27906 |FITRIAN NUR HIDAYATULLAH 0 76 | 78 | 80 | 78 | 75 0 387 80,0 Tuntas
4 27907 |FITRIATI TRI RIDA AZIZAH 0 76 | 79 | 80 | 78 | 75 0 388 80,0 Tuntas
5 27908 |GANIS DWI PRIYANTO 0 76 | 77 |1 8 | 77 | O 0 310 80,0 Tuntas
6 27909 |HELMI WIBI SAPUTRA 0 76 | 78 | 80 | O 76 | O 310 80,0 Tuntas
7 27910 |HENI KASANATUN 0 77 | 791 8 | O 85 0 321 85,0 Tuntas
8 27911 |HERDI PUTRI FAJRIANI 0 76 | 76 | 80 | 76 | 70 | O 378 80,0 Tuntas
9 27912 |HERLAMBANG BAGAS Y 0 76 | 78 | 80 | O 75 0 309 80,0 Tuntas
10| 27913 |HERU SANTOSO 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
11| 27914 |IBNU HANANTO 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
12| 27915 |ILHAM PURWA AJI PRASETYA 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
13| 27916 |JALU UKIR DAMATAMA 0 76 | 76 | 80 | 76 | O 0 308 80,0 Tuntas
14| 27917 |JANU RISWANTO 0 76 | 78 | 80 | 77 | 78 | O 389 80,0 Tuntas
15| 27918 |KRESNA ADJIE CHANDRA P 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
16| 27919 |LUKMAN NURHAKIM M | 0 76 | 76 | 80 | O 70 | O 302 80,0 Tuntas
17| 27920 |LUTFIALFIAN 0 79 | 76 | 80 | 77 | 78 | O 390 80,0 Tuntas
18| 27921 |LUTHFI PUTRA FERENO 0 76 | 76 | 80 | O 0 0 232 80,0 Tuntas
19| 27922 |MARKUS BAGAS KUSUMA 0 78 | 79| 8 | 78 | 87 | O 402 87,0 Tuntas
20| 27923 |MIFTAHUL JANAH 0 80 |8 |8 | 77 | 76 | O 393 80,0 Tuntas
21| 27924 |MONIKA YUWANDA 0 77 | 76 | 80 | 77 | 75 0 385 80,0 Tuntas
22| 27925 |MUHAMMAD EDWINST 0 76 | 78 | 80 | 78 | 76 | O 388 80,0 Tuntas
23| 27926 |MUHAMMAD FAJAR G 0 76 | 76 | 80 | O 75 0 307 80,0 Tuntas
24| 27927 |MUHAMMAD LUQMANUL H 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
25| 27928 |MUHAMMAD NURCHALISM T 0 78 | 78 |1 80 | 77 | O 0 313 80,0 Tuntas
26| 27929 |MUHAMMAD PANDU M 0 78 | 77 | 80 | 78 | 76 | O 389 80,0 Tuntas
27| 27930 |MUHAMMAD PRASETYO 0 77 | 77 | 80 | 76 | 76 | O 386 80,0 Tuntas
28| 27931 |MUHAMMAD RAIHAN S F 0 78 | 791 8 | O 76 | O 313 80,0 Tuntas
29| 27932 |MUHAMMAD RIDHO F 0 77 | 79 | 80 | 77 | 76 | O 389 80,0 Tuntas
30| 27933 |MUHAMMAD RIZAL ADHA A 0 78 | 76 | 80 | 78 | 78 | O 390 80,0 Tuntas
31| 27934 |MUHAMMAD RIZALY 0 76 | 76 | 80 | 76 | 78 | O 386 80,0 Tuntas
32| 27935 |MUSTINA WULAN R 0 78 | 80 | 80 | O 75 0 313 80,0 Tuntas
Keterangan:

Ki=
K2=
K3=
Ka=

PENGERTIAN KONSTRUKSI BANGUNAN
BAGIAN-BAGIAN BANGUNAN

CACAT KAYU

SIFAT-SIFAT KAYU

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

SAMBUNGAN BIBIR LURUS
SAMBUNGAN BIBIR LURUS BERKAIT
SAMBUNGAN BIBIR MIRING
SAMBUNGAN BIBIR MIRING BERKAIT

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PENILAIAN Tanggal Berlak 14—Ju.l—14
Halaman ldari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Konstruksi Bangunan
Tingkat : X/ TGB1,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 8 NILAI AKHIR
1| 27872 |ABELLITO DIWA JULIANS ) 78 0] 78 | 80 | 81 | 80 | 79 476 81,0 Tuntas
2| 27873 |ACHMAD ADON AJI MANGUN K 76 0] 78 | 80 | 80 | 80 | 78 472 80,0 Tuntas
3 | 27874 |ACHMAD MUARIFIN 76 o] 78 | 78 | 78 | 79 0 389 79,0 Tuntas
4 | 27875 |AFIKA NOOR FEBRIANA 76 0| 78 | 78 | 78 | 78 | 76 464 78,0 Tuntas
5| 27876 |AGUS WINDARTO 76 0] 78 | 78 | 78 0 0 310 78,0 Tuntas
6 | 27877 |AHMAD ARIF HARITSAH 77 0] 78 | 80 | 78 | 78 0 391 80,0 Tuntas
7 | 27878 |AHMAD BAGUS RIFAI 76 0] 85| 80 | 80 | 8 | 80 486 85,0 Tuntas
8 | 27879 |AJI TANGKAS PERBOWO 76 0]l 78| 80 | 8 | O 0 314 80,0 Tuntas
9 | 27880 |AKBAR MARETA 79 0| 80| 80 | 76 | 79 | 78 472 80,0 Tuntas
10| 27881 |ANDIKA ARIFF 76 0| 82| 78 | 78 | 76 | 78 468 82,0 Tuntas
11| 27882 |ANDRIYULIANTO 76 0| 80| 80 | 80 | 79 | 78 86 559 86,0 Tuntas
12| 27883 |ANNISA ETRIN PRATIWI 77 0| 78 | 80 | 78 | 79 | 78 470 80,0 Tuntas
13| 27884 |ANTONIUS YANUAR GALANGPV | 76 o 78 78| 0 0 0 232 78,0 Tuntas
14| 27885 |ARDIDWIWIJAYA 77 0] 82| 8 | 8 | 79 | 78 476 82,0 Tuntas
15| 27886 |ARLAN KURNIAWAN 77 0| 85| 80 | 79| 80 | 78 479 85,0 Tuntas
16| 27887 |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA 78 0] 78 | 80 | 82 | 83 | 82 488 88,0 Tuntas
17| 27888 |BERNARDINUS RAHARDIAN DARUM | 76 0| 78 | 78 0 0 | 78 310 78,0 Tuntas
18| 27889 |CANDRA RAMADHAN 76 0] 79 | 80 | 80 | 80 | 79 86 560 86,0 Tuntas
19| 27890 |CATHARINA EKA APRILIA 77 0] 78 | 80 | 80 | 78 | 76 469 80,0 Tuntas
20| 27891 |CATUR HARI WIAYA 76 0| 78 | 80 | 78 | 79 | 78 469 80,0 Tuntas
21| 27892 |DANDI MUTASAWIFIN P 78 0] 78 | 80 | 81 | 76 | 80 473 81,0 Tuntas
22| 27893 |DIAN INDRA JAYADI 77 ol 78 78| 0 0 0 233 78,0 Tuntas
23| 27894 |DIDIN HENDRA PRASETYO 76 0| 79 | 78 | 80 | 78 | 78 469 80,0 Tuntas
24| 27895 |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO | 80 0| 80| 78 | 81 | 8 | 79 483 85,0 Tuntas
25| 27896 |DIONISIUS ANGGI ARINTO 78 0] 82| 80 | 88 | 79 | 82 489 88,0 Tuntas
26| 27897 |DONNYTA RASYAH KARTIKATS 76 0| 79 | 80 | 78 | 78 | 76 467 80,0 Tuntas
27| 27898 |ESSY SEKAR SAFITRI 78 0| 80| 78 | 79| 79 | 78 472 80,0 Tuntas
28| 27899 |EVI PURNAMA SARI 76 0| 79| 78 | 80 | 79 | 80 472 80,0 Tuntas
29| 27900 |FEBRI RAHMAWATI 77 0| 79 | 80 | 78 | 78 | 80 472 80,0 Tuntas
30| 27901 |FEBRIANTO DWI WICAKSANA 78 0] 82| 80 | 80 | 80 | 78 478 82,0 Tuntas
31| 27902 |FEBRYALAN VRASMA P 77 0| 79| 78 | 78 | 76 | 80 468 80,0 Tuntas
32| 27903 |FERNANDO RISMANDA PUTRA H 79 0| 78 | 80 | 78 | 77 | 79 471 80,0 Tuntas
Keterangan:
K1= PENGERTIAN KONSTRUKSI BANGUNAN K5=  SAMBUNGAN BIBIR LURUS
K2 = BAGIAN-BAGIAN BANGUNAN K6 = SAMBUNGAN BIBIR LURUS BERKAIT
K3 = CACAT KAYU K7 = SAMBUNGAN BIBIR MIRING
K4 = PAPAN OLAHAN K8 = SAMBUNGAN BIBIR MIRING BERKAIT
Yogyakarta, Juli2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAYA SERAP SISWA

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
TINGKAT/SEMESTER : X TGB 3/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 vV V VI UH-1 REMIDIAL
f f.n F f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1-100 95,05 - - - - - - - - 2 190,1 - - 3 285,2
80,1-90 85,05 - - - - - - 5 425,3 4 340,2 - - 3 255,2
70,1-80 75,05 23 1.726,2 25 1.876,3 30 2.2515 22 1.651,1 16 1.200,8 14 1.050,7 9 675,5
60,1 -70 65,05 - - - - - - - - - - - - 10 650,5
50,1 -60 55,05 - - - - - - - - - - - - 4 220,2
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - 1 45,1
30,1-40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1-30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - -
0-10 5 9 45,0 7 35,0 2 10,0 5 25,0 10 50,0 18 90,0 2 10,0 Remidial
Jumlah 32 1.771,2 32 1.911,3 32 2.261,5 32 2.101,4 32 1.781,1 32 1.140,7 32 21415
n rata — rata 55,35 59,73 70,67 65,67 55,66 35,65 66,92
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,73 0,79 0,93 0,86 073 0,47 0,83
Daya Serap rata - rata 77,00%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TGB 3/Gasal = 77,00% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).

n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu Mahasiswa PPL

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W
NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010 NIM. 11505241011



PROGRAM KEAHLIAN
TINGKAT/SEMESTER

DAYA SERAP SISWA

: X TKBB /Gasal

: TEKNIK GAMBAR BANGUNAN

KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengeh | I 11 v \Y; VI UH-1 REMIDIAL
f f.n F f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1 - 100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1 -90 85,05 - - - - - - - - 1 85,1 - - - -
70,1 -80 75,05 24| 1.801,2 26| 19513 22| 16511 24| 1.801,2 21| 15761 29| 21765 - -
60,1 - 70 65,05 - - - - - - - - - - - - 14 910,7
50,1 - 60 55,05 - - - - - - - - - - - - 17 935,9
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1 -40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1 -30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - - -
0-10 5 8 40,0 6 30,0 10 50,0 8 40,0 10 50,0 3 15,0 1 50| Remidial
Jumlah 32| 18412 32| 19813 32| 17011 32| 18412 32| 17111 32| 21915 32| 18516
n rata — rata 57,54 61,92 53,16 57,54 53,47 68,48 57,86
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,76 0,81 0,70 0,76 0,70 0,90 0,76
Daya Serap rata - rata 77,06%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TKBB /Gasal = 77,06% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).
n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS
nideal = KKM = 76
Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Mata Pelajaran

Dra. MUJIYAH
NIP. 19570516 198703 2 002

Guru Pengampu

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




PROGRAM KEAHLIAN

DAYA SERAP SISWA
: TEKNIK GAMBAR BANGUNAN

TINGKAT/SEMESTER : X TGB 2/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 v \ VI UH-1 REMIDIAL
f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1 - 100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1 -90 85,05 - - - - - - - - - - 2 170,1 - -
70,1-80 75,05 - - 32 2.401,6 32 2.401,6 32 2.401,6 23 1.726,2 23 1.726,2 - -
60,1 - 70 65,05 - - - - - - - - - - 2 130,1 - -
50,1 - 60 55,05 - - - - - - - - - - - - - -
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1 -40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1 -30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - -
0-10 5 32 160,0 - - - - - - 9 45,0 5 25,0 32 160,0 | Remidial
Jumlah 32 160,0 32 2.401,6 32 2.401,6 32 2.401,6 32 1.771,2 32 2.051,4 32 160,0
n rata — rata 5,00 75,05 75,05 75,05 55,35 64,10 5,00
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,07 0,99 0,99 0,99 0,73 0,84 0,07
Daya Serap rata - rata 66,65%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
n ideal : X TGB 2/Gasal = 66,65% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).
n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Verifikasi
Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu

Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO
NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010

Yogyakarta, Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAYA SERAP SISWA

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
TINGKAT/SEMESTER : X TGB 2/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 vV V VI UH-1 REMIDIAL
f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1-100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1-90 85,05 - - - - 6 510,3 - - 5 425,3 3 255,2 2 170,1
70,1-80 75,05 32 2.401,6 - - 26 1.951,3 32 2.401,6 24 1.801,2 24 1.801,2 24 1.801,2
60,1 -70 65,05 - - - - - - - - - - - - - -
50,1 -60 55,05 - - - - - - - - - - - - - -
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1-40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1-30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - - - -
0-10 5 - - 32 160,0 - - - - 3 15,0 5 25,0 6 30,0 Remidial
Jumlah 32 2.401,6 32 160,0 32 2.461,6 32 2.401,6 32 2.2415 32 2.081,4 32 2.001,3
n rata — rata 75,05 5,00 76,93 75,05 70,05 65,04 62,54
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,99 0,07 1,01 0,99 0,92 0,86 0,82
Daya Serap rata - rata 80,76%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TGB 2/Gasal = 80,76% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).

n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu Mahasiswa PPL

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W
NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010 NIM. 11505241011



ADMINISTRASI GURU
MATA PELAJARAN
KONSTRUKSI BANGUNAN



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
JI. AM. Sangaji 47 Yogyakaria Kodepos: 55233 Telp. (0274) 513490 Fax (0274) 512638
Website: hitp./fwww.smk2-yk.sch.id e-mail infn@srnhz-yh sch.id

KALENDER PENDIDIKAN SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

JULI 2014 | AGUSTUS 2014 | SEPTEMBER 2014 | OKTOBER 2014 | NOVEMBER 2014 | | DESEMBER 2014
INGGU 3 1017 s T |14l 5]12]18]26 2 | 9 | 16 [zl 7 [14]21
SENIN 11]18] 25 1] 8]15]22 6 |13]20] 27 3|10 24 8
SELASA 1218|286 21 9|16]123 14|21 28 411 g
RABU 13| 20|27 310]17]24 1] 8[15]22]|29 5|12 26 1061
KAMIS 14 28 4|11]18 B IENEE 8|13 27 11| 18] 28
JUMAT 15|22|29 5[12]19]26 [ 3)]10] 17 [24] 31 7 |14 28 19
SABTU 16[23] 30 6 |13]20]27 L 4)11] 18] 258 [1]8]15 29
[ JANUARI 2015 FEBRUARI 2015 | |  APRIL 2015 [ MEI2015 JUNI 2015
|ﬁm 4 |11]18] 25 1]8]15]22 5112|18]126 | 3 |10] 17 | | ]
SENIN 5|112]19] 28 2|1 9]|16]|23 3 2 27 4 18] 25
SELASA & |13]| 20|27 3 |10]17]24 7 4, 5 19] 26
RABU 7T l14)121]|28 4 [11]18]| 25 118 6 20| 27
KAMIS 15{22]20] |5 9126 2 | o [aSI3a 7 [14]21
JUMAT 8 |16]23]|30 & |13] 20|27 3 ]10]17]24 1] al15]22]29
SABTU S 110]17] 24|31 7 114]21]28 4 11]118| 25 9 J16]123|30
[ JuLl 2015 Keterangan :
[MINGGU [18[25] E3 Awal masuk sekolah [ Hardiknas EE) Baii sosial
SENIN 27
SELASA 28| [ uangan Aknir Semester £ uilan sekalan imtak Ramadhan
RABU 29
KAMIS 30 - Penerimaan Raport [] vatihan Ujian Nasionai <] kunjungan industr
JUMAT ]
SABTU - Libur Semester - Lijian Nasional Utama
Perhitungan Minggu Efekif B8] Libur Ramadnaniidul Fiti [R] uiian Nasional Susulan
Sem. Ganijil : 18 Minggu
Sem. Genap : 18 Minggu - Ulang Tahun Kota Yogyakaria . Panggunaan Pakalan Tradis
[ wibur umum £ uiien Tengah semester
B uibur knhusus (Hari Gur) K3 Porsenitas




Mo, Dokumen

Fifs1Vaka 1742

\ &

SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA {Revisi Ke 5
Tgl. Berlaku 13 Januari 2014
JADWAL PELAJARAN TAHUN 2014/2015 Halaman LR
Kode Guru : B7 Mama Fils 8. JADWAL GURU 2014
Nama : Drs, SUKANTO Mapel - T.Gambar Bangunan
WAKTU 05.45-07.30 07.20 - 02.00 09.15-10.45 1045 - 12.15 1245 - 14,15 14.15 - 1548 16.00- 17.30 | JmL
HARI [JAM KE- 8] 1 2 3 4 & 5] 7 8 9 10 11 12 JAM
SENIN Kelas UP/PERWALIAN ¥ b ETEBZIKE 2
Ruang MY G\ GI0%
WAKTU 06.45 -C7.00 07.00 - 08.30 08.45-1015 1015 -11.45% 12156 -13.45 13.45 - 1518 15.30 - 17.00
Kelas IMTAQ XTGB1/KB XTGBZ2/KB
SELASA 3
Ruang G. 204 G 204 G 204
e - - )‘r/f'
K [MTA XTGEB3IIM T - . 5 o
RABU |relas i TEBE /T | KTHER /T 2
Ruang .301 G.201
Kelas IMTAQ XNTGB1IGKT
KAMIS 4
Ruang G. 303 G 303
WAKTL 06,45 -07.00 G7.00 - 0830 | 0845-10.15 10.15- 11,45 12.45 - 14.15 14.15 - 15.45 1€.00 - 17.30
Kelas XTGB3IIMT
JUM'AT 2
Ruang G.301
WAKTLU 06.45 -07.00 07.00 - 0B.30 08.45-10.15 10.16 - 11.45 12,15 -13.45 13.45 - 15.15 15.30-17.00
kelas IMTAQ XITGB3/GIEBG XTGB1/KB
SABTU 8
Ruang G. 202 G 202 G 204 .
JUMLAH 28
Disahkan Qleh Berlaku mulai Brer:
Kepala Sekolah
DRS. PARYOTO, M.T, M.Pd 14 Juli 201
NIP. 19641214 199003 1 007 '
]




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 1/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

: 2014/ 2015
: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
12 16 19 23 26 30 2 6 9 13
1. ABELLITO DIWA JULIANS J 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2. ACHMAD ADON AJI MANGUN K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3. ACHMAD MUARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 9
4. AFIKA NOOR FEBRIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5. AGUS WINDARTO 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 1 9
6. AHMAD ARIF HARITSAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7. AHMAD BAGUS RIFAI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8. AJI TANGKAS PERBOWO 1 1 1 1 1 1 1 S 1 | 1 1 8
9. AKBAR MARETA 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 9
10. |ANDIKA ARIF HARITSAH 1 1 1 1 1 1 1 1 S 1 1 9
11. |ANDRI YULIANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12. |ANNISA ETRIN PRATIWI 1 1 1 1 S 1 1 T 1 1 1 1 8
13. |ANTONIUS YANUAR GALANG P V 1 1 1 1 1 1 1 1 1 T 1 9
14. |ARDI DWI WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15. |ARLAN KURNIAWAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16. |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17. |BERNARDINUS RAHARDIAN DARU M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
18. |CANDRA RAMADHAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
19. |CATHARINA EKA APRILIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20. |CATUR HARI WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
21. |DANDI MUTASAWIFIN P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22. |DIAN INDRA JAYADI 1 1 | 1 1 T 1 T 1 T 1 3 6
23. |DIDIN HENDRA PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24. |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
25. |DIONISIUS ANGGI ARINTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
26. |DONNYTA RASYAH KARTIKAT S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
27. |ESSY SEKAR SAFITRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
28. |EVI PURNAMA SARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 FEBRI RAHMAWATI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 FEBRIANTO DWI WICAKSANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
31 FEBRYALAN VRASMA P 1 1 1 1 1 T 1 1 1 1 1 9
32 FERNANDO RISMANDA PUTRA H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Mengetahui, Yogyakarta, Juli2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
: XTGB 1/ Genap

Kelas/Semester

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015

: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. ABELLITO DIWA JULIANS J
2. ACHMAD ADON AJI MANGUN K
3. ACHMAD MUARIFIN
4. AFIKA NOOR FEBRIANA
5. AGUS WINDARTO
6. AHMAD ARIF HARITSAH
7. AHMAD BAGUS RIFAI
8. AJI TANGKAS PERBOWO
9. AKBAR MARETA
10. |ANDIKA ARIF HARITSAH
11. |ANDRI YULIANTO
12. |ANNISA ETRIN PRATIWI
13. |ANTONIUS YANUAR GALANG P V
14. |ARDI DWI WIJAYA
15. |ARLAN KURNIAWAN
16. |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA
17. |BERNARDINUS RAHARDIAN DARU M
18. |CANDRA RAMADHAN
19. |CATHARINA EKA APRILIA
20. |CATUR HARI WIJAYA
21. |DANDI MUTASAWIFIN P
22. |DIAN INDRA JAYADI
23. |DIDIN HENDRA PRASETYO
24. |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO
25. |DIONISIUS ANGGI ARINTO
26. |DONNYTA RASYAH KARTIKAT S
27. |ESSY SEKAR SAFITRI
28. |EVI PURNAMA SARI
29 FEBRI RAHMAWATI
30 FEBRIANTO DWI WICAKSANA
31 FEBRYALAN VRASMA P
32 FERNANDO RISMANDA PUTRA H
Mengetahui, Yogyakarta, Juli2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 2/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
11 16 18 19 25 26 1 2 8 9
1. FITO FATTAHU TSABAT 1 1 1 1 1 1 1 S 1 T 1 1 8
2. FITRI MEILANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3. FITRIAN NUR HIDAYATULLAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4. FITRIATI TRI RIDA AZIZAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
5. GANIS DWI PRIYANTO 1 1 1 1 1 1 1 S 1 1 1 9
6. HELMI WIBI SAPUTRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7. HENI KASANATUN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8. HERDI PUTRI FAJRIANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
9. HERLAMBANG BAGAS YUDHISTIRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10. |HERU SANTOSO 1 1 1 1 1 1 1 T 1 1 1 9
11. |IBNU HANANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12. |ILHAM PURWA AJI PRASETYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
13. |JALU UKIR DAMATAMA 1 1 1 1 1 1 1 1 T T 2 8
14. |JANU RISWANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15. |KRESNA ADJIE CHANDRA PERKASA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16. |LUKMAN NURHAKIM MAULANA | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
17. |LUTFI ALFIAN 1 1 1 1 1 1 1 1 | 1 1 9
18. |LUTHFI PUTRA FERENO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 S 1 9
19. |MARKUS BAGAS KUSUMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
20. |MIFTAHUL JANAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
21. |MONIKA YUWANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
22. |MUHAMMAD EDWIN SATRIAT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
23. |MUHAMMAD FAJAR GUMELAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
24.  |MUHAMMAD LUQMANUL HAKIM 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
25. |MUHAMMAD NURCHALIS MAJID T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
26. |MUHAMMAD PANDU MADANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
27. |MUHAMMAD PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
28. |MUHAMMAD RAIHAN SULTAN F 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
29 MUHAMMAD RIDHO FERDIANSYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
30 MUHAMMAD RIZAL ADHA ARDANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
31 MUHAMMAD RIZAL YULFIANSYAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
32 MUSTINA WULAN RAMADHANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
: XTGB 2/ Genap

Kelas/Semester

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014 /2015

: Konstruksi Bangunan

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. FITO FATTAHU TSABAT
2. FITRI MEILANI
3. FITRIAN NUR HIDAYATULLAH
4. FITRIATI TRI RIDA AZIZAH
5. GANIS DWI PRIYANTO
6. HELMI WIBI SAPUTRA
7. HENI KASANATUN
8. HERDI PUTRI FAJRIANI
9. HERLAMBANG BAGAS YUDHISTIRA
10. |HERU SANTOSO
11. |IBNU HANANTO
12. |ILHAM PURWA AJI PRASETYA
13. |JALU UKIR DAMATAMA
14. |JANU RISWANTO
15. |KRESNA ADJIE CHANDRA PERKASA
16. |LUKMAN NURHAKIM MAULANA |
17. |LUTFI ALFIAN
18. |LUTHFI PUTRA FERENO
19. |MARKUS BAGAS KUSUMA
20. |MIFTAHUL JANAH
21. |MONIKA YUWANDA
22. |MUHAMMAD EDWIN SATRIAT
23. |MUHAMMAD FAJAR GUMELAR
24.  |MUHAMMAD LUQMANUL HAKIM
25. |MUHAMMAD NURCHALIS MAJID T
26. |MUHAMMAD PANDU MADANI
27. |MUHAMMAD PRASETYO
28. |MUHAMMAD RAIHAN SULTAN F
29 MUHAMMAD RIDHO FERDIANSYAH
30 MUHAMMAD RIZAL ADHA ARDANA
31 MUHAMMAD RIZAL YULFIANSYAH
32 MUSTINA WULAN RAMADHANA
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




Program Keahlian : Teknik Bangunan
Kelas/Semester

: X TGB 3/ Ganijil

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
8 13 15 20 22 27 29 3 5 10 12 19
1. NANDANA YUMNAYASA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
2. NURUDIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
3. OKTA ROSALINDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
4. PRAMITA NUR HALIFAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
5. RADITYA PRADHIPTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
6. RICKY PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
7. RINO BAGAS PRASETYO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
8. RIRIN NOVTIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
9. RIZAL ABDULLAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
10. |ROFIQ ZAIN AFNIZAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
11. |RONI ANANTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
12. |ROSYID ZULKARNAIN T T T T T T T T T T T T 12 0
13. |SAIFUL ALFIAN S S S S S S S S S S S S 12 0
14. |SALWA ZHAFIRA 1 1 1 1 1 S S 1 1 1 1 1 2 10
15. |SEFTIA AFIF FAUZI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
16. |SEPTI ASIH HARFANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
17. |SIDIK HARDIANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
18. |SUBKHAN HIKMAH FITRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
19. |SULISTIYO WULANDARI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
20. |SULTANSYAH AMIN DURGANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
21. |SURYA ADI NUGRAHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
22. |TEGAR RAHMAN WIJAYA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
23. |ULFATIN SUKMARATRI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
24.  |VINA APRILIANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
25. |WAHYU NURHADI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
26. |WAHYU SETYA YUWANA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
27. |WEMAR RISKA AYUNING TYAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
28. |WILDAN MARFU'AH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
29 YUHANES BAYU PRATOMO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
30 YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
31 YUSRIL MAHENDRA PRATAMA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
32 YUSTIKA NOVERINE PANDIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

Program Keahlian : Teknik Bangunan

Kelas/Semester : X TGB 3/ Genap

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 2 3 4 5 6 8 9] 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18] 19| 20| 21| 22| s | T
1 NANDANA YUMNAYASA
2. NURUDIN
3. OKTA ROSALINDA
4. PRAMITA NUR HALIFAH
5. RADITYA PRADHIPTA
6. RICKY PRASETYO
7. RINO BAGAS PRASETYO
8. RIRIN NOVTIANA
9. RIZAL ABDULLAH
10. |ROFIQ ZAIN AFNIZAR
11. |RONI ANANTA
12. |ROSYID ZULKARNAIN
13. |SAIFUL ALFIAN
14.  |SALWA ZHAFIRA
15. |SEFTIA AFIF FAUZI
16. |SEPTI ASIH HARFANI
17. |SIDIK HARDIANTO
18. |SUBKHAN HIKMAH FITRI
19. |SULISTIYO WULANDARI
20. |SULTANSYAH AMIN DURGANA
21. |SURYA ADI NUGRAHA
22. |TEGAR RAHMAN WIJAYA
23. |ULFATIN SUKMARATRI
24.  |VINA APRILIANA
25. |WAHYU NURHADI
26. |WAHYU SETYA YUWANA
27. |WEMAR RISKA AYUNING TYAS
28. |WILDAN MARFU'AH
29 |YUHANES BAYU PRATOMO
30 |YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO
31 |YUSRIL MAHENDRA PRATAMA
32 |YUSTIKA NOVERINE PANDIA

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Yogyakarta, Juli 2014
Mahasiswa

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAFTAR HADIR

Program Keahlian : Teknik Bangunan

TahunPelajaran

1 2014 /2015

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Kelas/Semester : X TKBB / Ganijil Mata Pelajaran : Mekanika Teknik
PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9] 10| 11| 12| 13| 14| 15/ 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
6 11 13 18 20 25 27 1 3 8 10 15 19
1. ACHMAD NURCHOLIS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
2. ADIKA SANDY YULIAWAN S 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
3. AHMAD ASYROFUL HAQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
4. AHMAD FAUZI JUNDULLAH 1 T 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11
5. AHMADI AFTA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
6. ALVIN FANNY FERMANESHA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
7. ALVONSIUS DIMAS SANTOSO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
8. ARIF NUR ROHMAT 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
9. AZIS WILLYANTO S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
10. |BAYU SAKTI AJI PAMUNGKAS 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
11. |DANANG MARGO GUNTANG G 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
12. |DEPA GILANG ROMADHON 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
13. |DIAN PRISTI WARDANI 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
14. |DWI SURANANDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
15. |FIRHAN MAHREZA YUNANTO PUTRA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
16. |GERASIMOS PRAKAS CAHYA N 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
[17._|elovanNiRoLANDO MANARANP | [ [ [ | [ | [ | [ | [ | [ | [ e
18. |HERDA BAGUS KURNIAWAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
19. |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
20. |MIGA SUKUR SAPUTRA | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
21. |MUALIM PANJI BASKORO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
22. |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
23. |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBANG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
24.  INAVI PRISTIAWAN ARTANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
25. |NUR AZIZ VATHQU ROHMAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
26. |RAHMAD JEFRIANSA 1 T 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
27. |RUDI ANDREYANTO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
28. |SIDIK ARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
29 |TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA 1 1 1 | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
30 |TRI ARIYO WICAKSONO 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
31  |YANUAR ROHMADHONI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
32 |ZAENAL ARIFIN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



Program Keahlian : Teknik Bangunan

Kelas/Semester : X TKBB /Genap

DAFTAR HADIR

TahunPelajaran
Mata Pelajaran

1 2014/ 2015
: Mekanika Teknik

PERTEMUAN KE JUMLAH Kehadiran
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9| 10| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| S | T
1. ACHMAD NURCHOLIS
2. ADIKA SANDY YULIAWAN S
3. AHMAD ASYROFUL HAQ
4. AHMAD FAUZI JUNDULLAH
5. AHMADI AFTA
6. ALVIN FANNY FERMANESHA
7. ALVONSIUS DIMAS SANTOSO
8. ARIF NUR ROHMAT
9. AZIS WILLYANTO
10. |BAYU SAKTI AJI PAMUNGKAS
11. |DANANG MARGO GUNTANG G
12. |DEPA GILANG ROMADHON
13. |DIAN PRISTI WARDANI
14. |DWI SURANANDA ‘
15. |FIRHAN MAHREZA YUNANTO P
16. |GERASIMOS PRAKAS CAHYA N
17. |GIOVANNI ROLANDO MANAHAN P
18. |HERDA BAGUS KURNIAWAN
19. |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ
20. |MIGA SUKUR SAPUTRA
21. |MUALIM PANJI BASKORO
22. |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA
23. |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBANG
24.  INAVI PRISTIAWAN ARTANTO
25. INUR AZIZ VATHQU ROHMAN
26. |RAHMAD JEFRIANSA
27. |RUDI ANDREYANTO
28. |SIDIK ARIFIN
29 TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA
30 TRI ARIYO WICAKSONO
31 YANUAR ROHMADHONI
32 ZAENAL ARIFIN
Mengetahui, Yogyakarta, Juli 2014
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1
Tanggal Berlaku  |14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF Halaman L dani 3
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF
Program Diklat : Konstruksi Bangunan/ KB
Tingkat : X/ TGB1, TGB2
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
Mengejar per minggu untuk setiap kelas : 8 jam pelajaran
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas TGB1
Kelas TGB2 TGB2 TGB1
Jumlah JP 4P 8JP 4)p
Jml. Minggu Jml. Minggu Tidak . X Jml. Hari
No Bulan Dalam Semester Efektif Jml. Minggu Efektif Efektif Kelas
1 Juli 9 8 1 0,5
2 Agustus 9 2 7 3,5
3 September 9 1 8 4
4 Oktober 8 2 6 3 X TGB1
5 November 9 3 6 3
6 Desember 9 8 1 0,5
Jumlah 29 14,5

Rincian Jumlah Jam Pelajaran Yang Efektif :

[Kelas : 1 TGB3 =

14,5 hari x 8 jam pelajaran =

116 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Kelas : 1 TGB3

Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Materi 5
Ulangan Harian
Ulangan Umum

Pembelajaran/ Materi Pokok

116 Jam Pelajaran
12 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran
2 Jam Pelajaran

Cadangan 4 Jam Pelajaran
Jumlah 116 Jam Pelajaran
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1

Tanggal Berlaku  [14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 2dari3
PERHITUNGAN MINGGU/JUMLAH JAM EFEKTIF
Program Diklat : Konstruksi Bangunan/ KB
Tingkat : X/ TGB1, TGB2
Semester : 2 (Genap)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
Mengejar per minggu untuk setiap kelas : 2 jam pelajaran
Hari Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
Kelas TGB1
Kelas TGB2 TGB2 TGB1
Jumlah JP 4Jp 8JP 4P
Jml. Minggu Jml. Minggu Tidak . i Jml. Hari
No Bulan Dalam Semester Efektif Jml. Minggu Efektif Efektif Kelas
1 Januari 9 1 8 4
2 Februari 8 0 8 4
3 Maret 9 4 5 2,5
4 April 8 4 4 2 X TGB1
5 Mei 9 2 7 3,5
6 Juni 9 6 3 1,5
Jumlah 35 17,5

Rincian Jumlah Jam Pelajaran Yang Efektif :

Kelas: 1 TGB3 =

17,5 hari x 8 jam pelajaran =

140 Jam Pelajaran

Digunakan untuk :

Kelas : 1 TGB3

Materi 1
Materi 2
Materi 3
Materi 4
Materi 5
Materi 6
Materi 7
Ulangan Harian
Ulangan Umum

Pembelajaran/ Materi Pokok

140 Jam Pelajaran
20 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
24 Jam Pelajaran
10 Jam Pelajaran
20 Jam Pelajaran
10 Jam Pelajaran

2 Jam Pelajaran
2 Jam Pelajaran

Cadangan 4 Jam Pelajaran
Jumlah 140 Jam Pelajaran
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO

NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

F/751/WAKA 1/3

No. Revisi

1

Tanggal Berlaku  [14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 3dari3
PROGRAM TAHUNAN (PROTA)
Mata Pelajaran : Konstruksi Bangunan / KB
Kelas : XTGB1, TGB2
Tahun Pelajaran : 2014 /2015
. . Jumlah Jam
Semester Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar . Keterangan
Pelajaran
1. Menganalisis Jenis dan fungsi struktur bangunan berdasar karakteristik 12
2. Menerapkan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan 24
3. Mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi kayu 24
1 (Gasal) |4. Menerapkan spesifikasi dan karakteristik batu beton, keramik, dan genting 24
5. Mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi batu dan beton 24
Ulangan Umum/ Harian 2+2
Cadangan/Remidi/Pengayakan 4
Jumlah 116
. . Jumlah Jam
Semester Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar . Keterangan
Pelajaran
1. Menerapkan spesifikasi dan karakteristik baja dan aluminium 20
2. Mengkategori macam-macam pekerjaan konstruksi baja 24
3. Menerapkan spesifikasi dan karakteristik cat pada konstruksi bangunan 24
4. Menerapkan spesifikasi dan karakteristik bahan adukan dan pasangan 24
2 (Genap) |5. Menyimpulkan penggunaan macam pondasi berdasarkan daya dukung tanah dan kebutul 10
6. Mengklasifikasi macam-macam pekerjaan utilitas pada bangunan 20
7. Melaksanakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Hidup dalam pelaksan 10
Ulangan Umum/ Harian 2+2
Cadangan/Remidi/Pengayakan 4
Jumlah 140
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111 198903 1 010

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA o-okumen SIS
No. Revisi 1
Tanggal Berlaku 14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 1dari2
PROGRAM SEMESTER
SEMESTER :1 (GASAL)
Standar Kompetensi / BULAN
No Alokasi JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOPEMBER DESEMBER Jumlah
Kompetensi Dasar Waktu Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
1(2|3|4|5(1|2|3|4(5(1(2|3|4|1|2(3(4 1({2|3| 4 (1(2|3|4|5
1. Menganalisis Jenis dan fungsi
1 struktur bangunan berdasar 12
karakteristik
2. Menerapkan spesifikasi dan
2 karakteristik kayu untuk 24
konstruksi bangunan
3 3. Mengkategori macam-macam 20 U
pekerjaan konstruksi kayu uTsS A
ZVIenerapKan Spesiikasl dan S
4 karakteristik batu beton, 24
KRR e e e
macam pekerjaan konstruksi 24
hatii dan heton
Ulangan / Cadangan / Remidi / 8
Pengayakan
Yogyakarta, 15 Juli .
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO

NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



No. Dok F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA > ormen
No. Revisi 1
Tanggal Berlaku 14-Jul-14
ANALISIS JAM EFEKTIF
Halaman 2 dari2
PROGRAM SEMESTER
SEMESTER :2 (GENAP)
Standar Kompetensi / BULAN
No Alokasi JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI Jumlah
Kompetensi Dasar Waktu Minggu ke | Minggu ke [ Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
2(3(4(5|1|2|3|4|1(2(3|4 2(3(4 4|5 |1]|2 4
1. Menerapkan spesifikasi dan U
1 karakteristik baja dan 20 S
aluminium
2. Mengkategori macam-macam
2 . L 24
pekerjaan konstruksi baja
3 3. Menerapkan spesifikasi dan 24
karakteristik cat pada konstruksi
a 4. Menerapkan spesifikasi dan 24 U U
karakteristik bahan adukan dan T A
5. Menyimpulkan penggunaan S | S
5 . 10
macam pondasi berdasarkan
6 6. Mengklasifikasi macam- 20 |
macam pekerjaan utilitas pada
7. Melaksanakan Keselamatan
7 ) 10
dan Kesehatan Kerja serta
Ulangan / Cadangan / Remidi / 8 |_
Pengayakan
Jumlah 140
Yogyakarta, 15 Juli 2014
Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Pembimbing

Drs. SUKANTO

NIP. 19611111 198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SILABUS MATA PELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK

Mata Pelajaran

Kelas /Semester : X/1dan 2

Kompetensi Inti

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Ilmu Bangunan

KI 2 : Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

1.1

1.2

Menambah keimanan dengan
menyadari hubungan
keteraturan dan kompleksitas
alam terhadap kebesaran
Tuhan yang menciptakannya
Menyadari kebesaran Tuhan
yang menciptakan dan
mengatur kebutuhan manusia
terhadap kebutuhan yang
berkaitan dengan ilmu
bangunan

2.1.

Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
diskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud
implementasi melaksanakan
percobaan dan melaporkan
hasil percobaan pada bidang
penyediaan kebutuhan akan
ilmu bangunan sebagai
cerminan kehidupan dan
pergaulan di bermasyarakat
3.1 Menerapkan spesifikasi dan Sifat dan karakteristik Mengamati : Tugas 28 JP Frick, Heinz. Ir.
karakteristik kayu untuk kayu Membaca bahan bacaan terkait Membuat rangkuman 1980. Ilmu‘
konstruksi bangunan Kuat tekan kayu dengan bahan-bahan bangunan Membuat laporan Konstruksi
4.1 Mengelola spesifikasi dan Kuat tarik kayu sesuai SNI ] Bang una Kayu
karakteristik kayu untuk Keawetan kayu Mengamati berbagai jenis bahan Observasi 1. Kanisius.
konstruksi bangunan Pemeriksaan kayu bangunan Proses pfalaksanaan Frick, Heinz. Ir.
secara visual Menyimak informasi tentang pembe'lajaran dan 1980. Ilmu.
pemeriksaan bahan Konstruksi

Kayu hasil olahan

(tripleks, multipleks,

multiblock, MDF,

partikel board, dll)
Proses
pembuatan
Pemeriksaan fisik
dan mekanik

perkembangan teknologi bahan
bangunan

Menanya :

Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan :

Proses pembuatan
Pemeriksaan fisik dan mekanik

Tes
Tes lisan/tertulis
yang terkait dengan
macam-macam
bahan bangunan
Tes praktik

Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Rumah
Sederhana..
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978.
Pengantar




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

secara visual

secara visual

Mengeksplorasi :

Menga

Membuat rangkuman hasil
pembelajaran tentang proses
pembuatan

Melakukan eksperimen
pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual

Membuat laporan hasil
pemeriksaan

sosiasi :

Menyajikan hasil rangkuman
dari pembelajaran tentang
proses pembuatan
Menganalisis hasil
pemeriksaan fisik dan
mekanik secara visual
Menyimpulkan hasil
pemeriksaan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pemeriksaan
dalam bentuk lisan, tulisan, atau media

Ilmu
Bangunan.
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan .
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur

lainnya Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.
3.2 Menerapkan spesifikasi dan Jenis dan klassifikasi | Mengamati : Tugas 28 JP

karakteristik batu beton,
keramik, dan genting untuk

batu beton, keramik,
dan genting

Membaca bahan bacaan terkait
dengan bahan-bahan bangunan

Membuat rangkuman

Membuat laporan




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu | Sumber Belajar
konstruksi bangunan Proses pembuatan sesuai SNI
4.2 Mengelola spesifikasi dan Pemeriksaan sifat fisik Mengamati berbagai jenis bahan Observasi
karakteristik batu beton, dan mekanik secara bangunan Proses pelaksanaan

keramik, dan genting untuk
konstruksi bangunan

visual

Menyimak informasi tentang
perkembangan teknologi bahan
bangunan

Menanya :
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan :
Proses pembuatan
Pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual

Mengeksplorasi :

- Membuat rangkuman hasil
pembelajaran tentang proses
pembuatan
Melakukan eksperimen
pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual
Membuat laporan hasil
pemeriksaan

Mengasosiasi :

Menyajikan hasil rangkuman
dari pembelajaran tentang
proses pembuatan
Menganalisis hasil
pemeriksaan fisik dan
mekanik secara visual
Menyimpulkan hasil

pembelajaran dan
pemeriksaan bahan

Tes
Tes lisan/tertulis
yang terkait dengan
macam-macam
bahan bangunan
Tes praktik




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

pemeriksaan

Mengkomunikasikan :

Mempresentasikan hasil pemeriksaan
dalam bentuk lisan, tulisan, atau media

lainnya

3.3 Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik baja dan
aluminium untuk konstruksi
bangunan

4.3 Mengelola spesifikasi dan
karakteristik baja dan
aluminium untuk konstruksi
bangunan

Jenis dan klassifikasi
baja dan aluminium
Proses pembuatan
baja dan aluminium
Pemeriksaan sifat fisik
dan mekanik secara
visual

Mengamati :
Membaca bahan bacaan terkait
dengan bahan-bahan bangunan
sesuai SNI
Mengamati berbagai jenis bahan
bangunan
Menyimak informasi tentang
perkembangan teknologi bahan
bangunan

Menanya :

Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan :

Jenis dan klassifikasi baja dan

aluminium
Proses pembuatan

Pemeriksaan fisik dan mekanik

secara visual

Mengeksplorasi :

- Membuat rangkuman hasil
pembelajaran tentang proses
pembuatan
Melakukan eksperimen

pemeriksaan fisik dan mekanik

secara visual

Tugas
Membuat rangkuman
Membuat laporan

Observasi

Proses pelaksanaan
pembelajaran dan
pemeriksaan bahan

Tes
Tes lisan/tertulis
yang terkait dengan
macam-macam
bahan bangunan
Tes praktik

28 JP




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

Membuat laporan hasil
pemeriksaan

Mengasosiasi :

Menyajikan hasil rangkuman
dari pembelajaran tentang
proses pembuatan
Menganalisis hasil
pemeriksaan fisik dan
mekanik secara visual
Menyimpulkan hasil
pemeriksaan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pemeriksaan
dalam bentuk lisan, tulisan, atau media
lainnya

3.4 Menerapkan spesifikasi dan
karakteristik cat pada
konstruksi bangunan

4.4 Mengelola spesifikasi dan
karakteristik cat pada
konstruksi bangunan

Jenis dan klassifikasi
cat

Proses pembuatan cat
Pemeriksaan sifat fisik
dan mekanik secara
visual sesuai SNI

Mengamati :
Membaca bahan bacaan terkait
dengan bahan-bahan bangunan
sesuai SNI
Mengamati berbagai jenis bahan
bangunan
Menyimak informasi tentang
perkembangan teknologi bahan
bangunan

Menanya :
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan :

Jenis dan klassifikasi

Tugas
Membuat rangkuman
Membuat laporan

Observasi

Proses pelaksanaan
pembelajaran dan
pemeriksaan bahan

Tes
Tes lisan/tertulis
yang terkait dengan
macam-macam
bahan bangunan
Tes praktik

28 JP




Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar

Proses pembuatan
Pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual

Mengeksplorasi :

- Membuat rangkuman hasil
pembelajaran tentang proses
pembuatan
Melakukan eksperimen
pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual
Membuat laporan hasil
pemeriksaan

Mengasosiasi :

Menyajikan hasil rangkuman
dari pembelajaran tentang
proses pembuatan
Menganalisis hasil
pemeriksaan fisik dan
mekanik secara visual
Menyimpulkan hasil
pemeriksaan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pemeriksaan
dalam bentuk lisan, tulisan, atau media
lainnya

3.5 Menerapkan spesifikasi dan

karakteristik bahan adukan
dan pasangan pada konstruksi
bangunan

Jenis dan klassifikasi
bahan adukan dan
pasangan (semen,
pasir, gips,
teras/puzzolan,

Mengamati :
Membaca bahan bacaan terkait
dengan bahan-bahan bangunan
sesuai SNI

Tugas
Membuat rangkuman
Membuat laporan

Observasi

28 JP




Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi Waktu | Sumber Belajar
4.5 Mengelola spesifikasi dan kapur, dll) Mengamati berbagai jenis bahan Proses pelaksanaan
karakteristik bahan adukan Gradasi agregat untuk bangunan pembelajaran dan

dan pasangan pada konstruksi
bangunan

adukan dan pasangan
Proporsi campuran
adukan dan pasangan
Pemeriksaan sifat fisik
dan mekanik secara
visual sesuai SNI

Menyimak informasi tentang
perkembangan teknologi bahan
bangunan

Menanya :

Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan :

Jenis dan klassifikasi bahan adukan

dan pasangan (semen, pasir, gips,
teras/puzzolan, kapur, dll)

Gradasi agregat untuk adukan dan

pasangan
Proporsi campuran adukan dan
pasangan

Pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual

Mengeksplorasi :

- Membuat rangkuman hasil
pembelajaran tentang proses
pembuatan
Melakukan eksperimen
pemeriksaan fisik dan mekanik
secara visual

Membuat laporan hasil pemeriksaan

Mengasosiasi :

Menyajikan hasil rangkuman dari
pembelajaran tentang proses
pembuatan

pemeriksaan bahan

Tes
Tes lisan/tertulis
yang terkait dengan
macam-macam
bahan bangunan
Tes praktik
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Menganalisis hasil pemeriksaan
fisik dan mekanik secara visual
Menyimpulkan hasil pemeriksaan

Mengkomunikasikan :

Mempresentasikan hasil
pemeriksaan dalam bentuk lisan,
tulisan, atau media lainnya

3.6 Menganalisis jenis dan fungsi
struktur bangunan
berdasarkan karakteristik

4.6 Menalar jenis dan fungsi
struktur bangunan sesuai
karakteristiknya

Jenis —jenis bangunan

pada umumnya

dikelompokkan menjadi

2 kelompok besar ;
Bangunan sipil kering
: bangunan gedung,
jalan raya, jembatan,
lapangan terbang
Bangunan sipil basah
: bangunan irigasi,
pelabuhan, saluran
drainase, bendung,
waduk, dll

Jenis pekerjaan
konstruksi disebutkan
dalam undangundang

jasa konstruksi (UU no
18 tahun 1999) dibagi
sebagai berikut :
Pekerjaan Arsitektur
Pekerjaan Sipil
Pekerjaan
Mechanical/Electrical
Pekerjaan tata

Mengamati :

Melakukan pengamatan berbagai
jenis bangunan yang ada di
lingkungan

Membaca informasi tentang
berbagai jenis bangunan
Melakukan pengamatan struktur
bangunan yang mencakup struktur
bawah (sub structure), dan struktur
bagian atas bangunan(upper
structure), salah satu bangunan
secara berkelompok

Membaca informasi terkait dengan
struktur bawah (sub structure), dan
struktur bagian atas
bangunan(upper structure)

Menanya :

Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan pengelompokan
bangunan-bangunan yang ada di
sekitarnya

Mengarahkan siswa agar berdiskusi
tentang pengelompokan bangunan-

Tugas

Hasil pekerjaan
pengamatan tentang
berbagai bentuk
bangunan

Observasi

Proses pelaksanaan
pengamatan tentang
berbagai jenis dan
fungsi bangunan

Portofolio
Terkait kemampuan
dalam berbagai jenis
dan fungsi bangunan
(jika ada).

Tes

Tes lisan/tertulis yang
terkait dengan jenis dan
fungsi bangunan

10 JP

Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
1. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Rumah
Sederhana..
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978.
Pengantar
Ilmu
Bangunan.
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
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Lingkungan

Pengertian dasar

bangunan gedung

Fungsi pokok konstruksi

bagian-bagian
bangunan

Bagian-bagian dari
konstruksi bangunan

bawah.

Bagian-bagian dari
konstruksi bangunan

atas

bangunan yang ada di sekitarnya,
karakteristik setiap bangunan yang
dikelopokkan tersebut
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan bagian-bagian
struktur bangunan, fungsi bagian
atas dan bagian bawah struktur
bangunan, pada setiap jenis
bangunan seperti bangunan gedung,
bangunan air, jalan dan jembatan
Mengarahkan siswa agar berdiskusi
karakteristik umum struktur bawah
bangunan(sub structure), dan
struktur bagian atas
bangunan(upper structure), peranan
masing-masing bagian tersebut
secara prinsip

Mengeksplorasi :

- Melakukan pengumpulan data
tentang jenis-jenis bangunan yang
ada di sekitar lingkungan sekolah,
dan mengklasifikasikannya dalam
beberapa kelompok sesuai hasil
diskusi di kelas
Melakukan pengumpulan data
struktur bangunan yang
mencakup struktur bawah (sub
structure), dan struktur bagian
atas bangunan(upper structure),
salah satu bangunan secara
berkelompok

Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.
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Mengasosiasi

Mengkatagorikan data/informasi
dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan jenis dan
karakteristik setiap bangunan
yang diamati

Mengkatagorikan data/informasi
dan menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang lebih
kompleks terkait dengan struktur
bangunan berdasarkan fungsinya

Mengkomunikasikan

Menyampaikan hasil konseptualisasi
berupa penerapan prosedur dan
aturan tentang pengelompokan
bangunan yang diamati
Mempresentasikan hasil
pengamatan tentang berbagai
bagian-bagian struktur bangunan

3.7 Mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi batu dan
beton

4.7 Menalar pekerjaan konstruksi
batu dan beton

Pelaksanaan

pemasangan pondasi

Pelaksanaan

pekerjaan dinding

Pelaksanaan

Pekerjaan finishing
dengan batu alam

Pelaksanaan

Mengamati :

Membaca bahan bacaan terkait
dengan ilmu bahan bangunan
Mengamati berbagai jenis bahan
bangunan

Menanya :

Mengkondisikan siswa untuk secara

Tugas :

Pelaporan hasil

observasi lapangan

tentang berbagai
jenis pekerjaan
konstruksi batu
beton dan beton
bertulang

28 JP

Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
1. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
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pekerjaan penutup
lantai dan dinding
Pemeriksaan bahan di
lapangan

aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan bahan bangunan

Mengeksplorasi :
Melakukan pengumpulan data
tentang bahan bangunan

Mengasosiasi :

Mengkatagorikan data/informasi dan
menentukan hubungannya,
selanjutnyanya disimpulkan dengan
urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks terkait
dengan bahan bangunan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang berbagai jenis bahan bangunan

Observasi :
Berbagai jenis
bahan bangunan
batu dan beton

Portofolio :

Terkait kemampuan
dalam bahan konstruksi
batudan beton sebagai
penyusun bahan
bangunan

Tes:

Tes lisan/ tertulis
terkait dengan topik
pekerjaan konstruksi
batu dan beton

Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Rumah
Sederhana..
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978.
Pengantar
Ilmu
Bangunan.
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
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Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.

3.8 Mengkategori macam-macam
pekerjaan konstruksi baja
4.8 Menalar pekerjaan konstruksi

baja

Konsep sambungan
baja: las dan baut
Dasar perencanaan
baja

Jenis konstruksi
sambungan pada baja
Struktur baja
komposit

Mengamati :
Membaca bahan bacaan terkait
dengan karakteristik bahan baja
Melakukan observasi lapangan
pekerjaan konstruksi baja seperti
jembatan,rangka baja ringan,
rumah /ruko yang menggunakan
struktur baja untuk kolom dan
balok
Melakukan pengamatan sambungan
baja: sambungan baut, sambungan
las

Menanya :
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan bahan bangunan
baja
Mengarahkan siswa agar berdiskusi
tentang keunggulan dan kelemahan
struktur baja

Mengeksplorasi :
Melakukan pengumpulan data
tentang berbagai jenis pekerjaan

Tugas

Hasil pekerjaan
pengamatan tentang
berbagai pekerjaan
konstruksi baja

Observasi

Proses pelaksanaan
pengamatan tentang
berbagai pekerjaan
konstruksi baja

Portofolio

Terkait kemampuan
dalam berbagai jenis
pekerjaan konstruksi
baja

Tes

Tes lisan/tertulis yang
terkait dengan macam-
macam pekerjaan
konstruksi baja

28 JP

Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
1. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Rumah
Sederhana..
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978.
Pengantar
Ilmu
Bangunan.
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
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baja Konstruksi
Perlengkapan
Mengasosiasi : dan Utilitas
Menganalisis perbedaan pekerjaan Bangunan
baja dan beton Penerbit
Kanisius.
Edward T

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang pekerjaan konstruksi baja

White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK

Depdikbud.
3.9 Mengkategori macam-macam Macam—mgca}m Mengamati : Tugas. ) 26 JP Frick, Heinz. Ir.
pekerjaan konstruksi kayu konstruksi pintu Membaca bahan bacaan terkait Hasil pekerjaan 1980. Iimu
Macam-macam pengamatan tentang Konstruksi

4.9 Menalar pekerjaan konstruksi
kayu

konstruksi jendela
Macam-macam
sambungan dan
hubungan kayu ;
sambungan bibir
miring lurus, bibir
miring berkait, dll dan
kegunaannya di

dengan pekerjaan konstruksi kayu
Mengamati berbagai pekerjaan
konstruksi kayu

Menanya :
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan pekerjaan
konstruksi kayu

berbagai bentuk

pekerjaan konstruksi

kayu
Observasi
Proses pelaksanaan
pengamatan tentang
berbagai pekerjaan
konstruksi kayu

Banguna Kayu
1. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.

dalam struktur kayu 1980. Rumah
Konstruksi atap dan Mengeksplorasi : Portofolio Sederhana..
kuda-kuda Melakukan pengumpulan data Terkait kemampuan Kanisius.
Konstruksi dinding tentang pekerjaan konstruksi kayu | dalam berbagai Gunawan,
pekerjaan konstruksi Rudy. Ir. 1978.
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kayu Mengasosiasi : kayu (jika ada). Pengantar
Konstruksi plafon Mengkatagorikan data/informasi dan Ilmu
Pemasangan lantai menentukan hubungannya, Tes Bangunan.
kayu selanjutnyanya disimpulkan dengan Tes lisan/tertulis yang Kanisius.
Pemasangan pintu urutan dari yang sederhana sampai terkait dengan macam- Gunawan,
dan jendela pada yang lebih kompleks terkait pekerjaan konstruksi Rudy. Ir. 1978

dengan pekerjaan konstruksi kayu kayu Menggambar
Bangunan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang berbagai pekerjaan konstruksi

kayu

Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.

3.10 Menyimpulkan penggunaan

Jenis-jenis pondasi

Mengamati :

Tugas
Hasil pekerjaan

10 JP

Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
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4.10

macam pondasi berdasarkan
daya dukung tanah dan
kebutuhan

Menalar penggunaan macam
pondasi sesuai spesifikasi
teknis dan kebutuhan

daya dukung tanah
Pemilihan pondasi
berdasarkan jenis
tanahnya
Jenis-jenis pondasi
dangkal

Jenis-jenis pondasi
dalam

Membaca bahan bacaan terkait
dengan daya dukung tanah
Membaca bahan bacaan terkait
dengan dan jenis-jenis pondasi
Melakukan observasi lapangan
pekerjaan konstruksi pondasi

Menanya :
Mengkondisikan siswa untuk secara
aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan bermacam-macam
pondasi dan daya dukung tanah

Mengeksplorasi :
Melakukan pengumpulan data
tentang berbagai jenis pondasi

Mengasosiasi :

Menganalisis hubungan antara
karakteristik daya dukung tanah
dan jenis pondasi

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang pekerjaan konstruksi pondasi

pengamatan tentang
berbagai bentuk
pondasi dan daya
dukung tanah

Observasi

Proses pelaksanaan
pengamatan tentang
berbagai bentuk
pondasi dan daya
dukung tanah

Portofolio

Terkait kemampuan
dalam berbagai bentuk
pondasi dan daya

dukung tanah (jika ada).

Tes

Tes lisan/tertulis yang
terkait dengan bentuk
pondasi dan daya
dukung tanah

Konstruksi
Banguna Kayu
1. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Ilmu
Konstruksi
Banguna Kayu
2. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir.
1980. Rumah
Sederhana..
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978.
Pengantar
Ilmu
Bangunan.
Kanisius.
Gunawan,
Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
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Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.

3.11 Mengklasifikasi macam- Perancangan Sistem Mengamati : Tugas 28 JP Frick, Heinz. Ir.
macam pekerjaan utilitas Plumbipg Air Minum Membaca bahan bacaan terkait Hasil pekerjaan 1980. .Ilmu
pada bangunan dan jaringan dengan utilitas pada bangunan pengamatan tentang Konstruksi

4.11 Menalar macam pekerjaan distribusi Mengamati berbagai utilitas pada berbagai pekerjaan Banguna Kayu

utilitas pada bangunan Perancangan Sistem bangunan utilitas pada bangunan 1. Kanisigs.
plumbing Air Kotor Frick, Heinz. Ir.
dan jaringan Menanya : Observasi 1980. Ilmu
distribusi Mengkondisikan siswa untuk secara | Proses pelaksanaan Konstruksi

Perancangan Sistem
plumbing Air Hujan

aktif bertanya tentang topik yang
berkaitan dengan utilitas pada

pengamatan tentang
berbagai pekerjaan

Banguna Kayu
2. Kanisius.

dan jaringan bangunan utilitas pada Frick, Heinz. Ir.
distribusi bangunan 1980. Rumah
Pencegahan dan Mengeksplorasi : Sederhana..
Penanggulangan Melakukan pengumpulan data Portofolio Kanisius.
Bahaya Kebakaran tentang utilitas pada bangunan Terkait kemampuan Gunawan,
bangunan dan dalam berbagai Rudy. Ir. 1978.
lingkungan Mengasosiasi : pekerjaan utilitas pada Pengantar
perumahan Mengkatagorikan data/informasi dan bangunan (jika ada). Ilmu
Listrik Untuk menentukan hubungannya, Ban.gynan.
Bangunan dan selanjutnyanya disimpulkan dengan Tes Kanisius.

Tes lisan/tertulis yang Gunawan,
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lingkungan
kerumahan

Sistem pengolahan
sampah lingkungan
Pengkondisian Udara
Pekerjaan
Penyambungan Pipa
Pekerjaan
pemasangan pompa
dan drainase
Pekerjaan
pemasangan tangki
air

urutan dari yang sederhana sampai
pada yang lebih kompleks terkait
dengan utilitas pada bangunan

Mengkomunikasikan :
Mempresentasikan hasil pengamatan
tentang berbagai utilitas pada
bangunan

terkait dengan macam-
macam pekerjaan
utilitas pada bangunan

Rudy. Ir. 1978
Menggambar
Bangunan
Kayu. Kanisius.
Frick, Heinz. Ir
dan Stiawan,
Pujo 2002. Ilmu
Konstruksi
Perlengkapan
dan Utilitas
Bangunan
Penerbit
Kanisius.
Edward T
White, (Graphic
Vocabulary for
Architectural
Presentation)
Dian
Ariestadi.2008.
Teknik
Struktur
Bangunan.Jilid
1-3.BSE PSMK
Depdikbud.

3.12 Melaksanakan Keselamatan

dan Kesehatan Kerja serta
Lingkungan Hidup dalam
pelaksanaan pekerjaan
konstruksi beton bertulang
Mengevaluasi pelaksanaan
K3LH dalam pelaksanaan

Pengertian
keselamatan dan
Kesehatan kerja serta
Lingkungan Hidup
(K3LH)

Organisasi K3LH

Mengamati :

Mengkaji dari berbagai sumber
tentang K3LH

Mengamati peralatan K3LH
dan mencermati prosedur
penggunaannya

Tugas:

Hasil kajian
dari berbagai
sumber
Potensi bahaya
dan

10 JP

UU No.
13/2003 :
Ketenagakerjaa
n

UU No. 1/1970
: Keselamatan
Kerja
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pekerjaan Peralatan K3LH Menyimak informasi mengenai penanggulanga UU No.
Aplikasi K3LH teknologi K3LH nnya 18/1999 : Jasa
Persiapan Alat Menanya : . Konstruksi
Pelindung Diri (APD) Mengkondisikan situasi belajar Observasi : SKB Menaker &
Prosedur Pemakaian untuk membiasakan Proses PU
APD mengajukan pertanyaan secara pelaksanaan No.174/104/86
MingiQCéltEkasL aktif dan mandiri tentang pengigl;maaf(lé LH ;Efé?:ﬁg??;
otensl banaya dan eralatan .

g’lenindaklan?utinya peralatan dan kegunaannya p 5/1996 — SMK3

Mengajukan pertanyaan
tentang peralatan untuk alat
pelindung diri (APD),
Mengajukan pertanyaan
tentang potensi bahaya yang
mungkin terjadi dan
bagaimana menindaklanjuti

Mengeksplorasi :

Mengumpulkan data yang
dipertanyakan dan
menentukan sumber (melalui
benda konkrit, dokumen,
buku, eksperimen) untuk
menjawab pertanyaan yang
diajukan tentang peralatan dan
kegunaannya

Mengajukan pertanyaan
mengenai peralatan K3LH
sampai penggunaannya
Melakukan eksperimen dengan
cara simulasi di lingkungan
bengkel/lab atau dilaksanakan
pada saat praktik di
bengkel/lab

Tes:

Tes lisan/
tertulis terkait
dengan
pelaksanaan
K3LH
(Penggunaan
peralatan,
potensi bahaya,
penanggulanga
nnya)

Inst Menaker No
01/1992 Ttg
Pemeriksaan
Unit Organisasi
K3
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Mengasosiasi :

Mengkatagorikan data dan
menentukan hubungannya,
selanjutnya disimpulkan
dengan urutan dari yang
sederhana sampai pada yang
lebih kompleks tentang
peralatan K3LH dan
penggunaannya
Menganalisis potensi bahaya
yang mungkin terjadi
Menyimpulkan hasil analisis
potensi bahaya yang mungkin
terjadi

Mengkomunikasikan :

Mempresentasikan
/menyampaikan hasil
konseptualisasi tentang
peralatan K3LH dan
penggunaannya dalam bentuk
lisan , tulisan .

Memberikan solusi tentang
potensi bahaya yang mungkin
timbul




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 0V/KB-IBG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu 4 JP (1 x pertemuan (4 JP @ 45))
Aspek/materi pokok - Pengel ompokan Jenis—jenis bangunan

I. Kompetens Inti (KI)

1
2.

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1

2.

3.

Mengamalkan nilai-nilai gjaran agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman jenis- jenis bangunan
Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya bangunan kering dan bangunan basah

M endeskripsikan bangunan kering dan bangunan basah

[11. Indikator Pencapaian Kompetens :

1

2.

3.

Pengertian Konstruks bangunan dapat dideskripsikan secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh peserta didik.

Memahami pengelompokan bangunan kering dan bangunan baasah dengan kreatif
berdasarkan konsep/analisis dan prosedur/sistem kerjanya.

Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan jenis-jenis bangunan dengan penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan,
dan rapi)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah dijelaskan oleh guru tentang Jenis- jenis bangunan mengenai pengel ompokan

bangunan kering dan bangunan basah siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Menjelaskan pengertian dasar bangunan gedung dan tujuan pengelompokan
bangunan pada umumnya secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan
santun.

2. Menyebutkan macam-macam bangunan kering dan bangunan basah secara kritis,

objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.



3. Menjelaskan

B. Materi Ajar

jenis pekerjaan konstruksi bangunan secara Kkritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.

1. Materi Fakta
a. Jenis-jenis konstruksi bangunan
b. Jenis-jenis pekerjaan pada konstruks bangunan
2. Materi Konsep
a. Bangunan sipil kering : bangunan gedung, jalan raya, jembatan, lapangan terbang
b. Bangunan sipil basah : bangunan irigasi, pelabuhan, saluran drainase, bendung,

waduk, dIl

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan
Strategi

Metode

. Scientific dan PBL

. Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif
: Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi

D. Kegiatan Pembelajaran

. Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan
2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru
3. Pendidik/guru menjelaskan 30
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgjaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40
2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart
pembelgjaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk diskus kelompok
melakukan sesuai
diskusi/penugasan/tanyajawab perintah/panduan 40
terkait dengan materi. guru. menit

2. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
melakukan demonstrasi terkait
hasil diskusi /penugasan

[tanygjawab

2. Siswa mel akukan
demonstrasi kelompok
Sesuai
perintah/panduan
guru.




3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi yang

3. Siswa menjawab
pertanyaan guru

bahasan hasil diskusi

pengayakan siswa.

selanjutnya.

1. Pendidik/guru menyampaikan

/penugasan /tanyajawab ,
melakukan pembenaran, dan

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan

telah diterima dan di sesuai hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

dipelgjari.

1. Siswabertanya
tentang materi yang

40
menit

Penutup

siswatertentu.

berdoa bersama.

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbaikan/pengayakan bagi

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang
akan diberikan guru.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

30
menit

E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
Sukanto. Konstruksi Bangunan Gedung. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian :

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat
b. Bekerjasama dan aktif secara mengerjakan lembar
individu dalam kegiatan belgar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andisis yang mencakup fungsi, | penacan nortofolio | individu yaitu setelah
kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan dan tes menaeri akan/
- get)
c. Membuat Kesimpulan mengumpulkan tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas




G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN
1. Testertulis

a. Sebutkan dan Jelaskan Pengertian Konstruksi Bangunan?
b. Sebutkan jenis-jenis pekerjaan pada konstruksi bangunan !

c. Jelaskan pengelompokan bangunan kering dan bangunan basah!

Kunci Jawaban :

NO Jawaban Pertanyaan

Pedoman
Penskoran

Konstruksi bangunan merupakan bagian dari ilmu bangunan
teknik sipil yaitu susunan bahan bangunan yang menjadi satu
kesatuan konstruksi bangunan. Konstruks tersebut terdiri atas
komponen bangunan bawah dan atas, namun ada yang
menambah satu bagian lagi yaitu bangunan tengah. Bahan yang
digunakan pada umumnya bahan yang sifatnya alami dan
buatan, seperti semen potland (PC), batu kali, batu bata, pasir,
genteng, asbes, eternit, kayu, tegel, beton (sloof, ringbalk dan
kolom), baja.

30 %

konstruks disebutkan dalam undangundang

jasakonstrukSI (UU no 18 tahun 1999) dibagi sebagai berikut :
- Pekerjaan Arsitektur

- Pekerjaan Sipil

- Pekerjaan Mechanical/Electrical

- Pekerjaan tata Lingkungan

30%

A. Teknik Sipil Kering.

Konstruksi  bangunan-teknik sipil kering yaitu meliputi
rumah dan atau gedung, pabrik, assainering, landasan
pesawat terbang, megjid, gerga, jalan raya, monumen/tugu
bersgarah-peringatan. Fungs bangunan tersebut, misal
rumah untuk kepentingan rumah tempat tinggal, gedung
perkantoran untuk kepentingan layanan masyarakat, pabrik
untuk industri dan atau perusahaan.

B. Teknik Sipil Basah.

Konstruksi  bangunan-teknik sipil basah yaitu meliputi:
jembatan, dermaga/pelabuhan, bendungan/waduk, bangunan
irigasi, penampungan/menara air, turap saluran air. Fungsi
bangunan sipil basah di atas misalnya: jembatan, dermaga
pelabuhan, sebagai prasarana untuk kepentingan
masyarakat sebagai kesgjahteraan dan kemakmurannya.

40%

Jumlah

100%

2. Penugasan

a. Bagan Pengertian Konstruksi Bangunan

Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 1989031010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 02/KB-IBG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu 4 JP (1 x pertemuan (4 JP @ 45))
Aspek/materi pokok : Fungsi-fungsi dan bagian-bagian bangunan

I. Kompetens Inti (KI)

1
2.

Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1

2.

3.

Mengamalkan nilai-nilai gjaran agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman fungsi dan bagian bangunan
Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi skap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya bangunan bawah, bangunan tengah,
bangunan atas.

Mendeskripsikan fungsi-fungsi bangunan.

[11. Indikator Pencapaian Kompetens :

1

2.

3.

Bagian-bagian Konstruksi bangunan dapat dideskripsikan secara kritis, objektif,
kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh peserta didik.

Memahami fungsi-fungsi bangunan dengan kreatif berdasarkan konsep/analisis dan
prosedur/sistem kerjanya.

Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan bagian-bagian bangunan dengan penilaian berbeber (benar, bersih,
beraturan, dan rapi)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah dijelaskan oleh guru tentang fungsi dan bagian-bagian bangunan mengenai

bangunan bawah, bangunan tengah dan bangunan atas siswa diharapkan dapat sebagai

berikut:

1. Menjelaskan fungs dari bangunan gedung dan tujuan pembagian bangunan secara
kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.



2. Menyebutkan bagian-bagian bangunan secara kritis, objektif, kontekstual,
bertanggungjawab, dan santun.
3. Meminta pada siswa untuk mendemonstrasikan fungsi dan bagian-bagian bangunan
secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan santun.
B. Materi Ajar
1. Materi Fakta
a. Fungsi konstruks bangunan
b. Bagian-bagian konstruks bangunan
2. Materi Konsep
a. Bangunan bawah
b. Bangunan tengah
¢. Bangunan atas
C. Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific dan PBL
Strategi : Penggalian informasi (Project based |earning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif

Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi
D. Kegiatan Pembelajaran
. Deskripsi Alokas
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan
2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru
3. Pendidik/guru menjelaskan 30
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40
2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart
pembelgaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk diskusi kelompok
mel akukan Sesuai
diskusi/penugasan/tanyajawab perintah/panduan 40_
terkait dengan materi. guru. menit
2. Pendidik/guru mengkoordinir | 2. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk demonstrasi kelompok
melakukan demonstrasi terkait sesual
hasil diskusi /penugasan perintah/panduan




/tanyajawab
3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi yang

3. Siswa menjawab

guru.

pertanyaan guru

bahasan hasil diskusi

pengayakan siswa.

selanjutnya.

1. Pendidik/guru menyampaikan

/penugasan /tanygjawab ,
mel akukan pembenaran, dan

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan

telah diterima dan di sesual hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

dipdlajari.

1. Siswa bertanya
tentang materi yang

40
menit

Penutup

siswa tertentu.

berdoa bersama.

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbai kan/pengayakan bagi

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang
akan diberikan guru.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

30
menit

E. Sumber Belajar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :

Sukanto. Konstruksi Bangunan Gedung. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat
b. Bekerjasama dan aktif secara mengerjakan lembar
individu dalam kegiatan belgar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andisis yang mencakup fungsi, | penacan nortofolio | individu yaitu setelah
kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan dan tes menaeri akan/
- get)
c. Membuat Kesimpulan mengumpulkan tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas




G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1.

Testertulis
a. Sebutkan dan Jelaskan fungsi Konstruksi Bangunan?

b. Sebutkan bagian- bagian bangunan rumah tinggal sederhanal

Kunci Jawaban :

oz

Jawaban Pertanyaan

Pedoma

Pensko
ran

Prinsip pembuatan suatu konstruksi bangunan adalah kuat, awet,
tahan bila terjadi gempa bumi/tsunami, sehat bila ditempati dan atau aman
bila digunakan dan sebagainya. Perencanaannya, perlu menjadi perhatian
bahwa konstruksi bangunan harus dipersiapkan pelaksanaannya dengan
teliti baik perencanaan gambar dan anggaran biaya maupun perhitungan
secara mekanika teknik/ilmu statika yaitu terutama pada aspek perhitungan-
perhitungan kekuatan, stabilitas, dimens serta perhitungan kontrol terhadap
bagian-bagian konstruksi bangunan baik teknik sipil kering maupun sipil
basah.

10 %

Bagian-bagian banguan rumah tinggal sederhana:

1. Bangunan Bawah

Pasir Urug

Pasangan Batu Kosong
Pasangan Batu Kali
Sloof

Lantai/keramik

Poo oW

2. Bangunan Tengah

a. Dinding Tembok Pasangan Bata
b. Pintu, Jendela dan Boven o i i
c. Kolom zzz [zom
d. Roster .

e. RingBalk R

T

3. Bangunan Atas

a. Kuda-Kuda d. Usuk, Reng
b. Nok e. Genteng
c. Gording

90%

Jumlah

100%

2.

Penugasan
a. Bagan Pengertian Konstruksi Bangunan

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP.196411214 199003 1007 NIP. 19630315 198603 1024 NIP.19611111 1989031010 NIM. 11505241011







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 03/KB-1BG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 8 JP (2 x pertemuan (4 JP @ 45))

Aspek/materi pokok : Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi

I. Kompetens Inti (KI)
1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)
1. Mengamakan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu

pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman spesifikasi dan karakteristik
kayu untuk konstruksi bangunan.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk
konstruksi bangunan.

3. Mendeskripsikan Spesifikas dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan.

[I1. Indikator Pencapaian Kompetens :

1

2.

3.

Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan dapat dideskripsikan
secarakritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh peserta didik.
Memahami sifat-sifat kayu dan cacat kayu dengan kreatif berdasarkan analisis
fungsinya.

Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan dengan
penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah dijelaskan oleh guru tentang Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi
bangunan siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Menjelaskan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan
2. Mendeskripsikan sifat-sifat kayu dan cacat kayu dengan kreatif berdasarkan analisis

fungsinya.



3. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan dengan
penilaian berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)

B. Materi Ajar
1. Materi Fakta
1. Spesifikas dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan
2. Materi Konsep
a. Andlisisfungs kayu

C. Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific dan PBL
Strategi . Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif

Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi
D. Kegiatan Pembelajaran
_ Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan
2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru
3. Pendidik/guru menjel askan 30
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgjaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40
2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart
pembelgjaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan
dan memandu siswa untuk diskusi kelompok
mel akukan Sesuai
diskusi/penugasan/tanyajawab perintah/panduan
terkait dengan materi. guru. 40
2. Pendidik/guru mengkoordinir | 2. Siswa melakukan menit
dan memandu siswa untuk demonstrasi kelompok
mel akukan demonstrasi terkait sesual
hasil diskusi /penugasan perintah/panduan
/tanygjawab guru.
3. Pendidik/guru memberi 3. Siswa menjawab
pertanyaan terkait materi yang pertanyaan guru




telah diterima dan di sesuai hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

1. Pendidik/guru menyampaikan
bahasan hasil diskusi
/penugasan /tanyajawab ,
melakukan pembenaran, dan
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

1. Siswa bertanya
tentang materi yang
dipelgjari. 40

menit

Penutup

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbaikan/pengayakan bagi
siswatertentu.

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang

akan diberikan guru. 30

] ) menit

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :

Sukanto. Konstruksi Bangunan Gedung. Y ogyakarta: Penerbit Andi. 2011

F. Penilaian
2. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
3. Penilaian kompetensi sikap (affective)
4. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat
b. Bekerjasama dan aktif secara mengerjakan lembar
individu dalam kegiatan belgar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andlisis yang mencakup fungsi, | peoacan nortofolio | individu yaitu setelah
kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan dan tes menaeri akan/
- get)
c. Membuat Kesimpulan mengumpulkan tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu
b. Menganalisis rumus Pengamatan maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas




G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Testertulis
a. Sebutkan dan Jelaskan spesifikas dan karakteristik kayu untuk konstruksi
bangunan?
b. Sebutkan sifat-sifat kayu secaravisua?
c. Sebutkan macam-macam cacat kayu!
Kunci Jawaban :

Pedoman
NO Jawaban Pertanyaan Penskoran
1 | - Pengawetan adalah daya tahan kayu terhadap
serangan hamayaitu serangga dan jamur.
- Kekuatan adalah daya tahan kayu terhadap
kekuatan mekanis dari luar, antara lan : daya
dukung, daya tarik, daya tahan dan sebagainya.
- Kelas Awet adalah tingkat kekuatan alami
sesuatu jenis kayu terhadap serangan hama 30 %
dinyatakan dalam kelas awet I, 11, III. Makin besar
angka kelasnya makin rendah keawetannya.
- Kelas Kuat adalah tingkat ketahanan alami suatu
jenis  kayu terhadap kekuatan mekanis (beban)
dinyatakan dalam Kelas Kuat 1, II, IIl, IV dan
V. Makin besar angka kelasnya makin rendah
kekuatannya.
2 Sifat-sifat kayu yang termasuk dalam sifat
kasar antaralain adalah:
1. warna, umumnya yang digunakan adalah warna
kayu teras
2. tekstur, yaitu penampilan sfat  struktur pada 40%
bidang lintang
3. arah serat, yaitu arah umum dari sel-sel
pembentuk kayu
4. berat, umumnya dengan menggunakan berat jenis
5. lingkarantumbuh,
3 1. terdapat mata kayu
2. serat miring
3. rapuk
4. berlubang oleh serangga
5. terlalu banyak poal/kulit dalam
Jumlah 100%

2. Penugasan

a. Bagan gambar macam-macam cacat kayu dan sifat —sifat kayu

Mengetahui Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1024 NIP.196111111989031010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 04/KB-1BG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 8 JP (2 x pertemuan (4 JP @ 45))
Aspek/materi pokok : Papan olahan/ Kayu hasil olahan (tripleks,

multipleks, multiblock, MDF, partikel board, dll)

. Kompetens Inti (KI) :
1. Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganaisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

[I. Kompetens Dasar (KD)
1. Mengamakan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu

pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman spesifikasi dan karakteristik
kayu untuk konstruksi bangunan.

Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagal wujud implementass sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya Papan olahan/ Kayu hasil olahan
(tripleks, multipleks, multiblock, MDF, partikel board, dil)

Mendeskripsikan dan menggambarkan proses pembuatan Papan olahan/ Kayu hasil
olahan (tripleks, multipleks, multiblock, MDF, partikel board, dil)

[11. Indikator Pencapaian Kompetens :

1

2.

3.

Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruks bangunan dapat dideskripsikan
secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh peserta didik.
Memahami Papan olahan/ Kayu hasil olahan (tripleks, multipleks, multiblock, MDF,
partikel board, dll) dengan kreatif berdasarkan analisis fungsinya.

Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan proses pembuatan Papan olahan/ Kayu hasil olahan (tripleks, multipleks,
multiblock, MDF, partikel board, dll)dengan penilaian berbeber (benar, bersih,
beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran

Setelah dijelaskan oleh guru tentang Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi

bangunan siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Mgelaskan Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi bangunan

2. Memahami Papan olahan/ Kayu hasil olahan (tripleks, multipleks, multiblock,
MDF, partikel board, dil) dengan kreatif berdasarkan analisis fungsinya.

3. Mendeskripsikan dan menggambarkan proses pembuatan Papan olahan/ Kayu hasil
olahan (tripleks, multipleks, multiblock, MDF, partikel board, dIl) dengan penilaian
berbeber (benar, bersih, beraturan, dan rapi)

B. Materi Ajar
1. Materi Fakta
Papan olahan/ Kayu hasil olahan (tripleks, multipleks, multiblock, MDF, partikel
board, dil)
2. Materi Konsep
Video Proses pembuatan Papan olahan/ Kayu hasil olahan

C. Metode Pembelajaran
Pendekatan . Scientific dan PBL
Strategi : Penggalian informasi (Project based |earning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif
Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi

D. Kegiatan Pembelajaran

. Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan

2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru

3. Pendidik/guru menjelaskan 30
tujuan pembel gjaran menit

4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa

Kegiatan inti Eksplorasi:

1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgjaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40

2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart

pembelgjaran

Elaborasi:

1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan 40
dan memandu siswa untuk diskus kelompok menit
melakukan sesuai
diskusi/penugasan/tanyajawab perintah/panduan




terkait dengan materi.

2. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan demonstrasi terkait
hasil diskusi /penugasan
/tanygjawab

3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi yang

guru.

2. Siswa mel akukan
demonstrasi kelompok
Sesuai
perintah/panduan
guru.

3. Siswa menjawab
pertanyaan guru

1. Pendidik/guru menyampaikan
bahasan hasil diskusi
/penugasan /tanyajawab ,
melakukan pembenaran, dan
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

telah diterima dan di sesuai hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

1. Siswa bertanya
tentang materi yang
menit

Penutup

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbaikan/pengayakan bagi
Siswatertentu.

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang

akan diberikan guru. 30

. . menit

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran
2. Sumber :

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

http://www.bsn.or.id/files/348256349/20100422/STANDARDI SA Sl %20P

ENGAWETAN%20KAY U%20DAN%20BAMBU%20SERTA %20PROD

UKNY A .pdf

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)
3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat
b. Bekerjasama dan aktif secara mengerjakan lembar
individu dalam kegiatan belgar tugas
mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andlisis yang mencakup fungsl, | penacan nortofolio | individu yaitu setelah




No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan | dantes mengerjakan/
c. Membuat Kesimpulan mengumpulkan tugas
3. | Keterampilan Penyel esaian tugas
a. Mengerjakan tugas (baik individu

b. Menganalisis rumus

Pengamatan

maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Testertulis
a. Sebutkan macam-macam kayu hasil olahan untuk konstruksi bangunan?
b. Jelaskan macam-macam kayu hasil olahan tersebut?

Kunci Jawaban :

No

Jawaban

bobot

1

o

Solid (kayu utuh)
Layered (plywood : multiplex, triplex dil)
Partikelboard

MDF/HDF (medium density fiberboard/hard density

fiberboard)
Blockboard

30%

=

Solid (kayu utuh)

Kayu utuh yang tidak dibentuk dari sambungan atau
gabungan, kayu solid yang cukup populer di
Indonesia al; kayujati, sungkai, nyatoh, ramin, dan
jéti belanda, dil. Harga kayu solid dihitung
berdasarkan kubikasi, panjang x lebar x
tebal....... umumnya harga kayu solid cenderung
lebih mahal.

Layered (plywood : multiplex, triplex dll)
Kayu lapis yang biasa disebut tripleks atau

multipleks, sesuai dengan namanya kayu lapis

terbentuk dari  beberapa lapis lembaran kayu.
Lembaran-lembaran tersebut direkatkan dengan
tekanan tinggi dan menggunakan perekat khusus.
Kayu lapis yang terdiri dari tiga lembar kayu
disebut tripleks. Sedangkan yang terdiri dari lebih
dari tiga lembar kayu, disebut multipleks.
Ketebalan kayu lapis bervariasi, mulai dari 3mm,
4mm, 9mm, dan 18mm dengan ukuran penampang

standart yaitu 120cm x 240cm. Kayu lapis bisa

digunakan sebagai material untuk kitchen set,
tempat tidur, lemari, atau meja.

Partikelboard
Jenis kayu olahan yang satu ini terbuat dari serbuk

kayu kasar yang dicampur dengan bahan kimia

khusus, campuran tersebut kemudian disatukan

70%




dengan lem dan dikeringkan dengan suhu tinggi.
Kayu partikel banyak digunakan sebagai material
untuk berbagai furnitur. Namun, kayu partikel
tergolongjenis kayu yang tidak tahan lama. Dalam
kurun waktu tertentu, kayu partikel bisa berubah
bentuk, terutama jika terkena ar dan menahan
beban terlalu berat.

4. MDF/HDF (medium density fiberboard/hard density
fiberboard)
Kayu yang terbuat dari campuran bubur kayu
dengan bahan kimia tertentu, cara pembuatannya
mirip dengan kayu partikel. Kayu MDF merupakan
material kayu olahan yang tidak tahan terhadap air
dan kelembapan. Untuk daerah-daerah yang
memiliki kelembapan tinggi, sebaiknya tidak
menggunakan kayu MDF.

Finishing kayu MDF bisa dilakukan dengan lapisan
irisan kayu tipis ( veneer), pelapiskertas ( tacon,
supercon,dll ), melamik ataupun duco. Keunggulan
dari MDF adalah permukaannya yang halus dan
tidak berpori membuat proses finishing jauh lebih
praktis dibandingkan proses finishing pada jenis
kayu lainnya, namun ada juga kelemahannya yaitu
hargayang relatif lebih mahal.

5. Blockboard
Balok-balok kayu berukuran 4cm-5cm dipadatkan
menggunakan mesin, setelah itu diberi pelapis,
sehingga hasil akhirnya berupa lembaran seperti
papan kayu. Blockboard memiliki dua pilihan
ketebalan, 15mm dan 18mm, harganya pun
cenderung lebih murah dibandingkan kayu solid.

jumlah

100%

Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

2. Penugasan

a. Bagan gambar macam-macam kayu hasil olahan
b. Analisis Proses pembuatan kayu hasil olahan

Verifikasi

Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing

Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 19630315 198603 1024 NIP. 19611111 1989031010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 05/KB-1BG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 8 P (2 x pertemuan (4 JP @ 45))
Aspek/materi pokok : Macam-macam Hubungan/Sambungan kayu

I. Kompetens Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1. Mengamakan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman Macam-macam
Hubungan/Sambungan kayu.

2. Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya Macam-macam Hubungan/Sambungan
kayu.

3. Mendeskripsikan dan menggambarkan Macam-macam Hubungan/Sambungan kayu.

[I1. Indikator Pencapaian Kompetens :

1. Sambungan arah memanjang (Bibir Lurus tanpa kait) untuk konstruksi bangunan dapat
dideskripsikan secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh
pesertadidik.

2. Sambungan arah memanjang (Bibir Lurus berkait) untuk konstruksi bangunan dapat
dideskripsikan secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh
pesertadidik.

3. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan menggambar dan menganalisis sambungan kayu dengan penilaian berbeber
(benar, bersih, beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi

bangunan siswa diharapkan dapat sebagai berikut:

1. Menggambar dan menganalisis fungsi sambungan kayu arah memanjang (bibir [urus
tanpa kait) untuk konstruksi bangunan.

2. Menggambar dan menganalisis fungsi sambungan kayu arah memanjang (bibir lurus
tanpa kait) untuk konstruksi bangunan.

3. Mendeskripsikan dan menggambarkan Menggambar dan menganalisis fungs
sambungan kayu arah memanjang dengan penilaian berbeber (benar, bersih,
beraturan, dan rapi).

B. Materi Ajar
1. Materi Fakta
Macam —macam sambungan kayu
Arah memanjang, melebar dan menyudut
2. Materi Konsep
Analisis fungsi masing-masing sambungan kayu

C. Metode Pembelgjaran
Pendekatan . Scientific dan PBL
Strategi . Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif
Metode : Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi

D. Kegiatan Pembelajaran

. Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan
2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru
3. Pendidik/guru menjelaskan 30
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgjaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40
2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart
pembelgjaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan 40_
dan memandu siswa untuk diskusi kelompok menit
melakukan sesuai




diskusi/penugasan/tanyajawab
terkait dengan materi.

2. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan demonstrasi terkait
hasil diskus /penugasan
/tanyajawab

3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi yang

perintah/panduan
gurul.

2. Siswa melakukan
demonstrasi kelompok
sesual
perintah/panduan
gurul.

3. Siswa menjawab
pertanyaan guru

1. Pendidik/guru menyampaikan
bahasan hasil diskusi
/penugasan /tanygjawab ,
mel akukan pembenaran, dan
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

telah diterima dan di sesual hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

1. Siswa bertanya
tentang materi yang
dipelgari.

40
menit

Penutup

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbai kan/pengayakan bagi
siswatertentu.

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang
akan diberikan guru.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

30
menit

E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
http://www.ilmusipil.com/sambungan-kayu-konstruksi-bangunan

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

Frich, Heinz. 1980. Iimu Konstruksi Bangunan 1. Yogyakarta : Yayasan Kanisius.

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)

3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat

b. Bekerjasama dan aktif secara
individu dalam kegiatan belgar

mengerjakan lembar
tugas

mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andlisis  yang mencakup fungsi, | pe o nortofolio | individu yaitu setelah

kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan




No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

c. Membuat Kesimpulan dan tes

mengerjakan/
mengumpulkan tugas

3. | Keterampilan
a. Mengerjakan tugas

b. Menganalisis rumus Pengamatan

Penyel esaian tugas
(baik individu
maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Penugasan

a. Bagan Menggambar dan Menganalisis Sambungan kayu (bibir lurus tanpa kait)
b. Bagan Menggambar dan Menganalisis Sambungan kayu (bibir lurus berkait)

Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 196411214 199003 1007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP No. 06/KB-1BG/X/1/2014) KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Mata pelgjaran : Konstruksi Bangunan /KB

Kelas - X TGB1

Semester - 1 (satu)

Alokasi Waktu : 8 P (2 x pertemuan (4 JP @ 45))
Aspek/materi pokok : Macam-macam Hubungan/Sambungan kayu

I. Kompetens Inti (KI)

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong-
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, pro-aktif dan menunjukan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan social dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dlam pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan
langsung.

II. Kompetens Dasar (KD)

1. Mengamakan nilai-nilai garan agama sebagai tuntunan dalam menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi menengah, khusus pemahaman Macam-macam
Hubungan/Sambungan kayu.

2. Menunjukan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; bertanggungjawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif) dalam pembelgaran.
Aktivitas tersebut sebagai wujud implementasi sikap menyelesaikan tugas
menggunakan teknologi menengah. khususnya Macam-macam Hubungan/Sambungan
kayu.

3. Mendeskripsikan dan menggambarkan Macam-macam Hubungan/Sambungan kayu.

[I1. Indikator Pencapaian Kompetens :

1. Sambungan arah memanjang (Bibir Miring Tanpa Kait) untuk konstruksi bangunan
dapat dideskripsikan secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran
oleh peserta didik.

2. Sambungan arah memanjang (Bibir Miring Berkait) untuk konstruksi bangunan dapat
dideskripsikan secara kritis, objektif, kontekstual, bertanggungjawab, dan toleran oleh
pesertadidik.

3. Mengaplikasikan sikap disiplin, toleransi, inovatif dan bertanggung jawab dalam
penugasan menggambar dan menganalisis sambungan kayu dengan penilaian berbeber
(benar, bersih, beraturan, dan rapi)



A. Tujuan Pembelajaran
Setelah dijelaskan oleh guru tentang Spesifikasi dan karakteristik kayu untuk konstruksi

bangunan siswa diharapkan dapat sebagai berikut:
1. Menggambar dan menganalisis fungsi sambungan kayu arah memanjang (bibir
miring tanpa kait) untuk konstruksi bangunan.
2. Menggambar dan menganalisis fungs sambungan kayu arah memanjang (bibir
miring tanpa kait) untuk konstruksi bangunan.
3. Mendeskripsikan dan menggambarkan Menggambar dan menganalisis fungs
sambungan kayu arah memanjang dengan penilaian berbeber (benar, bersih,
beraturan, dan rapi).

B. Materi Ajar

1. Materi Fakta

Macam —macam sambungan kayu

Arah memanjang, melebar dan menyudut
2. Materi Konsep

Analisis fungsi masing-masing sambungan kayu

C. Metode Pembelajaran

Pendekatan

Strategi

Metode

. Scientific dan PBL

. Penggalian informasi (Project based learning)
Penugasan/ Presentasi/ Portofolio penugasan
Model pembelgjaran : Kooperatif
: Penugasan,tanya jawab,diskusi, dan demonstrasi

D. Kegiatan Pembelajaran

. Deskripsi Alokasi
Kegiatan guru siswa waktu
Pendahuluan 1. Pendidik/guru memberi salam | 1. Siswa menjawab
dilanjutkan berdoa bersama salam dilanjutkan
2. Pendidik/guru mendata berdoa bersama
kehadiran siswa 2. Memperhatikan guru
3. Pendidik/guru menjelaskan 30
tujuan pembel gjaran menit
4. Pendidik/guru menyampaikan
aperseps dan atau motivasi
belgjar sertarencana penilaian
pada siswa
Kegiatan inti Eksplorasi:
1. Pendidik/guru 1. Siswa menyimak apa
mempresentasikan mata yang disampaikan
pelgjaran tentang materi gjar guru dan bertanya
secara ringkas dan kalau ada yang kurang
komperhensif paham. 40
2. Pendidik/guru merangkum 2. Siswa mempel gjari menit
materi dan menyampaikan modul/buku bahan
bahan gar
penugasan/diskusi/tanya 3. Siswa mencermati
jawab wallchart
pembelgjaran
Elaborasi:
1. Pendidik/guru mengkoordinir | 1. Siswa melakukan 40_
dan memandu siswa untuk menit

melakukan

diskus kelompok
sesual




diskusi/penugasan/tanyajawab
terkait dengan materi.

2. Pendidik/guru mengkoordinir
dan memandu siswa untuk
mel akukan demonstrasi terkait
hasil diskusi /penugasan
/tanyajawab

3. Pendidik/guru memberi
pertanyaan terkait materi yang

perintah/panduan
gurul.

2. Siswa melakukan
demonstrasi kelompok
sesual
perintah/panduan
gurul.

3. Siswa menjawab
pertanyaan guru

1. Pendidik/guru menyampaikan
bahasan hasil diskusi
/penugasan /tanygjawab ,
mel akukan pembenaran, dan
pengayakan siswa.

2. Pendidik/guru menyampaikan
kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.

telah diterima dan di sesual hasil diskusi
demonstrasikan. masing-masing
kelompok.
Konfirmasi:

1. Siswa bertanya
tentang materi yang
dipelgari.

40
menit

Penutup

1. Pendidik/guru memberi
penugasan, selanjutnya
perbai kan/pengayakan bagi
siswatertentu.

2. Pendidik/guru memberi
salam penutup dilanjutkan
berdoa bersama.

1. Siswa menyimak dan
memahami tugas yang
akan diberikan guru.

2. Siswa menjawab
salam dilanjutkan
berdoa bersama.

30
menit

E. Sumber Belgjar

1. Mediapembelgaran

2. Sumber :
http://www.ilmusipil.com/sambungan-kayu-konstruksi-bangunan

: Whiteboard/blackboard, Lcd, wallchart pembelgjaran

Frich, Heinz. 1980. Iimu Konstruksi Bangunan 1. Yogyakarta : Yayasan Kanisius.

F. Penilaian
1. Penilaian kompetensi pengetahuan (knowledge)
2. Penilaian kompetensi sikap (affective)

3. Penilaian ketrampilan (skill)

Prosedur Penilaian

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian
1. | Sikap Pengamatan dan tugas/ | Selama pembelgjaran
a. Terlibat aktif dalam pembelgaran portofolio yaitu saat

b. Bekerjasama dan aktif secara
individu dalam kegiatan belgar

mengerjakan lembar
tugas

mengajar.
c. Tolerans dan kreatif terhadap
proses pemecahan masalah yang
beda pendapat dalam penyelesaian
tugas.
2. | Pengetahuan
a Es&ay . .| Pengamatan, Penyel esaian tugas
b. Andlisis  yang mencakup fungsi, | pe o nortofolio | individu yaitu setelah

kondisi, ukuran, bentuk, dan bahan




No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian

Waktu Penilaian

c. Membuat Kesimpulan dan tes

mengerjakan/
mengumpulkan tugas

3. | Keterampilan
a. Mengerjakan tugas

b. Menganalisis rumus Pengamatan

Penyel esaian tugas
(baik individu
maupun kelompok)
dan saat
mengerjakan tugas

G. INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Penugasan

a. Bagan Menggambar dan Menganalisis Sambungan kayu (bibir miring tanpa kait)
b. Bagan Menggambar dan Menganalisis Sambungan kayu (bibir miring berkait)

Mengetahui Verifikasi

Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Pembimbing
Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Drs. SUKANTO

NIP. 196411214 199003 1007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19611111 198903 1010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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KI1SI-K1SI DAN BUTIR SOAL ULANGAN TENGAH SEMESTER
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Y ogyakarta Pertemuan :
Mata Pelgjaran : Mekanika Teknik Topik . Konstruksi Bangunan Kayu
Standar Kompetensi : Memahami Konstruksi Bangunan Kayu Alokas Waktu : 60 menit
Jumlah Soal )
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR INDIKATOR SOAL S(I\;XL
1. Menganalisis jenis dan 1. Memahami pengertian dasar bangunan 1. Dapat menjelaskan pengertian dasar bangunan
fungsi struktur bangunan gedung gedung
berdasarkan karakteristik 2. Memahami jenis-jenis bangunan 2. Dapat menjelaskan jenis-jenis bangunan
2. Menerapkan spesifikas dan | 3. Mendeskripsikan bagian-bagian bangunan 3. Dapat mendeskripsikan bagian-bagian bangunan
karakteristik kayu untuk dan fungs pokok konstruksi bangunan dan fungsi pokok konstruksi bangunan gedung
konstruksi bangunan gedung 4. Dapat mendeskripsikan sifat dan karakteristik
4. Memahami sifat dan karakteristik kayu kayu
5. Memahami Kuat tekan kayu, kuat tarik 5. Dapat menganalisis fungsi pada sambungan kayu
kayu dan keawetan kayu 6. Dapat mendeskripsikan kayu hasil olahan
6. Mendeskripsikan kayu hasil  olahan (tripleks, multipleks, multiblock, MDF, partikel

(tripleks, multipleks, multiblock, MDF,
partikel board, dil)

board, dil)

Mengetahui
Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO MT, MPd
NIP. 19641214 19903 1 007

Drs. Mardiana, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Verifikasi
Kaprodi

Guru Pembimbing

Drs. Sukanto
NIP. 19611111 198903 1 010

Yogyakarta, 15 Juli 2014

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011

Mahasiswa PPL UNY




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) 2 YOGYAKARTA
JL.AM SANGAJI 47 TELP/FAX. 0274. 513490 YOGYAKARTA

SOAL ULANGAN MID SEMESTER

Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Konstruksi Bangunan
Guru Pembimbing : Drs. Sukanto

Mahasiswa PPL : Tri Cipto Tunggul Wardoyo
Kelas/Semester : X/1

Alokasi Waktu : 90 Menit

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !

1. Apasebutan lain Bangunan Teknik Sipil ?
a. Bangunan ringan
b. Bangunan keras
c. Bangunan hikmat
d. Bangunan berat
e. Bangun mewah

2. Suatu benda hasil karya orang dengan tujuan untuk kepentingan tertentu, karena bentuknya
besar benda tersebut tidak dapat dipindahkan/digerakkan, kecuali dengan cara dibongkar. Apa
benda tersebut ?

a Mga d. Almari
b. Bangunan e. Pintu
c. Bangku

3. Benda-benda apa sgjakah yang tidak boleh dinamakan bangunan ?
a  Almari d. Sofa
b. Bangku e. Semua jawaban benar
c. Mga

4. Apayang meliputi banguan teknik sipil basah, kecuali ?
a. Pabrik d. Menaraair
b. Bendungan e. lrigas
c. Dermaga

5. Apayang meliputi bangunan teknik sipil kering, kecuali ?
a. Jaanraya d. Jembatan
b. Magid e. Gedung
c. Bendara

6. 1. Air
2. Gempa bumi
3. Tanah longsor
Pernyataan di atas adalah yang mempengaruhi keawetan bangunan, faktor dari manakah
pernyataan di atas ?

a luar d. bawah
b. dadam e usa
c. aas

7. Apaakibat jika bangunaterkenaair laut yang mengandung garam ?
a. Roboh d. Lebihkuat
b. Lekasrusak e. Hancur
c. Tambah awet



8. Apayang dimaksud bagian seperti pintu, jendela, kolom-kolom, balok cincin ?
a. Bangunan bawah d. Bamngunan luar
b. Bangunan samping e. Bangunan dalam
c. Bangunan atas

9. Apayang meliputi bangunan bawah ?
a. Fondas d. Pintu
b. Lantai e. Jendela

c. Atap

10. Gambar disamping adalah ....

Sambungan kait lurus
Sambungan lidah lurus ikan serong
% Sambunga lidah lurus
k Sambungan lidah lurus mulut ikan

00T

11. Apafungs dari sambungan memanjang ?
a. Untuk menyambung balok tembok, garding dan sebagainya
b. Digunakan pada hubungan-hubungan pintu, jendel a, kuda-kuda dll
c. Digunakan untuk bibir lantai, dinding atau atap
d. Untuk menahan atap-atap rumah

12. Sambungan memanjang terdiri dari ...
a.  Sambungan bibir lurus dan sambungan kayu
b. Sambungan menatar dan hubungan kayu
c. Sambungan kayu dan hubugan kayu
d. Sambungan mendatar dan tegak lurus

13. v Gambar disamping adalah ....

/ a Hubungan kayu dengan gaya-gaya
bekerja padanya berada dalam suatu
bidang

b. Sambungan kayu tegak dengan gayatekan
< > satu bidang

Hubungan c. Hubungan batang-batang kayu dengan
gaya-gaya padanya dalam ruang (tiga

dimensi)
d. Sambungan kayu tegak dengan gayatekan

2 bidang

14. | \ Apakah nama cacat kayu di samping ...
| lee Serabut miring 30° atau lebih dan lubang serangga

Serabut porak parit dan pangkal datar
Sambungan miring dan lubang serangga
Kayu muda dan serabut miring

cooTo

_

15. Sambungan bibir miring digunakan untuk menyambung gording padajarak ... dipikul oleh
kuda-kuda

a 2.60a3.60 c. 2.60a3.50
b. 2.50a3.60 d. 2.50a3.50




16. Sambugan kunci digunakan pada konstruksi kuda-kuda untuk menyambung ...
a. Badan kuda-kuda maupun balok tarik
b. Kaki kuda-kuda maupun balok tarik
c. Kuda-kuda maupun balok tarik
d. Balok tembok maupun balok tarik

17. Pada umumnya panjang kunci pada sambungan kunci adalah ....
a 80cm c. 100 cm
b. 25cm d 2cm

18. Sambungan memanjang tegak lurus biasanya sering terjadi untuk ....
a. Tiang-tiang yang tinggi (lebih kurang 4 m)
b. Tiang-tiang yang sedang (lebih kurang 3 m)
c. Tiang-tiang yang pendek (lebih kurang 2 m)
d. Tiang-tiang yang sangat tinggi (6 m lebih)

19. Untuk pintu-pintu sederhana biasanya dibuat hubungan-hubungan ...
a. Kayu menyiku c. Kayu melebar
b. Kayu memanjang d. Kayu tegak

20. Sambungan yang diterapkan pada gording yang terletak 5 a 10 cm dari kaki kuda-kuda yang
berjarak 2,50 a 3,60an adalah ?
a.  Sambungan bibir miring
b. Sambungan kait miring
c. Sambungan kait lurus
d. Sambungan bibir lurus

21. Berapakah kedalaman pondasi untuk bangunan sederhana ?
60-80 cm dibawah muka tanah

b. 20-40 cm dibawah muka tanah

c. 100-140 cm dibawah mukatanah

d. 90-120 cm dibawah mukatanah

)

22. Bagaimana cara untuk menghindari rongga yang mengganggu pada hubungan pen lobang ?
a. Diperkecil 1,5cm c. Diperbesar 2cm
b. Diperkecil 5cm d. Diperbesar 3cm

23. Hubungan serong diwujudkan pada ?
a. Hubungan kaki kuda-kuda dengan balok bint
b. Hubungan pen lobang dengan balok bint
¢. Hubungan sudut miring dengan balok bint
d. Hubungan tumpang dengan balok bint

24. Sambungan tegak lurus termasuk sambungan ?
a. 3dimens
b. 4 dimens
c. 5dimens
d. 2dimens



25. Sambungan papan memanjang biasanya digunakan untuk ?

wn

a. Menyambung gording

b. Membuat hubungan pen lobang

c. Mengurangi gayatarik

d. Papan bingkai untuk pengkhiran genteng

Jawablah dengan singkat, padat, dan jelas!

Sebutkan minimal masing-masing 3 yang termasuk bagian bawah,bagian
tengah dan bagian atas bangunan rumah sederhanal (Bobot = 5)

Sebutkan 4 macam yang termasuk cacat kayu! (Bobot = 5)

Diketahui: sebuah sambungan kayu bibir miring berkait seperti pada gambar

| | ) .w;:u'mh:m;ﬁﬁ. *

Di.tanyakan: Rencanakan Analisis Fungsi sambungan diatas meliputi: (analisis
fungsi, bahan, bentuk, ukuran/syarat, dan prosesnya)! (Bobot = 5)

Sebuah perusahaan baru akan memproduks papan olahan, kalian diminta
untuk memilihkan salah satu papan olahan dan mendiskripsikan proses
pembuatannya, coba jabarkan secara singkat bagaimana tahap-tahap
pembuatan papan olahan yang kalian pilih! (Bobot = 10)
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KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN

NO JAWABAN BOBOT
A 1|A|B |[C|D|E
2|A|B C |D|E
3/A|B|C|D|E
4/A|B |C|D|E
5/A|B |C|D|E
6/A|B |C|D|E
7/A|B |C|D|E
8/A|B|C|D|E
9|/A |B |C |D|E
10|A |B |C |D |E
11|A |B |C |D |E
12|A |B |C |D |E
13|A |B |C |D |E 50
14 |A |B |C |D |E
15|/A |B |C |D |E
16 |A |B |C |D |E
17 |A |B |C |D |E
18|A |B |C |D |E
19|A |B |C |D |E
20(A |B (C |D|E
21|A |B |C |D |E
22|A |B |C |D|E
23|A |B |C |D |E
24| A |B |C |D |E
25|A |B |C |D |E
Bl | a Bangunan Bawah : pondas, batu
kosong/aanstamping, pasir urung, urugan
tanah, sloof
b. Bangunan Tengah : lantai, keramik, kusen,
pintu,jendela, boven, tembok bata, kolom, 10
plesteran
c. Bangunan Atas : Ring bak, kuda-kuda,
reng, usuk, blandar, gording, nok, genteng
B2 | a Matakayu
b. Serat miring
c. Rapuk / adahati kayunya 10
d. Banyak poa dibandingkan galehnya
e. Berlubang karena serangga
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B3

Fungss : sebagal bahan konstruksi
bangunan terutama pada balok tarik kuda-
kuda

. Bahan : kayu jati, bengkirai, damar laut,

mranti, glugu,
Bentuk : persegi empat bentuk bibir miring
berkait

. Ukuran/syarat : 2,5t -3 t .dengan balok

6/12 cm dan tinggi takikan 1/5t - 1/8t
Proses:

1. pilih kayu berkualitas baik,

2. potong dan ketam keempat sisinya,

3. lukis bentuk sambungan,

4. potong/gergaji pada bagian yang dilukis
5. beri coakan dgn pahat pada takikannya

10

B4

Tahapan Pembuatan MDF:
Tebang pohon yang akan dibuat papan
olahan

. Kéelupas kulit kayu sehingga didapat kayu

tanpa kulit
Giling hingga membentuk serbuk-serbuk

kayu

. Cetak sesual ukuran dan pres serbuk kayu

dengan bahan tambahan lem khusus
Finishing /Cat papan olahan MDF
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KAYU

1. Pendahuluan

Sejalan dengan pembangunan prasarana fisik yang terus
menerus dilaksanakan, pengkajian dan penelitian masalah bahan
bangunan masih terus dilakukan. Oleh karena itu masih selalu dicari dan
diusahakan pemakaian jenis bahan bangunan dan model struktur
yang ekonomis, mudah diperoleh, mudah pengerjaannya,

mencukupi kebutuhan/kekuatan struktur dengan biaya yang relatif murah.

Kayu merupakan salah satu bahan bangunan yang banyak dijumpai,
sering dipakai dan relatif mudah untuk mendapatkannya. Berat jenis kayu
lebih ringan bila dibanding baja ataupun beton, selain itu kayu juga mudah
dalam pengerjaannya. Ditinjau dari segi struktur, kayu cukup baik dalam
menahan gaya tarik, tekan dan lentur. Ditinjau dari segi arsitektur,
bangunan kayu mempunyai nilai estetika yang tinggi. Sebagai bahan
bangunan yang dapat dibudidayakan (“'renewable’’), kayu menjadi bahan
bangunan yang relatiif ekonomis.

Pada pembangunan prasarana fisik, kayu sebagai unsur bahan bangunan
turut memegang peranan penting. Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk menghemat penggunaan kayu sebagai bahan bangunan dan
mengatasi keterbatasan ukuran kayu yang ada di pasaran, maka
dilakukan kombinasi antara kayu dan beton dalam satu kesatuan struktur

komposit.

Penggunaan kayu tidak hanya untuk di darat, tetapi juga di laut yaitu
berupa kapal kayu, dermaga, tiang pancang dan lainnya. Kayu yang
digunakan tersebut tidak luput dari serangan penggerek di laut. Jenis
penggerek ini sangat banyak, pada umumnya dibedakan menjadi dua
golongan besar yaitu Mollusca dan Crustacea. Penyebaran binatang ini
sangat luas, hampir ada di seluruh perairan, di daerah tropis dapat
dijumpai sepanjang tahun. Seran?gan yang terjadi berupa lubang gerek
pada bagian kapal, dermaga atau tiang pancang yang terendam air,
sehingga sangat merugikan dan berbahaya bila terkena gelombang.
Penelitian telah dilakukan terhadap 200 jenis kayu yang direndam di laut
selama 6 bulan, diuji ketahanannya terhadap penggerek di laut. Hasilnya



menunjukkan bahwa kelas ketahanan kayu dapat dinilai melalui tingkat
serangan penggerek terhadap kayu. Berdasarkan penelitian ini, kelas awet
kayu terhadap penggerek di laut dapat dibedakan menjadi 5 macam
mutu kayu vyaitu kelas | (sangat tahan), kelas Il (tahan), kelas Il
(sedang), kelas IV (buruk) dan kelas V (sangat buruk). Dari 200 jenis
kayu yang diteliti tersebut, 2,5% termasuk kelas |, 5% kelas I, 13% kelas
lll, 25% kelas IV, dan 54,5% kelas V.

2. Pengertian Kayu

Kayu merupakan hasil hutan dari sumber kekayaan alam, merupakan
bahan mentah yang mudah diproses untuk dijadikan barang sesuai dengan
kemajuan teknologi. Kayu memiliki beberapa sifat sekaligus, yang tidak
dapat ditiru oleh bahan-bahan lain. Pengetian kayu disini ialah sesuatu
bahan, yang diperoleh dari hasil pemungutan pohon-pohon di hutan,
yang merupakan bagian dari pohon tersebut, setelah diperhitungkan
bagian-bagian mana yang lebih banyak dapat dimanfaatkan untuk sesuatu
tujuan penggunaan. Baik berbentuk kayu pertukangan, kayu industri
maupun kayu bakar. Kayu adalah bahan yang kita dapatkan dari tumbuh-

tumbuhan (pohon-pohonan/trees) dan termasuk vegetasi alam.

Kayu adalah bahan yang kita dapatkan dari tumbuh-tumbuhan (pohon-
pohonan/trees) dan termasuk vegetasi alam. Kayu mempunyai 4 unsur
esensial bagi manusia antara lain:
1. Selulosa, unsur ini merupakan komponen terbesar pada kayu, meliputi

70 % berat kayu.



2. Lignin, merupakan komponen pembentuk kayu yang meliputi 18% -
28% dari berat kayu. Komponentersebut berfungsi sebagai pengikat
satuan srtukturil kayu dan memberikan sifat keteguhan kepada kayu.
3. Bahan-bahan ekstrasi, komponen ini yang memberikan sifat pada kayu,
seperti : bau, warna, rasa, dan keawetan. Selain itu, karena adanya bahan
ekstrasi ini, maka kayu bisa didapatkan hasil yang lain misalnya: tannin,
zat warna, minyak, getah, lemah, malam, dan lain sebagainya.
4. Mineral pembentuk abu, komponen ini tertinggal setelah lignin dan
selulosa terbakar habis. Banyaknya komponen ini 0.2% - 1% dari berat

kayu.

3. Fungsi Kayu

a. Untuk Konstruksi Berat

- Konstruksi Struktur jembatan kayu

Sebelum abad 20, kayu menjadi bahan bangunan utama
bahkan sebagai bahan struktur jalan kereta dan jembatan.
Jembatan terdiri dari struktur bawah dan struktur atas. Struktur
bawah terdiri dari abutment, tiang dan struktur lain untuk
menyangga struktur atas yang terdiri dari balok jembatan dan lantai
jembatan.

Bentuk penyusun struktur dapat berupa kayu gelondong/log,
kayu gergajian, hingga kayu laminasi atau kayu buatan lainnya.
Hingga produk glulam tersebar, ketersediaan ukuran kayu menjadi
kendala penyelenggaraan kayu untuk jembatam. Kalaupun ada,



jembatan kayu merupakan jembatan sementara dengan umur pakai
dibawah 10 tahun.

Gambar 8.38. Struktur jembatan kayu
Sumber: Forst Products Laboratory USDA, 1999

Gambar 8.39. Struktur jembatan dengan kayu laminasi
Sumber: Fomst Products Laboratory USDA, 1999

Struktur  kayu laminasi telah  membantu kapabilitas
bentangan struktur yang diperlukan untuk jembatan. Gelegar
laminasi ukuran 0.60 m x 1.80 m mampu mendukung suatu sistem
deck laminasi hingga bentangan 12 m - 30 m bahkan lebih. Balok
laminasi dapat membentuk suatu deck/ lantai jembatan yang solid
dan jika dirangkai dengan batang tarik pengekang dapat
membentuk suatu deck laminasi bertegangan tarik. Kayu
laminasi lengkung dapat dipakai untuk memproduksi beragam
jembatan yang indah.

b. Komponen Bangunan
Spesifikasi ukuran balok untuk rangka dinding, kusen pintu

kayu, kusen jendela kayu, daun pintu kayu dan daun jendela kayu
untuk bangunan rumah dan gedung seperti pada Tabel 3, 4 dan
5.

Tabel 3. Ukuran penampang balok untuk rangka dinding
yang biasa digunakan

Balok Ukuran penampang (cm)

Untuk bantalan 6/8, 8/8, 8/10, 10/10, 10/12, 12/12



http://www.crayonpedia.org/mw/Berkas:Tsb83.j

Untuk dinding

8/12,10/12, 10/14, 12/14, 12/16

Kuda-kuda 8/8, 8/10, 10/10, 10/12, 12/12,12/14
Tiang 8/8, 10/10, 12/12
Palang 6/8, 8/8, 8/10, 10/10, 10/12, 12/12

Sumber : SK SNIS - 1990. Departemen PU

Sampai saat ini konstruksi kayu masih banyak dilakukan oleh
tukang yang umumnya tidak mengikuti perhitungan konstruksi. Di
Indonesia sendiri baru pada akhir tahun 50-an (1957), perhitungan
mengenai konstruksi kayu mendapat perhatian vyaitu setelah
dicantumkannya konstruksi kayu sebagai mata kuliah di perguruan
tinggi dan itupun tidak populer (Tular, 1981).

Tabel 4. Ukuran kayu terpilih untuk kusen

Kusen Ukuran
| | | | | 1
Pintu
1
Jendela

Sumber : SK SNIS - 1990. Departemen PU

Tabel 5. Ukuran daun pintu dan daun jendela untuk rumah

sederhana

Daun Tebal jadi Lebar Lebar Tingg
(mm) ranaka daun i
33 68, 80, 720

Pintu 35 150, 180, 820 1960
30 528

Jende 35 60, 80, 820 1120

Sumber : SK SNIS - 1990. Departemen PU

Dalam beberapa hal ukuran tersebut sangat sulit diperoleh di
pasaran, hal ini karena untuk memperoleh ukuran yang sesuai
standard dan persyaratan perhitungan gaya, maka diperlukan
ketelitian yang tinggi sejak saat penggergajian yang
memperhitungkan adanya kadar air dan penyusutan arah. Selain itu
kayu yang digergaji yang umumnya berasal dari hutan rakyat,
berdiameter kecil dengan mutu batang yang kurang bagus (bengkok
dan porsi gubalnya tinggi).



4. Penampang Kayu Bulat

Pernahkah anda mendengar bahwa dengan melihat garis
yang melingkar pada bagian penampang kayu bulat (gelondong)
kita bisa memperkirakan umur pohon tersebut? Apabila anda
mendengar jawaban 'Ya', itu adalah benar. Dari bagian penampang
kayu kita bisa memperkirakan umur kayu tersebut. namun sebelum
kita bahas hal tersebut, sebaiknya kita pelajari beberapa detail
bagian penampang kayu.

1. Pith (hati kayu) : menjadi bagian paling lunak pada kayu tetapi
sangat kecil ukurannya dibanding diameter kayu. bagian ini harus
selalu dihindari dan dibuang.

2. Heartwood (kayu teras): bagian utama kayu yang dibutuhkan.
Keras, berwarna gelap dan lebih berat. Proporsinya juga paling
besar (m3). Detail penjelasan ada di sini.

3. Sapwood (kayu gubal): berada pada lapisan luar, berwarna lebih
terang dan lebih mudah menyusut.

4. Cambium layer (lapisan kambium): lapisan yang berisi zat-zat
makanan untuk perkembangan pohon.

5. Bast : pengirim makanan untuk diolah oleh daun melalui
fotosintesis.

6. Bark (kulit pohon): melindungi batang pohon.
7. Annular ring (lingkaran tahun): garis-garis yang melingkar pada
pohon yang menunjukkan umur pohon. Lingkaran terbentuk setiap

tahun berdasarkan musim di mana pohon itu tumbuh.

8. Spring growth: lapisan yang terbentuk pada waktu musim gugur.
Biasanya lebih tipis karena pada musim ini pertumbuhan pohon


http://tentangkayu.blogspot.com/2007/12/kayu-teras-dan-kayu-gubal.html

lebih lambat.

9. Autumn growth: lapisan yang terbentuk di waktu musim semi.
memiliki ketebalan lebih karena pohon tumbuh lebih cepat ketika
musim ini dengan adanya proses pengolahan makanan untuk pohon
yang lebih banyak.

10. Medularry rays: garis yang melintang dari pusat kayu hingga
bagian luar sebagai media penyimpan makanan bagi pohon. bagian

ini bisa menjadi dekorasi ketika kita melakukan pemotongan kayu
bulat secara radial.

. Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Kayu untuk

Konstruksi

. Keuntungan

Berkekuatan tinggi dengan berat jenis rendah,

Tahan terhadap pengaruh kimia dan listrik,

Mudah didapatkan dan relative murah. Mudah didapatkan
khususnya di Indonesia dan harganya pun relative murah
dibandingkan dengan beton atau baja.

Pada kayu kering memiliki daya hantar panas dan listrik yang
rendah, sehingga sangat baik untuk patisi,

Memiliki sisi keindahan yang khas, dan seni yang tinggi,

Mudah Dikerjakan,

Tahan terhadap Gempa, karena struktur kayu tidak sekaku struktur
beton dan relative ringan dimana besarnya gaya gempa yang
bekerja pada suatu bangunan dipengaruhi oleh berat sendiri
bangunan tersebut,

Mudah diganti dalam jangka waktu yang singkat atau tidak
membutuhkan waktu yang lama bila dibandingkan dengan bahan
bangunan lain seperti beton atau baja apabila ada perbaikan.


http://panggungsandiwara.co.cc/wp-content/uploads/2010/11/Kayu.jpg

Mampu menahan gaya tarik, tekan (desak) serta lentur.
Hasil Bongkaran atau sisa pemakaian masih mempunyai nilai
ekonomis.

B. Kerugian

Rentan terhadap bahaya kebakaran, dikarenakan sifat kayu yang
mudah terbakar. Berbeda dengan beton atau baja yang masih ada
toleransi temperature panas, sedangkan kayu tidak ada toleransi.
Mudah diserang rayap, serangga dan sejenis pengrusak kayu yang
lainnya,

Pemuaian dan susut yang relative besar. Pemuaian serta susut yang
besar akan terjadi pada kayu yang masih dalam keadaan basah
atau yang baru ditebang sehingga kayu yang baru ditebang harus
dikeringkan sampai kering mati barulah dugunakan untuk
menghindari pemuaian serta susut yang lebih besar.

Pembebanan untuk jangka panjang lendutannya sangat besar,
Balok kayu yang sudah lama dibebani akan mengakibatkan
lendutan yang besar seiring dengan bertambahnya umur
pemakaian kayu atau menurunnya kekutatan kayu.

Tidak bisa digunakan untuk bentang-bentang yang panjang.
Penggunaan kayu pada struktur bentang panjang seperti kuda-kuda
yang panjang lendutan kayu yang dihasilkan sangat besar.

Kurang homogen dengan adanya cacat-cacat alami seperti arah
serat yang membentuk penampang, spiral, diagonal, mata kayu dan
sebagainya. Kurang homogen pada kayu akibat adanya cacat alami
seperti ini dapat menurunkan mutu kayu serta kekutannya sehingga
kurang tepat bila digunakan sebagai struktur utama.

Perlu adanya perawatan Kkhusus. Seperti pengecatan agar
memperlambat lapuknya kayu dan yang perlu diperhatikan adalah
menjaga kayu dari serangan serangga baik ia kumbang, rayap serta
serangga-serangga lain yang dapat mengakibatkan menurunnya
kekuatan dari pada kayu terebut.

Beberapa jenis kayu kurang awet. Ada beberapa jenis kayu yang
kurang awet sehingga untuk penggunaannya pada struktur utama
kurang bagus, contohnya tiang pancang kayu karena sebagian kayu
apabila direndam terus didalam air dia akan semakin awet dan
tahan lama.

Kekuatannya sangat dipengaruhi oleh jenis kayu, mutu, kelembaban
dan pengaruh waktu pembebanan. Ini sudah jelas bahwa kekuatan
kayu sangat dipengaruhi oleh jenis dan mutu seperti kayu jati,
galam dan sebagainya.

Keterbatasan ukuran khususnya untuk memenuhi kebutuhan
struktur bangunan yang berskala besar dan tinggi. Dalam
perencanaan suatu struktur bangunan dari kayu, perencana harus
mengetahui ukuran-ukuran kayu yang umumnya dijual dipasaran
dan perencana tidak bisa membuat ukuran kayu untuk strukturnya
sesuka hati karena keterbatasan ukuran kayu yang ada dipasaran



kecuali harus mengolah sendiri ukurannya namun ini sangat jarang
sekali dilakukan.

Untuk beberapa jenis kayu tertentu harganya relative mahal dan
ketersediaan terbatas (langka). Seperti kayu Ulin misalnya yang
memiliki mutu tinggi dan harganya pun jauh lebih mahal serta
ketersediaannya terbatas.

Mungkin salah satu kerugian untuk menggunakan kayu sebagai bahan
konstruksi adalah Global Warming vyaitu yang menjadi permasalahan
besar dibelahan dunia dikarenakan adanya penebangan besar-besaran
pada hutan secara liar namun tidak melakukan reboisasi.

6. Klasifikasi Kayu

- Pengawetan adalah daya tahan kayu terhadap serangan hama
yaitu serangga dan jamur.

- Kekuatan adalah daya tahan kayu terhadap kekuatan mekanis
dari luar, antara lain : daya dukung, daya tarik, daya tahan
dan sebagainya.

- Kelas Awet adalah tingkat kekuatan alami sesuatu jenis kayu
terhadap serangan hama dinyatakan dalam kelas awet I, I, Ill.
Makin besar angka kelasnya makin rendah keawetannya.

- Kelas Kuat adalah tingkat ketahanan alami suatu jenis kayu
terhadap kekuatan mekanis (beban) dinyatakan dalam Kelas
Kuat I, I, lll, IV dan V. Makin besar angka kelasnya makin
rendah kekuatannya.

A. KEGUNAAN

Artinya angka kegunaan pada lajur 7 adalah sebagai berikut :

1. Bangunan

2. Kayu lapis 11. Perkapalan
3. Mebel 12. Patung, ukiran &
4. Lantai kerajinan tangan
5. Papan dinding 13. Finir mewah
6. Bantalan 14. Korek api

7. Rangka pintu dan 15. Pulp

jendela 16. Alat gambar
8. Bahan pembungkus 17. Potlot

9. Alat olah raga dan 18. Arang
musik 19. Obat-obatan
10. Tiang listrik dan 20. Moulding
telepon

A. PENYEBARAN



Arti angka penyebaran dalam lajur 6 adalah sebagai berikut :

1. Sumatera
2. Jawa
3. Kalimantan
4. Sulawesi
5. Maluku
6. Nusa Tenggara
7. Irian Jaya
Sifat dan Kegunaan 120
Indonesia
No . B.). Kelas
. Jenis Kayu Ra{taz Awet
1 2 3 4
1 Agathis 0,49 \Y,
2 Anpupu 0,89 1,1
3 Bakau 0,94 [l
4 Balau 0,98 I
5 Balsa - V
6 Bayur 0,52 IV
7 Bangkirai 0,91 111,111
8 Bedaru 1,84 I
9 Belangeran 0,86 [,
10 Benuang 0,33 \Y,
11 E:Qi“ang 039 V.V
12 Berumbung 0,85 I
13 Bintangur 0,78 [
14 Bongin 1,82 1
15 Bugis K. 0,88 [, v
16 Bungur 0,88 1,11
17 Cemara - [,
18 Cempaga 0,71 [,
19 Cempaka - Il
20 Cendana 0,84 Il
21 Cengal 0,70 [,
22 Dahu 0,58 \Y;
23 Durian 0,64 IV,V

Kelompok Jenis Kayu Perdagangan

Kelas
Kuat

5

I
1,1
1,11
1,11
\Y
1,111
1,11

1,11
V.,V

V.,V

1,1
1,111

1,111
1,11
1,11

11,1V

1,1

11,111
[, 1v
1,111

Penyebaran Kegunaan

6
1,2,3,4,5,7
5,6

1,2,3,4,5,6,7

1,3,4

2
1,2,3,4,5,6
3

1,3

1,3

1,3,4,5

2,3,4,5,6,7

1,3
1,2,3,4,5,6
1,3

3,4,5,7
1,2,3,4,5,6
1,2,4,5,6,7
1,2,3,4,5,6

1,2,3,4,5,7

2,6

1,2
1,2,3,4,5,7
1,2,3,4,5

7
1,2,3,7,8,9,14,15,17
1,4,5,6,10,11
1,15
1,4,6,10,11
9,12
1,2,3,7,11,12
1,2,3,4,6,11
1,3,6,9,11,12
1,3,4,6,7,11
2,8,14,15

1,2,5,8,11

1,3,4,5,9,11,12,20
1,2,3,4,5,6
1,3,4,13
1,3,4,5,6,7,11,20
1,3,4,5,6,7,11
1,4,5,6,10,11,18
1,2,3,4,5,6,9,10,11

1,2,3,4,5,7,9,12,13,1
6,17,20

12,19
1,2,3,4,5,6,7,11
3,4,5,13

1,2,8



24
25
26

27

28
29
30

31

32
33
34
35
36
37

38

39
40
41
42
43
44
45
46
47
48

49

50
51
52
53
54
55
56
57
58

Ebony
Gadok
Gelam

Gerunggan
9

Gia

Giam
Gisok

Gofasa

Jabon
Jangkang
Jati
Jelutung
Jeungjing
Jobar

Kapuk
Hutan

Kapur
Kedunba
Kemenyan
Kemeri
Kempas
Kenanga
Kenari
Keruing
Keranji
Kesambi

Ketapang

Kolaka
Kuku
Kulim
Kupang
Lara
Lasi
Leda
Mahang
Mahoni

1,05
0,75

0,47

0,91
0,99
0,83

0,74

0,42
0,63
0,70
0,40
0,33
0,84

0,30

0,81
0,84
0,57
0,31
0,95
0,33
0,55
0,79
0,98
0,01

0,96
0,87
0,94

1,15
0,01
0,57

0,64

1,11

1,IV

I, 111
1,111

V.,V
1,11

V.,V
1,11

1,111

V.,V

1,1V

1l
I, 1V
I

1,11
I,V

I

I
IV,V, 1l
V.,V
I

[, 11,1

[, 1v

11
I,

1,111

I, 1v
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Beberapa jenis kayu tertentu harus diawetkan untuk mencegah

serangan serangga/organisme maupun jamur perusak kayu. Yang

dimaksudkan dengan pengawetan yaitu memasukkan bahan kimia ke

dalam (pori-pori) kayu sehingga menembus permukaan kayu setebal

beberapa mm ke dalam daging kayu.

Pengawetan bertujuan untuk menambah umur pakai kayu lebih lama

terutama kayu yang dipakai untuk bahan bangunan ataupun untuk

perabot di luar ruangan.



Kayu dikategorikan ke dalam beberapa kelas awet.

1. Kelas awet | (sangat awet), misal: kayu Jati, Sonokeling
2. Kelas awet Il (awet), misal: kayu Merbau, Mahoni

3. Kelas awet Ill (kurang awet), misal: kayu Karet, Pinus
4. Kelas awet IV (tidak awet), misal: kayu Albasia

5. Kelas awet V (sangat tidak awet)

Dengan tingkat keawetan tersebut di atas, hanya Kelas awet lll, IV dan
V yang perlu diawetkan. Pada keperluan tertentu, bagian kayu gubal
dari kayu kelas awet | & Il juga perlu diawetkan.

Kayu-kayu yang telah diawetkan akan tahan terhadap serangan
serangga perusak dan jamur kayu walaupun kayu diletakkan di luar

ruangan.

Bahan pengawet yang kandungan intinya berupa bubuk memiliki
berbagai jenis. Bahan tersebut dicampurkan dengan air pada kadar
campuran tertentu (lihat SNI-3233-1992) dan metode pengawetannya

bermacam-macam.

Borax menjadi salah satu bahan yang digunakan untuk mengawetkan
kayu dari metode vakum, pencelupan dingin, pencelupan panas

(rebus) hingga metode pemolesan.

Penggolongan kayu dapat ditinjau dari aspek fisik, mekanik
dan keawetan. Secara fisik terdapat klasifikasi kayu lunak dan kayu keras.



Kayu keras biasanya memiliki berat satuan (berat jenis) lebih tinggi dari
kayu lunak. Klasifikasi fisik lain adalah terkait dengan kelurusan dan mutu
muka kayu. Terdapat mutu kayu di perdagangan A, B dan C yang
merupakan penggolongan kayu secara visual terkait dengan kualitas
muka (cacat atau tidak) arah-pola serat dan kelurusan batang. Kadang

klasifikasi ini menerangkan kadar air dari produk kayu.

Kayu mutu A
— Kering udara < 15 %
— Besar mata kayu maksimum 1/6 lebar kecil tampang / 3,5 cm
— Tak boleh mengandung kayu gubal lebih dari 1/10 tinggi balok
— Miring arah serat maksimum adalah 1/7

— Retak arah radial maksimum 1/3 tebal dan arah lingkaran tumbuh
1/4 tebal kayu

Kayu mutu B

— Kering udara 15%-30%

— Besar mata kayu maksimum 1/4 lebar kecil tampang /5 cm

— Tak boleh mengandung kayu gubal lebih dari 1/10 tinggi balok
— Miring arah serat maksimum adalah 1/10

— Retak arah radial maksimum Y2 tebal dan arah lingkaran tumbuh
1/5 tebal kayu

Konsekuensi dari kelas visual B harus memperhitungkan reduksi kekuatan
dari mutu A dengan faktor pengali sebesar 0.75 (PKKI, 1961, pasal 5)

Kelas Kuat Kayu



Sebagaimana di kemukakan pada sifat umum kayu, kayu akan lebih kuat

jika  menerima beban sejajar dengan arah serat dari pada
menerima beban tegak lurus serat. Ini karena struktur serat kayu yang
berlubang. Semakin rapat serat, kayu umumnya memiliki kekuatan yang
lebih dari kayu dengan serat tidak rapat. Kerapatan ini umumnya ditandai
dengan berat kayu persatuan volume / berat jenis kayu. Angka kekuatan
kayu dinyatakan dapan besaran tegangan, gaya yang dapat diterima per
satuan luas. Terhadap arah serat, terdapat kekuatan kayu sejajar (//) serat
dan kekuatan kayu tegak lurus (1) serat yang masing- masing memilki
besaran yang berbeda. Terdapat pula dua macam besaran tegangan
kayu, tegangan absolute / uji lab dan tegangan ijin untuk perancangan
konstruksi. Tegangan ijin tersebut telah memperhitungkan angka
keamanan sebesar 5-10. Dalam buku PeraturanKonstruksi Kayu Indonesia
(PKKI-NI-5) tahun 1961, kayu di Indonesia diklasifikasikan ke dalam klas
kuat | (yang paling kuat), II, lll, IV (paling lemah). Tabel 8.1, menunjukkan

kelas berat jenis kayu dan besaran kuat kayu.

Tabel B.1. Kelas Kuat Kayu
Sumoar: PKEL 1979

Tekan-Tank // Tark | Serat Kuat Lentur
lﬁ?if 5;;?: 55:11 Kolcm' HgT:m} Kalom'

Rbsolut | in | Absoit] fin | Absout | Bn
| = 0.900 = 650 130 20 = 1100 150
] DUED-DO0 | 425-88) ES iz 7251100 100
I DAD-DED | 300426 B g 500725 Th
) 0300040 | 215300 45 B JECHEI0 50
v a [.300 £ 216 i 360

Kelas Awet Kayu

Berdasarkan pemakaian, kondisinya dan perlakuannya, kayu dibedakan
atas kelas awet | (yang paling awet) - V (yang paling tidak awet). Kondisi
kayu dimaksud adalah lingkungan/tempat kayu digunakan sebagai batang
struktur. Sedangkan perlakuan meliputi pelapisan/tindakan lain agar kayu



terhindar/terlindungi

Tabel B.2. Kelas Awet Kayu

Sumber: PKEL 19749

dari

kadar air dan ancaman serangga.

kelas awet dan kondisinya dapat dikemukakan dalam Tabel 8.2.

Tabel

K ondisl Konstris] | HIEI&:-IH Awet) leur Hmat;.]lrlm -
1. Berhubungan dengan B T 1 Fendsk | Fendek
tanah lembab
2. Terouks namun 20 15 10 Pendek | Pendek
ferlindung dari
matahari dan hujan
3. Terindung dari udara Tak Tak Cukup Pendsk | Pendek
bebas tapi tak di terbaies | terbatas | lama
coaling
4. Terlindung dari wdara Tak Tak Tak 20 20
pebas dan terbatas | terbatzs | Eerbatas fahun Eahun
dipelinara’dicoating
5. Diserang hama'rayap Tidak Jarang Agak Cepat e pat
Cepat

Sifat Fisik Kayu

1. Berat dan Berat Jenis

Berat suatu kayu tergantung dari jumlah zat kayu, rongga sel, kadar
air dan zat ekstraktif didalamnya. Berat suatu jenis kayu
berbanding lurus dengan BJ-nya. Kayu mempunyai berat jenis yang
berbeda-beda, berkisar antara B minimum 0,2 (kayu balsa) sampai
BJ 1,28 (kayu nani). Umumnya makin tinggi BJ kayu, kayu semakin
berat dan semakin kuat pula.

Menurut Brown et al. (1952), berat jenis kayu adalah perbandingan
antara kerapatan kayu tersebut terhadap benda standart.
Kerapatan adalah perbandingan antara massa atau berat benda
terhadap volumenya. Air pada temperatur 40 C atau 32,5 OF
mempunyai kerapatan sebesar 1 g/cm3. oleh karna itu air pada
temperatur tersebut dijadikan sebagai kerapatan standar.
Berat kayu meliputi berat zat kayu sendiri, berat zat ekstraktif dan
berat air yang dikandungnya. Jumlah zat kayu dan zat ekstraktif
biasanya konstan, sedangkan jumlah air berubah-ubah. Oleh karna
itu berat jenis dari sepotong kayu bervariasi tergantung dari kadar
air yang dikandungnya. Untuk mendapat keseragaman, maka pada
umumnya dalam penentuan berat jenis kayu, berat ditentukan
dalam keadaan kering tanur. Dalam keadaan kering tanur,



volumekayu akan mencapai minimum sedangakan air yang
dikandungnya sangat kecil, kurang lebih 1% dari berat kayu (Brown
et al. 1952).
Brown et al. (1952) menyatakan bahwa berat jenis kayu bervariasi
diantara berbagai jenis pohon dan diantara pohon dari satu jenis
yang sama. Variasi ini juga terjadi pada posisi yang berbeda dari
satu pohon. Adanya variasi jenis kayu tersebut disebabkan oleh
perbedaan dalam jumlah zat penyusun dinding sel dan kandungan
zat ekstraktif per unit volume.

. Keawetan

Keawetan adalah ketahanan kayu terhadap serangan dari unsur-
unsur perusak kayu dari luar seperti jamur, rayap, bubuk dlIl.
Keawetan kayu tersebut disebabkan adanya zat ekstraktif didalam
kayu yang merupakan unsur racun bagi perusak kayu. Zat
ekstraktif tersebut terbentuk pada saat kayu gubal berubah menjadi
kayu teras sehingga pada umumnya kayu teras lebih awet dari kayu
gubal.

. Warna

Kayu yang beraneka warna macamnya disebabkan oleh zat pengisi
warna dalam kayu yang berbeda-beda.

. Tekstur

Tekstur adalah ukuran relatif sel-sel kayu. Berdasarkan teksturnya,
kayu digolongkan kedalam kayu bertekstur halus (contoh: giam,
kulim dll), kayu bertekstur sedang (contoh: jati, sonokeling dll) dan
kayu bertekstur kasar (contoh: kempas, meranti dll).

. Arah Serat

Arah serat adalah arah umum sel-sel kayu terhadap sumbu batang
pohon. Arah serat dapat dibedakan menjadi serat lurus, serat
berpadu, serat berombak, serta terpilin dan serat diagonal (serat
miring).

. Kesan Raba

Kesan raba adalah kesan yang diperoleh pada saat meraba
permukaan kayu (kasar, halus, licin, dingin, berminyak dll). Kesan
raba tiap jenis kayu berbeda-beda tergantung dari tekstur kayu,
kadar air, kadar zat ekstraktif dalam kayu.

. Bau dan Rasa

Bau dan rasa kayu mudah hilang bila kayu lama tersimpan di udara
terbuka. Beberapa jenis kayu mempunyai bau yang merangsang
dan untuk menyatakan bau kayu tersebut, sering digunakan bau
sesuatu benda yang umum dikenal misalnya bau bawang (kulim),
bau zat penyamak (jati), bau kamper (kapur) dsb.



8. Nilai Dekoratif

Gambar kayu tergantung dari pola penyebaran warna, arah serat,
tekstur, dan pemunculan riap-riap tumbuh dalam pola-pola
tertentu. Pola gambar ini yang membuat sesuatu jenis kayu
mempunyai nilai dekoratif.

9. Higroskopis

Kayu mempunyai sifat dapat menyerap atau melepaskan air. Makin
lembab udara disekitarnya makin tinggi pula kelembaban kayu
sampai tercapai keseimbangan dengan lingkungannya. Dalam
kondisi kelembaban kayu sama dengan kelembaban udara
disekelilingnya disebut kandungan air keseimbangan (EMC =
Equilibrium Moisture Content).

10. Sifat Kayu terhadap Suara, yang terdiri dari :

a. Sifat akustik, yaitu kemampuan untuk meneruskan suara
berkaitan erat dengan elastisitas kayu.

b. Sifat resonansi, yaitu turut bergetarnya kayu akibat adanya
gelombang suara. Kualitas nada yang dikeluarkan kayu
sangat baik, sehingga kayu banyak dipakai untuk bahan
pembuatan alat musik (kulintang, gitar, biola dll).

11. Daya Hantar Panas

Sifat daya hantar kayu sangat jelek sehingga kayu banyak
digunakan untuk membuat barang-barang yang berhubungan
langsung dengan sumber panas.

12. Daya Hantar Listrik

13. Pada umumnya kayu merupakan bahan hantar yang jelek
untuk aliran listrik. Daya hantar listrik ini dipengaruhi oleh kadar air
kayu. Pada kadar air 0 %, kayu akan menjadi bahan sekat listrik
yang baik sekali, sebaliknya apabila kayu mengandung air
maksimum (kayu basah), maka daya hantarnya boleh dikatakan
sama dengan daya hantar air.

14. Kadar air

Brown et al. (1952) menyatakan kadar air kayu adalah banyaknya
air yang terdapat dalam kayu yang dinyatakan dalam persen
terhadap berat kering tanurnya. Dengan demikian standar
kekeringan kayu adalah pada saat kering tanur.
Air dalam kayu tediri dari air bebas dan air terikat dimana
keduaanya secara bersama-sama menentukan kadar air kayu.
Dalam satu pohon kadar air segar bervariasi tergantung tempat
tumbuh dan umur pohon (Haygreen dan Bowyer, 1993).
Kollmann dan Cote (1968) menyatakan bahwa biasanya kayu akan
bertambah kuat apabila terjadi penurunan kadar air, terutama bila
terjadi dibawah titik jenuh serat. Wangaard (1950) menyatakan
bahwa kekuatan kayu sebagai balok (lenturan) dan sebagai kolom



(tekan sejajar serat) akan bertambah besar bila kondisi kayu
tersebut bertambah kering, kecuali keuletannya.

Sifat fisik/kasar atau makroskopis adalah sifat yang dapat diketahui
secara jelas melalui panca indera, baik dengan penglihatan, pen-ciuman,
perabaan dan sebagainya tanpa menggunakan alat bantu. Sifat-sifat
kayu yang termasuk dalam sifat kasar antara lain adalah :

% warna, umumnya yang digunakan adalah warna kayu teras,

% tekstur, yaitu penampilan sifat struktur pada bidang lintang,

% arah serat, yaitu arah umum dari sel-sel pembentuk kayu,

% gambar, baik yang terlihat pada bidang radial maupun tangensial

% berat, umumnya dengan menggunakan berat jenis

% kesan raba, yaitu kesan yang diperoleh saat meraba kayu,

% lingkaran tumbuh,

% bau, dan sebagainya.

Sifat Mekanik Kayu

Sifat mekanis merupakan kekuatan dan ketahanan perubahan bentuk
suatu bahan sedangkan kekuatan adalah kemampuan bahanuntuk
memikul beban atau gaya vyang bekerja padanya(Haygen dan
Bowyer,1982). Sifat mekanis biasanya merupakan cirri terpenting dari
produk kayu yang akan digunakan untuk bahan bangunan gedung.
Penggunaan structural adalah setiap Penggunaan dimana sifat mekanis

merupakan kriteria pertama untuk pemilihan bahan. Penggunaan



structural produk kayu antara lain meliputi palang lantai, kaso, kuda-kuda,

tiang, anak tangga dan rangka perabot rumah tangga.

Sifat struktur/mikroskopis adalah sifat yang dapat kita ketahui dengan

mempergunakan alat bantu, yaitu kaca pembesar (loupe) dengan

pembesaran 10 kali. Sifat struktur yang diamati adalah :

X/
o0

X/
L X4

Pori (vessel) adalah sel yang berbentuk pembuluh dengan arah
longitudinal. Dengan mempergunakan loupe, pada bidang
lintang, pori terlihat sebagai lubang-lubang beraturan maupun
tidak, ukuran kecil maupun besar. Pori dapat dibedakan
berdasarkan penyebaran, susunan, isi, ukuran, jumlah dan
bidang perforasi).

Parenkim (Parenchyma) adalah sel yang berdinding tipis dengan
bentuk batu bata dengan arah longitudinal. Dengan
mempergunakan loupe, pada bidang lintang, parenkim (jaringan
parenkim) terlihat mempunyai warna yang lebih cerah dibanding
dengan warna sel sekelilingnya. Parenkim dapat dibedakan
berdasarkan atas hubungannya dengan pori, yaitu parenkim
paratrakeal (berhubungan dengan pori) dan apotrakeral (tidak
berhubungan dengan pori).

% Jari-jari (Rays) adalah parenkim dengan arah horizontal. Dengan

mempergunakan loupe, pada bidang lintang, jari-jari terlihat
seperti garis-garis yang sejajar dengan warna yang lebih cerah
dibanding warna sekelilingnya. Jari-jari dapat dibedakan
berdasarkan ukuran lebarnya dan keseragaman ukurannya.

Saluran interseluler adalah saluran yang berada di antara sel-sel
kayu yang berfungsi sebagai saluran khusus. Saluran interseluler
ini tidak selalu ada pada setiap jenis kayu, tetapi hanya terdapat
pada jenis-jenis tertentu, misalnya beberapa jenis kayu dalam
famili Dipterocarpaceae, antara lain meranti (Shorea spp), kapur
(Dryobalanops spp), keruing (Dipterocarpus spp), mersawa



(Anisoptera spp), dan sebagainya. Berdasarkan arahnya, saluran
interseluler dibedakan atas saluran interseluler aksial (arah
longitudinal) dan saluran interseluler radial (arah sejajar jari-jari).
Pada bidang lintang, dengan mempergunakan loupe, pada
umumnya saluran interseluler aksial terlihat sebagai lubang-
lubang yang terletak diantara sel-sel kayu dengan ukuran yang
jauh lebih kecil.

% Saluran getah adalah saluran yang berada dalam batang kayu,
dan bentuknya seperti lensa. Saluran getah ini tidak selalu
dijumpai pada setiap jenis kayu, tapi hanya terdapat pada kayu-
kayu tertentu, misalnya jelutung (Dyera spp.)

% Tanda kerinyut adalah penampilan ujung jari-jari yang
bertingkat-tingkat dan biasanya terlihat pada bidang tangensial.
Tanda kerinyut juga tidak selalu dijumpai pada setiap jenis kayu,
tapi hanya pada jenis-jenis tertentu seperti kempas (Koompasia
malaccensis) dan sonokembang (Pterocarpus indicus).

% Gelam tersisip atau kulit tersisip adalah kulit yang berada di
antara kayu, yang terbentuk sebagai akibat kesalahan kambium
dalam membentuk kulit. Gelam tersisip juga tidak selalu ada
pada setiap jenis kayu. Jenis-jenis kayu yang sering memiliki
gelam tersisip adalah karas (Aquilaria spp), jati (Tectona grandis)

dan api-api (Avicennia spp).

Dua istilah dasar yang digunakan dalam mekanika yaitu tegangan
dan regangan. Tegangan adalah gaya tersebar per satuan luas.Tegangan
terjadi apabila suatu bagian bertindak terhadap yang lain untuk
melaksanakan suatu gaya. Regangan akan terjadi apabila tekanan
dikenakan pada suatu benda padat. Apabila tekanan yang dikenakan
tidak melampaui suatu tingkat yang disebut proporsi terdapat hubungan
garis lurus antara besarnya yegangan dengan regangan yang dihasilkan.



Pengujian sifat mekanis kayu yang mengacu kepada ASTM D 143-94
(anonym,2002a) menghasilkan data hasil pengujian kayu contoh kecil
bebas cacat. Sementara itu dalam penggunaan kayu gergajian dan
produk kayu gergajian banyak mengandung cacat seperti mata kayu,
serat miring, lama pembebanan, keragaman dalam spesies dan cacat lain
yang menurunkan kekuatannya. Oleh karena itu dalam penggunaannya
nilai kekuatan ini harus disesuaikan dengan mempertimbangkan factor
diatas. Nilai ini disebut dengan tegangan izin. Proseduruntuk
mendapatkan nilai tegangan yang dijinkan untuk kayu gergajian menurut
ASTM D 245 adalah ( contoh untuk MOR):

__ MORrata-rata- 1.645sEXF kaX Fsr XFs

Fb Fl
Dimana:
S = simpangan baku Mor (ASTM D 2555-98)

Mor = tegangan lentur maksimum

1.645s =merupakan batas luar 95% yang lebih rendah (5% exclusive
limit)

Fdl = factor lama pembebanan

Fka = factor kadar air

Fsr = nisbah kekuatan untuk memperhitungkan cacat kayu

Fs = factor koreksi untuk kedalaman gelagar

Berikut ini merupakan sifat mekanis kayu:

Kekuatan Tarik

Dua arah kekuatan tarik pada kayu yaitu searah serat kayu atau tegak
lurus (melintang) arah serat kayu. Kekuatan tarik kayu adalah bagaimana
reaksi bahan kayu terhadap gaya-gaya yang menarik kayu. Pada
umumnya kayu memiliki kekuatan tarik lebih besar searah serat kayu.



KEKUATAN
TARIK SEARAH
SERAT

KEKUATAN TARIK
MELINTANG SERAT

Kekuatan Tekan
Adalah daya tahan kayu terhadap tekanan pada searah serat kayu atau
melintang serat kayu. Kekuatan tekan kayu lebih lemah pada arah

melintang serat.
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Keteguhan Geser

Keteguhan geser adalah kekuatan kayu menahan gerakan dan tekanan
yang membuat kayu bergeser (tanpa pukulan) baik itu beban mati
ataupun beban hidup. Beban mati artinya tekanan secara terus menerus
pada skala tekanan tertentu. Sedangkan beban hidup berarti tekanan
yang berulang-ulang dan bisa berubah-ubah kekuatannya.

Keteguhan geser kayu paling besar adalah pada posisi melintang serat

kayu.

5 LT S
‘—;&\ﬂ\

P GESER
= SEARAH
SERAT KAYU
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Kelenturan (Kekuatan Lengkung)

Kayu juga tahan terhadap gaya yang berusaha melengkungkan kayu
dengan satu kali tekanan secara terus menerus atau berkali-kali (secara
mendadak, seperti pukulan).
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Kekuatan Belah
Daya tahan kekuatan kayu terhadap tekanan belah paling rendah pada

posisi searah serat. Walaupun demikian untuk beberapa jenis kayu
tertentu sangat baik apabila kekuatan belahnya sangat lemah karena
jenis kayu ini akan sangat cocok untuk pembuatan atap sirap atau kayu

bakar.

a. Keuletan



Keuletan adalah kemampuan kayu untuk menyerap sejumlah tenaga yang
relatif besar atau tahan terhadap kejutan-kejutan atau tegangan-
tegangan yang berulang-ulang yang melampaui batas proporsional serta
mengakibatkan perubahan bentuk yang permanen dan kerusakan

sebagian.

b. Kekerasan
Kekerasan adalah kemampuan kayu untuk menahan gaya yang membuat
takik atau lekukan atau kikisan (abrasi). Bersama-sama dengan keuletan,
kekerasan merupakan suatu ukuran tentang ketahanan terhadap
pengausan kayu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat mekanik kayu secara garis besar

- Faktor luar (eksternal): pengawetan kayu, kelembaban
lingkungan, pembebanan dan cacat yang disebabkan oleh

jamur atau serangga perusak kayu.

- Faktor dalam kayu (internal): BJ, cacat mata kayu, serat
miring dsb.

- Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Sifat Mekanis Kayu
Menurut Tsoumiis (1991) sifat mekanis kayu dipengaruhi oleh
beberapa faktor terutama kadar air, kerapatan, struktur,
temperatur, lama pembebanan dan cacat.

Pada umumnya dapat dikatakan bahwa kayu-kayu yang berat
sekali juga kuat sekali, dan bahkan kekuatan, kekerasan, dan
sifat mekanik lainnya adalah berbanding lurus dengan berat
jenisnya (PKKI 1961). Lembaga Pusat Penyelidikan Kehutanan
membagi-bagi kekuatan kayu Indonesia dalam lima kelas
kuat, hal ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Kelas Kuat Kayu Berdasarkan Berat Jenis,MOR,dan
Kekuatan Tekan sejajar

Kelas Kuat Berat Jenis MOR(kg/cm?2) Kekuatan tekan Sejajar
Serat (kg/cm2)

| >90 >1100 >650

1 0.90-0.60 1100-725 650-425

11 0.60-0.40 725-500 425-300

- 1V 0.40-0.30 500-360 300-215
V <0.30 <360 <215

- sedangkan berdasarkan nilai MOE (Modulus of Elasticity) PKKI
1961 (Peraturan Kontruksi Kayu Indonesia) membasi kekuatan



kayu Indonesia dalam empat kelas kuat. Kelas kayu
berdasarkan MOE (Modulus of Elassticcity) dapat dilihat pada
tabel 3.

- Tabel 3. Kelas Kuat Kayu Berdasarkan MOE ( Modulus of
Elasticity)
Kelas Kuat MOE (kg/cm?2)
| 125.000
I 100.000
[ 80.000
IV 60.000

Pengawetan Kayu

Kayu yang berasal dari hutan rakyat umunya berdiameter kecil dan
mempunyai sifat yang lebih rendah dibandingkan kayu hutan alam
(Martawijaya, 1990). Salah satu sifat yang kurang menguntungkan pada
kayu dari hutan rakyat adalah keawetannya yang rendah.

Pengawetan kayu adalah suatu proses memasukkan bahan
pengawet dengan metode tertentu sampai mencapai retensi dan
penetrasi sesuai dengan spesifikasi. Umur pakai kayu yang diawetkan
paling tidak sampai 15 tahun, sedangkan yang tidak diawetkan hanya
5 tahun (Abdurrohim, 1994). Dalam satuan waktu tertentu pemakaian kayu
dapat diperkecil, sedangkan diversifikasi jenis dapat memperbesar
volume kayu yang dapat dipungut setiap ha.

Metode Pengawetan

Teknik pengawetan yang dipilih berpengaruh kepada hasil pengawetan.
Pemilihan cara pengawetan selain tergantung kepada tempat di mana
akan digunakan, perlu juga dipertimbangkan faktor jenis dan keadaan
kayu, bahan pengawet yang digunakan serta faktor ekonomisnya. Karena
tidak semua teknik pengawetan dapat mencapai nilai retensi yang
ditentukan. Oleh karena itu dalam standar pengawetan kayu biasanya
hanya mencantumkan teknik tertentu. Contoh, dalam standar
pengawetan kayu perumahan dan gedung disebutkan empat metode,
yaitu vakumtekan, rendaman panas, rendaman dingin dan difusi (Anonim,
1999) dan dalam standar pengawetan tiang kayu hanya mencantumkan
proses sel penuh (Anonim, 1992). Teknik pengawetan selain berpengaruh
terhadap retensi, juga terhadap penembusan atau penetrasi bahan



pengawet ke dalam kayu, yang dinyatakan dalam mm. Nilai penembusan
juga merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam standar
pengawetan kayu yang besarnya bergantung kepada komoditas yang
diawetkan. Sebagai contoh, nilai penembusan untuk kayu perumahan dan
gedung minimuml0 mm (Anonim, 1999) dan untuk tiang kayu minimum
25 mm (Anonim, 1992). Prosiding PPl Standardisasi 2009 - Jakarta, 19
November 2009

6 Pengawetan kayu basah
A. Pelaburan dan penyemprotan

Beberapa jenis kayu seperti ramin (Gonystylus bancanus Kurz),meranti
(Shorea spp.), pinus (Pinus merkusii Jungh et de Vr.), karet (Hevea
brasiliensis Muell. Arg.) dan jelutung (Dyera spp.) baik dalam bentuk
dolok segar yang baru ditebang dan papan basah yang baru digergaji,
mudah sekali diserang jamur biru dan kumbang amborosia (Martawijaya,
1988). Untuk mencegah serangan jamur biru dan kumbang ambrosia
pada dolok dan pada kayu gergajian basah dapat dipergunakan pestida
yang sesuai dengan cara penyemprotan, pelaburan dan pencelupan
(Abdurrochim dan Martono, 1999) atau dengan bantuan konveyor, kayu
dilewatkan pada bak yang berisi larutan pengawet sampai seluruh
permuakan kayu basah. Banyaknya larutan yang diserap kira-kira 150-
200 ml/m? permukaan kayu dan untuk memperoleh hasil baik, pelaburan
diulangi 2-3 kali setelah laburan pertama dan kedua kering.

B. Difusi

Ada tiga metode pengawetan secara difusi yang lazim dipraktekkan
secara komersial menggunakan senyawa boron (Boric Acid Equivalent
=BAE) yaitu pemanasan dan rendaman dingin (steaming and cold
quench), rendaman panas (hot immersion) dan pencelupan (momentary
immersion) (Anonim, 1962). Proses difusi terdiri dari dua tahap, yaitu
pertama tahap pemasukan bahan pengawet pada permukaan atau di
bagian luar kayu; kedua tahap penyimpanan (diffusion storage) agar
proses difusi berlangsung dengan baik. Proses pemasukan bahan
pengawet dapat dilakukan dengan cara:

1. Pemanasan dan rendaman dingin

Cara ini digunakan apabila kayu yang akan diawetkan masih basah
bercampur dengan kayu yang sudah kering. Kayu yang akan diawetkan



ditumpuk secara teratur di dalam ruang atau tangki pengawetan. Antara
tumpukan dipasang kayu pengganjal (sticker) berukuran tebal 1,25 cm.
Ke dalam ruang tersebut dialirkan uap panas, suhu 82°C selama
beberapa jam. Lama waktu pengaliran uap panas bergantung ukuran
tebal kayu. Untuk papan tebal 2,5 cm pemberian uap panas minimum 3
jam. Selesai pemberian uap, ke dalam ruang tersebut segera dimasukkan
larutan bahan pengawet encer (2% - 3%), kayu dibiarkan terendam
selama 15 jam, kemudian larutan dikeluarkan kembali ke dalam bak
persediaan. Kayu yang telah diawetkan disimpan dalam ruang tertutup
sedemikian rupa sehingga proses difusi berlangsung dengan baik. Lama
penyimpanan (diffusion storage) beberapa minggu bergantung kepada
jenis dan ukuran tebal kayu yang diawetkan.

2. Rendaman panas

Cara ini lazim digunakan pada pengawetan kayu gergajian yang masih
basah atau lembab, maksimum 14 hari setelah proses penggergajian.
Seperti cara pertama, kayu yang akan diawetkan ditumpuk secara teratur
di dalam ruang atau tangki pengawetan. Ke dalam ruang tersebut
dimasukkan larutan bahan pengawet encer (3% - 6%), panas pada suhu
82°C selama beberapa jam bergantung ukuran tebal Prosiding PPI
Standardisasi 2009 - Jakarta, 19 November 2009 kayu. Untuk papan yang
berukuran tebal 2,5 cm lama waktu perendaman panas berkisar antara 2
- 4 jam. Selesai perendaman kemudian larutan dikeluarkan kembali ke
dalam bak persediaan. Kayu yang telah diawetkan disimpan dalam ruang
tertutup

sedemikian rupa sehingga proses difusi berlangsung dengan baik. Lama
penyimpanan (diffusion storage) beberapa minggu bergantung kepada
jenis dan ukuran tebal kayu yang diawetkan.

3. Pencelupan

Proses difusi dengan cara pencelupan, pelaburan dan penyemprotan
prinsip kerjanya sama dengan cara pertama dan kedua. Bedanya, pada
cara ini digunakan larutan bahan pengawet dengan konsentrasi tinggi
berkisar antara 20% - 40%. Pelaburan dilakukan bagi kayu yang ukuran
besar tetapi jumlahnya sedikit. Apabila kayu yang akan diawetkan
jumlahnya banyak, kayu tersebut diikat dalam ikatan besar (bundel),
kemudian dicelupkan ke dalam larutan yang sudah disiapkan. Kayu yang
telah diawetkan disimpan dalam ruang tertutup sedemikian rupa
sehingga proses difusi berlangsung dengan baik. Lama penyimpanan
(diffusion storage) beberapa minggu bergantung kepada jenis dan ukuran
tebal kayu yang diawetkan.



4. Proses difusi lain

Sebelum senyawa boron diperkenalkan sebagai bahan pengawet kayu
cara difusi yang lazim dilakukan adalah proses osmose, penggunaan
balutan bahan pengawet dan difusi berganda (double diffusion) (Hunt dan
Garrat, 1986).

a. Proses osmose

Proses osmose prinsipnya sama, yaitu dilakukan dengan dua tahap.
Tahap pertama bahan pengawet berupa cream atau pasta dilaburkan
pada permukaan kayu yang masih basah; tahap kedua kayu yang sudah
dilaburi dengan cepat ditumpuk (tanpa pengganjal) dan ditutup rapat
dengan bahan kedap air untuk mencegah penguapan.

Lama penyimpanan (diffusion storage) beberapa minggu bergantung
kepada jenis dan ukuran tebal kayu yang diawetkan.

b. Proses balutan (bundage)

Proses tersebut dikembangkan di Jerman dan dikenal dengan nama
proses AHIG. dilakukan pada pengawetan kayu tiang yang masih basah
dan atau yang sudah terpasang dalam rangka pemeliharaan. Bagian
pangkal tiang yang memungkin terjadinya serangan OPK dilaburi cream
bahan pengawet kemudian dibungkus atau dililiti dengan pembalut yang
berisi bahan pengawet berupa pasta (band aid).

c. Difusi berganda

Dilakukan dengan cara: pertama, kayu direndam dalam larutan tembaga
sulfat (terusi) selama waktu yang cukup untuk terjadinya proses difusi;
kemudian diangkat dan direndam kembali dalam larutan yang
mengandung sodium dikhromat. Perlakuan tersebut diharapkan
terbentuk endapan tembaga-khromat di dalam kayu yang beracun
terhadap jamur dan tahan terhadap pelunturan. Prosiding PPI
Standardisasi 2009 - Jakarta, 19 November 2009

8.Pengawetan kayu kering

Kayu yang harus diawetkan adalah jenis kayu yang memiliki keawetan
alami rendah, yaitu kelas awet Ill, IV dan V ( Oey Djoen Seng, 1964) serta
kayu gubal dari kelas awet | dan kelas awet Il. Untuk memperoleh hasil
pengawetan yang baik perlu diperhatikan hal berikut : Kayu yang akan
diawekan harus memiliki kadar air yang sesuai dengan metode
pengawetan yang akan dipakai, yaitu: (1) kering udara sampai maksimal



35% untuk proses vakum-tekan; (2) kering udara sampai maksimal 45%
untuk proses rendaman dingin dan rendaman panas dingin. Permukaan
kayu harus bersih, bebas dari segala macam kotoran dan tidak berkulit.
Kayu harus sudah siap pakai, sehingga tidak diperlukan lagi pemotongan,
penyerutan atau jenis pengerjaan lain. Apabila terpaksa, maka bagian
yang terbuka harus dilabur dengan bahan pengawet yang pekat secara
merata (Martawijaya dan Barly, 1991).

A. Pelaburan, pemulasan dan penyemprotan

Pengawetan dengan cara tersebut dapat dilakukan dengan alat
sederhana. Cairan bahan pengawet larut organik atau berupa minyak
dengan kekentalan rendah lazim digunakan dalam pengawetan kayu
kering yang sudah siap pakai atau sudah terpasang. Pada kayu yang
sudah terpasang pelaburan dapat diulangi secara periodik setiap 2 - 3
tahun. Bahan pengawet yang masuk ke dalam kayu sangat tipis.
Penembusan akan lebih dalam apabila terdapat retak. Cara tersebut
hanya dipakai untuk maksud terbatas, yaitu membunuh serangga atau
perusak yang belum banyak pada kayu yang sudah terpasang (represif).
Selain pada kayu, juga dapat dilakukan pada kayu lapis, bambu dan
produknya.

B. Pencelupan

Pengawetan kayu dengan cara pencelupan, hasilnya akan lebih baik
dibandingkan dengan cara pelaburan atau penyemprotan karena bahan
pengawet akan mengenai seluruh permukaan. Lama waktu pencelupan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau standar. Biasanya waktu
pencelupan dalam larutan pengawet pelarut organik atau minyak lebih
singkat, yaitu kurang dari satu jam, sementara apabila digunakan bahan
pengawet pelarut air lebih lama. Kelemahan cara tersebut adalah
penembusan dan retensi yang diharapkan tidak memuaskan. Karena
hanya melapisi permukaan kayu sangat tipis, tidak berbeda dengan cara
penyemprotan dan pelaburan. Cara tersebut dipraktekkan pada
pengawetan bambu dan industri kayu

lapis dalam mengawetkan venir serta di industri penggergajian untuk
mencegah jamur biru.

C. Rendaman panas-dingin

Metode rendaman panas-dingin merupakan salah satu proses sederhana
untuk mengawetkan kayu kering dan setengah kering yang umum
digunakan sebagai bahan konstruksi rumah dan gedung (Anonim, 1999).
Dalam cara ini kayu direndam dalam bak pengawetan yang terbuat dari



logam, kemudian larutan bersama isinya Prosiding PPI Standardisasi 2009
- Jakarta, 19 November 2009

9. dipanaskan selama beberapa jam dan dibiarkan tetap terendam
sampai larutan dingin.

Cara lain dilakukan, kayu berserta larutan dipanaskan beberapa jam,
kemudian kayu diangkat dan dimasukkan ke dalam bak lain yang bersi
larutan dingin. Suhu pemanasan berkisar 70°C atau 80 - 95°C apabila
kreosot yang digunakan (Anonim, 1969). Karena pemanasan, udara yang
ada di dalam kayu mengembang dan pemanasan dihentikan jika tidak ada
lagi gelembung udara ke luar. Lama waktu perendaman bergantung
kepada jenis kayu dan ukuran tebal sortimen atau perendaman
dihentikan apabila berat contoh uji sebelum dan semudah diawetkan
menunjukkan nilai retensi yang dikehendaki. Cara tersebut sangat cocok
untuk mengawetkan kayu yang memiliki kelas keterawetan mudah dan
sedikit sukar diawetkan dengan cara tekanan.

D. Perendaman dingin

Metode rendaman dingin merupakan salah satu proses sederhana untuk
mengawetkan kayu kering dan setengah kering yang umum digunakan
sebagai bahan konstruksi rumah dan gedung (Anonim, 1999). Bak
pengawetannya dapat dibuat dari besi, kayu atau beton bergantung
kepada keperluan. Dalam cara ini kayu

direndam dalam bak pengawetan dan dibiarkan tetap terendam. Lama
waktu perendaman bergantung kepada jenis kayu dan ukuran tebal
sortimen atau perendaman dihentikan apabila berat contoh uji sebelum
dan semudah diawetkan menunjukkan nilai retensi yang dikehendaki.
Cara tersebut sangat cocok untuk mengawetkan kayu yang memiliki kelas
keterawetan mudah dan sedikit sukar diawetkan dengan cara tekanan.

E. Vakum - tekan

Salah satu keistimewaan dari proses ini adalah waktu pengawetan relatif
cepat dan jalannya dapat dikendalikan sehingga retensi dan penembusan
bahan pengawet dapat disesuaikan dengan komoditas dan tujuan akhir
penggunaan kayu. Pengawetan dilakukan dalam tabung tertutup dengan
tekanan tinggi yaitu yaitu antara 800 kPa- 1400 kPa. Banyak variasi dalam
proses tekanan, tetapi prinsip kerjanya sama dan secara garis besar
dibagi atas dua golongan yaitu proses sel penuh (full cell process) dan sel
kosong (empty cell process) Proses sel penuh digunakan apabila
menginginkan absorbsi larutan dalam kayu maksimum. Sedangkan proses
sel kosong diperlukan apabila apabila tujuannya untuk memperoleh
penembusan sedalam-dalamnya dengan retensi yang minimum,



menggunakan bahan pengawet creosote dan pelarut minyak. Dalam
proses tekanan, kayu yang akan diawetkan disyaratkan harus dalam
keadaan kering atau kadar air maksimum 30%. Akan tetapi bagi kayu
yang rentan terhadap jamur biru dan kumbang ambrosia dapat dilakukan
dalam keadaan segar atau basah dengan proses tekanan berganti
(Alternating Pressure Method) atau vakum-tekan berganti (Oscillating
Pressure Method). Prosiding PPl Standardisasi 2009 - Jakarta, 19
November 2009

10 Pengawetan bambu

Secara anatomis bambu berbeda dengan kayu. Batang bambu berlubang,
berbuku dan beruas. Kulit batang tidak mengelupas, melekat kuat dan
sukar ditembus oleh cairan. Batang bambu dalam keadaan utuh relatif
lambat kering dan pengeringan yang terlalu cepat menyebabkan pecah
atau retak.

A. Pengawetan bambu basah
1. Proses boucherie

Proses ini dilakukan pada bambu yang baru ditebang, yaitu batang belum
dibersihkan, cabang dan daun masih lengkap. Pada bagian pangkal
batang dihubungkan dengan bak yang berisi larutan pengawet. Bahan
pengawet masuk melalui bidang potong dan dari bagian dalam
menembus sampai ke ujung batang

dengan bantuan proses penguapan (George dalam Findlay, 1985). Bidang
penyerapan larutan dapat diperluas dengan cara menguliti bagian
pangkal batang agar waktu pengawetan lebih pendek. Dalam proses itu,
waktu pengawetan dipengaruhi oleh antara lain: jenis dan kadar air
bambu, iklim serta bahan pengawet yang digunakan. Sebagai contoh
pengawetan bambu Dendrocalamus strichus pada kadar air 72,1%
menggunakan 10% ZnCI2 diperoleh retensi 12,6 kg/m? dan pada Bambusa
polymorpha pada kadar air 110% diperoleh retensi 28,4 kg/m?® pada
panjang yang sama, vyaitu 7,2 m (George dalam Findlay, 1985). Pada
bambu ater (Gigantochloa atter Kurz.) menggunakan campuran boraks,
asam borat dan polybor dalam waktu 1 hari 75% dari panjang batang
sudah ditembus bahan pengawet dengan retensi 7,24 kg/m3 (Barly dan
Sumarni, 1997).

2. Modifikasi proses boucherie

Dilakukan dengan cara ujung ranting dan pohon dipangkas. Kemudian
pada bagian pangkal batang yang baru ditebang dipasang selubung
kedap air dan dengan bantuan pompa tekan, secara hidrostatis larutan



bahan pengawet dimasukkan dan mendorong cairan yang terdapat di
dalam batang bambu ke luar (Kumar et al.,1994). Suardika (1994)
menggunakan pompa listrik dengan tekanan 2 kg/m? untuk menggantikan
pompa air sederhana dan Morisco (1999) menggantinya dengan tabung
udara yang dapat dipompa secara manual bertekanan 3 kg/m2- 5 kg/m?

B. Pengawetan bambu kering

Pengawetan bambu dalam keadaan utuh dengan cara vakum-tekan
jarang dilakukan karena mudah pecah, tetapi jika diperlukan ruas antar
buku harus dilubangi. Pembuatan lubang di ruas juga berlaku pada
pengawetan dengan cara rendaman dingin, rendaman panas-dingin atau
pencelupan agar penembusan bahan pengawet merata. Cara rendaman,
pencelupan dan pelaburan dapat dilakukan terhadap bambu kering
berupa bilah dan sayatan. Prosiding PPl Standardisasi 2009 - Jakarta, 19
November 2009

11 Pengawetan produk kayu berperekat

Bahan pengawet dan perekat yang digunakan harus memiliki sifat yang
sesuai satu sama lain (compatible), sebab akan berpengaruh terhadap
keteguhan rekat.Penerapan pengawetan dapat dilakukan dengan proses
sederhana atau vakumtekan. Contoh, proses pencelupan, pelaburan dan
tekanan dapat dipakai pada venir yang selanjutnya dibuat kayu lapis
(Anonim.1959). Proses vakum-tekan juga dapat dipakai pada kayu lapis
yang sudah jadi (Abdurrochim dan Barly,2002). Cara pertama lebih baik
daripada cara kedua karena bahan pengawet masuk ke dalam venir yang
setelah menjadi kayu lapis berarti masuk ke dalam semua bagian kayu
lapis. Cara tersebut dapat dilakukan pada balok dan papan yang
selanjutnya dibuat kayu lamina atau terhadap balok dan kayu lamina
yang sudah jadi. Sejalan dengan perkembangan, pencampuran bahan
pengawet ke dalam perekat dapat dilakukan sepanjang produk yang
dihasilkan memenuhi persyaratan standar. Contoh, pemakaian bahan
pengawet organik pelarut air (emulsi atau dispersi) dalam jumlah yang
minimal, seperti penggunaan permetrin pada perekat fenol formaldehida
dalam pembuatan kayu lapis (Sulastiningsih et al. 1997; 2000) dapat
memenuhi persyaratan keteguhan rekat menurut standar Indonesia dan
standar Jepang. Penggunaan alfametrin dan foksim masing-masing ke
dalam perekat urea formaldehida dalam pembuatan papan partikel
(Memed, et al., 1992; 1993) dapat memenuhi standar FAO bagi medium
density dan standar Jepang tipe 150. Hasil tersebut mungkin akan
berbeda jika dipakai bahan pengawet anorganik karena akan
meningkatkan kekentalan perekat. Persyaratan retensi bahan pengawet



disebutkan dalam standar produk yang bersangkutan, seperti dalam SNI
Venir lamina (Anonim. 2000).

Macam2 kayu olahan

Ada beberapa macam tipe papan kayu

1. Solid ( kayu utuh )

Kayu utuh yang tidak dibentuk dari ssambungan atau gabungan, kayu solid yang
cukup populer di Indonesia al; kayu jati, sungkai, nyatoh, ramin, dan jati belanda,
dll

Harga kayu solid dihitung berdasarkan kubikasi, panjang x lebar x

tebal....... umumnya harga kayu solid cenderung lebih mahal.

2. Layered ( plywood: multiplex, triplex, dll )

Kayu lapis yang biasa disebut tripleks atau multipleks, sesuai dengan namanya
kayu lapis terbentuk dari beberapa lapis lembaran kayu. Lembaran-lembaran
tersebut direkatkan dengan tekanan tinggi dan menggunakan perekat khusus.
Kayu lapis yang terdiri dari tiga lembar kayu disebut tripleks. Sedangkan yang
terdiri dari lebih dari tiga lembar kayu, disebut multipleks.

Ketebalan kayu lapis bervariasi, mulai dari 3mm, 4mm, 9mm, dan 18mm dengan
ukuran penampang standart yaitu 120cm x 240cm. Kayu lapis bisa digunakan
sebagai material untuk kitchen set, tempat tidur, lemari, atau meja.

Plywood memiliki banyak pilihan motif, yang kerap digunakan sebagai pelapis
lemari ataupun kitchen set, al ; motif jati, sungkai, nyatoh, dll.....masing-masing
motif mempunyai ciri khas dan warna tersendiri, umumnya plywood yang dilapisi
oleh lapisan bermotif ini difinishing dengan cara plitur/ NC dan melamik.

Selain itu ada juga melaminto, yaitu kayu lapis dengan lapisan anti air yang
umumnya dipasang pada bagian dalam kitchen set ataupun untuk bagian dalam
pintu kamar mandi. Ada beberapa pilihan warna pada melaminto.

3. Partikel board

Jenis kayu olahan yang satu ini terbuat dari serbuk kayu kasar yang dicampur
dengan bahan kimia khusus, campuran tersebut kemudian disatukan dengan
lem dan dikeringkan dengan suhu tinggi.

Kayu partikel banyak digunakan sebagai material untuk berbagai furnitur.
Namun, kayu partikel tergolong jenis kayu yang tidak tahan lama. Dalam kurun
waktu tertentu, kayu partikel bisa berubah bentuk, terutama jika terkena air dan
menahan beban terlalu berat.

4. MDF/ ( Medium Density Fiberboard )



Kayu yang terbuat dari campuran bubur kayu dengan bahan kimia tertentu, cara
pembuatannya mirip dengan kayu partikel. Kayu MDF merupakan material kayu
olahan yang tidak tahan terhadap air dan kelembapan. Untuk daerah-daerah
yang memiliki kelembapan tinggi, sebaiknya tidak menggunakan kayu MDF.

Finishing kayu MDF bisa dilakukan dengan lapisan irisan kayu tipis ( veneer ),
pelapis kertas ( tacon, supercon,dll ), melamik ataupun duco. Keunggulan dari
MDF adalah permukaannya yang halus dan tidak berpori membuat proses
finishing jauh lebih praktis dibandingkan proses finishing pada jenis kayu lainnya,
namun ada juga kelemahannya yaitu harga yang relatif lebih mahal.

5. Blockboard

Balok-balok kayu berukuran 4cm-5cm dipadatkan menggunakan mesin, setelah
itu diberi pelapis, sehingga hasil akhirnya berupa lembaran seperti papan kayu.
Blockboard memiliki dua pilihan ketebalan, 15mm dan 18 mm, harganya pun
cenderung lebih murah dibandingkan kayu solid.

Untuk menilai kualitas kayu ada 3 faktor penentu.
1. Berat Jenis -> menentukan berat/ ringan bahan
2. Structural Strength -> menentukan kekuatan bahan dari segi struktur
3. Water Resistance Level -> menentukan ketahanan bahan terhadap air

Jenis board apa yang ringan dan kuat ?

Jika board yang dimaksud terbuat dari kayu utuh, perlu melihat tabel bahan
kayu, karena 'kuat' ada 2 macam, kuat secara struktur, dan kemudian kuat
tahan air.

Banyak cara untuk menambah kekuatan aggregate, antara lain memasukkan
bahan kimia tambahan ke dalam campuran aggregate, dengan demikian bahan
tsb akan mampu tahan air sehingga bisa dipakai di luar ruangan (exterior)

Board yang sering digunakan di industri mebel di indonesia yaitu teak-block,
yang sesungguhnya adalah multipleks di mana lapisan terluarnya adalah kayu
jati, namun di bagian dalam adalah kayu lunak. Treatment ini akan menambah
nilai kayu tersebut, karena pola kayu yang di-'jual'. adalah kayu jati.

Teknologi yang ada saat ini, telah memungkinkan lapisan kayu untuk direkatkan
pada bahan yang ringan, seperti aluminium dan juga PVC. Sehingga
penampilannya tetap kayu, tetapi ringan.



Kayu Solid

SElNERIEETE T Kayu solid merupakan bahan terkuat dan paling
tahan lama dibandingkan kayu olahan. Namun persediaannya terbatas
sehingga harganya pun sangat mahal. Proses pengerjaannya pun
membutuhkan keterampilan yang khusus. Pengeringan harus sempurna
untuk mengindari sifat muai susut kayu. Kayu yang biasa dipakai di
Indonesia untuk furniture adalah kayu jati, kayu nyatoh, dan kayu
sungkai dan beberapa jenis kayu lainnya seperti mahoni, pinus, ramin dan
cedar.

Kayu jati merupakan kayu yang paling banyak diminati karena

kualitasnya, BEEIES ketahanannya terhadap kondisi cuaca, tahan
rayap, dan seratnya yang menarik. Kayu ini merupakan kayu kelas satu
yang banyak diolah menjadi furniture berkelas. Jenis furniture ini pun
sangat diminati oleh penduduk mancanegara sehingga permintaan
eksport selalu meningkat dari tahun ke tahun.

Warna ka “=¢v suiehiEl vy jadi adalah coklat muda, coklat kelabu hingga
coklat tua kemerahan. Sekalipun keras dan kuat kayu ini mudah dipotong
dan dibentuk. Agar keindahan serat dan urat kayu terlihat alami, finishing
nya bisa menggunakan politur, melamik atau PU (polyurethane).

Kayu sungkai kini semakin popular penggunaannya sebagai pengganti
kayu jati yang mahal. Seratnya lebih lunak dan warnanya pun lebih terang
dari kayu jati. Kayu sungkai cocok untuk furniture dalam ruangan.
Walaupun harganya lebih murah dari kayu jati tapi masih lebih mahal dari
pada kayu nyatoh.

Kayu nyatoh biasa disebut kayu jati muda yang banyak terdapat di
propinsi Riau. Serat kayunya berwarna coklat muda dengan guratan yang
khas. Kayu ini juga tahan terhadap serangan rayap dan tahan lama.



Kayu lapis ( plywood )

- Kayu lapis merupakan kayu olahan yang biasa kita kenal
dengan sebutan tripleks atau mutipleks. Kayu lapis dibentuk dari
beberapa lembaran kayu yang direkatkan dengan tekanan tinggi.
Ketabalanya bervariasi dari mulai 3 mm, 4 mm, 9 mm dan 18 mm dan
luasannya 244 x 122 cm. Ketebalan plywood menentukan kekuatan dan
kestabilannya.

Jenis kayu ini paling banyak dipakai sebagai material pembuat kitchen
set, lemari, meja, dan tempat tidur. Oleh karena plywood mempunyai
permukaan polos dan tidak memiliki serat yang khas maka kadang perlu
diberi pelapis tambahan seperti venner(irisan kayu tipis) PVC ataupun
melaminto. Harga kayu lapis lebih murah dari kayu solid tapi lebih mahal
dari kayu olahan lainnya.

Blockboard

Blockboard merupakan potongan kayu kotak kecil-kecil
( sekitar 2.5 - 5 cm ) yang dipadatkan dengan mesin dan diberi pelapis
venner di kedua sisinya sehingga menjadi sebuah lembaran menyerupai
papan. Ketebalannya bisa 12 mm, 15 mm dan 18 mm dan luasannya
sama dengan multipleks.

Blockboard biasanya dibuat dari kayu lunak sehingga tidak sekuat
plywood. Harganya pun sedikit dibawah plywood. Jenis block board yang
banyak tersedia adalah teakblok (memakai lapisan venner kayu jati).
Cukup baik untuk membuat rak, cabinet ataupun kitchen set.



Kayu MDF ( Medium Density Fibreboard )

[ TT———

MDF terbuat dari serbuk kayu halus dan bahan kimia
resin yang direkatkan dan dipadatkan dengan suhu dan tekanan yang
tinggi. Kayu yang dipakai biasanya diambil dari kayu sisa perkebunan
ataupun bamboo. Ini membuat MDF lebih ramah lingkungan. Bentuknya
berupa papan atau lembaran yan siap dipotong sesuai dengan kebutuhan.
Versi yang lebih padat dan lebih kuat dikenal dengan HDF (High Density
Fibreboard).

MDF sangat fleksibel sehingga mudah dibentuk. Ukuran dan
kekuatannyapun konsisten. Namun karena memakai bahan kimia resin,
MDF lebih berat dari Plywood dan particle board. Di pasaran MDF memiliki
jenis finishing yang sangat berfariasi dari cat kayu, venner, PVC, HPL
ataupun paper laminate. Warna dan motifnya pun dapat dibuat sangat
beragam

Furniture yang memakai bahan MDF biasa dipakai untuk furniture praktis
yang diproduksi masal oleh pabrik. Sistem knock down digunakan
hampir di semua industry furniture dengan menggunakan dowel (batang
kayu atau plastic kecil) atau connecting bolt yang membuat produk dapat
dibongkar pasang dengan mudah.

Particel Board

Particle board terbuat dari partikel sisa pekerjaan kayu seperti serbuk
gergaji, potongan kayu kecil, serpihan kayu dan bahan kimia resin yang
direkatkan dengan tekanan tinggi dan kemudian dikeringkan. Prosesnya
kurang lebih hampir sama dengan MDF hanya bahan MDF lebih halus dan

seragam o sedangkan partikel board lebih kasar dan tidak
beraturan.

Harga particle board paling murah diantara kayu olahan lainnya. Musuh
terbesarnya adalah air sehingga mempunyai keterbatasan dalam
pemakaiannya di rumah tangga. Jika bahan ini basah maka kekuatannya
akan hilang. Selain itu particle board juga dapat melengkung jika
menahan beban berat.



Dalam proses finishingnya particle tidak bisa di cat atau di coating karena
teksturnya yang kasar. Sehingga untuk menutupi permukaannya dipakai
lapisan veneer, laminate atau fancy paper laminate yang direkatkan.
Berhati hati juga karena partikel board tidak bisa digabungkan memakai
paku atau sekrup biasa. Biasanya pabrik menggunakan semacan perekat
atau sekrup khusus untuk menginstal furniture berbahan particle board.

SOAL

1. Pengertian Kayu

Kayu adalah bahan yang kita dapatkan dari tumbuh-tumbuhan

(pohon-pohonan/trees) dan termasuk vegetasi alam. Kayu mempunyai 4



unsur esensial bagi manusia antara lain:

1. Selulosa, unsur ini merupakan komponen terbesar pada kayu, meliputi
70 % berat kayu.

2. Lignin, merupakan komponen pembentuk kayu yang meliputi 18% -
28% dari berat kayu. Komponentersebut berfungsi sebagai pengikat
satuan srtukturil kayu dan memberikan sifat keteguhan kepada kayu.

3. Bahan-bahan ekstrasi, komponen ini yang memberikan sifat pada kayu,
seperti : bau, warna, rasa, dan keawetan. Selain itu, karena adanya bahan
ekstrasi ini, maka kayu bisa didapatkan hasil yang lain misalnya: tannin,
zat warna, minyak, getah, lemah, malam, dan lain sebagainya.

4. Mineral pembentuk abu, komponen ini tertinggal setelah lignin dan
selulosa terbakar habis. Banyaknya komponen ini 0.2% - 1% dari berat

kayu.

2. Jelaskan Keuntungan dan Kerugian Penggunaan Kayu untuk

Konstruksi!

Keuntungan

- Berkekuatan tinggi dengan berat jenis rendah,
Tahan terhadap pengaruh kimia dan listrik,
Mudah didapatkan dan relative murah. Mudah didapatkan
khususnya di Indonesia dan harganya pun relative murah
dibandingkan dengan beton atau baja.
Pada kayu kering memiliki daya hantar panas dan listrik yang
rendah, sehingga sangat baik untuk patisi,
Memiliki sisi keindahan yang khas, dan seni yang tinggi,
Mudah Dikerjakan,

- Tahan terhadap Gempa, karena struktur kayu tidak sekaku struktur
beton dan relative ringan dimana besarnya gaya gempa yang
bekerja pada suatu bangunan dipengaruhi oleh berat sendiri
bangunan tersebut,



Mudah diganti dalam jangka waktu yang singkat atau tidak
membutuhkan waktu yang lama bila dibandingkan dengan bahan
bangunan lain seperti beton atau baja apabila ada perbaikan.
Mampu menahan gaya tarik, tekan (desak) serta lentur.

Hasil Bongkaran atau sisa pemakaian masih mempunyai nilai
ekonomis.

Kerugian

Rentan terhadap bahaya kebakaran, dikarenakan sifat kayu yang
mudah terbakar. Berbeda dengan beton atau baja yang masih ada
toleransi temperature panas, sedangkan kayu tidak ada toleransi.
Mudah diserang rayap, serangga dan sejenis pengrusak kayu yang
lainnya,

Pemuaian dan susut yang relative besar. Pemuaian serta susut yang
besar akan terjadi pada kayu yang masih dalam keadaan basah
atau yang baru ditebang sehingga kayu yang baru ditebang harus
dikeringkan sampai kering mati barulah dugunakan untuk
menghindari pemuaian serta susut yang lebih besar.

Pembebanan untuk jangka panjang lendutannya sangat besar,
Balok kayu yang sudah lama dibebani akan mengakibatkan
lendutan yang besar seiring dengan bertambahnya umur
pemakaian kayu atau menurunnya kekutatan kayu.

Tidak bisa digunakan untuk bentang-bentang yang panjang.
Penggunaan kayu pada struktur bentang panjang seperti kuda-kuda
yang panjang lendutan kayu yang dihasilkan sangat besar.

Kurang homogen dengan adanya cacat-cacat alami seperti arah
serat yang membentuk penampang, spiral, diagonal, mata kayu dan
sebagainya. Kurang homogen pada kayu akibat adanya cacat alami
seperti ini dapat menurunkan mutu kayu serta kekutannya sehingga
kurang tepat bila digunakan sebagai struktur utama.

Perlu adanya perawatan Kkhusus. Seperti pengecatan agar
memperlambat lapuknya kayu dan yang perlu diperhatikan adalah
menjaga kayu dari serangan serangga baik ia kumbang, rayap serta
serangga-serangga lain yang dapat mengakibatkan menurunnya
kekuatan dari pada kayu terebut.

Beberapa jenis kayu kurang awet. Ada beberapa jenis kayu yang
kurang awet sehingga untuk penggunaannya pada struktur utama
kurang bagus, contohnya tiang pancang kayu karena sebagian kayu
apabila direndam terus didalam air dia akan semakin awet dan
tahan lama.

Kekuatannya sangat dipengaruhi oleh jenis kayu, mutu, kelembaban
dan pengaruh waktu pembebanan. Ini sudah jelas bahwa kekuatan
kayu sangat dipengaruhi oleh jenis dan mutu seperti kayu jati,
galam dan sebagainya.

Keterbatasan ukuran khususnya untuk memenuhi kebutuhan
struktur bangunan yang berskala besar dan tinggi. Dalam
perencanaan suatu struktur bangunan dari kayu, perencana harus
mengetahui ukuran-ukuran kayu yang umumnya dijual dipasaran



dan perencana tidak bisa membuat ukuran kayu untuk strukturnya
sesuka hati karena keterbatasan ukuran kayu yang ada dipasaran
kecuali harus mengolah sendiri ukurannya namun ini sangat jarang
sekali dilakukan.

Untuk beberapa jenis kayu tertentu harganya relative mahal dan
ketersediaan terbatas (langka). Seperti kayu Ulin misalnya yang
memiliki mutu tinggi dan harganya pun jauh lebih mahal serta
ketersediaannya terbatas.

. Jelaskan Sifat Fisis Kayu
a. Berat dan Berat Jenis

Berat suatu kayu tergantung dari jumlah zat kayu, rongga sel, kadar
air dan zat ekstraktif didalamnya. Berat suatu jenis kayu
berbanding lurus dengan BJ-nya. Kayu mempunyai berat jenis yang
berbeda-beda, berkisar antara B} minimum 0,2 (kayu balsa) sampai
BJ 1,28 (kayu nani). Umumnya makin tinggi BJ kayu, kayu semakin
berat dan semakin kuat pula.

b. Keawetan

Keawetan adalah ketahanan kayu terhadap serangan dari unsur-
unsur perusak kayu dari luar seperti jamur, rayap, bubuk dll.
Keawetan kayu tersebut disebabkan adanya zat ekstraktif didalam
kayu yang merupakan unsur racun bagi perusak kayu. Zat
ekstraktif tersebut terbentuk pada saat kayu gubal berubah menjadi
kayu teras sehingga pada umumnya kayu teras lebih awet dari kayu
gubal.

c. Warna

Kayu yang beraneka warna macamnya disebabkan oleh zat pengisi
warna dalam kayu yang berbeda-beda.

d. Tekstur

Tekstur adalah ukuran relatif sel-sel kayu. Berdasarkan teksturnya,
kayu digolongkan kedalam kayu bertekstur halus (contoh: giam,
kulim dll), kayu bertekstur sedang (contoh: jati, sonokeling dll) dan
kayu bertekstur kasar (contoh: kempas, meranti dll).

e. Arah Serat

Arah serat adalah arah umum sel-sel kayu terhadap sumbu batang
pohon. Arah serat dapat dibedakan menjadi serat lurus, serat



berpadu, serat berombak, serta terpilin dan serat diagonal (serat
miring).

4. Jelaskan sifat mekanis kayu!

Kekuatan Tarik

Dua arah kekuatan tarik pada kayu yaitu searah serat kayu atau
tegak lurus (melintang) arah serat kayu. Kekuatan tarik kayu adalah
bagaimana reaksi bahan kayu terhadap gaya-gaya yang menarik
kayu. Pada umumnya kayu memiliki kekuatan tarik lebih besar
searah serat kayu.

Kekuatan Tekan

Adalah daya tahan kayu terhadap tekanan pada searah serat kayu
atau melintang serat kayu. Kekuatan tekan kayu lebih lemah pada
arah melintang serat.

Keteguhan Geser

Keteguhan geser adalah kekuatan kayu menahan gerakan dan
tekanan yang membuat kayu bergeser (tanpa pukulan) baik itu
beban mati ataupun beban hidup. Beban mati artinya tekanan
secara terus menerus pada skala tekanan tertentu. Sedangkan
beban hidup berarti tekanan yang berulang-ulang dan bisa berubah-
ubah kekuatannya.

Kelenturan (Kekuatan Lengkung)

Kayu juga tahan terhadap gaya yang berusaha melengkungkan
kayu dengan satu kali tekanan secara terus menerus atau berkali-
kali (secara mendadak, seperti pukulan).

Kekuatan Belah

Daya tahan kekuatan kayu terhadap tekanan belah paling rendah
pada posisi searah serat. Walaupun demikian untuk beberapa jenis
kayu tertentu sangat baik apabila kekuatan belahnya sangat lemah
karena jenis kayu ini akan sangat cocok untuk pembuatan atap
sirap atau kayu bakar

5. Sebutkan Faktor-faktor yang mempengaruhi sifat mekanik kayu?
. Faktor luar (eksternal): pengawetan kayu,
kelembaban lingkungan, pembebanan dan cacat yang
disebabkan oleh jamur atau serangga perusak kayu.



Faktor dalam kayu (internal): BJ, cacat mata kayu,

serat miring dsb.
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PENGERTLAN:

Konstruksi bangunan merupakan bagian dari ilmu bangunan teknik sipil yaitu
susunan bahan bangunan yang menjadi satu kesatuan konstruksi bangunan.
Konstruksi tersebut terdiri atas komponen bangunan bawah dan atas, namun
ada yang menambah satu bagian lagi yaitu bangunan tengah. Bahan yang
digunakan pada umumnya bahan yang sifatnya alami dan buatan, seperti
semen potland (PC), batu kali, batu bata, pasir, genteng, asbes, eternit, kayu,
tegel, beton (sloof, ringbalk dan kolom), baja. Sekarang banyak bahan
bangunan yang dibuat dari logam seperti aluminium/stainles dan sebagainya.
Bangunan teknik sipil yang dimaksud di atas dapat dibagi menjadi dua
jenis konstruksi bangunan yaitu bangunan teknik sipil kering dan teknik
sipil basah.

&. TEKNIK SIPIL KERING.
Konstruksi bangunan-teknik sipil kering yaitu meliputi rumah dan atau gedung,
pabrik, assainering, landasan pesawat terbang, mesjid, gereja, jalan raya,
monumen/tugu bersejarah-peringatan. Fungsi bangunan tersebut, misal rumah
untuk kepentingan rumah tempat tinggal, gedung perkantoran untuk
kepentingan layanan masyarakat, pabrik untuk industri/perusahaan.

B. TEKNIK SIPIL BASAH.
Konstruksi bangunan-teknik sipil basah yaitu meliputi: jembatan,
dermaga/pelabuhan, bendungan/waduk, bangunan irigasi,
penampungan/menara air, turap saluran air. Fungsi bangunan sipil basah di
atas misalnya: jembatan, bendungan,dermaga pelabuhan sebagai

prasarana untuk  kepentingan masyarakat guna kesejahteraan dan
kemakmuran.

C. FUNGSI POKOK BANGUNAN.
Prinsip pembuatan suatu konstruksi bangunan adalah kuat, awet, tahan bila
terjadi gempa bumi/tsunami, sehat bila ditempati dan atau aman bila digunakan
dan sebagainya. Perencanaannya, perlu menjadi perhatian bahwa konstruksi
bangunan harus dipersiapkan pelaksanaannya dengan teliti baik perencanaan
gambar dan anggaran biaya maupun perhitungan secara mekanika teknik/ilmu
statika yaitu terutama pada aspek perhitungan-perhitungan kekuatan, stabilitas,
dimensi  serta  perhitungan

DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO
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kontrol terhadap bagian-bagian Gmmﬁmfnm‘&f‘“.
kOﬂS tru.kSi bangun an b a ]k t eknik. Kepala Sekolah, Ketua Prodi

n
)
*

sipil kering maupun sipil basah.
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BAGIAN BANGUNAN RUMAH :

Diketahui : Sebuah konstruksi bangunan gedung dalam bentuk rumah sederhana. .

Bangunan tersebut terdiri atas bagian-bagian konstruksi seperti: bangunan E

bawah, bangunan tengah, dan bangunan atas. (lihat gambar) E

Bangunan Atas -

Bangunan Tengah E

#  Bangunan Bawah .

Ditanyakan: Gambarkan dan sebutkan minimal 5 bentuk untuk masing-masing E

bagian konstruksi tersebut! E

1. Bangunan Bawah .

a. Pasir Urug .

b. Pasangan Batu Kosong -

c. Pasangan Batu Kali .

d. Sloof .

e. Lantai/keramik -

2. Bangunan Tengah 9 o

a. Dinding Tembok Pasangan Bata || = noo Hooo .

b. Pintu, Jendeladan Boven _— [ .

c. Kolom % :

d. Roster :

e. Ring Bak | E

3. Bangunan Atas .

a. Kuda-Kuda d. Usuk, Reng .

N b. Nok e. Genteng .

Z N c. Gording .

2 /Y\ 2 DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO E

H f = * Mengetahu/Mengesahian :

I — Kepala Sekolah, Ketua Prodi :

» Drs. Paryoto.MT.,M.Pd. Drs. Mardiana, M.Eng. ‘:

.’. NIP.19641214199003 1 007 NIP. 19610308198603 . *

. Ld

Foto Copy diperbesar 300% (3x) Xerox Ducowide 6030
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; BAGIAN BANGUNAN RUMAH

Diketahui : Sebuah konstruksi bangunan gedung dalam bentuk rumah sederhana.

Bangunan tersebut terdiri atas bagian-bagian konstruksi seperti: bangunan
bawah, bangunan tengah, dan bangunan atas. (lihat gambar)

Bangunan Atas

¥
|
1

Bangunan Tengah

Bangunan Bawah

Ditanyakan: Gambarkan dan sebutkan minimal 5 bentuk untuk masing-masing

bagian konstruksi tersebut!

1. Bangunan Bawah

".‘I-IIIIIIII!IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIllllllllllllllllllllllLIIIIIIIIIllll-IlIlllllllIIIIIIIIIIIIIIIIIIDIIIE

a. Pasir Urug
b. Pasangan Batu Kosong
c. Pasangan Batu Kali
d. Sloof
e. Lantai/keramik
2. Bangunan Tengah o e
a. Dinding Tembok Pasangan Bata e con fjooo g
b. Pintu, Jendela dan Boven & ﬁ | *i f
c. Kolom i ﬁ
d. Roster 1y
. e. Ring Balk ‘ b
§ 3. Bangunan Atas
: a. Kuda-Kuda d. Usuk, Reng
b. Nok e. Genteng
- : c. Gording
E DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO
- A GURU PADA SMKN 2 YOGYAKARTA
: ﬂ Mengetahui/Mengesahkan :
=, Kepala Sekolah, 7 Kﬁuy:.?méi
H ors. Pa
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UNEAN

Diketahui : Dua batang kayu kualitas kelas 1 dan kelasawet 1, akan
disambung dengan rencana konstruksi sambungan setengah
lidah berkait. Ukuran balok kayu tersebut adalah 6/12. Syarat
panjang sambungan 2,0 sd. 2,5t.

Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk
bahan, ukuran, proses dan tarik kesmpulan.Skala 1 : 5

CLISRE | T

ll 2!0 Sd. 2v5 t i
4 2

TAMPAK DEPAN

SKALA 1 :5

1/6 f////%//%
' %////2 ¥ TAMP. SAMPING
=

TAMPAK ATAS

BUKAAN/PROYEKSI MIRING

Analisis :
A.Fungsi : Berfungsi sebagai bahan
konstruksi bangunan, terutama balok

tarik pada perletakan murplat.

DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO
GURU PADA SMKN 2 YOGYAKARTA
Mengetahui/Mengesahkan Z .
Kepala Sekolah Ka Paket Keahlian

Drs. Paryoto.MT.,M.Pd. Drs. Mardiana, M.Eng.
NIP. 19641214199003 1 007 NIP. 19630315198903 1 024

B. Bahan : bahan pokok kayu yang
berkualitas seperti kayu jati,
bengkirai dan sebagainya

C.Bentuk : Persegi empat panjang
dengan bentuk konstruksi
sambungan setengah lurus berkait.
D. Ukuran : syarat sambungan 2,5
sd. 3.5 t,; ukuran balok 6/12; dan
tinggi kait/takikan 1/5 sd.1/8t
E.Proses : 1. Pilih kayu yang
berkualitas baik, 2. Potong dan
ketam empat sisi, 3. Lukis bentuk
sambungan; 5. Potong/gergaji
padabagianlukisan; 6. Haluskan dan
stel konstruksi sambungan dengan
rata, rapat, siku serta tidak baling.
F.Kesimpulan Ternyata balok
ukuran 6/12 dari bahan kayu kelas
kuat dan awet satu dapat
dipergunakan  sebagaisambungan
bibir miring berkait yang berfungsi
menahan/menerima tekanan tarik
pada konstruksi perletakan murplat
di atas tembok.

. Foto Copy diperbesar 300%(3x) XeroxDucowide AT
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BIBIRIIRINGIBER AL}

Diketahui : Dua batang kayu kualitas kelas 1 dan kelas awet 1, akan
disambung dengan rencana konstruksi sambungan bibir
miring berkait. Ukuran balok kayu tersebut adalah 6/12.
Syarat panjang sambungan 2,5 sd. 3,5t.

Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk
bahan, ukuran, proses dan tarik kesmpulan. Skalal:5

7
e _ SKALA 1 : 5
6

|
&, 25:0.33¢ , F
1 7

TAMPAK DEPAN TAMP. SAMPING

TAMPAK ATAS

Analisis :
A. Fungsi : Berfungsi sebagai
bahan konstruksi bangunan, BUKAAN/PROYEKSI MIRING

4
»

terutama balok tarik pada kuda-

kuda
B. Bahan : bahan pokok kayu

yang berkualitas seperti kayu jatl, | | g gegimpulan : Ternyata balok

bengkirai dan .seba%ainya. ” ukuran 6/12 dari bahan kayu kelas
C. Bentuk : ersegl [erpdl kuat dan awet satu dapat
panjang dengan bentuk konstruksi

6. Haluskan dan stel konstruksi
sambungan dengan rata, rapat, siku
serta tidak baling.

e ) dipergunakan sebagai sambungan
sambungan bibir miring beilfalt' bibir miring berkait yang berfungsi
D. Ukuran : syarat sambungan menahan/menerima tekanan tarik

2,5 sd. 3.5 t,; ukuran balok 6/12; : :
dan tinggi kait/takikan 1/5 sd.1/8t pada konstruksi rangka kuda-kuda.

E. Proses : 1. Pilih kayu yang DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO
berkualitas baik, 2. Potong dan Pl s
ketam empat SiSi, 3. LukiS benmk Kepala Sekolah Ka Paket Keahlian
sambungan; 3. Potong/gergajl
. . 5 Drs. Paryoto.MT,M.Pd. Drs. Mardiana, M.Eng.
pada baglan IUklsan, NIP. 1964121419903 1 007 NIP. 19630315198903 1 024
] Foto Copy diperbesar 300%(3x) Xerox Ducowide 6030
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Diketahui : Dua batang kayu ukuran 6/12 kualitas kelas 1 dan awet 1, akan disambung

dengan rencana konstruksi sambungan sesisi balok kunci untuk kuda-kuda.

Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk bahan,
ukuran, proses dan tarik kesmpulan. Syarat ukuran sambungan 2,5 sd. 3.5t

§

&

4|, 2,5sd.3,5¢ L
7
TAMPAK DEPAN

6

T.SAMP.

PROYEKSI

MIRING

DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO
GURU PADA SMKN 2 YOGYAKARTA
Mengetahui/Mengesahkan :
Kepala Sckolah, Ka Paket Keahlian

Drs. Paryoto.MT.,M.Pd. Drs. Mardiana, M.Eng.
. NIP,19641214199003 1 007 NIP, 19630315198903 1 024

| |
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Analisis Konstruksi:

A. Fungsi : Berfungsi sebagai
bahan konstruksi bangunan,
terutama balok tarik dan
tekan pada kuda-kuda

B. Bahan : bahan pokok
kayu yang berkualitas seperti
kayu jati, bengkirai dan
sebagainya

C. Bentuk : Persegi empat
panjang dengan  bentuk
konstruksi sambungan sesisi
balok kunci.

D. Ukuran : syarat
sambungan 2.5 sd. 3.5 t;
ukuran balok 6/12; dan tinggi
kait/takikan 1/5 sd.1/8t

E. Proses : 1. Pilih kayu yang
berkualitas baik, 2. Potong
dan ketam empat sisi, 3.
Lukis bentuk sambungan; 5.
Potong/gergaji pada bagian
lukisan; 6. Haluskan dan stel
konstruksi sambungan
dengan rata, rapat, siku serta
tidak baling.

F. Kesimpulan : Ternyata
balok ukuran 6/12 dari bahan
kayu kelas kuat dan awet satu
dapat dipergunakan sebagai
sambungan sesisi balok kunci
yang Dberfungsi menahan/
menerima tekanan tarik dan
tekan pada konstruksi rangka
kuda-kuda.

&

v
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» Diketahui :Dua batang kayu ukuran12/12 kualitas kelas 1 dan awet 1, akan d1sambung n

e dengan rencana konstruksi sambungan tiang arah tegak untuk penyangga. n
® Diminta  : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk, bahan,ukuran ¥
A proses dan tarik kesmpulan. Syarat ukuran sambungan 2,5 sd. 3L. y
- TAMPAK ATAS "
n

n Analisis Konstruksi: 51:
n SKALA1 : 5 A.Fungsi : Berfungsi sebagai bahan | 4

i konstruksi bangunan, terutama balok |

tekan dan geseruntuk penyangga. n
B. Bahan : bahan pokok kayu yang | =
berkualitas seperti kayu jati, bengkirai | w
dan sebagainya u
C.Bentuk : Persegi empat panjang | "
dengan bentuk konstruksi sambungan |
tiang arah tegak untuk penyangga. u
D. Ukuran : syarat sambungan 2,5 |
sd. 3L ; wukuran balok 12/12; dan |
tinggi pen 2L dengan lebar = 0,4L "
E.Proses : 1. Pilih kayu yang | »
berkualitas baik, 2. Potong dan ketam | u
empat sisi, 3. Lukis bentuk | ;
sambungan; 4. Potong/gergaji pada | ™
bagian lukisan; 5. Haluskan dan stel | »
konstruksi sambungan dengan rata, | w
rapat, siku serta tidak baling. u
F.Kesimpulan : Ternyata balok | ™
ukuran 12/12 dari bahan kayu kelas | ®
kuat dan awet satu  dapat | ®

n
L ]
i
n
n
n
n

S N dipergunakan sebagai sambungan | u
. . | 1]
i \{\\\\\\\ tiang arah tegak yang berfungsi | y
¥ : //// menahan/menerima tekanan  tekan e
£ - o i dan geser pada konstruksi rangka atau 4
" o penyangga beban diatasnya tiang. n
[ L]
in 30
i 2L g ::
n f 1]
N : —
n g DISUSUN OLEH : Drs. SUKANTO ::
" _7L R GURU PADA SMKN 2 YOGYAKARTA %
T T AR e |V | i | Mengetahui/Mengesahkan : u
:: BUKAAN / Kepala Sekolah, Ka PaketKeahlian ::
) PROYEKSI MIRING v
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KONSTRUKSI BANGUNAN

By:
Tri Cipto Tunggul Wardoyo

PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERIYOGYAKARTA
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Konstruksi Bangunan
(Konstruksi Kayu)



SIFAT-SIFAT KAYU

1. Sifat Physis
2. Sifat Higroscopis
3. Sifat Mekanis
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Pennmpang lintang

Potongan melintang kayu di buku konstruksi kayu hal. 2

® Tampang Lintang Pohon




KULIT LUAR / OUTER BARK

KULIT DALAM [ BAST

KAMBIUM | CAMBIUM

KAYU GUBAL / SAPWOOD —

KAYUTERAS /| GALIH | HEARTWOOD

JARI-JARI TERAS / RAYS

HATI/ PITH




Sel Kayu

® Berbentuk pipa dan ujungnya runcing
® Kosong di bagian dalamnya

® Dindingnya dibentuk oleh cellulosa yang
direkatkan oleh zat lignin

® Pada musim hujan sel bertumbuh subur, tetapi
di musim kemarau sel-sel kurang mendapat air
jadi kurang subur. Maka terbentuklah gelang

tahun




Sel Kayu

Menurut rumus kimia kayu
terdiri dari :

® Cellulosa....... 60%

® Lignin ........... 28%

® Zat-zat lain .. 12%



Sifat Physis

® Perubahan temperatur tidak begitu berpengaruh besar terhadap kadar lengas
kayu

® Daya Hantar panas semakin besar apabila kadar lengas kayu bertambah besar

® Pada kadar lengas = o, kayu menjadi penyekat daya listrik yang baik



Sifat Hygroscopis

® Perubahan kadar lengas menyebabkan kayu mengembang-susut

® Kayu mengering bila kandungan air dalam sel kayu keluar meninggalkan
ruangan maupun dinding sel

® Apabila kayu mengering maka dinding sel semakin padat, akibatnya serat-
serat kayu menjadi kuat/kokoh



Kadar lengas kayu yang cocok untuk

macam-macam konstruksi

Konstruksi

Kadar Lengas

Alat pertanian, jembatan, pagar, dsb.

18%

Meja kursi kebun, kuda-kuda yang terlindung 16%
Perabot rumah tangga (tempat tidur, meja-kursi 12%
dsb.

Cabinet radio, TV, dsb. (6-8)%




Kembang susut

® Kayu akan mengembang bila kadar
lengas bertambah dan sebaliknya
akan menyusut bila kadar lengas
berkurang

® Besarnya kembang susut tidak sama
dalam berbagai arah. Dibedakan
dalam 3 arah, yaitu: (1) arah radial, (2)
arah axial, dan (3) arah tangensial

Radial

Tangensial

Axial



Kembang-susut menurut arahnya

Untuk semua jenis kayu kembang-susut dipengaruhi oleh derajat panas dan angka rapat kayu dan
rata-rata besarnya adalah sbb:

® Radial 4—14 %

® Tangensial 2-8%

® Axial 0,1—0,2%
® Volumetrik 7—21%

Contoh untuk kayu jati

—

2,7% 7% 21,7%

Tangensial 0,74 2,6 6,3
Radial 0,56 1,5 3,1
Axial 0,14 0,14 0,29

Volumetric 1,44 4,5 9,9



Sifat Mekanik

® Hubungan arah gaya dengan arah serat

® Dibedakan dalam dua arah saja, yakni searah serat (axial) dan tegak lurus
serat. Karena sifat mekanik antara radial dan tangensial tidak banyak
bedanya.



Catatan:

8

Kayu lebih kuat menahan gaya tarik sejajar arah serat daripada menurut tegak
lurus serat (ow//> oOw )

Menurut arah seratnya kayu lebih kuat menahan tarikan daripada menahan
tekanan (ow// > ow/[ ) sekitar 2-2,5 kali

Kayu lebih kuat menahan tekan sejajar serat daripada tegak lurus serat (ow// > ot )

Kayu lebih kuat menahan gaya geser tegak lurus serat daripada sejajar serat (t >
/)
s



TEGANGAN KAYU YANG DIIJINKAN (o)

Tegangan ljin (o) untuk kayu Mutu A
I T S
Grandis)

oit(kg/cm?2) 150 100 75 5O 130

Otk// = Otrj 130 85 60 45 110
(kg/cm2)

otk (kg/cm2) 40 25 15 10 30

T/ (kg/cm?2) 20 12 8 5 15

Ket :
olt = tegangan lentur ijin
otr = tegangan tarik ijin

otk = tegangan tekan ijin



Mutu kayu bangunan struktural berdasarkan cacat-cacat yang ada,
dibedakan atas 2 macam, yaitu Mutu A & Mutu B

Uan  wewA  lwws

1. Mata kayu, maks. Maks 1/6 x lebar muka Maks % x lebar muka kayu
kayu atau 3,5 cm. atau 5 cm.
2. Pingul, Maks. Maks. 1/10 x lebar muka Maks. 1/10 x lebar muka
kayu kayu
3. Serat miring, tg. Maks.  tg.Maks 1/10 Tg.maks.1/7
4.Retak :
a. arah radial, maks Maks. % x tebal kayu Maks. 1/3 x tebal kayu
b. arah lingkaran thun, Maks. 1/5 x tebal kayu Maks. % x tebal kayu
Ket:
Mata Kayu : Cacat pada kayu yang disebabkan oleh adanya pertumbuhan cabang pada
batangnya
Pingul : Cacat pada kayu sedemikian rupa hingga sudut2 penampang tegak kayu ~ menijadi

tidak lagi berbentuk empat persegi panjang
Serat miring : Cacat kayu dimana arah serat yang berada pada sisi lebar mengarah pada
sisi tebalnya, atau sebaliknya
Retak : Adanya celah2 kecil antara serat pada badan atau bontos kayu yang pada
mumnya dapat menjadi pecah-pecah




Kekuatan Kayu

Kekuatan kayu dibedakan menjadi 5 (lima) kelas berdasarkan berat jenis,
kekuatan lentur mutlak dan kekuatan tekan mutlak,

Persyaratan untuk masing2 kelas menurut DEN BERGER ditentukan sbb:

Berat Jenis Kekuatan lentur Mutlak Kekuatan tekan
Kering udara (Kg/cm2) Mutlak (Kg/cm2)

>0,9 > 1100 > 650
Il 0,90 — 0,60 1100 — 725 650 — 425
1l 0,60 —0,40 725 — 500 425 —300
vV 0,40—0,30 500 — 360 300 — 215
\Y <0,30 <360 <215

Catatan :

Angka-angka tersebut berlaku untuk kayu kering dan tidak mengandung cacat




Keawetan Kayu

Secara alami kayu mempunyai keawetan tersendiri
yang berbeda menurut jenisnya.

Pedoman untuk menentukan kelas keawetan kayu
dapat dilihat pada Tabel sbb :



Tidak
terlindun
g & tidak
ditempat

Ditanah
Lembab
(tahun)

Terlindun
gdi

Seperti C
tetapi
dipelihara
baik dan

Terhadap
serangan

rayap

Terhadap
serangan

bubuk
kayu

bawah
atap

Sangat
pendek

Sanagat
pendek

lembab

(b)

20

15

10

Sangat
pendek

Sangat
pendek

tidak
terkena
lembab

()

Tak
terbatas

Tak
terbatas

Sangat
lama

Beberapa
tahun

Pendek

selalu di
cat

(d)

Tak
terbatas

Tak
terbatas

Tak
terbatas

20 tahun

20 tahun

(e)
Tidak
termakan

Tidak
termakan
Agak
cepat
termakan

Sangat
cepat

Sangat
cepat

kering

(f)
Tidak
termakan

Tidak
termakan
Hampir
tidak
termakan

Tak
seberapa

Sanagt
cepat



Ukuran Kayu

® Ukuran kayu bangunan untuk semua golongan, pemakaian harus memenuhi
persyaratan seperti tercantum dalam Tabel berikut :



Lis &
Jalusi

Papan

2,5

3:5

Lebar (cm)

15

15

18

18

18

18

18

20

20

20

20

20

22

22

22

22

22

25

25

25

10

25

25

30

30

30

30

Panjang (cm)

200

200

200

300

300

300

300

300

300

300

300

400

400

400

400

400

400

400

400

500

500

500

500

500

500

500

600

600



Lebar (cm) Panjang (cm)

Bingkai
, reng
&kaso 2,5 3 4 6 8 10 12 200 300 400

3 4L 6 8 10 12 300 400 500
3,5 4 § 8 10 12 300 400 50O
4 6 8 10 12 300 400 500
5 7 10 12 300 400 500

6 8 10 12 15 18 20 22 25 300 400 50O 600
8 10 12 15 18 20 22 25 300 400 50O 600
10 12 1§ 18 300 400 50O 600

12 15 18 300 400 50O 600



Keterangan:

® Ukuran panjang, kurang dari pada yang ditetapkan di atas tidak
diperkenankan

® Ukuran panjang, lebih dari pada yang ditetapkan di atas diperkenankan
tetapi tidak disyaratkan.

® Untuk ukuran tebal dan lebar kayu bentuk pipih, demikian pula tinggi dan
lebar kayu bentuk balok, bisa mempunyai ukuran lebih 5%



Tambahan

Kayu hasil olahan bisa berupa :
® tripleks,

® multipleks,

® Papan partikel

¢ Papan serat

® dsb.



V1l W W b=/t

(TRIPLEK, MULTIPLEK, MULTIBLOCK, MDF,
PARTIKEL BOARD,)

1. proses pembuatan masing- masing
2. pemeriksaan fisik mekanik dan secara visual



Terima Kasih ©
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H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik/ Statika Teknik Bangunan
Kelas/ Semester/TP : X, TGB1/ Ganijil/ TP 2014/2015
Nilai
NO. | NIS Nama NA
1 Perbaikan
1 | 27872 | ABELLITO DIWA JULIANS J 81,0 81,0
2 | 27873 | ACHMAD ADON AJIM K 80,0 80,0
3 | 27874 | ACHMAD MUARIFIN 79,0 80,0 80,0
4 | 27875 | AFIKA NOOR FEBRIANA 78,0 80,0 80,0
5 | 27876 | AGUS WINDARTO 78,0 80,0 80,0
6 | 27877 | AHMAD ARIF HARITSAH 80,0 80,0
7 | 27878 | AHMAD BAGUS RIFAI 85,0 85,0
8 | 27879 | AJI TANGKAS PERBOWO 80,0 80,0
9 | 27880 | AKBAR MARETA 80,0 80,0
10 | 27881 | ANDIKA ARIF F 82,0 82,0
11 | 27882 [ ANDRI YULIANTO 86,0 86,0
12 | 27883 [ ANNISA ETRIN PRATIWI 80,0 80,0
13 | 27884 [ ANTONIUS YANUARG PV 78,0 80,0 80,0
14 | 27885 [ ARDI DWI WIJAYA 82,0 82,0
15 | 27886 | ARLAN KURNIAWAN 85,0 85,0
16 | 27887 | BAHARUDIN YUSUF S 88,0 88,0
17 | 27888 | BERNARDINUSR DM 78,0 80,0 80,0
18 | 27889 [ CANDRA RAMADHAN 86,0 86,0
19 | 27890 [ CATHARINA EKA APRILIA 80,0 80,0
20 | 27891 | CATUR HARI WIJAYA 80,0 80,0
21 | 27892 | DANDI MUTASAWIFIN P 81,0 81,0
22 | 27893 | DIAN INDRA JAYADI 78,0 80,0 80,0
23 | 27894 | DIDIN HENDRA PRASETYO 80,0 80,0
24 | 27895 | DIMAS PANDU ARYO P 85,0 85,0
25 | 27896 | DIONISIUS ANGGI ARINTO 88,0 88,0
26 | 27897 | DONNYTA RASYAHKTS 80,0 80,0
27 | 27898 | ESSY SEKAR SAFITRI 80,0 80,0
28 | 27899 | EVI PURNAMA SARI 80,0 80,0
29 | 27900 | FEBRI RAHMAWATI 80,0 80,0
30 | 27901 | FEBRIANTO DWIW 82,0 82,0
31 | 27902 | FEBRYALAN VRASMA P 80,0 80,0
32 | 27903 | FERNANDORPH 80,0 80,0
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen

FI7T6/WAKA 1/4

No. Revisi 1
DAFTAR NILAI Tanggal Berlaku 14 JuLi 2014
Halaman 2 dari 3

. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Indikator sikap kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
Kurang baik = tidak kreatif dan inovatif; Baik = sudah ada usaha kreatif inovatif; Sangat Baik=
dapat menyelesaikan tugas dengan kreatif dan inovatif
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok:
Kurang baik = tidak ada kerja sama; Baik= adanya kerja sama; Sangat Baik = ada kerja sama
terus menerus
Indikator sikap tanggungjawab dan disiplin terhadap proses pembelajaran
Kurang baik = tidak ada sikap disiplin; Baik = ada usaha sikap disiplin; Sangat Baik = ada sikap
tanggungjawab dan disiplin

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Skor Sikap
NO. NIS. Nama Kreatif.& Kerjasama disiplirl1 & NA
Inovatif tanggungjawab
SB KB SB B KB SB B KB

1 27872 | ABELLITO DIWA JULIANS J B B B B

2 27873 | ACHMAD ADON AJI M K B B B B

3 27874 | ACHMAD MUARIFIN B B B B
4 27875 | AFIKA NOOR FEBRIANA B B B B

5 27876 | AGUS WINDARTO B B KB B-

6 27877 | AHMAD ARIF HARITSAH B B B B

7 27878 | AHMAD BAGUS RIFAI SB B B B+
8 27879 | AJITANGKAS PERBOWO B B B | KB B-
9 27880 | AKBAR MARETA B B B B
10 27881 | ANDIKA ARIF F B B B B
11 27882 | ANDRI YULIANTO SB B B B+
12 27883 | ANNISA ETRIN PRATIWI B B B B
13 27884 | ANTONIUS YANUAR G PV B B KB B
14 27885 | ARDIDWIWIJAYA B B B B
15 27886 | ARLAN KURNIAWAN SB B B B+
16 27887 | BAHARUDIN YUSUF S SB B B B+
17 27888 | BERNARDINUSR DM B B KB B
18 27889 | CANDRA RAMADHAN B B B B
19 27890 | CATHARINA EKA APRILIA B B B B
20 27891 | CATUR HARI WIJAYA B B B B
21 27892 | DANDI MUTASAWIFIN P B B B B
22 27893 | DIAN INDRA JAYADI B B KB B-
23 27894 | DIDIN HENDRA PRASETYO B B B B
24 27895 | DIMAS PANDU ARYO P SB B B B+
25 27896 | DIONISIUS ANGGI ARINTO SB B B B+
26 27897 | DONNYTA RASYAHKTS B B B B
27 27898 | ESSY SEKAR SAFITRI B B B B
28 27899 | EVI PURNAMA SARI B B B B
29 27900 | FEBRI RAHMAWATI B B B B
30 27901 | FEBRIANTO DWIW B B B B
31 27902 | FEBRYALAN VRASMA P B B B B
32 27903 | FERNANDORPH B B B B

Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,
Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP. 196111111989031010

NIM. 11505241011
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A.

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

J. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan nilai fungsi di berbagai kuadran.
Kurang terampil (KT) = tidak dapat menerapkan konsep ; Terampil (T) = adanya usaha untuk
terampil ; Sangat Terampil (ST)= dapat menerapkan konsep secara relevan

Skor Ketrampilan
el
ST T KT
1 27872 ABELLITO DIWA JULIANS J ST ST
2 27873 ACHMAD ADON AJl M K ST KT KT
3 27874 ACHMAD MUARIFIN T T
4 27875 AFIKA NOOR FEBRIANA T T
5 27876 AGUS WINDARTO T T
6 27877 AHMAD ARIF HARITSAH T T
7 27878 AHMAD BAGUS RIFAI ST ST
8 27879 AJI TANGKAS PERBOWO T T
9 27880 AKBAR MARETA T T
10 27881 ANDIKA ARIF F T T
11 27882 ANDRI YULIANTO ST ST
12 27883 ANNISA ETRIN PRATIWI T T
13 27884 ANTONIUS YANUAR G P V KT KT
14 27885 ARDI DWI WIJAYA ST ST
15 27886 ARLAN KURNIAWAN ST ST
16 27887 BAHARUDIN YUSUF S ST ST
17 27888 BERNARDINUSR D M KT KT
18 27889 CANDRA RAMADHAN T T
19 27890 CATHARINA EKA APRILIA T T
20 27891 CATUR HARI WIJAYA T T
21 27892 DANDI MUTASAWIFIN P T T
22 27893 DIAN INDRA JAYADI KT KT
23 27894 DIDIN HENDRA PRASETYO T T
24 27895 DIMAS PANDU ARYO P ST ST
25 27896 DIONISIUS ANGGI ARINTO ST ST
26 27897 DONNYTA RASYAH KT S T T
27 27898 ESSY SEKAR SAFITRI T T
28 27899 EVI PURNAMA SARI T T
29 27900 FEBRI RAHMAWATI T T
30 27901 FEBRIANTO DWIW ST ST
31 27902 FEBRYALAN VRASMA P T T
32 27903 FERNANDORP H T T
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




e SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA o mer oA
Uy ‘,g‘..'“}_ DAFTAR NILAI Tanggal Berlaku 14 JuLi 2014
Halaman 1ldari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Mekanika Teknik/ Statika Teknik Bangunan
Kelas/ Semester/TP : X, TGB2/ Ganijil/ TP 2014/2015
Nilai
NO. | NIS Nama NA
1 Perbaikan
1 | 27904 | FITO FATTAHU TSABAT 78 80,0 80,0
2 | 27905 | FITRI MEILANI 76 80,0 80,0
3 | 27906 | FITRIAN NUR H 78 80,0 80,0
4 | 27907 | FITRIATI TRI RIDA AZIZAH 79 80,0 80,0
5 | 27908 | GANIS DWI PRIYANTO 77 80,0 80,0
6 | 27909 | HELMI WIBI SAPUTRA 78 80,0 80,0
7 | 27910 | HENI KASANATUN 79 85,0 85,0
8 | 27911 | HERDI PUTRI FAJRIANI 76 80,0 80,0
9 | 27912 | HERLAMBANG BAGAS Y 78 80,0 80,0
10 | 27913 | HERU SANTOSO 76 80,0 80,0
11 | 27914 | IBNU HANANTO 76 80,0 80,0
12 | 27915 | ILHAM PURWA AJlI P 76 80,0 80,0
13 | 27916 | JALU UKIR DAMATAMA 76 80,0 80,0
14 | 27917 | JANU RISWANTO 78 80,0 80,0
15 | 27918 | KRESNA ADJIE CHANDRA P 76 80,0 80,0
16 | 27919 | LUKMAN NURHAKIM M | 76 80,0 80,0
17 | 27920 | LUTFI ALFIAN 76 80,0 80,0
18 | 27921 | LUTHFI PUTRA FERENO 76 80,0 80,0
19 | 27922 | MARKUS BAGAS KUSUMA 79 87,0 87,0
20 | 27923 | MIFTAHUL JANAH 80 80,0 80,0
21 | 27924 | MONIKA YUWANDA 76 80,0 80,0
22 | 27925 | MUHAMMAD EDWINST 78 80,0 80,0
23 | 27926 | MUHAMMAD FAJAR G 76 80,0 80,0
24 | 27927 | MUHAMMAD L H 76 80,0 80,0
25 | 27928 | MUHAMMAD NM T 78 80,0 80,0
26 | 27929 | MUHAMMAD PANDU M 77 80,0 80,0
27 | 27930 | MUHAMMAD PRASETYO 77 80,0 80,0
28 | 27931 | MUHAMMAD RAIHAN S F 79 80,0 80,0
29 | 27932 | MUHAMMAD RIDHO F 79 80,0 80,0
30 | 27933 | MUHAMMAD RIZALA A 76 80,0 80,0
31 | 27934 | MUHAMMAD RIZALY 76 80,0 80,0
32 | 27935 | MUSTINA WULAN R 80 80,0 80,0
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011
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. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP

Indikator sikap kreatif dan inovatif dalam pembelajaran
Kurang baik = tidak kreatif dan inovatif; Baik = sudah ada usaha kreatif inovatif; Sangat Baik=
dapat menyelesaikan tugas dengan kreatif dan inovatif
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok:
Kurang baik = tidak ada kerja sama; Baik= adanya kerja sama; Sangat Baik = ada kerja sama
terus menerus
Indikator sikap tanggungjawab dan disiplin terhadap proses pembelajaran
Kurang baik = tidak ada sikap disiplin; Baik = ada usaha sikap disiplin; Sangat Baik = ada sikap
tanggungjawab dan disiplin

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan.

Skor Sikap
NO. NIS. Nama Kreatif.& Kerjasama disiplir? & NA
Inovatif tanggungjawab
SB B KB | SB B KB SB B KB
1 27904 | FITO FATTAHU TSABAT B B KB B-
2 27905 | FITRI MEILANI B B B B
3 27906 | FITRIAN NUR H B B B B
4 | 27907 | FITRIATI TRI RIDA AZIZAH SB B B B+
5 27908 | GANIS DWI PRIYANTO B B KB B-
6 | 27909 | HELMI WIBI SAPUTRA B B KB B-
7 27910 | HENI KASANATUN SB B KB B
8 27911 | HERDI PUTRI FAJRIANI B B B B
9 27912 | HERLAMBANG BAGAS Y B B KB B-
10 | 27913 | HERU SANTOSO B B B B
11 | 27914 | IBNU HANANTO B B B B
12 | 27915 | ILHAM PURWA AJl P B B B B
13 | 27916 | JALU UKIR DAMATAMA B B B B
14 | 27917 | JANU RISWANTO B B B B
15 | 27918 | KRESNA ADJIE CHANDRA P B B B B
16 | 27919 | LUKMAN NURHAKIM M | B B KB B-
17 | 27920 | LUTFI ALFIAN B B B B
18 | 27921 | LUTHFI PUTRA FERENO B B KB B-
19 | 27922 | MARKUS BAGAS KUSUMA SB B B B+
20 | 27923 | MIFTAHUL JANAH B B B B
21 | 27924 | MONIKA YUWANDA B B B B
22 | 27925 | MUHAMMAD EDWINS T B B B B
23 | 27926 | MUHAMMAD FAJAR G B B KB B-
24 | 27927 | MUHAMMAD L H B B B B
25 | 27928 | MUHAMMADNM T B B KB B-
26 | 27929 | MUHAMMAD PANDU M B B B B
27 | 27930 | MUHAMMAD PRASETYO B B B B
28 | 27931 | MUHAMMAD RAIHAN S F B B KB B-
29 | 27932 | MUHAMMAD RIDHO F B B B B
30 | 27933 | MUHAMMAD RIZALA A B B B B
31 | 27934 | MUHAMMAD RIZALY B B B B
32 | 27935 | MUSTINA WULAN R B B KB B-
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,
Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W

NIP. 196111111989031010

NIM. 11505241011
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J. LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN

Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan
yang berkaitan dengan nilai fungsi di berbagai kuadran.
Kurang terampil (KT) = tidak dapat menerapkan konsep ; Terampil (T) = adanya usaha untuk
terampil ; Sangat Terampil (ST)= dapat menerapkan konsep secara relevan

Bubuhkan tanda cek (V) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan

Skor Ketrampilan
el
ST T KT
1 27904 | FITO FATTAHU TSABAT KT KT
2 27905 | FITRI MEILANI T T
3 27906 | FITRIAN NURH T T
4 27907 | FITRIATI TRI RIDA AZIZAH T T
5 27908 | GANIS DWI PRIYANTO T T
6 27909 | HELMI WIBI SAPUTRA T T
7 27910 | HENI KASANATUN T T
8 27911 | HERDI PUTRI FAJRIANI T T
9 27912 | HERLAMBANG BAGAS Y T T
10 27913 | HERU SANTOSO T T
11 27914 | IBNU HANANTO T T
12 27915 | ILHAM PURWA AJI P T T
13 27916 | JALU UKIR DAMATAMA T T
14 27917 | JANU RISWANTO T T
15 | 27918 | KRESNA ADJIE CHANDRA P T T
16 27919 | LUKMAN NURHAKIM M | T T
17 27920 | LUTFI ALFIAN T T
18 27921 | LUTHFI PUTRA FERENO KT KT
19 27922 | MARKUS BAGAS KUSUMA T T
20 27923 | MIFTAHUL JANAH T T
21 27924 | MONIKA YUWANDA T T
22 27925 | MUHAMMAD EDWINST T T
23 27926 | MUHAMMAD FAJAR G T T
24 27927 | MUHAMMAD L H T T
25 27928 | MUHAMMAD NMT T T
26 27929 | MUHAMMAD PANDU M T T
27 27930 | MUHAMMAD PRASETYO T T
28 27931 | MUHAMMAD RAIHAN S F T T
29 | 27932 | MUHAMMAD RIDHO F T T
30 27933 | MUHAMMAD RIZALA A T T
31 27934 | MUHAMMAD RIZALY T T
32 27935 | MUSTINA WULAN R T T
Y ogyakarta, 14 Juli 2014
Guru Pembimbing, Mahasiswa PPL,

Drs. SUKANTO
NIP. 196111111989031010

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA

No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3

No. Revisi 1

LEMBAR PENILAIAN

Tanggal Berlak{14-Jul-14

1dari3

Halaman

H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Program Diklat : Mekanika Teknik/ Statika Bangunan

Tingkat : X/ TGB3,

Semester : 1 (Gasal)

Program Keahlian : Teknik Bangunan

Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET

1 2 3 4 5 6 7 NILAI AKHIR
1 27936 |[NANDANA YUMNAYASA 0 0 75 79 0 0 65 219 79,0 Tuntas
2 27937 [(NURUDIN 0 0 75 78 0 78 | 50 281 78,0 Tuntas
3 27938 |OKTA ROSALINDA 0 80 | 79 80 | 87 | 80 | 55 461 87,0 Tuntas
4 27939 |(PRAMITA NUR HALIFAH 76 | 77 | 78 | 83 78 0 65 457 83,0 Tuntas
5 27940 |RADITYA PRADHIPTA 76 | 77 | 78 | 78 | 78 | 80 | 80 547 80,0 | Tuntas
6 27941 |RICKY PRASETYO 76 | 77 | 78 | 78 | 78 | 78 | 65 530 78,0 | Tuntas
7 27942 |RINO BAGAS PRASETYO 76 | 77 | 78 | 78 | 80 | 80 | 85 554 85,0 | Tuntas
8 27943  |RIRIN NOVTIANA 80 | 80 | 78 | 79 | 100| O | 100 517 100,0 | Tuntas
9 27944  |RIZAL ABDULLAH 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 0 | 80 465 80,0 | Tuntas
10| 27945 |ROFIQ ZAIN AFNIZAR 76 | 77 | 76 | 78 | 80 | O | 60 447 80,0 | Tuntas
11| 27946 |RONIANANTA 76 | 76 | 78 | 79 | 78 | 76 | 70 533 79,0 | Tuntas
12| 27947 |ROSYID ZULKARNAIN 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0
13| 27948 |SAIFUL ALFIAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0
14| 27949 |SALWA ZHAFIRA 77 | 77 | 76 | 85 | 78 | 78 | 83 554 85,0 | Tuntas
15| 27950 |SEFTIA AFIF FAUZI 76 | 76 | 76 | 85 | 78 | 0 | 75 466 85,0 | Tuntas
16| 27951 |SEPTI ASIH HARFANI 77 | 77 | 75| 79| O 0 | 76 384 79,0 | Tuntas
17| 27952 |SIDIK HARDIANTO 76 | 77 | 76 | 78 | 90 | 0 | 70 467 90,0 | Tuntas
18| 27953 |SUBKHAN HIKMAH FITRI 0 0 |76|78| 0 0 | 60 214 78,0 | Tuntas
19| 27954 |SULISTIYO WULANDARI 80 | 80| 79| 80 | 90 | 78 | 80 567 90,0 | Tuntas
20| 27955 [SULTANSYAH AMIN DURGANA 0 0 |75] 0 0 0| 76 151 76,0 | Tuntas
21| 27956 |SURYA ADI NUGRAHA 76 | 77 | 79| 78 | 90 | O | 80 480 90,0 | Tuntas
22| 27957 |TEGAR RAHMAN WIJAYA 76 | 76 | 76 | 79 | 78 | 78 | 78 541 79,0 | Tuntas
23| 27958 |ULFATIN SUKMARATRI 80| 8 | 75| 8| 0 0 | 95 413 95,0 | Tuntas
24| 27959 |VINA APRILIANA 0 | 78| 76| 78 {100 O | 95 427 100,0 | Tuntas
25| 27960 |WAHYU NURHADI 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 80 | 80 545 80,0 | Tuntas
26| 27961 |WAHYU SETYA YUWANA 76 | 76 | 75| 79 | 80 | 0 | 60 446 80,0 | Tuntas
27| 27962 |WEMAR RISKA AYUNING TYAS 0 0| 75| 0 |8 | 78 | 70 303 80,0 | Tuntas
28| 27963 |WILDAN MARFU'AH 77 | 77 | 78 | 0 | 78 | 78 | 65 453 78,0 | Tuntas
29| 27964 |YUHANES BAYU PRATOMO 76 | 77 | 76 | 78 | O 0 | 65 372 78,0 | Tuntas
30| 27965 |YUMA ZAIN LATIFATUL ZAHRO 77 | 77| 79| 80 | O 0 | 65 378 80,0 | Tuntas
31| 27966 |YUSRIL MAHENDRA PRATAMA 76 | 77 | 75| 78 | 78 | 80 | 65 529 80,0 | Tuntas
32| 27967 |YUSTIKA NOVERINE PANDIA 80 | 80 | 78 | 83 | 79 | 80 | 90 570 90,0 | Tuntas
Keterangan:

Kl=
K2 =
K3 =
K4 =

MENYUSUN GAYA (MENCARI RESULTANTE GAYA)

MENGURAIKAN GAYA (Px, Py)

TUMPUAN DAN PEMBEBANAN/MUATAN

PERHITUNGAN MOMEN DAN KOPEL

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

AKSI REAKSI PADA KONSTRUKSI SEDERHANA
SEGIBANYAK GAYA / POLYGON GAYA

uTs

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PENILAIAN Tanggal Berlak 14—Ju.|—14
Halaman 1dari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Mekanika Teknik/ Statika Bangunan
Tingkat : X/ TKBB,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 NILAI AKHIR
1 27968 |ACHMAD NURCHOLIS 76 | 77 | 77 | 79 | 80 | 80 | 70 539 80,0 Tuntas
2 27969 |ADIKA SANDY YULIAWAN S 0 77 | 77 | 76 | O 76 | 65 371 77,0 Tuntas
3 27970 |AHMAD ASYROFUL HAQ 76 | 77 | 77 | 79 | 80 | 78 | 55 522 80,0 Tuntas
4 27971 |AHMAD FAUZI JUNDULLAH 0 0 0 77| 0O 76 | 55 208 77,0 Tuntas
5 27972 |AHMADI AFTA 76 | 77 | 77 | 79 | 78 | 76 | 60 523 79,0 Tuntas
6 27973 |ALVIN FANNY FERMANESHA 76 | O 0 79 | 78 | 76 | 65 374 79,0 Tuntas
7 27974 |ALVONSIUS DIMAS SANTOSO 76 | 76 | 77 | 79 | 78 | 76 | 55 517 79,0 Tuntas
8 27975 |ARIF NUR ROHMAT 78 | 77| 78 | 80 | O 0 55 368 80,0 Tuntas
9 27976 |AZIS WILLYANTO 78 | 77| 78 | © 0 76 | 70 379 78,0 Tuntas
10| 27977 |BAYU SAKTI AJl PAMUNGKAS 76 | 77 | 76 | 79 | 78 | 76 | 70 532 79,0 Tuntas
11| 27978 |DANANG MARGO GUNTANG G 0 77 | 77 | 79 | 78 | 78 | 65 454 79,0 Tuntas
12| 27979 |DEPA GILANG ROMADHON 78 | 78 | 78 | 77 | 85 | 76 | 70 542 85,0 Tuntas
13| 27980 |DIAN PRISTI WARDANI 0 0 0 76 | 78 | 76 | 60 290 78,0 Tuntas
14| 27981 |DWISURANANDA 77 | 77| O 79 | 78 | 76 | 60 447 79,0 Tuntas
15| 27982 |FIRHAN MAHREZA YUNANTOPUTRA| 76 | 75 | 77 | 76 | 78 | 76 | 60 518 78,0 Tuntas
16| 27983 |GERASIMOS PRAKAS CAHYAN 0 77| 0O 79 0 78 | 55 289 79,0 Tuntas
18| 27985 |HERDA BAGUS KURNIAWAN 78 | 78 | O 0 0 78 | 70 304 78,0 Tuntas
19| 27986 |LUQMAN FAJAR ASSYIDIQ 77 | 76 | 77 | 76 | 78 | 78 | 60 522 78,0 Tuntas
20| 27987 |MIGA SUKUR SAPUTRA 76 | 76 | 77 | 79 | 78 | 78 | 60 524 79,0 Tuntas
21| 27988 |MU'ALIM PANJI BASKORO 78 | 76 | 76 | 79 | 78 | 78 | 60 525 79,0 Tuntas
22| 27989 |MUHAMMAD EDWIN ADIMDA 76 | 77 | 76 | 79 | 78 | 76 | 65 527 79,0 Tuntas
23| 27990 |MUHAMMAD IQBAL HERLAMBAN 76 | 76 | O 76 | 78 | 76 | 65 447 78,0 Tuntas
24| 27991 |NAVIPRISTIAWAN ARTANTO 0 76 | 77 | 76 | 78 | 76 | 55 438 78,0 Tuntas
25| 27992 |NUR AZIZ VATHQU ROHMAN 76 | 76 | 76 | 76 | 78 | 76 | 60 518 78,0 Tuntas
26| 27993 |RAHMAD JEFRIANSA 78 | 76 | 77 | 79 | 80 | 76 | 70 536 80,0 Tuntas
27| 27994 |RUDI ANDREYANTO 78 | 0 76 | 0 78 | 76 | 65 373 78,0 Tuntas
28| 27995 |SIDIK ARIFIN 78 | 78 | 77 | © 0 78 | 70 381 78,0 Tuntas
29| 27996 |TEDY SATRIAPRATAMA SAPUTRA| 0 0 0 0 0 0 55 55 55,0
30| 27997 |TRIARIYO WICAKSONO 78 | 76 | 77 | © 80 | 78 | 70 459 80,0 Tuntas
31| 27998 |YANUAR ROHMADHONI 76 | 76 | O 0 0 76 | 60 288 76,0 Tuntas
32| 27999 |ZAENAL ARIFIN 78 | 76 | 76 | 79 | 80 | 76 | 60 525 80,0 Tuntas
Keterangan:

Ki=
K2=
K3=
Ka=

MENYUSUN GAYA (MENCARI RESULTANTE GAYA)

MENGURAIKAN GAYA (P, Py)
TUMPUAN DAN PEMBEBANAN/MUATAN
PERHITUNGAN MOMEN DAN KOPEL

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

uTs

AKSI REAKSI PADA KONSTRUKSI SEDERHANA
SEGIBANYAK GAYA / POLYGON GAYA

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PEN"_AIAN Tanggal Berlak 14—Ju.|—14
Halaman 1dari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Konstruksi Bangunan
Tingkat : X/ TGB2,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 8 NILAI AKHIR
1 27904 |FITO FATTAHU TSABAT 0 79 | 78 | 80 | O 0 0 237 80,0 Tuntas
2 27905 |FITRI MEILANI 0 76 | 76 | 80 | 78 | 75 0 385 80,0 Tuntas
3 27906 |FITRIAN NUR HIDAYATULLAH 0 76 | 78 | 80 | 78 | 75 0 387 80,0 Tuntas
4 27907 |FITRIATI TRI RIDA AZIZAH 0 76 | 79 | 80 | 78 | 75 0 388 80,0 Tuntas
5 27908 |GANIS DWI PRIYANTO 0 76 | 77 |1 8 | 77 | O 0 310 80,0 Tuntas
6 27909 |HELMI WIBI SAPUTRA 0 76 | 78 | 80 | O 76 | O 310 80,0 Tuntas
7 27910 |HENI KASANATUN 0 77 | 791 8 | O 85 0 321 85,0 Tuntas
8 27911 |HERDI PUTRI FAJRIANI 0 76 | 76 | 80 | 76 | 70 | O 378 80,0 Tuntas
9 27912 |HERLAMBANG BAGAS Y 0 76 | 78 | 80 | O 75 0 309 80,0 Tuntas
10| 27913 |HERU SANTOSO 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
11| 27914 |IBNU HANANTO 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
12| 27915 |ILHAM PURWA AJI PRASETYA 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
13| 27916 |JALU UKIR DAMATAMA 0 76 | 76 | 80 | 76 | O 0 308 80,0 Tuntas
14| 27917 |JANU RISWANTO 0 76 | 78 | 80 | 77 | 78 | O 389 80,0 Tuntas
15| 27918 |KRESNA ADJIE CHANDRA P 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
16| 27919 |LUKMAN NURHAKIM M | 0 76 | 76 | 80 | O 70 | O 302 80,0 Tuntas
17| 27920 |LUTFIALFIAN 0 79 | 76 | 80 | 77 | 78 | O 390 80,0 Tuntas
18| 27921 |LUTHFI PUTRA FERENO 0 76 | 76 | 80 | O 0 0 232 80,0 Tuntas
19| 27922 |MARKUS BAGAS KUSUMA 0 78 | 79| 8 | 78 | 87 | O 402 87,0 Tuntas
20| 27923 |MIFTAHUL JANAH 0 80 |8 |8 | 77 | 76 | O 393 80,0 Tuntas
21| 27924 |MONIKA YUWANDA 0 77 | 76 | 80 | 77 | 75 0 385 80,0 Tuntas
22| 27925 |MUHAMMAD EDWINST 0 76 | 78 | 80 | 78 | 76 | O 388 80,0 Tuntas
23| 27926 |MUHAMMAD FAJAR G 0 76 | 76 | 80 | O 75 0 307 80,0 Tuntas
24| 27927 |MUHAMMAD LUQMANUL H 0 76 | 76 | 80 | 76 | 76 | O 384 80,0 Tuntas
25| 27928 |MUHAMMAD NURCHALISM T 0 78 | 78 |1 80 | 77 | O 0 313 80,0 Tuntas
26| 27929 |MUHAMMAD PANDU M 0 78 | 77 | 80 | 78 | 76 | O 389 80,0 Tuntas
27| 27930 |MUHAMMAD PRASETYO 0 77 | 77 | 80 | 76 | 76 | O 386 80,0 Tuntas
28| 27931 |MUHAMMAD RAIHAN S F 0 78 | 791 8 | O 76 | O 313 80,0 Tuntas
29| 27932 |MUHAMMAD RIDHO F 0 77 | 79 | 80 | 77 | 76 | O 389 80,0 Tuntas
30| 27933 |MUHAMMAD RIZAL ADHA A 0 78 | 76 | 80 | 78 | 78 | O 390 80,0 Tuntas
31| 27934 |MUHAMMAD RIZALY 0 76 | 76 | 80 | 76 | 78 | O 386 80,0 Tuntas
32| 27935 |MUSTINA WULAN R 0 78 | 80 | 80 | O 75 0 313 80,0 Tuntas
Keterangan:

Ki=
K2=
K3=
Ka=

PENGERTIAN KONSTRUKSI BANGUNAN
BAGIAN-BAGIAN BANGUNAN

CACAT KAYU

SIFAT-SIFAT KAYU

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

SAMBUNGAN BIBIR LURUS
SAMBUNGAN BIBIR LURUS BERKAIT
SAMBUNGAN BIBIR MIRING
SAMBUNGAN BIBIR MIRING BERKAIT

Yogyakarta, Juli2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011



No. Dokumen |F/751/WAKA 1/3
SMK NEGERI 2 YOGYAKARTA
No. Revisi 1
LEMBAR PENILAIAN Tanggal Berlak 14—Ju.l—14
Halaman ldari3
H. LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN
Program Diklat : Konstruksi Bangunan
Tingkat : X/ TGB1,
Semester : 1 (Gasal)
Program Keahlian : Teknik Bangunan
Tahun Pelajaran : 2014/2015
NO NIS NAMA KOMPETENSI KE JUMLAH NILAI KET
1 2 3 4 5 6 7 8 NILAI AKHIR
1| 27872 |ABELLITO DIWA JULIANS ) 78 0] 78 | 80 | 81 | 80 | 79 476 81,0 Tuntas
2| 27873 |ACHMAD ADON AJI MANGUN K 76 0] 78 | 80 | 80 | 80 | 78 472 80,0 Tuntas
3 | 27874 |ACHMAD MUARIFIN 76 o] 78 | 78 | 78 | 79 0 389 79,0 Tuntas
4 | 27875 |AFIKA NOOR FEBRIANA 76 0| 78 | 78 | 78 | 78 | 76 464 78,0 Tuntas
5| 27876 |AGUS WINDARTO 76 0] 78 | 78 | 78 0 0 310 78,0 Tuntas
6 | 27877 |AHMAD ARIF HARITSAH 77 0] 78 | 80 | 78 | 78 0 391 80,0 Tuntas
7 | 27878 |AHMAD BAGUS RIFAI 76 0] 85| 80 | 80 | 8 | 80 486 85,0 Tuntas
8 | 27879 |AJI TANGKAS PERBOWO 76 0]l 78| 80 | 8 | O 0 314 80,0 Tuntas
9 | 27880 |AKBAR MARETA 79 0| 80| 80 | 76 | 79 | 78 472 80,0 Tuntas
10| 27881 |ANDIKA ARIFF 76 0| 82| 78 | 78 | 76 | 78 468 82,0 Tuntas
11| 27882 |ANDRIYULIANTO 76 0| 80| 80 | 80 | 79 | 78 86 559 86,0 Tuntas
12| 27883 |ANNISA ETRIN PRATIWI 77 0| 78 | 80 | 78 | 79 | 78 470 80,0 Tuntas
13| 27884 |ANTONIUS YANUAR GALANGPV | 76 o 78 78| 0 0 0 232 78,0 Tuntas
14| 27885 |ARDIDWIWIJAYA 77 0] 82| 8 | 8 | 79 | 78 476 82,0 Tuntas
15| 27886 |ARLAN KURNIAWAN 77 0| 85| 80 | 79| 80 | 78 479 85,0 Tuntas
16| 27887 |BAHARUDIN YUSUF SUBAGYA 78 0] 78 | 80 | 82 | 83 | 82 488 88,0 Tuntas
17| 27888 |BERNARDINUS RAHARDIAN DARUM | 76 0| 78 | 78 0 0 | 78 310 78,0 Tuntas
18| 27889 |CANDRA RAMADHAN 76 0] 79 | 80 | 80 | 80 | 79 86 560 86,0 Tuntas
19| 27890 |CATHARINA EKA APRILIA 77 0] 78 | 80 | 80 | 78 | 76 469 80,0 Tuntas
20| 27891 |CATUR HARI WIAYA 76 0| 78 | 80 | 78 | 79 | 78 469 80,0 Tuntas
21| 27892 |DANDI MUTASAWIFIN P 78 0] 78 | 80 | 81 | 76 | 80 473 81,0 Tuntas
22| 27893 |DIAN INDRA JAYADI 77 ol 78 78| 0 0 0 233 78,0 Tuntas
23| 27894 |DIDIN HENDRA PRASETYO 76 0| 79 | 78 | 80 | 78 | 78 469 80,0 Tuntas
24| 27895 |DIMAS PANDU ARYO PANDOWO | 80 0| 80| 78 | 81 | 8 | 79 483 85,0 Tuntas
25| 27896 |DIONISIUS ANGGI ARINTO 78 0] 82| 80 | 88 | 79 | 82 489 88,0 Tuntas
26| 27897 |DONNYTA RASYAH KARTIKATS 76 0| 79 | 80 | 78 | 78 | 76 467 80,0 Tuntas
27| 27898 |ESSY SEKAR SAFITRI 78 0| 80| 78 | 79| 79 | 78 472 80,0 Tuntas
28| 27899 |EVI PURNAMA SARI 76 0| 79| 78 | 80 | 79 | 80 472 80,0 Tuntas
29| 27900 |FEBRI RAHMAWATI 77 0| 79 | 80 | 78 | 78 | 80 472 80,0 Tuntas
30| 27901 |FEBRIANTO DWI WICAKSANA 78 0] 82| 80 | 80 | 80 | 78 478 82,0 Tuntas
31| 27902 |FEBRYALAN VRASMA P 77 0| 79| 78 | 78 | 76 | 80 468 80,0 Tuntas
32| 27903 |FERNANDO RISMANDA PUTRA H 79 0| 78 | 80 | 78 | 77 | 79 471 80,0 Tuntas
Keterangan:
K1= PENGERTIAN KONSTRUKSI BANGUNAN K5=  SAMBUNGAN BIBIR LURUS
K2 = BAGIAN-BAGIAN BANGUNAN K6 = SAMBUNGAN BIBIR LURUS BERKAIT
K3 = CACAT KAYU K7 = SAMBUNGAN BIBIR MIRING
K4 = PAPAN OLAHAN K8 = SAMBUNGAN BIBIR MIRING BERKAIT
Yogyakarta, Juli2014

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Drs. Sukanto
NIP. 19611111198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAYA SERAP SISWA

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
TINGKAT/SEMESTER : X TGB 3/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 vV V VI UH-1 REMIDIAL
f f.n F f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1-100 95,05 - - - - - - - - 2 190,1 - - 3 285,2
80,1-90 85,05 - - - - - - 5 425,3 4 340,2 - - 3 255,2
70,1-80 75,05 23 1.726,2 25 1.876,3 30 2.2515 22 1.651,1 16 1.200,8 14 1.050,7 9 675,5
60,1 -70 65,05 - - - - - - - - - - - - 10 650,5
50,1 -60 55,05 - - - - - - - - - - - - 4 220,2
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - 1 45,1
30,1-40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1-30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - -
0-10 5 9 45,0 7 35,0 2 10,0 5 25,0 10 50,0 18 90,0 2 10,0 Remidial
Jumlah 32 1.771,2 32 1.911,3 32 2.261,5 32 2.101,4 32 1.781,1 32 1.140,7 32 21415
n rata — rata 55,35 59,73 70,67 65,67 55,66 35,65 66,92
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,73 0,79 0,93 0,86 073 0,47 0,83
Daya Serap rata - rata 77,00%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TGB 3/Gasal = 77,00% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).

n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu Mahasiswa PPL

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W
NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010 NIM. 11505241011



PROGRAM KEAHLIAN
TINGKAT/SEMESTER

DAYA SERAP SISWA

: X TKBB /Gasal

: TEKNIK GAMBAR BANGUNAN

KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengeh | I 11 v \Y; VI UH-1 REMIDIAL
f f.n F f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1 - 100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1 -90 85,05 - - - - - - - - 1 85,1 - - - -
70,1 -80 75,05 24| 1.801,2 26| 19513 22| 16511 24| 1.801,2 21| 15761 29| 21765 - -
60,1 - 70 65,05 - - - - - - - - - - - - 14 910,7
50,1 - 60 55,05 - - - - - - - - - - - - 17 935,9
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1 -40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1 -30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - - -
0-10 5 8 40,0 6 30,0 10 50,0 8 40,0 10 50,0 3 15,0 1 50| Remidial
Jumlah 32| 18412 32| 19813 32| 17011 32| 18412 32| 17111 32| 21915 32| 18516
n rata — rata 57,54 61,92 53,16 57,54 53,47 68,48 57,86
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,76 0,81 0,70 0,76 0,70 0,90 0,76
Daya Serap rata - rata 77,06%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TKBB /Gasal = 77,06% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).
n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS
nideal = KKM = 76
Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi

Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Guru Mata Pelajaran

Dra. MUJIYAH
NIP. 19570516 198703 2 002

Guru Pengampu

Drs. SUKANTO
NIP. 19611111198903 1 010

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




PROGRAM KEAHLIAN

DAYA SERAP SISWA
: TEKNIK GAMBAR BANGUNAN

TINGKAT/SEMESTER : X TGB 2/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 v \ VI UH-1 REMIDIAL
f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1 - 100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1 -90 85,05 - - - - - - - - - - 2 170,1 - -
70,1-80 75,05 - - 32 2.401,6 32 2.401,6 32 2.401,6 23 1.726,2 23 1.726,2 - -
60,1 - 70 65,05 - - - - - - - - - - 2 130,1 - -
50,1 - 60 55,05 - - - - - - - - - - - - - -
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1 -40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1 -30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - -
0-10 5 32 160,0 - - - - - - 9 45,0 5 25,0 32 160,0 | Remidial
Jumlah 32 160,0 32 2.401,6 32 2.401,6 32 2.401,6 32 1.771,2 32 2.051,4 32 160,0
n rata — rata 5,00 75,05 75,05 75,05 55,35 64,10 5,00
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,07 0,99 0,99 0,99 0,73 0,84 0,07
Daya Serap rata - rata 66,65%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
n ideal : X TGB 2/Gasal = 66,65% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).
n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd
NIP. 196411214 199003 1 007

Koordinator/Kaprodi

Drs. MARDIANA, M.Eng
NIP. 19630315 198603 1 024

Verifikasi
Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu

Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO
NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010

Yogyakarta, Juli 2014

Mahasiswa PPL

Tri Cipto Tunggul W
NIM. 11505241011




DAYA SERAP SISWA

PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK GAMBAR BANGUNAN
TINGKAT/SEMESTER : X TGB 2/Gasa
KOMPETENSI : MEKANIKA TEKNIK
o nilai Evaluas
Nilai (n) tengah | 1] 11 vV V VI UH-1 REMIDIAL
f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n f f.n
90,1-100 95,05 - - - - - - - - - - - - - -
80,1-90 85,05 - - - - 6 510,3 - - 5 425,3 3 255,2 2 170,1
70,1-80 75,05 32 2.401,6 - - 26 1.951,3 32 2.401,6 24 1.801,2 24 1.801,2 24 1.801,2
60,1 -70 65,05 - - - - - - - - - - - - - -
50,1 -60 55,05 - - - - - - - - - - - - - -
40,1 -50 45,05 - - - - - - - - - - - - - -
30,1-40 35,05 - - - - - - - - - - - - - -
20,1-30 25,05 - - - - - - - - - - - - - -
10,1-20 15,05 - - - - - - - - - - - - - -
0-10 5 - - 32 160,0 - - - - 3 15,0 5 25,0 6 30,0 Remidial
Jumlah 32 2.401,6 32 160,0 32 2.461,6 32 2.401,6 32 2.2415 32 2.081,4 32 2.001,3
n rata — rata 75,05 5,00 76,93 75,05 70,05 65,04 62,54
nideal 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00 76,00
Daya Serap (%) 0,99 0,07 1,01 0,99 0,92 0,86 0,82
Daya Serap rata - rata 80,76%
Keterangan :
Daya Serap = n rata-rata x 100% Daya Serap rata-rata kelas
nideal : X TGB 2/Gasal = 80,76% > 65%  (Depdiknas, Effendi, 2007:5).

n=nila siswa
f = frekuensi nilai yang muncul = Pembelajaran TUNTAS

nideal = KKM =76

Yogyakarta, Juli 2014
Mengetahui, Verifikasi
Kepala Sekolah Koordinator/Kaprodi Guru Mata Pelajaran Guru Pengampu Mahasiswa PPL

Drs. PARYOTO, M.T, M.Pd Drs. MARDIANA, M.Eng Dra. MUJIYAH Drs. SUKANTO Tri Cipto Tunggul W
NIP. 196411214 199003 1 007 NIP. 19630315 198603 1 024 NIP. 19570516 198703 2 002 NIP. 19611111198903 1 010 NIM. 11505241011
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KONSTRUKSI BANGUNAN (KB)

PENGERTLAN:

Konstruksi bangunan merupakan bagian dari ilmu bangunan reknik sipil yaitu
susunan bahan bangunan yang menjadi satu kesatuan konstruksi bangunan.
Konstruksi tersebut terdiri atas komponen bangunan bawah dan atas, namun
ada yang menambah satu bagian lagi yaitu bangunan tengah. Bahan yang
digunakan pada umumnya bahan yang sifatnya alami dan buatan, seperti
semen potland (PC), batu kali, batu bata, pasir, genteng, ashes, eternit, kayu,
tegel, beton (sloof, ringbalk dan kolom), baja. Sekarang banyak bahan
bangunan yang dibuat dari logam seperti aluminium/stainles dan sebagainya.
Bangunan teknik sipil yang dimaksud di atas dapat dibagi menjadi dua
jenis konstruksi bangunan vaitu bangunan teknik sipil kering dan teknik
sipil basah.

A. TEKNIK SIPIL KERING.
Konstruksi bangunan-teknik sipil kering yaitu meliputi rumah dan atau gedung,
pabrik, -assainering, landasan pesawat terbang, mesjid, gereja, jalan raya,
monumen/ugy bersejarah-peringatan. Fungsi bangunan tersebut, misal rumah
untuk kepentingan rumah tempat  tnggal, gedung perkantoran  untuk
kepentingan layanan masyarakat, pabrik untuk industri/perusahaan,

B. TEKNIK SIPIL BASAH.
Konstruksi bangunan-teknik sipil basah yaitu meliputi: jembatan,
dermaga/pelabuhan, bendungan/waduk, bangunan irigasi,
penampungan/menara air, turap saluran air. Fungsi bangunan sipil basah di
atas  misalnya: jembatan, bendungandermaga pelabuhan scbagai
prmmnaulmlk kepentingan masyarakat guna kesejahteraan dan

C. FUNGSIPOKOK BANGUNAN.
ggj;diwhmﬁ&mmi. sehat bila ditempati dan atau aman bila digunakan
dan sebagainya. Perencanaannya, perlu menjadi perhatian bahwa konstruksi
bangunan harus dipersiapkan pelaksanaannya dengan teliti baik perencanaan
mhwmmmmmm
mﬁmmmmmﬁwwmm
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BAGIAN BANGUNAN RUMAH

-
A
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Diketahul  : Sebuah konstruksi bangunan gedung dalam bentuk rumah sederhana

Bangunan tersebut terdiri atas bagian-bagian konstruksi sepertl: bangunan
bawah, bangunan tengah, dan bangunan atas. (lihat gambir]

fangunan Alas

Bangunan Tengah

Bangunan Bawah

Ritanyakan: Gambarkan dan sebutkan minimal 5 bentuk untuk masing-masing

baglan konstruksi tersebut|

. Bangunan Bawah
== - a. Pasir Urug.
b. Pasangan Batu Kosong
4{,. ¢. Pasangan Batu Kali
d. Sloof
'”'""" £2 e. Lantai/keramik

2. Bangunan Tengah
a. Dinding Tembok Pasangan Bata E:i

b. Pintu, Jendela dan Boven
c. qumu
e. Ring Balk

ﬁéﬁfﬂﬁ,ﬁ;‘i-th‘w-luiltp T L L L T T T
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KONSTRUASIEIBUAGAN
SETENGARIYDARIBERAA]

Diketahui : Dua batang kayu kualitas kelas | dan kelasawet 1, akan
disambung dengan rencana konstruksi sambungan setengah
lidah berkait. Ukuran balok kayu tersebut adalah 6/12. Syarat
panjang sambungan 2,0 sd. 2,5t

Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk
bahan, ukuran, proses dan tarik kesmpulan.Skala | : 5

= |

; 20sd.251 ’s
TAMPAK DEPAN

14~ SKALA1:5
1 12
4 TAMP. SAMPING

A

TAMPAK ATAS

BUKAAN/PROYEKSI MIRING

Analisis : )
A.Fungsi : Berfungsi sebagai bahan
konstruksi bangunan, terutama balok
tarik pada perletakan murplat.

DUSLIS OLEN : Brs, SUKANTO
GLEY FADA SMER 1 YO ASLARTA
Kepala Sekoith K Pakat Keeiian

PervatahTE spd s Mardans, sLEng.
r-trm-m-l A T

Mpygapps=mEmsEEsss=g2s

B. Bahan : bahan pokok kayu yang

berkualitas  seperti  kayu  jati,
bengkirai dan sebagainya

C.Bentuk : Persegi empat panjang
dengan bentuk konstruksi
sambungan setengah lurus berkait.
D. Ukuran : syarat sambungan 2,5
sd. 3.5 t,; ukuran balok 6/12; dan
tinggi kait/takikan 1/5 sd.1/81
E.Proses : 1. Pilih kayu yang
berkualitas baik, 2. Potong dan
ketam empat sisi, 3. Lukis bentuk
sambungan; 5. Potong/gergaji
padabagianiukisan; 6. Haluskan dan
stel konstruksi sambungan dengan
rata, rapat, siku serta tidak baling.
F.Kesimpulan : Ternyata balok
ukuran 6/12 dari bahan kayu kelas
kuat dan awet saiu dapal
dipergunakan  sebagaisambungan
bibir miring berkait yang berfungsi
menahan/menerima tekanan tarik
pada konstruksi perletakan murplat
di atas tembok.

[
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HONSTRUKS] SAMEBUNEAN
BIBIRIVIIRINGIBERHAIN]

Diketahui :

Dua batang kayu kualitas kelas 1 dan kelas awet |, akan

disambung dengan rencana konstruksi sambungan bibir
miring berkait. Ukuran balok kayu tersebut adalah 6/12.
Syarat panjang sambungan 2.5 sd. 3,5t

Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk
bahan, ukuran, proses dan tarik kesmpulan. Skala 1 :35

L\I\

-

i 255351 .flr'
¥
TAMPAK DEPAN

TAMPAK ATAS

Analisis :

A. Fungsi : Berfungsi scbagai
bahan  konstruksi  bangunan,
terutama balok tarik pada kuda-
kuda

B. Bahan ; bahan pokok kayu
vang berkualitas seperti kayu jati,
bengkirai dan sebagainya

C. Bentuk :  Persegi empat
panjang dengan bentuk kunst:j.tksi
sambungan bibir miring berkait.
D. Ukuran : syarat sambungan
2.5 sd. 3.5 t,; ukuran balok 6/12;
dan tinggi kait/takikan 1/5 sd.1/8t
E. Proses : 1. Pilih kayn yang
berkualitas baik, 2. Potong dan
ketam empat sisi, 3. Lukis bentuk
sambungan; 5. Potong/gergaji

. padahagimlnkim;

7 i

A% SKALA 1: 3

—J;ﬁf

TAMP. SAMPING

BUKAAN/PROYEKSI MIRING

1|-uantnu-n---;p---..nga;;;;;!??3ﬁ¥¥1§??¥??E?T?????Tf%ﬁ
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6. Haluskan dan stel konstruksi
sambungan dengan rata, rapat, siku
serta tidak baling.

F.Kesimpulan : Temyata balok
ukuran 6/12 dari bahan kavu kelas
kuat dan awet satu dapat
dipergunakan sebagai sambungan
bibir miring berkait yang berfungsi
menahan/menerima tekanan tarik
pada konstruksi rangka kuda-kuda.
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Blhlﬁhui : Dua batang kayu ukuran 6/12 kualitas kelas 1 dan awet |, akan disambung
dengan rencana konstruksi sambungan sesisi balok kunci untuk kuda-kuda.
Diminta : Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk bahan,
ukuran, proses dan tarik kesmpulan. Syarat ukuran sambungan 2,5 sd. 3,50

%

w
L

PROYEKSI
MIRING

DASUSITN CILEH | T, SERANTT
UMY AL SIAKH 2 VOUY AR AR A
Menpezaim ddengesahkan
Kepals Sekolah, Kz Pkt Kealillns

rﬁnalisis Konstruksi:

-...;:

A. Fungsi : Berfungsi sebagai
bahan konstruksi bangunan,
terutama  balok tarik dan
tekan pada kuda-kuda

B. Bahan : bahan pokok
kayu yang berkualitas seperti

kayu jati, bengkirai dan |

sebagainya

C. Bentuk : Persegi empat
penjang  dengan bentuk
konstruksi sambungan sesisi
balok kunci.

D. Ukuran : syarat
sambungan 2.5 sd. 3.5 t,;
ukuran balok 6/12; dan tinggi
kait/takikan 1/5 sd.1/8t

E. Proses : 1. Pilih kayu yang
berkualitas baik, 2. Patong
dan ketam empat sisi, 3.
Lukis bentuk sambungan; 5
Potong/gergaji pada bagian
lukisan; & Haluskan dan stel

konstruksi sambungan
dengan rata, rapat, siku serta
tidak baling.

F. Kesimpulan : Temyata
balok ukuran 6/12 dari bahan
kayu kelas kuat dan awet satu
dapat dipergunakan sebagai
sambungan sesisi balok kunci
yang berfungsi menahan/
menerima tekanan tarik dan

tekan pada konstruksi rangka
kuda-kuda. |
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¢ Dua batang kayu ukuran] 19’12 kualitas kelas | dan awet 1, akan disambung

dengan rencana konstruksi sambungan tiang arah tegak untuk penyangga.

+ Gambar rencana konstruksi tersebut dan analisis fungsi, bentuk, bahan,ukuran

proses dan tarik kesmpulan. Syarat ukuran sambungan 2.5 sd. 3L.
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BUKAAN/S

PROYEKSI MIRING

Analisis Konstruksi:

A _Fungsi : Berfungsi sebagai bahan
konstruksi bangunan, terutama balok
tekan dan geseruntuk penyangga.

B. Bahan : bahan pokok kayu yang
berkualitas seperti kayu jati, bengkirai
dan sebagainya

C.Bentuk : Persegi empat panjang
dengan bentuk konstruksi sambungan
tiang arah tepak untuk penvangga,

D. Ukuran : syarat sambungan 2.5
sd. 3L : ukuran balok 12/12: dan
tinggi pen 2L dengan lebar = 0,41
E.Proses : 1. Pilih kayu yang
berkualitas baik, 2. Potong dan ketam
empat sisi, 3. Lukis bentuk
sambungan; 4. Potong/gerpaji pada
bagian lukisan; 5. Haluskan dan stel
konstruksi sambungan dengan rata,
rapal, siku serta tidak baling.
F.Kesimpulan : Ternvata balok
ukuran 12/12 dari bahan kayu kelas
kust dan awet saty dapat
dipergunakan sebagai sambungan
tiang arah tegak yang berfungsi
menahan/menerima tekanan  tekan
dan geser pada konstruksi rangka atan

penyangga beban diatasnya tiang,

ENE R NAEERNEEEEANE

DSURUH GLES | Dhes. SITRANTE
CICRLT PARA, SAEEM 3 ey ARAETA
MhengebitnnSlengrashion
apaia Sekalah, Ko Mt eshlian

Dri. FaryuiebdT Pl Dre Maniase. V.iieg.
S AL . 1) 1S |

&
Kevucelh sdiite L

oy dfipar
i!'.'..'-.lllliilil-"-.."".’-‘..’ll-!illlIIIIIII!!!IJ

o & i

R A R RN R RS N R L R R R R R R R R R R R R R R R R L




6o = "N
T 994 SEAOA

BRI | E L T o [ T “__.......w:....

ok wRanes . geant G
o ubburdwoud (3

by uenhuDg (@
» T _..Fuﬁ!._i (>
bohfigs ad J nbuwsog (4
uers qual e
1 and el MOTECL 1415 WL e

ol nhed (f JomcEal usn pue| (5
NECERerE i Gusunse (2
bl /4 i ¢
ehos uoiX (4 ARG 13
HaeD (o funpsts (4
prisok (3 yeumni o
sndgan Bojan s amal o

§ onp (Efusw 1BOO P wounbudg ARTEING

rfuctiing = oy e upbum yuad (3 sa30 (4
" H. RO § Y g (s ofog (3 Busraal (a2
Isands (4 wpaq (1 .EEM.«.

v wabumigaag - wobund 4 aadic bped (e Py (i wee neq (2

= PN DheeD0 oSBT o i ﬂ.— e mied (4

s (o sy e

‘g fa Ry T TR 1ot - = =

womounbp  opg oo (p 1 dodisma lﬂiﬁ.ﬁﬂﬂ Bugh  uimbs 0
Aodund iz Wy ¥yEs |3

i3y g s P o wavet (4 wo s waaduay (2
i/ Jou o qohos unssbay (3
§ A GOuRiied,  yOuag YU o SOy umsodway (o

Tandide  Uouricg _.I_:Ein.ut
crfutl| mandbiony wonJars olg  poluaw Buoh wounbued voues  weunsng
naeh Al n Wwey vounbueg el RIDh  woUnbaDg SRR

NYNNONYE  1SA(d LSNOA




. ..m_..,!.....f."“.. o .
e P 5 b \ .

-

Buipung /B0 uelbeq] T

- AUANE R ._..D...f.rﬁ.._ e i
nwdh Bnah ASeL G
W MED ueEueTR b

/N
|

Wepusy / verveq  usioRC] 1

CLRQ9 LS e 2 AT
o UENON i« BWRN




KNS TRUKSY KW
" RE

S WCAM- VACAY, CACAT R

& Tirdumf Mdta ey K.aropos

-

-
- W MU ferjdi  borena Adang
ix-'l‘ra'ﬂg fﬂlﬂ"g 1"“} élmh? - Ugopos "'F.iJl.i‘d-’ ente ma .,E:‘-I[;_}f‘

hewan - bowan  soperf ™Yaf

h@ Berprur 0 et —

T :f |

o |

i l'x L ¥ 'E u
- Jay - UEORgTys felgpmictan qode beyu
T:t-'l'u: ﬁ kagy u-‘Eﬁblfntﬁ;iG:Eﬂ Wengaisatean -
u garg ‘ugal - Bngge S
MUl Mydd Utk beroman g 1990008 togu-

I@;S&mi Micing | il Retol -

= Sevot minpy dejdi tovene |

besa tahaip tesisl boyy gada Gdab

pemotongan - - Terub  Kimeno  dpearars
‘etanar yang YRG0 YU
juga teryddy abipat kemidagan.

Al

*
" |. 5 i
Tugas 3 Yo s fwmd, Gat s

Vower & 0%




I__x W L 14 .3..._._;.,..;. sl
N Jm. rl s.h...._c_l J_;m“_.uw rl_,._..l__.c.__. _...__H.ﬁ....__
| .__.|-. B L by __._._r_..,_...._m ..,.., f _ __
L A _ . .
| _ TRRL h
| ARG v M
. A \
_ L~ f Bt /
) ® ) \\I (&) U ®
.unn...:ﬁ..m P e Buae s
ol s \ | m B7 h.
#.En_i_ﬂ:# _T _ | _m
| '
% I |
| : ; 1
& ® L ® \\ @ (1 01D

NANY Y3y




:.'3?-;)(“?.‘

Macam-Macam Cacat Kayu

2. Cacae Serar Woing:

=R TR

Motonl  SarBredd.

=_—n__ ’-‘[
E 5 Fagu Berjarmuc
L W==—==—3
1
= LL!W‘I.} L(trena
L ralil //? Fecaly dan  Belal,




- KELOMAOKZ

XTGB 1
Nara Keromeox 3

Aum Nuriyanto (v
Awor Dt Whawen (1)
A Kummimonw (8)

Diovisus Aucgr (29
TUEA S 4




13

Y Penefupenen donm ipuke Ay S Uk fun

".i}lﬂﬁfailiwg ik merodl  terbyk ) Menczial Sorbuk menyudi Papen  l<ayuy
r———f
B |
e |} I
"I"I'" | | T————r -
ki U ” i T )
)| Ten B ey Poapoun le-Exigy 29 i) P ek ng Cel, T




¥ Macam - maeirm  HPE Ripun keigu
LSalid (o yhn

L
3 yenea ( F‘j“"'—“:‘dﬂ Mubhiple a4 rIPI#.tj
" Pardike) o
4 MDF {M{?diwﬂ Q‘-n{:i’t& Filmf'bi..d.'li"d)
5 Blackbuagd

1 Soud ( Bage Ukuw)

Kmau WEYh  uong  kdme b bgoue A0 SOmMbungin atal  gokunann
Fagy scud Yarg cueup ROPULET dlndonesia oddiah EDUY ~oni,
Tdakel. |, romin , don Jokl belonda |, A . vama ¥agu  Souid  dinikbng

berdofarran  wUbivad! | faniarg w LEkar ¢ EEBOL urpngA hwarga FOuU

Solld cendgrupg  Lebik  enoieon .

2. | auered {m_.,um&. ULEIPLEX , LriBtey , ALL)

¥oug Lopls bord huago ACPbUt  BeElgl  ORSU mULEIPLEY | eady oM
berpertur  darl teweraea laes lembamn  wagy, Eeffaian  Fay

GI Al
Lafls BOrearact ; vULGL dor) §Mm, amm,amen dan (§em cEny

Ul run PVempung Chomdar 120 oo 2 240 e . P['jl"'"‘-‘“ di eunnlecia

Sebaghi  pelbEL  lemart  afou fran kitchern Seb. Selain 11y ol Jue

kalﬂﬂ.&,Hl.yu lopis dengor  lophew a0 LU L O Al e L digmicny
Fode buyu"r daltivy Ei4D®a cod.

3 Parbiksl board 35 o
gy clediean i derbuat dari Gerpvk kon)b kalar gang AiEcmpy

devigit Suby -hngg'ulmuu W enyak digureiken ek mabericll drdule hEr-
bngui Furaiduf

a MDF (mediunn Deasity Fiherboord )
Caorn perabuatannug  micip  dennon LMHU et ikl J;'.ﬂﬂ],. MpP MEFY preckelis
meadeein| by Yany Ldak fakon Aderhadap air dun welevabapun sehas

-'rn:m
Urduk  Jagrels ez -Im:]rJ] Jicka ke I'Hf'ﬂgguf"-'ktm IL:-'.I.J'U MG E

EUrgiemal

[ L.
danijan  hahan ki butus Jaly o latukon t\lE'nr_Juv'l e, dam  ciRETERgLn

|
|




5 Rlptk board
Fﬂmh.u-_d-nn E-luthlmurd wrl-l-l.uu1 i) batoe AN . Eﬂﬂ'ﬂ e (O

Ademt -Cem dipadob=on  meEroounoEan mesin; sgrfwan b
dibert PELOPIE, fehingan ot AErOY0  berupg WEWboran  foerdl

eopan  kEoul

'l‘lnuﬂggumn rauy Soud

| Comara OMEOEEUT mermliel EeWNAdPan Yo mraadi e enos

1. Pevaguroan wacerial Oy GEan menimbuleain  Eetan wardak
datar culnonn .

9. poyy SOUA relobiE  wWAdR Jipentuscn  dan PfOtRS

pnEue
oo AetOin  WRrd gunginisan

Siverdokan  WOELE  oerbogos
cuata Yona wate

4. \cayu Sould METUTORDn  nEuLas! ponag =00

Vierurangn kayy <ouid

Lokeonn  sold memeriuFal  eengecingan 'R
treateriay  Eody  SoLwd canoar digergartni  olen oMt
don E0Endn  weudl cuiuad

2. ¥oygu s0Ud  puwang METILE oSOl
rurang monitle etoharan Lervodar  prangon afl

rg semPutRa FOMENA
o

wrradaf feonaan rauop

T wouuy foUé

Py EETeOEOr .
A eyt COLIS wromiltel SIEGE tidar foranam J woroaen dan dare

terdapat oooal Severil sermpmaan yang TEEAE dan woka oy

keuntunaan Loyered
1. Combang Sucuet Foda otk yemaniong don welekor Fok ok

becd. cetimgan moryPOEOn Bokon TANG mepillEl TenbiLTeas
dimentt dang  Leere Dok

2. Memburgal  Fetakhanan 1ekar beor tervodaf petavan  dan
rEkoE.

2. Memutaeinyan  PErQundnn  LEMECION CLembaran farmn uned

B pesar.




. eeurangan Laveres

P Tidar b0han meErabhon ppear teridid bemt

1 . Mudak vetak don Pocah

Partieer Roard

=

Eotoeian - el Ll ] beneyie YONS, Bormorm ™ = e od by

mMudar  dawim borgear fosora

Feburaropn ¢ kdae. SSvan betan bermib

MU repyn dan muodak  Letserang  Jownur

Brock Bomcd

Felifmikan © bE0e muda TMeLrakung

L% e vy = R e PRV Lomman

UMD - kuroeg owek .




KELOMPOK 7

TUGAS 4

PENGOLAHAN PAPAN KAYU
DISUSUN OLEH:

Ahmad Arie H. (6)
Akbar Morewa (9)
Condra Ramadhan (18)
Fernando Rismanda P.H.(32)

XETIGED

o 8()




Tugyis 4 - Pofln  Olohan  koyy
Dieekehng - Comy Pembuctar Pofon dlabor Eoyy
Dtcmgeieain <~ Analice Pembtieeon Papon Olaban  keayy

< kekahy  Wekurorgen dan kelebianndg

Avalisie  Pombucian

= Fihglk Meube

miepent] Pohon targ Sekiromy Cotok don berumir, tebasg Fohon ik dudek
Mantap dmgon  Prhonnda. Kemudian bedmey Pakon ol potong Per meker dan G-
tongon hotonny,  diSerag atal Perahilangan keulit Pehen: Selanjutrde Renggilingoen
batens  fehon menjod  Sorbuk -Serbok  Yomg holut. Tike Cudah Jadh Ser buk-
Serbuk yorg heut, dijemir di rdargn derbuke Supoge lenatuy terkenc Srror
merkihar i don bl Sudah legring Sorblk -Serhik  tertehuk clicompur clengan fem clon
Ll lemudion motuckean kedalom mecm Pepcote . Toco Cudn b Jadi fapan medke|,
lemudiar  Preged  Cending uetuk werghilorglon leeficinan dom dipres  Supaye
Papon  tersebub  podot.
= Bihak Pemetan

wmemkuat design ruarden yong akon cipatong meubel  laly Ulr Panjors <o lebar
leogu  Yoing di letikban. Petar ey terrebut e Pk meubi.
- prhale  ebel
Papan terfebut clipeteng Setwal Pebanen, lolo didkin mengaunakan metin rteter

untule menjadi  Prefil, longkoh  Selanubrya | Papoe dicat Sesuo Peranon .

‘ooinop dioetar e tempot  Pemesan,
* Pivok TPemetan

tnerar ko dlor memjusun  Fapon tertebut keruargue  Yorg sken divenoun &

|




GAMPAR PENGOLAHAN kv,

_Elﬂ'%f.ehungm{d-.un | ‘;l__l] Femovorgm Bateng | | 34 Pongulitan

-_'."3&1"«

I

e l

_%] Teraailiman I ﬁ Pencrsaicah

|

Ka}u.‘mnp_lpn Ao e libhan

= |':E|'i'tlmi19ﬂﬂ
mthal | Cayafen,

- kctlabihan
cepot QTS tokan lamp Dagus, ropi | kedap air




- Moeom Macom Tiee Pasan Keyu
e Shich

cddlely leout Wil Yooy tidek clbentuk dari Sembungen etoy gabungean

kouu  ueng Uikl 'ém_qu Sobel Gang tylup P pulee Yokt oyl e, Bayy
|
' Suralersi | dab.

_jhi'E'IE]n-'!‘luﬂ = Ceara  Er Cheedir emiile  Ledohan Yo prenfyd S lchas mio

"éﬂrmm-“?.ﬂnr oyt Solid lkuresg memilile  etolhanan

e Lomered {Mulk Pleles Abnplelc

leahelsihan - Prakii s delom Perggurecreys fohae 20 e ,.-:!-'-1[_- P gt e

.| 'I.&;E';_urqrqqq - ﬁﬂnll. dapat :'l.lﬂ.mn.'rmr i e TGN
' ; trbryn dgghing 4 gha)

* Vorsiied Bioaea

I Pdlh '}ms tobon oy, g Febuoh dure Serhie s Vesar yang diampur diegun
v betmis M—Elm?uan by hEmudion  daetan &.h\gm lem - dan, Alhts! o
Fodlebiban 4 mtmivhi bestuis yong bermacam - Marcih Mooy ddam grgges (s5any

Rthuengdn 3 Lidok shan Gorbtban berdh, saddn sofiah dan mdah ey jomue

| * Bace B
Rl bulthe woya Becobusan Remn -8 om  Wgodotkan  eltnidan mrisin gaialan
dibart gapis , Sdwinggd WOSIAGE Banup lembaran Sepdi Rl

egnan v Lo ety b Lokt il dilam YTmn
Yethururign b igng ALty .




sz.m

TLGEAS 1
NAMRR

PABELL\TO pEwh 5.9 (\)
PA)\ TANekhs o (Y

P BRVARUDIN Yic. ()

2 DAND MUTA SAWIE. Q. (1)

AR




:

4 H?F{an Dhon ity e batrds )

_ PAPAN OLAHAN

qﬂm Tospuieant = 2

- Roreoma, Yon chtevang e aason .

i 1 'ﬁ#h 'Iiﬂ'm“. E'JM“ 'ﬂﬂ}ﬂdﬂ 'ﬂ.m hﬂal-ﬂ-l"l dan Latﬂd'q pnon o Tkt mlq.iuﬂu'hﬂ-r.

metin Seje.

% Wawss. wigian bomeg mhon ik | b, bocang  ponon digiing menel ebuic?
s con i jemer ol baeah smac matahar

4 Wosnpae, Srbuk™ Meetak Mesiach fepon :

5 1% lima, Wﬂn clibenbak w@tuai feitegn , Gkelah  WeU popia dipregd Spaya
e ks

b e eram, r;telnh i fapan ters@bpe i reake! Ungik  membertul  Sibual
peegite -

7 Wepndian M dicetal qewal  Bmanan

dﬂ:‘hw m&w
5 kel 1 Rendain,
Tagon

torkunk sar  Warbuk Alam dan dipadethan
ﬁ.dmungmi fia Tl lmﬂu * x
Kerwgian 4 Mudoh rumk, lepan tdek gk terik terak . fanang 0% wrkera oif

HOF adgiah ¥ rhuat dOr Oeebals b
KE\'-!.E T‘h’m?nmuir # “"'i'l
03 laiv \erar dibmchigean PI0F, permions wius, hn Yot tervadig v
MM tLekin mohal  dibandingkan MDF, HOF bra tehan (-2 hian
4 :DF (Madiom Tandity Gberbeands)

UF oadalaw | Alm Iﬂ'ﬁ .:h!‘- o laie lekiA
b d‘hd};?mwgaﬁrhm o by kays Ao bahaw feia loin |2k
= Wehar 2 Wadiug

K'WHHEF: Aot kerag, parmkaan s . gpmpany Lgm.l;_d. Finighing » 1 shifig + Shh lmm :;ng it

Kerugion £ ?Mtqrg terbodgy cir o MIDF Wik bio bortghan lama cAr pados partikel
dan bertahan 2 bulan
"L'E!h_ﬁw

i\ ot mdylah fapan g berhuap  gari fuliinga 'ma-u felid g ngpn; .fd lem

’_ﬁ IEMMUP = g

- Keuntungae Iu-ni;_lsb'ﬂ_#*ﬂn _air ik Yayjng sutun g chipat ditonggumy

f { Uoky_
k 2] .i‘lﬂﬂ_ﬂ kempngkinan,  Tmgape  jiko clari pabrk by
erugi e _myn e wm e

+) Mulsiplgks - =
Multiples adlan fopan U dinsor cori kayu borapr triglek biaganya

lebpatan Lmm, mtal : gom, |rJ-i1n Fmm, B

“Kalor  z Madium Up otau tergontung giniching

'F:mnl;“guni 'l":'iat tthan air, 'Ita-'runghmﬂn royag. kenl karena dilem Seimog @
PP \p tilalc tohan Kivke akan  maty.

qugtur § Kemampuon wewhan bepon 1M laman dibanding kan
blok  hoatd




3 Digiling hinoger mord Serbit

A ".é_.
b4 |
/ £1< - 21
A Mencorar Serhuic nm_‘pffn Papan ke




Plooammes

=

Sifat - Sifat ‘eayu. </ kj
e

1.Sifar Physs - A L
& Gitak yang menjelosian ben
o Eodor L{emacm lmniu v Gir yang P engisi
yuang  por heougut
sifak
1} Pevulocthon ternperotur tidok begihu L:Qrfaergmru'n e g
‘wesar terhadap kodor LEh:ﬂ,l:}.'i ayu - keirerg  kadar [€rmgas
Lerodo di dindtng cel. Sedahglean ~diding sel kidak berpigons
f‘ﬁdﬂ Cutu (7 LB plro e -

2y Dagn hantar peunas Cemoketn  besar 4 abkila feadar [Eﬂﬂo“s
il bertombok betar - Hal ini disgbobkon kadar |engag
Fayu kering Udora lergantung poda keadoon 1llin
Setbrpedt ik keadoon elim nog, eks leodor lenges
:ﬂ 'ului fedideit . Hal ini mengokibotkon doya hantor panos
205

) Pado lkador lengor kayu -0, koyyu menjad; panfkm oo
Liskrik ug Lok, Carena  Semokin bevar lengat koyw Cemaki |
borya oir Uong matuk le dinding ehin kadar lengusn
=0 (hidak adli hﬁ?'.ﬂ apakilo Hdnkhﬂadm CEI.}?? o ke -]L:‘d?k §

ada Penghontar listrike.

i . Gifot Higrescopis .
# Gkt Yang menjelogkon  kador ol poder keyu .

'

fuk fisike pada kayu.

‘SE‘:.mg{uh atau eluruk

Qusuk Hal (ni diforend adar levigas [ :
oproh ¥ Meuror  kowu aken mengEm ey “loegihy Fut;hm

Celolirg

1) Perulshan
) un  kadar lew ﬁhrgﬁiné%hmhkﬂn ooyt pa hﬂgmbﬁn .

- i siCab pekons
b et wenjelatkan Kkelvatan /RRmampuin kayu Kelotan/

I | eemampuan  feeg bita terjadi (ebth |kuol jika  fadar

1 Fedikdd - Hat inl ditebakkon eorena Fmrf-?cri

lengot kay™
;:E;m hli.‘d“ penyusud  menyeink ko ot menjor ol padot .




SAMBUNMEAN . LWAH  LURYS [ vAROHAN)

MMMMM b Managn Mt ol
ot Lok Rond Bagows mobobe (AL mmew Skl gusrsun
B - Tt et et Sredoeflone Beried  Spemdeoaeer Sasgehed

JERh

p- ‘ ‘ ! 49 Athuls weuewn Asting

......

|
—
i
—
£
g

o
ANALSIS Eunsst 1= ot ossy W, .
hl“ﬁ*}ﬁwm Mﬁ"hﬁ"‘“ tf‘\wwﬁ”"‘?’“’"
m‘% I e . Sl e B g
e ;:‘!‘ 2tk Gl
C sRem ki, o




+© w&\ n
o e w.ﬁ = janmn .:E:._.J_

. _ n.rtbraq.._._.a._u:-..ur-_._.___u ..wr_i
Jormer] Ioinm wyniubuR, hiok e amy wopag v 2P il 7 et PR et ...a_,...n..__.._.m__h,ﬂ.___. foltp L, 4 w0 H&w 1o

A 2 : i ; = (1 EALN T P
_m...mnmﬁ_ﬂu L jaiis) LRy Epr [rheiEf Mhiny wobuingluemy O Fopay 31 A j Wit g ‘..._“__l.____t.__um_q.u.

.mﬂ.-_..__ I_J..h_ L =Y I
. T L L H.._.-..._:w-ua_ _ <
_u_mf.:d.n_Tn.. R T T Ly
bl I
Bial M MLy qan .
g Y Abey gopy Sy - ;
umhlm.. ..nH._uu-.......um L= TE i LA T T |
nEEJAI -
JBTag LT by s
WBBeq RS e b
1230) SUpY Py - |
LAl L PPN | ez vl
budaa) St rivedl (4
e L T T TN T ey
onp abirg ace -yoi o womrg
wo fosOhibua s §oum .ﬂﬂ. -
o4 - Ui
.qu.”*_. MMHJ:_!;; sl wolimg amy 100N w0l 0t L9 2anl gty bet .
T2 7400 Wy roSecs (33N de 1410y e poia by 114 :aiﬁiﬂﬂwﬁﬁ.ﬂﬂﬂ 21

SR SISHoWE TVias keIt wehumaluta ks wojuetiung 4 ohud

. Wty =
W2 PP VDI UEIER 3mE s e uonam s ueyintiew udiap bungwos p Tuﬁuﬂ _..__ﬂ..u__ﬂ.ﬂ" _E._.S..

507 Yopr) Mok younang c%goatom

4




il 1 Bugy ook a

SAMBUNGAN BIRIR LURUS BERK MT

]
B50m

e ‘I-
B T T

2- 3%

Aan? WERge bef fu Aliimg spoert: a1/t kriimanmn
%ﬁ“%ﬂn B 1 I;Crll's. Bt e v siny Do vt
! AARATT salev kg e

Lburap

Lin k] W';H‘I'I’";".Il'fj rf-_ﬂ'l.]." '.'I-F“"".I '-[ll, v SR Plh1'11 M kg AT
Perkast danmgin Abueshbalol” W= hom = e
(Mg Laamiaiton  Yonnde WRATIEn TSR Sgetr OMBUGIS RURGST TDen Tak; T e
= —— 2!
A it £
| &
N s M 95 :
AL
- g e ke L L k
T mEw T wmetn g s 1% e i
TAMEAE DT TAMPAE &4 MBI
A | Skl e 25
+-
1 F
LI
) )
4) 12 cen e,
|
g
TAMFLE ATag
Grofg= Y i
PROVEES, WM G
L= - 1 T 3kim
17T £,
HE t

e ]
'F!E:Hjl .urjn'\]li‘l EATAR Ko iy BT
nn

?wthn U ey
thin Byn ror | WEwe Tt i

r et ﬂ*‘-'l:l.'g S iy e \. et wpl!
£ bl 'r-"-r'..l. e balct --».u.xr.'l_e;..-.
e Balng '|"._:|-,. BN m et

o € mien md  leain ya il
kol

bOlsE koL L

b1
VigmEalan - Bl ol woorgn B0 Jopdt dlgunnkan i bitbgn

bangungn,  Ehugugniat anhag m.mpnn lm;mrbfr brareai ¢
MAMA: AHUAD BALC pIRAl  KELAS - w 6w | wo - TueAs 6




tha

1

T

emeqlio  ese@s /) wds lay NN Rded e wisug)s

- vy
=130 £h4n| moug o
by OIS _..__E.b__:__n__
Mw_.m_.__m oy 40109
1 uppdwicay
uis braing wite,
i m_wm__.._._ L3S I uog
40l 1 oo wong
: m.twn..u__
Sits U9
et e g +357
woburg wos Jumhe,
uingn
JOEAG s
wobunauios udhisg
Yz AR W)
‘oo oy budiied
1Gasiad 1ot 4y
: Aoy
__._a__ -ulo) ubp "ug
h_E afiosf Lo
5 5B

o

€: L u__E_m

I.\m

Feildiid 1543804

\
..

Fe

\W L

iR ST

.“...

/
,,v

AVdINY.L

ssbungy -_.m__.!____.__.

faaagi

£:1 bjoyg

g1 °1AS

_“nu._?_.e__@__
uDp WOl T
mﬁ godug ") Y
1shuny 51510 §
—=p yncesal
L o (5 (1= T %mc
-2p dhobua) oo
0| Lo
v
‘38'C
E__uuﬁm?,.ﬂﬂ 3

sz’ +u.mﬂ I _...u__.uﬂ
-0 o9 SR Jig |

B i
“13) m_ :&mlﬁ

Joogd) .."_ T UERO

b puoas
: un=bh

-3 3108

m.__.r.:.—
g {l
__.E%mn m.::j o,
- 1p uodp akos qo|
-g ;a:h Lenps ¢

‘_Eu*-x_n_

H




2 Fs Fayeugy=F

\
:

ALY wOf Ol f YoRTU, (R
N . _.«-_.nﬁ-...._.._-. kst woba et Baroods 1 -8 [
nfics WO Spece 3 [
-_-..:.L._.E i
- wpaes  wadived (0B T Bupald w
5% L’E_ﬂz W E- A% gl b Bussia d
SO yDunepe A 500 B g
1518 w- 03 wiEngs 11"
1 99.L X _m.n._.uv.— SOTEn AN Buch Aflen wi )
- B :_
30y soagn e il
.uuzd mEEIED !..ﬁz B L L R
opad WDEALIEE 10008 ghundBana I
UCanBuDs 100D _.Ha.nzﬂ_.._w
ol Ly wgensin B« T G _
wrin wimT g :hE_ n{-
afica sovwoa ypuhise Tig =1 = 1
Figaigt Wasnan « uwouahnn e §
) mua:nbu:nn__ ﬁ
Gh NRps 40P A0 WLDWM0R DR N
- WLy T (T 10 a2a
. e T TR T _._
. ...H._Unr
pwias uwobanswos EDF_TI_..
i i - T.:.EE :um....w.m m.&#:._.
bt oipal Jokds Joiv acawel T E.uhﬁ.ﬁd 2
] + Ao easal n_n_.xu _i ﬂuﬁt.s__u
m- I o opad dotundiios Anasn

J

r

Fa5s _|... A iy FE fesn oPEan - oPudd pabutd ﬁ
AOPRAIER WG nEuoe 1IN0

§ = ADiuds Uougem IDB0na  WSEandaan ﬁ

il

u

Tr1 O WOGURG DULAY 1aNE s wooaag

— N ::.-r::u:u:rn:rﬂ::lm::u:r
A

"'l-rr I--k-n-——-——-- -

— -

( 1|..r.”... buians Limsy anauds b u_n_._h
h H"_ \, LT AL gy, v i
/ g - - ErT ey r_.r.___.. r__.uu...-.ﬂ
m.\\‘ ) uTADe ¢ N3l FEeng u.u..qn...__d
_ Ly w GGF AagiE U OB D
&l LIS WOR JOANAUd L ¢ .ui. .
- - {L.u..—h
43 MBunan wobuad Bl A
LOBCaol uoaparBBedul Duoh h
PR L T T T M T P pioWh UUGOSE  UDaBl  ADOUL| budite op NoAo ORoa _mc__oxiw
D HeBiRgiuct 4BRRaT T e S.FD_L

i an| | .m_m_—m_ z&zﬁrﬁw

J
N
ﬂUFlhl B SN W LY S N U W A B S AW SO O SO W SO SO SO U ST S B W AT SO W W W BN S ALY I“I_I..IL

Tl L




mwm_m Tt

|
_

s
C Ay e e ruieul |

] & T
WA b || Bl Fubved” Bl umviney -
AL, | | faoeeq 82 T (Rl by -

|.,_..u__......mw.q | $ 1= WT weaan
e A [ L EEAT ey i e
Rty EETT I L T
||||| — ===y Ihps ¥ ores wknlig -
. B e Sudoraa] Riey G -
TH9L % - Sedd |1 |
L oirY ek e liog
AyHawwd yaqow s vHIN [ w F0i - Bl e g
— = = = — — ——— ——= I,uap Fusfund Bt oiwd
| : =
.._._.,nﬂ.u__.,__u_.un__H_L...J_:ﬁr ryed B ey sapd ueans
1l D313 unSunep et n | WE e W T abungas |t g
“lun bEL CVERL Louidog Lineg |
|
I

L e e T U e

Bl e __

Burd WATY Wy RetEpud n_l i

R =i =

wa 58

[CER ]

— o —

smfuTiand whad ._.F.F.-_q...ﬁ.._m
w By hAag sk d Slsajigl
iy Wiiequps uayaeq

"GEE UrE OWAW SHVG UWSTRUGT ; URYRAURTT

T3 My seg ueina
D e e LT

e SRl vS AR

=G V5 MWARNVL [T

o TR L L S — .
O el uenlie manasses | 1 il
bl UeFesprs bund g ! i mml “ H m
e L | il
L Serny |8 Lu 1 11 B
; J 1 = ot = tHT ;
sty | owas |l AEl_- i L ]
iy B | weald ] T il
w3 51 1
T 5l =39 |
S Laogt],
TWAS | gy
ASTH hpan=an _
Ry e b [
- | -
e ) e SYLY AVIHYL [E |
Filywns e

YWdAq AVdnvL [T |

Fag ____.u&____._.._ﬁzﬂ_ﬂ i _m._._a_._..m.

-wbsip Bfesy Subieg Gpngas o 3?1&51

L1333 s ATk 21819 YINGNYS

Bsyonl




| WUM;AN ﬁﬁﬂ MIRING BERKATT

r'ﬂ'iwhm =R 'tmmg Yo di mengeunarar fawbungae ol e triting

mwn.n i:m"l e

CiTomyo - 'l.'m'd.rr:m barkan peotue tambungor deriebue don eneaid
bt eohar  Uturar don proget

1 Fi—

/..

Eim

Tom pak famptﬂﬁ
thgs
g | Rhaoal fentirury
fnnaunan erhoclay
Fouge danie poda
¥irda -fude
e qpﬂfka panlon g

rulyan

i o 11 okl

i h’q“;ﬁ m:?mr
b n g NN ax
4" be buaniat

[ w Joki
don tuqu Fallman.ion
Uhuron
Tombrangan 2% - 144
Ukwrar batohe

touw box 1 e

Kedmpuion
B (Furon b o

dig nekar ) »
ko drur hr..:lump

e

v [ (L

i ¥
” (e " | FEm L '.f—

foilir wcing boreail

E
Bem i 5em Tk, okl Smbun
biloir mrrtn:g oot dy g:n
mk 2=tk F'n.l,ﬂrl
ﬁun 1 baltong q\
micip 'mmakm aan
Ceovudicn oo
o el L
Togok, (040 don few

gkﬁLh Tusat 8
Ha?m Andri i mgf;y

Keag * X TEBA
uf.“ & G




FOTO DOKUMENTASI MENGAJAR

09715/2014 I12:16 EM




FOTO DOKUMENTASI MENGAJAR

B> - (s

097157201 12:16% PM




FOTO DOKUMENTASI MENGAJAR




	1 - LAPORAN.pdf (p.1-36)
	1 - Coverokk.pdf (p.1)
	1 - Coverokk.pdf (p.1)

	2 - halaman pengesahanokk.pdf (p.2)
	2.pdf (p.3-36)
	3 - kata pengantarokk.pdf (p.1-2)
	4 - daftar isiokk.pdf (p.3-4)
	5 - ABSTRAKokk.pdf (p.5)
	6 - BAB I okk.pdf (p.6-16)
	7 - BAB II okk.pdf (p.17-29)
	8 - BAB IIIokk.pdf (p.30-32)
	9 - Daftar Pustakaokk.pdf (p.33-34)


	2 - LAMPIRAN.pdf (p.37-60)
	10-LAMPIRAN.pdf (p.1)
	3 - OBSERVASI .pdf (p.2-6)
	2 - OBSERVASI KELASokk.pdf (p.1-2)
	1 - lamp observasi sekolah.pdf (p.3-5)

	3 - matrik ppl.pdf (p.7-8)
	3 - Laporan dana ppl.pdf (p.9-10)
	3 - Laporan mingguan.pdf (p.11-22)
	1.pdf (p.1)
	2.pdf (p.2)
	3.pdf (p.3)
	4.pdf (p.4)
	5.pdf (p.5)
	6.pdf (p.6)
	7.pdf (p.7)
	8.pdf (p.8)
	9.pdf (p.9)
	10.pdf (p.10)
	11.pdf (p.11)
	13.pdf (p.12)

	3 - kalender.pdf (p.23)
	3 - jadwal mengajar.pdf (p.24)

	3 - ADM MT.pdf (p.61-201)
	4 ADM MT.pdf (p.1-11)
	4.pdf (p.1-2)
	6 - ADMINISTRASI GURU MT.pdf (p.1)
	6 KALENDER PEND.pdf (p.2)

	4 DAFTAR HADIR siswa.pdf (p.3-10)

	5 MTjam efektif OKE.pdf (p.12-16)
	6 MT SILABUS 2014-2015.pdf (p.17-26)
	7 MT RPP.pdf (p.27-65)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-1.pdf (p.1-5)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-2.pdf (p.6-10)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-3.pdf (p.11-15)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-4.pdf (p.16-20)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-5.pdf (p.21-26)
	RPP SMK 2014 MEKTEK ke-6.pdf (p.27-31)
	kisi-kisi soal.pdf (p.32-39)

	8 MT MATERI.pdf (p.66-121)
	beban dan perhitungan momen.pdf (p.1-17)
	macam-macam tumpuan.pdf (p.18-29)
	konsep keseimbangan.pdf (p.30-50)
	REAKSI CARA GRAFIS& ANALITIS.pdf (p.51-56)

	9 MT INSTRUMEN.pdf (p.122-127)
	INSTRUMEN PENILAIAN TGB3.pdf (p.1-3)
	INSTRUMEN PENILAIAN TKBB.pdf (p.4-6)

	9 MT UH.pdf (p.128-130)
	kisi-kisi soal uh.pdf (p.1)
	soal ULANGAN HARIAN mt  tunggul.pdf (p.2)
	KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN.pdf (p.3)

	9 MT UTS.pdf (p.131-133)
	kisi-kisi soal uts(1).pdf (p.1)
	soal mt tunggul.pdf (p.2)
	KUNCI JAWABAN MID(1).pdf (p.3)

	10. lembar penilaian tugas  & dy serapokk.pdf (p.134-141)

	4 - ADM KB.pdf (p.202-366)
	1-ADM KB.pdf (p.1-11)
	4.pdf (p.1-2)
	6 - ADMINISTRASI GURU MT.pdf (p.1)
	6 KALENDER PEND.pdf (p.2)

	4 DAFTAR HADIR siswa.pdf (p.3-10)

	1-jam efektif KB.pdf (p.12-16)
	1-SILABUS KB.pdf (p.17-36)
	2- RPP MT.pdf (p.37-63)
	RPP SMK 2014 KB ke-1.pdf (p.1-5)
	RPP SMK 2014 KB ke-2.pdf (p.6-10)
	RPP SMK 2014 KB ke-3.pdf (p.11-14)
	RPP SMK 2014 KB ke-4.pdf (p.15-19)
	RPP SMK 2014 KB ke-5.pdf (p.20-23)
	RPP SMK 2014 KB ke-6.pdf (p.24-27)

	2-KISIKISI.pdf (p.64-70)
	kisi-kisi soal uts(1).pdf (p.1)
	soal kb tunggul.pdf (p.2-5)
	KUNCI JAWABAN MID(1).pdf (p.6-7)

	3-MATERI58288209-kayu.pdf (p.71-118)
	3-MATERIBAGIAN BANGUNAN rumah.pdf (p.119)
	3-MATERIkontruksi bangunan.pdf (p.120-146)
	4-INSTRUMEN PENILAIAN TGB1,2.pdf (p.147-152)
	INSTRUMEN PENILAIAN TGB1.pdf (p.1-3)
	INSTRUMEN PENILAIAN TGB2.pdf (p.4-6)

	10. lembar penilaian tugas  & dy serapokk.pdf (p.153-160)

	5 - nilai terbaik file kecil oke.pdf (p.367-416)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_001(1).pdf (p.1)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_002(1).pdf (p.2)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_003(1).pdf (p.3)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_004(1).pdf (p.4)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_005(1).pdf (p.5)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_006(1).pdf (p.6)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_007.pdf (p.7)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_008.pdf (p.8)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_009.pdf (p.9)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_010.pdf (p.10)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_011.pdf (p.11)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_012.pdf (p.12)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_013.pdf (p.13)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_014.pdf (p.14)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_015.pdf (p.15)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_016.pdf (p.16)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_017.pdf (p.17)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_018.pdf (p.18)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_019.pdf (p.19)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_020.pdf (p.20)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_021.pdf (p.21)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_022.pdf (p.22)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_023.pdf (p.23)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_024.pdf (p.24)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_025.pdf (p.25)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_026.pdf (p.26)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_027.pdf (p.27)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_028.pdf (p.28)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_029.pdf (p.29)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_030.pdf (p.30)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_031.pdf (p.31)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_032.pdf (p.32)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_033.pdf (p.33)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_034.pdf (p.34)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_035.pdf (p.35)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_036.pdf (p.36)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_037.pdf (p.37)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_038.pdf (p.38)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_039.pdf (p.39)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_040.pdf (p.40)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_041.pdf (p.41)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_042.pdf (p.42)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_043.pdf (p.43)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_044.pdf (p.44)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_045.pdf (p.45)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_046.pdf (p.46)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_047.pdf (p.47)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_048.pdf (p.48)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_049.pdf (p.49)
	5 - NILAI TERBAIK MT & KB_050.pdf (p.50)

	6 - fotofoto.pdf (p.417-419)

